Ijtihad Fikih Kontemporer (Tinjauan Metode Penetapan Hukum Lembaga Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan) by Dolah, Burahan
IJTIHAD FIKIH KONTEMPORER 
(Tinjauan Metode Penetapan Hukum Lembaga Majelis Agama Islam 
di Patani Thailand Selatan) 
 
 
 
 
 
 
 
TESIS 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh  
Gelar Magister dalam Bidang Syariah/Hukum Islam  
pada Pascasarjana UIN Alauddin  
Makassar 
 
 
Oleh : 
Mr. BURAHAN DOLAH 
NIM: 80100213075 
 
 
 
PASCA SARJANA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2015 
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama    : Mr. Burahan Dolah 
NIM    : 80100213075 
Tempat/Tgl. Lahir  : Songkhla Thailand, 01 Januari 1988 
Jur./Prodi/Konsentrasi : Syari’ah/Hukum Islam 
Fakultas/Program  : Dirasah Islamiyah/Pascasarjana 
Alamat di Thailand : 29 M. 1 T. Pian A. Sabayoi C. Songkhla Thailand    
90210 
Alamat di Indonesia : Asrama Kampus I, No. 63 Jl. Sultan Alauddin 
Makassar 90222 
Judul : IJTIHAD  FIKIH  KONTEMPORER (Tinjauan  
Metode Penetapan Hukum Lembaga Majelis Agama 
Islam di Patani Thailand Selatan) 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa tesis ini 
adalah benar hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
tesis dan gelar yang diperoleh karena batal demi hukum. 
 Demikian surat pernyataan ini penulis buat dengan sesungguhnya. 
Makassar, 14 Desember 2015 
Penulis, 
 
Mr. Burahan Dolah 
iii 
 
PENGESAHAN TESIS 
 Tesis dengan judul “IJTIHAD  FIKIH  KONTEMPORER (Tinjauan  Metode 
Penetapan Hukum Lembaga Majlis Agama Islam di Patani  Thailand Selatan)” yang 
disusun oleh Saudara/i Mr. Burahan Dolah, NIM: 80100213075, telah diujikan dan 
dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari 
Kamis 19 November 2015 M. bertepatan dengan tanggal 7 S{afar 1437 H., dinyatakan 
telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 
dalam bidang Syariah/Hukum Islam Islam pada Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar. 
 
PROMOTOR: 
1. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag. ( ) 
KOPROMOTOR: 
1. Dr. Muh. Sabri AR, M.Ag. ( ) 
PENGUJI: 
1. Dr. H. Nurman Said, M.A. ( ) 
2. Dr. Alimuddin, M.Ag. ( ) 
3. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag. ( ) 
4. Dr. Muh. Sabri AR, M.Ag. ( ) 
  Makassar,  14 Desember 2015 
   
  Diketahui oleh: 
  Direktur Pascasarjana 
  UIN Alauddin Makassar, 
 
 
  Prof. Dr. H. Ali Parman, M.A.  
  NIP. 19570414 198603 1 003 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
ميِحَّرلا نَمحَّْرلا للها مسِب . للهاب ذوعنو ،ويلإ بوتنو ،هرفغتسنو ،ونيعتسنو ،هدمنح ،لله دملحا نإ
،انلامعأ تائيس نمو ،انسفنأ رورش نم دهي نمه  نأ دهشأو ،ول يداى لاف للضي نمو ول لضم لاف للها
 ،ًايرنم ًاجارسو ونذإب للها لىإ ًايعادو ،ًاريذنو ،ًايرشب ةعاسلا يدي ينب لىاعت للها ولسرأ ،ولوسرو هدبع ًادممح
 هاتأ تىح ،ولامو ،هديو ،وناسلب ،هداهج قح للها في دىاجو ،ةملأا حصنو ،ةناملأا ىدأو ،ةلاسرلا غلبف
ينقيلا .نيدلا موي لىإ ناسحإب مهعبت نمو ،وباحصأو ،ولآ ىلعو ويلع وملاسو للها تاولصف  )دعب امأ(
 ميظعلا نآرقلا للها لعج دقفىسانلل ىًد ،نونمؤي موقل ةحْرو ،رودصلا في الم ءافشو ،بولقلل ارونو ،
.ملعلاو نايملإا رون لىإ لهلجاو يغلا تاملظ نم ءاش نم وب للها جرخأ 
Kemuliaan dan pujian seluruhnya adalah milik Allah swt. demikian pula 
kekuatan dan kekuasaan, kesehatan dan kesempatan, hidayah dan taufiq adalah 
milik-Nya. Tiada kemuliaan yang diberikan oleh Allah swt. sesudah keimanan 
melainkan I‘tiqad baik dan tekad yang sungguh-sungguh untuk melaksanakan 
perintah Allah swt. Sungguh suatu keberuntungan yang tak ternilai, bagi orang yang 
senantiasa melayarkan bahtera hidupnya dengan hiasan berbagai aktivitas 
bermanfaat yang diiringi ketaatan dan permohonan kepada Allah swt. ‚Ya Allah 
anugerahilah kebahagiaan dan keselamatan kepada hamba-hamba-Mu yang 
senantiasa berikhtiar mencari keredaan-Mu dalam melaksanakan tugas dan amanah 
yang diujikan kepadanya‛. Salawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada 
manusia termulia Rasulullah saw., kerabat, para sahabat beliau, para ulama waras\ah 
al-Anbiya>’ dan orang-orang yang senantiasa mengikuti jalan yang telah beliau 
tunjukkan yaitu jalan Islam.  
Penulisan tesis ini merupakan realisasi dari kerja panjang dan usaha yang 
tiada henti, dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin S es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
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ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ؼ fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
ك wau w we 
ق ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ل ya y ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf latin  Nama 
  ا fathah a A 
  ا kasrah i I 
  ا d}ammah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf latin  Nama 
  ىػ ػػػ fath}ah dan yā’ ai a dan i 
  و ػػػ fathah dan wau au a dan u 
Contoh: 
  ك  ي  ف   : kaifa 
  ه  و  ؿ   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda  Nama 
ل... |  ا.. fath}ah dan alif atau ya>’ ā a dan garis di atas 
ىػػػ kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
وػ ػػ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
  تا م  : ma>ta 
ى م ر  : rama> 
  ل ي
 ق  : qi>la 
  ت و م ي  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>tah ada dua, yaitu: ta>’ marbūtah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta>’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>tah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
  ؿا ف ط  لْا  ة ض ك ر  : raud}ah al-at}fa>l 
  ة ل  ضا ف لا  ة ن ػي  د م ل ا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  ة م  ك  ح ل ا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda saddah. 
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Contoh: 
  ر  ػب  ناػػ   : rabbana> 
  ن  ج  ػي  نا   : najjaina> 
 ق ح ل ا  : al-h}aqq 
  مِّع ػن  : nu‚ima 
  ك د ع  :‘aduwwun 
Jika huruf (ى) ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ىػػػ), maka ia transliterasinya seperti huruf maddah menjadi (i>). 
Contoh: 
  ى ل ع  :‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ى ب ر ع  :‘Arabi > (bukan ‘Arabyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam 
ma’rifah (لا). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ل ا  س م ش   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ة ل ز ل زل ا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
xiv 
 
  ة ف س ل ف ل ا  : al-falsafah 
  د لا ب ل ا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah atau akhir kata, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ف ك ر م أ ت  : ta’muru>na  
  ع و ػنل ا  : al-nau’  
  ء  ي ش  : syai’un 
  ت ر م أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, itilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan 
dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliteras di atas. 
Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, 
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasikan secara utuh. 
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Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz al-Jalālah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  للا  ن ي د  : di>nulla>h 
  للا ب  : billa>h 
Adapun ta>’ marbu>tah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-jala>lah, 
ditransliterasikan dengan huruf [t]. 
Contoh: 
  للا  ة م  ح ر ى ف  م ه  : hum fi> rahmatilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
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diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk awal dari judul referansi yang didahului 
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i’a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n alz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abū Nas}r al-Farābi> 
Al-Gazāli> 
Al-Munqiz\ min al-D{alāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referansi.  
Contoh: 
Abū al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abū al-Wali>d Muh}amad Ibnu) 
Nas}r H{āmid Abū Zai>d, ditulis menjadi: Abū Zai>d, Nas}r H{āmid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abū) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang diberlakukan adalah: 
swt.   : subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   : s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   : ‘alaihi al-sala>m 
H   : Hijrah 
M   : Masehi 
SM   : Sebelum Masehi 
l.   : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   : Wafat tahun 
QS…../….: 4  : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR   : Hadis Riwayat 
t.t.   : tanpa tempat penerbit 
t.p.   : tanpa penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
dkk   : dan kawan-kawan 
Cet.   : Cetakan 
h.   : halaman  
r.a.    : rad}iyalla>hu ‘anhu 
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ABSTRAK 
Nama : Mr. Burahan Dolah 
NIM : 80100213075 
Konsentrasi : Syariah & Hukum Islam 
Judul : Ijtihad Fikih Kontemporer (tinjauan metode penetapan hukum 
Lembaga Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan) 
Tesis ini berjudul “Ijtihad Fikih Kontemporer  (tinjauan metode penetapan 
hukum Lembaga Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan)” dengan rumusan 
masalah: 1) Bagaimana urgensi ijtihad fikih kontemporer di Patani Thailand 
Selatan? 2) Bagaimana implementasi kesesuaian metode ijtihad fikih kontemporer 
pada Lembaga Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan? Adapun penelitian 
tesis ini bertujuan, Pertama, untuk menganalisis dan mengkaji kepentingan ijtihad 
dan masalah-masalah fikih kontemporer yang dihadapi dalam konteks masyarakat 
Patani. Kedua, untuk mengimplementasi kesesuaian metode-metode ijtihad terhadap 
perkembangan fikih kontemporer pada Lembaga Majelis Agama Islam di Patani 
Thailand Selatan. 
Penelitian ini pada umumnya bersandar kepada sumber data tertulis, yang 
digunakan adalah library research yaitu penelitian pustaka karena melalui buku-buku 
kepustakaan, dokumentasi-dokumentasi secara langsung tentang metode-metode 
ijtihad dalam perkembangan fikih kontemporer yang ada di dalam khazanah ilmu dan 
implementasi lembaga-lembaga yang berwenang sesuai dengan kondisi dan situasi 
masyarakat Patani. 
Penelitian ini menemukan bahwa; 1) Urgensi ijtihad fikih kontemporer yang 
dilatarbelakangi perkembangan zaman, sosial dan masyarakat sehingga umat 
menghadapi masalah-masalah yang belum ada ketentuan hukumnya. Dengan 
demikian, membutuhkan penjelasan dan penetapan hukum dari lembaga yang 
berwenang sebagai Ijtihad al-Jama>‘i yang mencurahkan kemampuannya berijtihad. 
2) Dasar penetapan hukum di Majelis Agama Islam di Patani bermazhab Syafi‘i, 
bukan hanya berdasarkan kepada sumber yang Muttafaq saja, namun boleh 
berdasarkan pada dalil yang Mukhtalaf seperti: mas}lah}ah al-mursalah, dan maqa>s}id 
al-syari>‘ah. Dengan dasar penetapan hukum tersebut selaras dengan metode ijtihad 
yang dikemukakan oleh Dr. Wahbah al-Zuh}aili>, yaitu metode baya>ni, metode qiya>si, 
dan metode istis}la>h}i. Oleh karena itu, kesesuaian metode ijtihad dalam penetapan 
hukum/fatwa pada Lembaga Majelis Agama Islam di Patani didasarkan kepada tiga 
metode tersebut, karena memenuhi/melengkapi dalil-dalil yang digunakan dalam 
mazhab Syafi‘i  sebagai implementasi kesesuaian metode ijtihad fikih kontemporer 
di masyarakat Patani. 
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This thesis is entitled “Ijtihad of Contemporary Jurisprudence (Review of 
Methods of the Determination of the Law of Institutions of the Islamic Council in 
Patani Southern Thailand”. Its problem statements are: 1) How is the importance of 
Ijtihad of Contemporary Jurisprudence in Patani Southern Thailand?. 2) How is the 
implementation of the suitability of the methods of Ijtihad of contemporary 
Jurisprudence at the institution of Islamic council in Patani southern Thailand?. The 
aims of this research are; Firstly, to analyze and to discuss about the importance of 
Ijtihad and the problems of contemporary jurisprudence encountered in the context 
of the society of Patani. Secondly, to implement the suitability of the methods of 
Ijtihad towards the development of contemporary jurisprudence at the institution of 
the Islamic council in Patani southern Thailand. 
This research is generally based on written data source, using library research 
namely literature review, library books, documentations directly about the methods 
of ijtihad in the development of contemporary jurisprudence in the treasury of 
knowledge and the implementation of authorized institutions that are suitable with 
the condition of the society of Patani. 
The results of the research show that; 1) the importance of the ijtihad of 
contemporary jurisprudence that was based on current development, social, and the 
society so that the people face the problems that have had legal provision. 
Therefore, explanation and determination of law are needed from the authorized 
institutions as Ijtihad al-jama’i who devote their capability to do ijtihad, 2) the 
foundation of law determination at the Islamic council in Patani follow Syafi’i’s 
school of scientific discipline (mazhab). It is not only based on the source of just 
muttafaq, but it can be also be based on Mukhtalaf theorem that is maslahah al-
mursalah,  and maqasid al-syari’ah. On the basis of the assignment of law in 
accordance with the method of ijtihad that was mentioned by Dr. Wahbah al-
Zuhaily, namely bayani method, qiyasi method, and istislahi method. Therefore, the 
suitability of ijtihad method in the determination of law / religious advice (fatwa) at 
the institution of Islamic council in Patani was based on the three methods because 
they cover theorems used in Syafi’i school of scientific discipline (mazhab) as the 
implementation of the suitability of ijtihad method of contemporary jurisprudence 
in the society of Patani.                                                                        
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ajaran Islam merupakan ajaran yang universal, tidak terbatas oleh waktu dan 
tempat tertentu. Universalitas ajaran Islam membawa konsekuensi terhadap 
komprehensif kandungan ajarannya dalam menjawab setiap permasalahan yang 
muncul dari waktu ke waktu, sehingga setiap perbuatan dan aktifitas manusia, baik 
yang sudah, sedang, maupun yang akan terjadi telah meliputi dalam kandungan 
ajaran Islam. 
Prinsip universal ajaran Islam juga telah terkandung dalam fungsi al-Qur’an 
sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Oleh karena itu, segala tingkah laku dan 
perbuatan yang dilakukan serta segala permasalahan kehidupan yang dihadapi oleh 
manusia harus diselesaikan berdasarkan al-Qur’an. Namun, ajaran-ajaran yang 
terkandung dalam al-Qur’an tidak menyebutkan secara gamblang jawaban dari setiap 
permasalahan yang dilalui. Dalam hal ini dituntut adanya kemampuan untuk 
memahami al-Qur’an dalam upaya menjawab permasalahan yang muncul. 
Al-Qur’an sebagai kitab suci dan merupakan bukti kebenaran Muhammad 
saw. sebagai rasul yang memberi petunjuk untuk umat manusia, kapan dan 
dimanapun. Al-Qur’an memiliki berbagai keistimewaan, antara lain susunan 
bahasanya yang unik, menakjubkan dan mengandung makna yang dapat dipahami 
oleh siapapun yang dapat memahami bahasanya. Tingkat pemahaman mereka akan 
berbeda-beda karena berbagai faktor, sebab redaksi ayat-ayat al-Qur’an itu tidak 
dapat dijangkau maksudnya secara pasti kecuali oleh sang pemilik redaksi tersebut, 
yaitu Allah swt.   
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Salah satu aspek yang diatur dalam al-Qur’an adalah aspek syariat. Aspek ini 
merupakan suatu aspek yang sangat penting. Karena semua tindakan manusia di 
alam ini selalu berhubungan dengan syariat. Dalam hal ini, al-Qur’an sebagai 
pedoman dalam menetapkan hukum harus bisa menjadi aturan yang universal, 
sehingga dibutuhkan kemampuan untuk menggali dan mengkaji kandungan yang 
terdapat di dalamnya. 
Syariat sebagai aturan yang diturunkan oleh Allah swt. Kemudian dijadikan 
sebagai patokan dalam bertindak di segala aspek kehidupan sepanjang masa. 
Sementara itu, agar aturan yang dihasilkan dari al-Qur’an tetap dapat dilaksanakan 
dan diamalkan dengan baik, maka perlu diadakan penyesuaian dengan kondisi dan 
situasi dimana manusia itu berada, sehingga sesuai dengan segala tempat dan zaman. 
Hal ini selaras dengan tujuan diturunkannya al-Qur’an, sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS al-Ja>s\iyah/45:18. 
  ىَلَع َكاَنْلَعَج َُّثُ  َوْىَأ ْعِبَّت َت َلََو اَهْعِبَّتَاف ِرْمَْلْا َنِم ٍةَعِيرَش َنوُمَلْع َي َلَ َنيِذَّلا َءا 
Terjemahnya: 
Kemudian kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat (peraturan) 
dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan orang-orang yang tidak mengetahui.
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Oleh karena itu, usaha untuk tetap menjaga eksistensi syariat Islam dan 
terlepas dari belenggu kekakuan dan ketertinggalan zaman, maka ijtihad satu-
satunya jalan yang harus dilakukan secara maksimal. Dengan ijtihad reaktualisasi 
nilai-nilai syariat Islam tetap dan dapat dipertahankan dalam kehidupan praktis. 
Pada dasarnya syariat Islam telah dijabarkan oleh para ulama fikih beberapa 
abad yang lalu. Namun, satu hal yang harus disadari bahwa rumusan fikih yang telah 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Syaamil 
Cipta Media, 2004), h. 500. 
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ada memang telah aktual pada masanya, tetapi karena perkembangan dan kemajuan 
zaman diiringi dengan perkembangan dan kompleksitas masalah yang dihadapi umat 
manusia, maka rumusan fikih yang telah ada masih perlu untuk dikaji ulang. 
Pengkajian ulang terhadap fikih yang telah ada mutlak dilakukan, dengan tujuan 
untuk tetap menjaga dan mengembalikan daya aktualitas, selaras dengan konteks 
kekinian, dan tidaklah berarti mengganti secara keseluruhan. Hal ini selaras dengan 
kaidah fikih: 
لحاصلا يمدقلا ىلع ةظفالمحا حلصلْا ديدلجاب ذخلْاو 
Artinya: 
‚Memelihara keadaan yang lama yang masalahat dan mengambil yang baru 
yang lebih maslahat‛.2  
Apabila ijtihad dikembangkan dengan keistimewaan syariat Islam, yaitu 
bersifat universal, abadi dan meliputi segala bidang, maka ijtihad merupakan cara 
yang harus ditempuh untuk mempertahankan keistimewaan tersebut, yaitu 
menyajikannya dalam bentuk rumusan kongkrit yang menyentuh segala aspek 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, salah satu hikmah diturunkannya beberapa ayat 
al-Qur’an yang bersifat global adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
semakin hari semakin berkembang dan semakin kompleks, sesuai dengan kabar 
perkembangan yang dialaminya. Dengan keluwesan yang diberikan Allah dalam 
wujud terbukanya peluang untuk memberikan pemahaman terhadap ayat-ayat al-
Qur’an, maka kesempatan untuk melakukan ijtihad senantiasa terbuka dalam rangka 
menyelesaikan masalah-masalah yang berkembang dan terjadi dengan tetap 
berpegang teguh kepada al-Qur’an dan hadis. Dalam upaya membuktikan hal ini 
secara empiris, maka salah satu bagian penting dalam ajaran Islam, yaitu hukum  
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Kaidah fiqh yang menjelaskan tentang kemaslahatan umat dalam penetapan hukum Islam. 
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dituntut juga untuk bisa menjadi solusi bagi hukum yang ada di tengah Umat Islam 
saat ini. 
Hukum Islam sebagai suatu sistem hukum yang berlandaskan wahyu Ila>hi 
juga tidak terlepas dari peran sebagai pengubah stukrur sosial, sebagai tatanan 
masyarakat ja>hiliyah menjadi masyarakat tatanan baru, pada satu sisi sebagai alat 
kontrol sosial yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan dengan 
sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
Dalam posisi pertama, aturan Ila>hi yang terdapat dalam hukum Islam 
bertujuan untuk mencapai keadilan mutlak, yang diwujudkan  dalam kemaslahatan 
manusia di dunia dan di akhirat. Juga pada posisi kedua, hukum Islam berfungsi 
untuk menjawab segala tantangan yang muncul dalam masyarakat. Untuk  
mengantisipasi perubahan sosial yang senantiasa terjadi dalam masyarakat, Nas}-nas} 
kitab suci dan hadis-hadis Nabi saw. terbatas jumlahnya, hukum Islam memiliki 
dinamika dalam Ijtihad. Setiap munculnya tantangan baru dijawab oleh para Ulama 
dengan menggali hukum dari sumber-sumbernya melalui Ijtihad.  Sebagaimana 
firman Allah swt. yang menjadi dasar ijtihad dalam QS al-Nisa>’/4:83. 
 َو  َلَِإَو ِلوُسَّرلا َلَِإ ُهوُّدَر ْوَل  ْمُه ْ نِم َُونُوطِبنَتْسَي َنيِذَّلا ُوَمِلَعَل ْمُه ْ نِم ِرْمَْلْا لُِوأ 
Terjemahnya: 
(Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada (Rasul dan Uli al-Amri)
3
 di 
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Uli al-
Amri).
4 
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Menurut mufassirin Rasul dan Uli al-Amri Maksudnya Ialah: kalau suatu berita tentang 
keamanan dan ketakutan itu disampaikan kepada Rasul dan Uli al-Amri, tentulah Rasul dan Uli al-
Amri yang ahli dapat menetapkan kesimpulan (istinbat) dari berita itu.  
4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 91.  
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Dilihat dari berbagai sisi, maka hukum Islam memiliki sifat fleksibilitas yang 
dapat terus dikembangkan seiring dengan perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 
Dari segi material, hukum Islam telah membuktikan dalam sejarahnya bahwa ia terus 
mengalami pengayaan, mulai dari masa Rasulullah, sahabat, tabi'in dan masa Imam-
imam Mazhab terlihat jelas mengenai hal ini. Di samping itu, dari segi metodologi 
hukum Islam juga memperlihatkan perkembangannya, sehingga kelahiran ilmu Ushul 
Fiqh di masa Imam Mujtahid  merupakan bukti paling nyata dari perkembangan 
metodologi dari hukum Islam. Bahkan kalau di cermati, maka sesungguhnya 
pengayaan materi hukum tidak lepas dari semakin banyaknya metode yang 
bermunculan dalam memahami teks-teks suci terutama yang berkaitan dengan ayat 
atau hadis tentang hukum. 
Peranan ijtihad akan terasa lebih jelas apabila dikaitkan dengan 
perkembangan dunia modern. Secara gamblang dapat dikatakan bahwa apabila 
produk hukum/fikih beberapa abad yang lalu diterapkan sekarang ini, tentu  ada yang 
tidak relevan, dan di abad modern inilah para ulama dan cendekiawan muslim mulai 
mendaur ulang produk hukum/fikih dalam berbagai bentuk di setiap negara. 
Perwujudan ijtihad dalam dunia Islam adalah hasil dari himbauan al-Qur’an 
untuk mempergunakan akal. Permakaian kata Aql yang berarti mengerti, memahami 
dan berpikir, sebagai kata kunci yang sering diulang-ulang penyebutannya dalam al-
Qur’an, bagi masyarakat arab bukanlah kata baru. Sebagaimana dikutip oleh Harun 
Nasution bahwa kata Aql pada masa ja>hiliyah dipakai dalam arti kecerdasan praktis 
(practical intelligence) yang dalam istilah psikologi modern disebut kecakapan 
memecahkan masalah (problem solving capacity). Orang berakal, menurut 
pendapatnya adalah orang yang mempunyai kecakapan untuk menyelesaikan 
6 
masalah, setiap kali ia dihadapkan dengan problem dan selanjutnya dapat melepas 
diri dari bahaya yang dihadapi. Kebijaksanaan praktis seperti ini amat dihargai oleh 
orang-orang arab zaman ja>hiliyah.5 
Di samping panggilan al-Qur’an untuk senantiasa berfikir dan memahami 
ayat-ayatnya, yang membuat orang-orang Islam sedemikian tanggap dalam 
menghadapi persoalan dan masalah sosialnya, sekaligus juga didorong oleh 
kehidupannya untuk bersifat dinamis yang membutuhkan aturan yang bisa berubah 
sesuai dengan berubahnya kepentingan atau kemaslahatan yang diakibatkan oleh 
perubahan kondisi dan lingkungan. Dalam hal ini, ternyata ijtihad mampu menjadi 
alat yang memungkinkan penanganan situasi-situasi yang berada dan memungkinkan 
pula bagi kaum muslimin untuk membuat aturan-aturan baru yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 
Islam membenarkan umatnya untuk berijtihad sesuai dengan kondisi sosial 
dan tuntutan zamannya masing-masing, demi meletakkan atau menetapkan aturan. 
Ijtihad sebagai sebuah pemikiran dalam pengembangan hukum, sangat dipengaruhi 
oleh kondisi sosial dan tuntutan zaman yang senantiasa berubah. Maka tidak tertutup 
kemungkinan hasil ijtihad pada masa lampau tidak sesuai lagi dengan zaman 
sekarang ini. Terhadap hal semacam inilah, terasa perlunya ijtihad sebagai 
pengembangan syariat Islam, guna menyesuaikan ajaran Islam dengan konteks 
zaman dan kemasyarakatan. 
Dasar Ijtihad itu merupakan usul syariat yang mempunyai landasan/sandaran 
yang sangat kuat secara Naqli adalah al-Qur’an dan sunah. Sandaran ijtihad dari al-
Qur’an disebutkan dalam firman Allah swt. QS al-Nisa>’/4:59 yang berbunyi: 
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Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Ul Press, 1982), h. 7. 
7 
 ِرْملْا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيَِطأَو َوَّللا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ِوَّللا َلَِإ ُهوُّدُر َف ٍءْيَش فِ ْمُتْعَزاَن َت ْنَِإف ْمُكْنِم
 اليِوَْأت ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Uli al-Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
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Dan firman Allah swt. tentang hal tersebut juga dijelaskan dalam QS. al-
Nisa>’/4:105 yang berbunyi:   
 ِإ اَنَْلز َْنأ اَّنِإ ا اميِصَخ َيِِْنئاَخِْلل ْنُكَت لََو ُوَّللا َكَاَرأ َابِ ِساَّنلا َْيْ َب َمُكْحَِتل ِّقَْلِْاب َباَتِكْلا َكَْيل 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya, Kami telah menurunkan kitab (al-Qur’a>n) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang yang 
berkhianat.
7
 
Sebenarnya, masalah ijtihad telah ada dan telah dilakukan oleh Rasulullah 
saw., walaupun ijtihad Rasulullah merupakan hasil rujukan dan wahyu, karena ada 
keizinan Allah secara grobal.
8
 Bila ternyata ijtihadnya salah, maka Allah 
membenarkan ijtihadnya, dan jika ijtihad yang dihasilkan oleh Rasul adalah benar, 
maka Allah yang mengukuhkannya secara terinci. Selain dari itu, yang tidak kalah 
pentingnya adalah pengakuan Rasulullah saw. yang memilih otoritasnya. Di samping 
                                                          
6
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 87. 
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Ayat ini menunjukkan bahwa seorang hakim harus berilmu dan adil. Departemen Agama 
Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 95. 
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Hal ini bisa dilihat dalam beberapa ayat al-Qur’an yang secara umum memberikan dorongan 
kepada umat Islam untuk senantiasa mempergunakan kemampuan akal dan kemampuan berpikirnya 
dalam hal agama, di samping itu al-Qur’an juga sangat memberi apresiasi yang tinggi kepada orang-
orang yang mempergunakan pikirannya. 
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sebagai utusan Tuhan, juga bertindak sebagai manusia biasa. Adapun ucapan hadis 
Nabi saw. sebagai sandaran ijtihad menjelaskan:  
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َع َِسَ ُوََّنأ ،ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ْنَع« َُّثُ َدَه َتْجَاف ُمِكَاْلْا َمَكَح اَذِإ
.ٌرْجَأ ُوَل َف ،ََأطْخَأ َُّثُ َدَه َتْجَاف َمَكَح اَذِإَو ،ِنَارْجَأ ُوَل َف ،َباَصَأ)ملسلما هاور(9 
Artinya: 
Dari Amr Ibn A<s} sungguh ia mendengar Rasulullah saw. bersabda Mana kala 
seorang hakim menetapkan (perkara) dengan berijtihad, kemudian benar, maka 
baginya akan mendapat dua pahala dan apabila hasil ijtihadnya salah maka 
mendapatkan satu pahala. 
Pengakuan Nabi terhadap sahabat Amr ibn al-‘A<s} tatkala datang membawa 
salah satu tawanan dalam keadaan junub dan cuaca pada waktu itu sangat dingin dia 
tidak mandi junub tetapi hanya bertanya, kemudian dia berkata kepada Nabi dengan 
maksud menyangkal kepada orang yang mengadukannya, ‚Apakah kamu tidak tahu 
Allah berfirman janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah 
maha penyayang kepadamu‛, kemudian Nabi tersenyum dan mengakui ijtihadnya 
Amr ibn al-’A<s}. Begitu juga pengakuannya Nabi terhadap sahabat Mua>s\ bin Jabal 
tatkala diutus ke yaman Mu’a>s\ berani berijtihad apabila hukum tidak didapatkannya 
di dalam al-Qur’an dan Hadis.10 
Dengan melihat hal tersebut dan kandungan al-Qur’an yang memberikan 
penekanan untuk senantiasa menyelesaikan permasalahan kehidupan berdasarkan al-
Qur’an dan Hadis\ dengan melihat kondisi umat Islam, yang semakin berkembang 
dan kompleks permasalahan yang dihadapi, maka dibutuhkan adanya dinamika 
perkembangan dalam hal produk hukum. 
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Muslim al-Hasan al-Naisaburi, al-Musnad al-S}ahih al-Mukhtas}ar bi Naql al-’Adl an al-’Adl 
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Mustafa dan Abdul Waid, Hukum Islam Kontemporer, Edisi I (Cet. 2; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2013), h. 69.  
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Dalam tataran praktik, ijtihad dapat dilakukan dalam dua hal yaitu: Pertama, 
Ijtihad Individual (Ijtihad Fardi>) yaitu ijtihad yang dilakukan secara mandiri oleh 
seseorang yang mempunyai keahlian dan hasil ijtihadnya belum mendapat 
persetujuan dari ulama dan mujtahid yang lain. Ijtihad individual ini diakui dalam 
Islam dan merupakan hak setiap muslim yang memiliki keahlian dalam menganalisis 
dan mengkaji suatu masalah secara mendalam. Kedua, Ijtihad Kolektif (Ijtihad 
Jama’i >) yaitu ijtihad yang dilakukan secara bersama atau musyawarah terhadap suatu 
masalah dan pengamalan hasilnya menjadi tanggungjawab bersama, atau bisa juga 
dikatakan ijtihad yang dilakukan oleh seorang mujtahid dan hasilnya mendapat 
persetujuan ulama lain.
11
 
Permasalahan yang muncul dalam masyarakat umat Islam di Thailand 
umumnya, dan khususnya Thailand Selatan (Patani). Adapun masalah tersebut 
bersifat klasik yaitu sudah ditentunkan oleh al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab klasik 
yang di kemukakan  oleh Imam Mujtahid, dan masalah yang bersifat kontemporer 
yaitu masalah yang belum ada ketentuan penetepannya, maka masalah yang muncul 
di lapangan adalah siapa yang bertanggung jawab dan menyelesaikan masalah 
tersebut? 
Sebelum perang dunia ke-II, para pakar ulama dalam wilayah Patani merasa 
sangat bertanggung jawab atas isu-isu yang muncul dan menimbulkan bermacam-
macam perselisihan antar umat Islam di Patani, sedangkan pada waktu itu belum ada 
suatu lembaga yang didirikan untuk menyelesaikan masalah yang timbul, khususnya 
dalam masalah Ahwal Syakhsiyah karena tidak ada orang yang bertanggung jawab 
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Abdul Wahid Haddade, Ijtihad Kolektif: Pertautan antara Keniscayaan Modernitas dan 
Kewajiban Agama  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 3. 
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untuk menindaklanjuti masalah tersebut. Seperti mufti, dengan keadaan yang 
demikian para pakar ulama di Patani bermusyawarah dan dapat mengambil 
keputusan, bahwa mereka harus mendirikan suatu lembaga sebagai wadah 
penyelesaian hal-hal mengenai agama, yang mana sekarang ini di kenal dengan nama 
Majelis Agama Islam. 
Majelis Agama Islam di Propinsi (Patani) adalah cabang Majelis Agama 
Islam yang dibina pada tahun 2483 B/1940 M. Yang mana pada waktu itu para alim 
ulama Patani merasa bertanggung jawab atas perkara yang terjadi dalam wilayah 
Patani, karena tidak ada suatu lembaga pun yang bertanggung jawab dengan urusan 
hal-hal tentang Agama Islam sebagai Wali Amri, Mufti, dan Q}<adi dalam Propinsi ini. 
Dengan demikian, para pakar ulama di wilayah Patani dengan musyawarah 
dan menyatukan suara sepakat untuk mendirikan tempat penyelesaian urusan agama 
Islam dan sekaligus berfungsi sebagai Q<adi Syar’i yang mengawali umat Islam di 
wilayah Patani yang bernama ‚Majelis Agama Islam‛.12 
Masyarakat umat Islam Patani di Thailand Selatan, menganut Mazhab 
Sya>fi‘i, sehingga dalam setiap urusan agama lebih mengutamakan pendapat ulama 
Sya>fi‘iyyah atau penetapan hukumnya dalam Mahzab Sya>fi‘i, namun jika mengalami 
kesulitan dalam menetapkan hukum suatu masalah, maka dilakukan al-Ih}tiya>thi, 
yaitu memindahkan penetapan hukum berdasar mazhab yang lain dengan kesesuaian 
kondisinya.  
Dalam perubahan sosial juga harus menekankan perkembangan fikih Islam, 
karena fikih tetap berubah mengikut pada suasana dan tempat masing-masing. Oleh 
karena itu, Majelis Agama Islam berwenang penuh dalam menganalisa, 
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Blogspot, Sejarah Patani. 2010,  http://www.blogspot.com/2010/06/sejarah-ringkas-majlis-
agama-islam.html (07 maret 2015). 
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mengklasifikasi baik fikih yang bersifat klasik maupun fikih yang bersifat 
kontemporer demi keharmonisan hukum. Implementasi ijtihad dalam penetapan 
hukum sangat penting untuk memeroleh hasil fikih kontemporer yang mempunyai 
kesadaran dan ketaatan bagi umat masyarakat Patani di Thailand Selatan. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka diperlukan adanya daya upaya yang 
terus menerus dari ulama dan lembaga yang berwenang dalam mengeluarkan hukum 
Islam khususnya untuk melakukan ijtihad hukum kontemporer (baru) dalam rangka 
membuktikan dan menunjukkan keserasian hukum Islam untuk diterapkan dalam 
segala situasi dan kondisi, termasuk dengan keadaan di Patani Thailand Selatan. 
Hanya saja dibutuhkan penyesuaian-penyesuaian yang secara teoritis, metodologis, 
dan praktis mungkin dilakukan. 
Dalam penetapan hukum yang bersifat kontemporer sangat berpengaruh 
dalam kajian dengan menggunakan metode Ijtihad kontemporer. Ijtihad kontemporer 
merupakan keharusan bagi umat Islam karena mengingat dewasa ini sangat banyak 
muncul permasalahan yang belum tercatat dalam kitab–kitab klasik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
tersebut, maka pokok masalah tesis ini adalah ‚ Bagaimana ijtihad fikih kontemporer 
dalam Islam‛ dan yang menjadi sub masalah yang akan dikaji/diteliti dalam tesis ini, 
yaitu: 
1. Bagaimana urgensi ijtihad fikih kontemporer di Patani Thailand Selatan? 
2. Bagaimana implementasi kesesuaian metode ijtihad fikih kontemporer pada 
Lembaga Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan? 
12 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Adapun judul tesis ini adalah ‚Ijtihad  Fikih  Kontemporer  (tinjauan metode 
penetapan hukum  lembaga Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan)‛. 
Untuk memudahkan dalam menyimak judul tersebut, peneliti akan memaparkan/ 
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut, sebagai pegangan 
dalam kajian selanjutnya, yakni: 
Ijtihad yang berasal dari kata al- Ijtiha>d dan al-taha>jud, berarti penumpahan 
segala kesempatan dan tenaga.
13
 Berdasarkan peninjauan dari sudut etimologi ini, 
selanjutnya al-Gazali merumuskan pengertian ijtihad dalam arti bahasa sebagai 
‚pencurahan segala daya usaha dan penumpahan segala kekuatan untuk 
menghasilkan sesuatu yang berat atau sulit‛.14 Dengan demikian, dapat dirumuskan 
bahwa melakukan ijtihad bukanlah aktivitas yang mudah dan gampang, tetapi 
mengandung kesulitan serta membutuhkan pengarahan tenaga dan daya pikir yang 
maksimal untuk menemukan apa yang dicari. 
Secara terminologi, ulama berpendapat dalam memberikan definisi tentang 
ijtihad. Al-Gazali mengatakan bahwa ijtihad adalah: Pengerahan segala kemampuan 
oleh seorang mujtahid untuk mengetahui secara pasti hukum-hukum syara’. 
Sedangkan Abu Zahrah mendefinisikan ijtihad sebagai: Daya upaya semaksimal 
mungkin dari pakar hukum Islam dalam mengistinbat}kan hukum yang bersifat 
praktis (amaliyah) yang terambil dari dalil-dalil yang terinci.
15
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Jamaluddin Muhammad bin Muharram Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-Arab, Juz. III  (Mesir: Da>r 
Mis}riyah al-Ta’li>f wa al-Tarjamah, t.th.), h. 107-109. 
14
Al-Gazali, Al-Mus}tas}fa>, Juz. II (Mesir: Al-Mat}ba’ah al-Amiriyyah, 1324 H.), h. 350. 
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Muhammad Abu Zahrah, Us}u>l Fiqh (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), h. 356. 
13 
Definisi tersebut membatasi ruang lingkup ijtihad hanya pada persoalan yang 
bersifat praktis/amaliyah dalam peringkat z}anni. Tetapi Dr. Yusuf Qard}awi seorang 
ulama dan pakar hukum Islam kontemporer, tidak membatasi lapangan ijtihad tetapi 
ijtihad dapat berbentuk perundang-undangan, fatwa dan penelitian ilmiah. Ijtihad 
dalam bentuk fatwa dilakukan secara kolektif dengan melibatkan beberapa individu 
dari pakar-pakar yang memiliki disiplin ilmu yang beragam, seperti dalam masalah-
masalah kontemporer. Sedangkan ijtihad dalam masalah-masalah penelitian muncul 
melalui tesis, disertasi dan buku-buku ilmiah.
16
 
Oleh karena itu, menurut definisi di atas disimpulkan bahwa pengertian 
ijtihad yakni segala daya upaya yang mengarah kepada pengkajian dan penalaran 
dalam berbagai disiplin ilmu, terutama dalam ilmu hukum Islam dan ilmu-ilmu 
lainnya dalam menemukan dan menetapkan hukum yang tersirat pada teks/nas} al-
Qur’an dan sunnah Nabi saw. 
Dalam tesis ini, peneliti berfokus kepada peran Ijtihad Kolektif dalam 
implementasi hukum syar‘i apalagi hukum Islam yang bersifat kontemporer, karena 
dapat memberikan daya upaya dengan kesepakatan dan musyawarah dari pakar-
pakar keahlian untuk menemukan dan menetapkannya. 
Fikih  Kontemporer tersusun dari dua kata yaitu fikih dan kontemporer, kata 
Fikih menurut bahasa adalah mengetahui sesuatu dengan mengerti. Adapun Fikih 
menurut istilah adalah ilmu tentang hukum syara‘ yang bersifat amali diambil dari 
dalil-dalil yang tafs}i>li>.
17
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Yusuf al-Qard}a>wi, Ijtiha>d al-Muas}ir Bayna al-Indibat wa al-}Infirat} (Cet. I; Kairo: Da>r 
Tawzi’ wa al-Nasyr al-Isla>mi, 1914 H/1994 M), h. 34-36. 
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Syahrul Anwar, Ilmu Fiqh & Usul Fiqh (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 13. 
14 
Imam Syafi‘i memberi pengertian fikih kepada dua istilah: pertama, 
mengetahui hukum-hukum syar‘i yang bersangkutan dengan perbuatan dan 
perkataan mukallaf diambil dari dalil-dalil terinci (teks dari al-Qur’an, hadis\, 
ijma‘dan ijtihad) contohnya niat berwudu’ adalah wajib. Kedua, mengetahui hukum-
hukum syar‘i itu sendiri, contohnya hukum berwudu’, s}alat, puasa, dan lain-
lainnya.
18
 
Sedangkan kata Kontemporer, dalam kamus besar bahasa Indonesia 
pengertiannya adalah sewaktu, semasa, pada waktu dan masa yang sama, pada masa 
kini, dewasa ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Fikih Kontemporer adalah 
perkembangan fikih dalam ijtihad ulama berdasarkan kriteria al-Qur’an dan sunnah 
disisi lain pertimbangan maslahat dapat dijadikan rujukan dalam upaya penyesuaian 
fikih dengan zaman yang berkembang. 
Metode dalam kamus besar bahasa Indonesia memberikan arti yaitu, cara 
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud atau cara kerja bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.
19
 Yang dimaksud dengan metode adalah metode ijtihad ulama dalam 
khazanah ilmiyah upaya perkembangan fikih kontemporer yang akan disajikan 
berdasar analisis/penelitian dalam pembahasan tesis ini. 
Penetapan Hukum yang dimaksud penerapan, penetapan, implementasi, 
pelaksanaan adalah kata sinonim (memiliki arti yang sama). Sehingga, penerapan 
hukum dimaksud adalah setelah memeroleh keputusan sesuatu hukum dari ijtihad 
tokoh-tokoh mujtahidin atau ijtihad kolektif lembaga Majelis Agama Islam atau 
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Mustafa Buga>, Al-Fiqh al-Manhaj ‘ala Maz \hab al-Imam al-Syaf’i, Edisi I (Cet. IV; Dimasy: 
Da>r al-Qalm lil T{aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, 1992), h. 9. 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. II (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 652. 
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yang biasa disingkat dengan MAI akan menerapkan dan melaksanakan di lokasi 
tersebut.  
Majelis Agama Islam Patani adalah lembaga administrasi keagamaan agama 
Islam dalam Negeri Thailand, di pusat dan di provinsi yang berwenang dan berperan 
berdasar Undang-Undang administrasi keagamaan sejak tahun 1997 ‚Parajbanyat 
Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛20 yang ditetapkan oleh Departemen 
Dalam Negeri Thailand. Lembaga ini dilantikkan dengan persetujuan Raja Thailand 
‚Phumibul Adulyadej21 ‛. 
Begitu diizinkan dari Raja Thailand atas permohonan Majelis Agama Islam 
(MAI) di Thailand dikeluarkanlah Undang-Undang Keagamaan dan Undang-Undang 
Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛ pada 
tahun 1997. Dengan demikian, Undang-Undang legitimasi keagamaan tersebut yang 
menjadi dasar untuk menjalani urusan agama bagi warga muslim di Thailand. 
 Secara formal tesis ini akan membahas tentang penerapan metode-metode  
ijtihad yang ada dalam khazanah fikih Islam yang bersifat individual maupun 
kolektif sesuai perkembangan fikih kontemporer yang muncul di lapangan sesuai 
dengan kondisi dan situasi Patani  yang dilakukan oleh lembaga Majelis Agama 
Islam (MAI) di Patani Thailand Selatan. 
 Adapun ruang lingkup tesis ini adalah membahas tentang metode-metode 
ijtihad fikih kontemporer yang ada dalam khazanah fikih Islam, kemudian meneliti, 
menganalisa, lalu mengkaji implementasi metode-metode  tersebut yang sesuai 
dengan kondisi dan situasi di Patani Thailand Selatan, dan akhirnya mengemukakan 
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Departemen Dalam Negeri, Undang-Undang Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan 
Ongkorn Sassana Islam 2540‛ (Thailand, 1997). 
21‚Pumibul Adulyadej‛ adalah Raja yang kesembilan dalam kerajaan Thailand tahta deraja 
pada tahun 1946-sekarang.   
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metode-metode tersebut dalam mengembangan fikih kontemporer yang tepat/sesuai 
bagi Majelis Agama Islam (MAI) di Patani Thailand Selatan. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pembahasan mengenai metode ijtihad dalam mengembangkan fikih 
kontemporer telah banyak diungkap oleh para ulama-ulama, cendekiawan, dan 
ilmuan Islam yang membahasnya dari sudut pandang masing-masing. Karya ilmiah 
yang membahas tentang metode ijtihad dalam mengembangkan fikih kontemporer 
antara lain: 
1. Majelis Ulama Indonesia dalam Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia.22 
Buku ini merupakan pedoman dan prosedur penetapan fatwa Majelis Ulama 
Indonesia.  
2. Said Syaripuddin dalam Tesisnya tentang Peranan Ijtihad Dalam 
Pengembangan Hukum Islam (Studi atas Pemikiran Dr. Yusuf al-Qard}a>wi)  
karena  tesis ini mengkaji pemikiran dan metode-metode Ijtihad dalam 
perngembangan Fikih Kontemporer (kekinian). 
3. Yusuf Qard}awi dalam buku Fiqh Minoritas: Fatwa Kontemporer Terhadap 
Kehidupan Kaum Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim.23 Buku ini 
berisikan fatwa kontemporer dari berbagai problematika kaum muslimin di 
wilayah minoritas dengan berbagai kondisi yang mereka hadapi. 
4. Yusuf Qard}a>wi dalam buku Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a 
Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-Ijtihad al-Ma‘a>s}ir, terj. Achmad Syathori, Ijtihad 
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Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Edisi III (Jakarta: 
Sekretariat Majelis Ulama Indonesia, 2010). 
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Yusuf Qard}awi, Min Fiqh al-Aqalliya>t al-Muslimah: Hayat al-Muslimin Wasat} al-
Mujtama’at al-Ukhra, terj. Adillah Obid, Fiqh Minoritas: Fatwa Kontemporer Terhadap Kehidupan 
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dalam Syariat Islam Beberapa Pandangan Analisis tentang Ijtihad 
Kontemporer.24 Buku ini menjelaskan tentang hakikat ijtihad, sejarah, 
perkembangan, dan ruang lingkup tentang ijtihad. 
5. Al-Gaza>li dalam bukunya Al-Mustas}fa> min ‘Ilm al-Us}u>l.25 buku ini 
menjelaskan tentang mas}lah}ah al-mursalah, bahwa sumber ini juga 
menggunakan mazhab Syafi‘i bukan hanya empat sumber yang disepakati 
ulama saja. Al-Gaza>li memberi istilah mas}lah}ah al-mursalah ialah: 
‚kemaslahatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil tertentu dari syara‘, yang 
membatalkan atau membenarkan‛. 
6. Wahbah al-Zuaili> dalam bukunya al-Wasi>t} fi Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi.26 Buku ini 
mengatakan bahwa ijtihad adalah nafas bagi agama Islam. Oleh sebab itu, jika 
ijtihad terhenti, maka syari’at Islam juga akan terhenti dari perkembangannya 
dan tertinggal dari dinamika kemajuan masyarakat, dan sebaliknya. Buku ini 
juga mengemukakan metode-metode ijtihad mengikuti pandangannya dalam 
menetapkan hukum Islam. 
7. Abd. Rauf Muhammad Ami>n dalam bukunya al-Ijtihad Ta’as \s\iruhu wa 
Ta’s\i>ruhu fi Fiqhi al-Maqa>s}id wa al-Wa>ki’. Buku ini menjelaskan tentang 
ijtihad dan ruang lingkupnya yang mengembangkan fikih Islam (maqa>s}id 
syar’i dan konteks).27 
                                                          
24
Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-
Ijtihad al-Ma‘a>s}ir, terj. Achmad Syathori, Ijtihad dalam Syariat Islam Beberapa Pandangan Analisis 
tentang Ijtihad Kontemporer (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1987).  
25
Al-Gaza>li,Al-Mustas}fa> min ‘Ilm al-Us}u>l, Jilid I (Mesir: Da>r al-Fikr, t.th). 
26
Wahbah al-Zuhaili>, al-Wasi>t} fi Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi (Damaskus: Da>r al-Kitab, 1978). 
27
Abd. Rauf Muhammad Ami>n. Al-Ijtihad Ta’as \s\iruhu wa Ta’s \i>ruhu fi Fiqhi al-Maqa>s}id wa 
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8. Abd. Al-Wahhab Khallaf dalam bukunya Mas}a>dir al-Tashri’ al-Isla>mi.28 Buku 
ini menjelaskan tentang sumber-sumber ijtihad yang menjadi dasar-dasar 
dalam kajian fikih Islam. 
9. Abd. Al-Wahhab Khallaf dalam bukunya Ijtihad dalam Syariat Islam.29 Buku 
ini mengemukakan batasan-batasan ijtihad dan menerangkan tanda-tandanya 
untuk menguasai ranah ijtihad. 
10. Nasrun Rusli dalam bukunya Konsep Ijtihad Al-Syauka>ni: Relevansinya Bagi 
Pembaruan Hukum Islam di Indonesia.30 Bahwa buku ini merupakan salah satu 
upaya untuk memetik buah pikiran al-Syaukani di bidang hukum Islam dari 
karya-karya monumentalnya di bidang hukum. Pembahasan yang 
dikemukakan dalam buku ini dapat menyingkap bagian-bagian penting dari 
pemikiran hukum Islam al-Syaukani yang dianggap relevan dengan 
perkembangan hukum Islam dewasa ini yang amat berguna dalam memperluas 
wawasan dibidang hukum Islam. 
11. Mustafa dan Abdul Wahid dalam bukunya Hukum Islam Kontemporer.31 Buku 
ini menganalisis-kritis hukum Islam yang bersifat kekinian meliputi definisi 
dan ruang lingkupnya. 
12. Muhammad Shuhufi dalam disertasinya yang berjudul Metode Ijtihad 
Lembaga-lembaga Fatwa (Studi Kritis terhadap Implementasi Metodologi 
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19 
Fatwa Keagamaan di Indonesia). Di dalamnya mengemukakan metode ijtihad 
yang sesuai pada lembaga fatwa di Indonesia. 
13. Rekonstruksi Ilmu Ushul Fikih dan Problematika Ijtihad Kontemporer; 
Perspektif Ali Jum’ah. Sebuah resume tulisan yang dimasukkan oleh Wahyudi 
dalam website www.almuflihun.com.
32 
14. Ibrahim Hosen dalam bukunya yang berjudul Memecahkan Permasalahan 
Hukum Baru.33 Mengatakan bahwa ijtihad identik dengan istinba>t}, yang 
berarti bahwa mengeluarkan sesuatu dari persembunyiannya. Jadi, ijtihad 
dalam pengertian ini berarti menggali hukum syara‘ yang belum ada 
ketegasannya secara langsung dari nas} al-Qur’an dan Sunnah. Agar hukum 
tersebut dapat diketahui, maka hukum itu harus digali melalui ijtihad. Oleh 
karena itu, Islam mengabsahkan ijtihad dan mendorong kepada keahlian 
(ulama) untuk berijtihad. Hal ini dimaksudkan agar hukum Islam berkembang 
dan dinamis.   
Dari beberapa buku yang dipaparkan di atas sebagai pedoman dan rujukan 
dalam penelitian ini. Pada kajian tesis ini yang berupa mengkaji metode-metode 
ijtihad yang ada dalam khazanah ilmiah yang bersifat klasik/kontemporer dan 
bersifat individual/kolektif dalam mengembangkan fikih kontemporer yang sesuai 
dengan lokasi, kondisi, dan situasi di Patani Thailand Selatan. 
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E. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Metode Penelitian 
Metode Penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.
34
 Dalam menghasilkan penelitian, maka peneliti 
menggunakan beberapa metode penelitian dalam kajiannya, yaitu: 
1. Metode Pendekatan 
Metode Pendekatan dapat diartikan sebagai suatu cara pandang yang 
digunakan untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam penelitian. Suatu 
data hasil penelitian dapat menimbulkan pengertian dan gambaran yang berbeda-
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Hamid Darmadi, Diminasi-diminasi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 152. 
Al-Qur’an dan Hadis 
Ijtihad 
Majelis Agama Islam 
Metode Ijtihad 
  Ijma‘,                                    
Qiyas  
Kondisi dan situasi Dasar dan Tujuan 
Mas}lah}ah al-Mursalah, 
Maqa>s}id al-Syari>‘ah 
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beda tergantung pada pendekatan yang digunakan.
35
 Adapun metode pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan teologis normatif dan 
yuridis. Karena metode pendekatan tersebut akan menemukan hakikat ijtihad dan 
ruang lingkupnya dalam mengembangkan fikih kontemporer, mendampingi beberapa 
contoh masalah-masalah kontemporer . 
Pendekatan yang menjelaskan perjalanan ijtihad dan perkembangannya dari 
era awal Islam hingga era kekinian, maka pendekatan itu adalah Pendekatan historis. 
Selanjutnya pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis, karena 
pendekatan ini yang akan menemukan pandangan tokoh-tokoh dalam usaha 
mengeluarkan pandangannya. Dengan pendekatan ini akan muncul wawasan ilmiah 
dalam mengkaji, menganalisa suatu masalah dengan menggunakan beberapa metode 
penetapan hukum/fatwa. 
2.  Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini pada umunya bersandar kepada sumber data tertulis, maka jenis 
data yang digunakan adalah library research yaitu penelitian pustaka karena melalui 
buku-buku kepustakaan. Dalam hal ini, penelitian dilakukan dengan mengkaji 
metode-metode ijtihad dalam mengembangkan fikih yang bersifat kontemporer yang 
sesuai dengan kondisi dan situasi tertentu. 
Penelitan yang dilakukan juga mengkaji obyek penelitian secara langsung, 
yaitu dokumentasi-dokumentasi yang ada dalam khazanah ilmu dan kepraktikan  
lembaga yang berwewenang baik berupa metode ijtihad yang bersifat individual 
maupun metode ijtihad yang bersifat kolektif.
36
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Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 
142. 
36
Yusuf al-Qard}a>wi, AL-IJTIHAD FI AL-SYARI<‘AH AL-ISLAMIYYAH Ma‘a Naz}ara>t 
Tahli>liyyah fi al-Ijtihad al-Ma‘a>s}ir, terj. Achmad Syathori, IJTIHAD DALAM SYARI‘AT ISLAM 
Beberapa Pandangan Analisis tentang Ijtihad Kontemporer  (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 
127. 
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Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Sumber data primer, merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber pertama obyek penelitian.
37
 Berkaitan dengan metode-metode ijtihad 
fikih kontemporer, baik berupa tulisan (buku-buku dan fatwa-fatwa majelis 
agama Islam) dan data yang diwawancarakan (secara lisan). 
b. Sumber data sekunder, yakni bahan pustaka yang menjadi rujukan utama dalam 
kajian ini yang berasal dari buku-buku kepustakaan Islam dan juga bersumber 
dari komentar (syarh) atau ringkasan (muktas\ar) yang telah memberi ulasan dan 
analisis teradap objek penelitian. Sumber sekunder ini juga memberi informasi, 
penjelasan dan tambahan bagi objek penelitian untuk mencapai kesempurnaan 
penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data kepustakaan dapat diperoleh dengan teknik dan tahapan 
berikut: 
a. Mengumpulkan bahan pustaka dan bahan lainnya yang akan dipilih sebagai 
sumber data, yang memuat tentang metode-metode ijtihad. 
b. Memilih bahan pustaka tertentu untuk dijadikan sumber primer, di samping itu, 
juga dilengkapi dengan sumber data sekunder dan pemilihannya berdasarkan pada 
fokus dan tujuan penelitian. 
c. Membaca dan memahami bahan pustaka yang dipilih, baik tentang substansi 
ijtihad klasik maupun ijtihad kontemporer dan ruang lingkupnya. 
d. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan rumusan masalah dalam 
penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam pustaka yang 
dibaca, dan menghindarkan pencatatan berdasarkan kesimpulan peneliti. 
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Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 
Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Ed. II (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2011), h. 132. 
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e. Apabila bahan pustaka itu berbahasa asing, maka dilakukan penerjemahan isi 
catatan ke dalam bahasa Indonesia dan mengikuti pedoman penulisan karya 
ilmiah UIN.
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f. Melakukan klasifikasi data. Untuk menentukan data yang akan digunakan,  yang 
dipandang sebagai data pokok, dipandang sebagai data penting, dan dipandang 
sebagai data penunjang. 
g. Menggunakan semua data  ddalam hasil untuk menentukan hasil penelitian. 
4. Teknik Analisis Data 
Tahapan pengumpulan data sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, dan 
data yang akan dianalisis pada tahap klasifikasi data adalah sebagai berikut: 
a. Data yang terkumpul diedit dan diketik sesuai dengan ragam pengumpulan data, 
ragam sumber, dan pendekatannya yang dipergunakan. Oleh karena itu, terjadi 
reduksi data sehingga diperoleh data halus. 
b. Berdasarkan hasil tahap (a), dilakukan klasifikasi data: pokok data dan sub data. 
Hal ini untuk merujuk kepada pertanyaan rumusan dalam penelitian dan unsur-
unsur yang terkandung dalam fokus penelitian. 
c. Data yang telah diklasifikasi dan disusun lalu dihubungkan. Hubungan antara 
data tersebut digambarkan/dikonsep dalam bentuk deskripsi hasil penelitan. 
d. Melakukan penafsiran data berdasarkan metode pendekatan yang dipakai. 
e. Berdasarkan hasil tahapan (d) diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan internal, yang di dalamnya terkandung data 
baru atau data temuan penelitian, lalu dilakukan konfirmasi dengan sumber data 
dan sumber lainnya. 
f. Menarik kesimpulan makro (umum) sebagai hasil penelitian. 
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Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Tesis  & Disertasi 
(Makassar: UIN Alauddin, 2014 dan 2015).  
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitan 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode-metode ijtihad 
dalam penetapan hukum yang sesuai dengan kondisi dan situasi di Patani. Penelitian 
ini berupaya untuk:  
a. Menganalisis dan mengakaji urgensi ijtihad dan masalah-masalah fikih 
kontemporer yang dihadapi dalam konteks masyarakat Patani. 
b. Mengimplementasi kesesuaian metode-metode ijtihad terhadap perkembangan 
fikih kontemporer pada Lembaga Majelis Agama Islam di Patani Thailand 
Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penyusunan tesis ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 
tentang ijtihad fikih kontemporer dan kesesuaian konteksnya, khususnya dalam 
hubungannya dengan implimentasi metode ijtihad fikih kontemporer di Patani, 
sekaligus memberikan gambaran dan pemahaman tentang urgensi pengembangan 
fikih Islam bagi masyarakat Patani. 
Disisi lain penelitan tesis ini juga berguna untuk menunjukkan bahwa hukum 
Islam itu adalah hukum yang sesuai dengan segala zaman dan segala kondisi, 
sehingga aktualisasi ajaran Islam dapat dilakukan sepanjang zaman dan kondisi 
apapun. Sekaligus memberikan gambaran bahwa sangat dibutuhkan adanya ijtihad 
untuk tetap mengaktualisasikan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan umat Islam dan 
yang penting supaya mendapatkan kesadaran dan ketaatan hukum Islam. 
Secara praktis, kegunaan tesis ini bertujuan untuk memberikan masukan 
kepada lembaga-lembaga Majelis Agama Islam, demi kesempurnaan hasil kajian  
dalam  pengembangan fikih kontemporer. 
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H. Garis Besar Isi 
Untuk mendapat gambaran umum tentang isi dari tesis ini, peneliti akan 
menggambarkan sistematika pembahasan tesis yang mengacu pada pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari; latar belakang masalah, rumusan 
masalah, pengertian judul dan ruang lingkup pembahasan, kajian penelitian 
terdahulu, kerangka pikir, metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
diakhiri dengan garis besar isi. 
Bab II, merupakan pembahasan pokok atau kajian teoretis yang membahas 
tentang ijtihad, di antaranya; definisi dan ruang lingkup ijtihad, sejarah 
perkembangan ijtihad, bentuk-bentuk dan metode-metode ijtihad, urgensi ijtihad 
dalam kajian fikih kontemporer, dan di dalamnya meliputi sub-sub pembahasan. 
Bab III, dalam pembahasan ini menjelaskan tentang konsep ijtihad dalam 
istinbat hukum yang berisi antara lain; Unsur Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam, 
yaitu: ijma‘, qiyas. Metode Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam, yaitu: metode 
maslahah mursalah, dan akhirnya metode maqa>s}id al-syari>’ah. 
Bab IV, pembahasan ini sebagai hasil penelitian dalam tesis tentang 
implementasi metode ijtihad dalam kajian fikih kontemporer Lembaga Majelis 
Agama Islam di Patani Thailand Selatan, yang di dalamnya mejelaskan tentang latar 
belakang Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan, urgensi kajian fikih 
kontemporer Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan, kesesuaian metode 
ijtihad fikih kontemporer Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan, dan 
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akhirnya contoh-contoh Implementasi Fikih Kontemporer Lembaga Majelis Agama 
Islam. 
Bab V, adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan rekomendasi 
penelitian sebagai implikasi yang lahir dari uraian-uraian yang telah dikemukakan 
sebelumnya, sehingga memperoleh sebuah tesis. 
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BAB II 
IJTIHAD DALAM SISTEM HUKUM ISLAM 
A. Definisi dan Ruang Lingkup Ijtihad 
1. Definisi Ijtihad dan Objek Kajian Ijtihad  
Kata ijtihad berasal dari akar kata jahada yang berarti ‚mencurahkan segala 
kemampuan‛ atau ‚menanggung beban kesulitan‛. Karena itu, ijtihad menurut ahli 
bahasa ialah usaha yang optimal dan menanggung beban berat.
1 
Dalam Lisa>n al-Arab disebut bahwa perkataan داهتجإ, diambil dari kata دهَج 
dan دهُج yang secara etimologi berarti al-Musyaqqah dan al-T{a>qah,2 sementara  
داهتجإ dan دجاته berarti penumpahan segala kemampuan dan tenaga.3 Bentuk kata  
داهتجإ yang mengikuti wazan لاعتفإ menunjukkan arti ‚berlebih‛(Mubalagah) dalam 
perbuatan. Karena itu kata دهتجإ mempunyai arti lebih dari kata دهج .4 
Dilihat dari segi kebahasaan, kata Ijtihad berarti mengerahkan segala 
kemampuan untuk mewujudkan sesuatu.
5
 Dengan demikian, setiap pekerjaan yang 
dilakukan dengan maksimal serta mengerahkan segenap kemampuan yang ada, 
dinamakan Ijtihad dan pelakunya dinamakan Mujtahid. 
                                                          
1Louis Ma’luf, Al-Munjid fiy al-Lugah (Beiru>t: Da>r al-Masyriq, 1986), h. 105-106. 
2
Jamaluddin ibn Munz}u>r, Lisa>n al-‘Arab dengan kata kunci jahada (Cet. III; Beiru>t: Da>r 
s}a>dir, 1414), h. 134. 
3
Jamaluddin Muhammad bin Muharram, Lisa>n al-‘Arab, Juz III (Mesir: Da>r al-Mis}riyah al-
Ta’lif wa al-Tarjamah, t.th.), h. 107-109. 
4
Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-
Ijtihad al-Ma‘a>s}ir, terj. Achmad Syathori, Ijtihad dalam Syariat Islam Beberapa Pandangan Analisis 
tentang Ijtihad Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), h. 1. 
5
Wahbah al-Zuhaili, Al-Wasit fi Usul al-Fiqh al-Isla>mi (Damaskus: Da>r al-Kutub, 1978), h. 
480. 
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Kamudian, kata tersebut digunakan sebagai salah satu istilah ilmu usul fiqh 
yang bermakna ‚usaha maksimal ulama fikih dalam melakukan kajian untuk 
memperoleh ketentuan-ketentuan hukum yang bersifat zanni‛. Oleh Karena itu, 
pengertian ijtihad menurut bahasa sangat erat kaitannya dengan pengertian ijtihad 
menurut istilah. Berbagai macam pertanyaan tentang pengertian ijtihad secara 
terminologis (istilah) dapat ditemukan. Perbedaan itu didasarkan pada pendekatan 
yang digunakan. Bagi ulama yang berpikiran integral, Ijtihad diartikan sebagai 
segala upaya yang dilakukan oleh mujtahid dalam berbagai bidang ilmu, termasuk 
bidang teologi, filsafat dan tasawuf.
6
 Bagi mereka, ijtihad tidak terbatas hanya 
dalam bidang fikih. Disisi lain para ahli usul fiqh berpendapat bahwa ijtihad hanya 
terbatas dalam bidang fikih saja.  
Secara terminologi sebagaimana didefinisikan oleh Muhammad Abu Zahra, 
ijtihad yaitu: 
عسو ويقفلا لذبة ةيليصفتلا اهتلدأ نم ةيلمعلا ماكحلأا طابنتسا في 
Artinya:  
Pengerahan segala kemampuan seorang ahli fikih dalam menetapkan (istinbat}) 
hukum yang berhubungan dengan amal perbuatan dari dalilnya secara 
terperinci (satu persatu).
7
 
 Menurut definisi sebagian ulama us}ul fiqh sebagaimana dikutip oleh Abu 
Zahra bahwa ijtihad adalah ‚mencurahkan segala kesanggupan dan kemampuan 
semaksimal mungkin itu adakalanya dalam penerapan hukum. 
 Al-Amidi juga merumuskan ijtihad sebagai berikut: 
                                                          
6
Harun Nasution, ‚Ijtihad Sebagai Sumber Ketiga Ajaran Islam‛ dalam Haidar Bagir, Ijtihad 
Dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1988), h. 12. 
7
Muhammad Abu Zahra, Us}u>l al-Fiqh (Damaskus: Da>r al-Fikr al-‘Arabi,t.th.), h. 379.  
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ا بلط في عسولا غارفتسا ديزلما نع زجعلا سفنلا نم سيح وجو ىلع ةيعرشلا ماكحلأا نم ئشب نظل
ويف 
Artinya:  
Mencurahkan semua kemampuan untuk mencari hukum-hukum syara‘ yang 
bersifat zanni, sampai dirinya mereka tidak mampu mencari tambahan 
kemampuannya itu.
8
 
Melalui kalimat ةيعرشلا ماكحلأا نم ئشب نظلا بلط في dapat dipahami bahwa 
lapangan ijtihad hanya terbatas pada mengeluarkan hukum syara‘ yang bersifat 
praktis dalam peringkat zanni.
9
 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil 
ijtihad seorang mujtahid adalah relatif, tidak mutlak benar atau salah dalam istilah 
usul fiqh disebut zanni. Istilah ini dikalangan ahli usul fiqh diartikan sebagai sesuatu 
yang mendekati kebenaran menurut pandangan mujtahid. 
Sementara al-Gazali merumuskan definisi ijtihad sebagai berikut: 
ةعيرشلا ماكحأب ملعلا بلط في وعسو دهتلمجا لذب 
Artinya:  
Pencurahan kemampuan seorang mujtahid dalam rangka memperoleh hukum-
hukum syar‘i.10 
Rumusan ijtihad yang dikemukakan oleh al- Gazali di atas lebih bersifat 
umum, tidak menjelaskan lapangan ijtihad. Hanya demikian, dari kata-kata لذب دهتلمجا 
وعسو dapat dipahami bahwa mujtahid hanya berijtihad dalam masalah zanni saja 
adapun hukum yang bersifat qat}‘i tidak perlu diijtihad. 
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Al-Amidi, Al-Ihka>m fiy Us}ul al-Ahka>m, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, t.th.), 
h. 218. 
9
Ibrahim Hosen, ‚Memecahkan Permasalahan Hukum Baru‛, dalam Haidar Bagir, Islam 
Dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1988), h. 23. 
10
Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Al-Mustas}fa min ‘Ilm Usu>l (Kairo: Sayyid al-
Husain, t.th.), h. 478. 
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Lebih lanjut al-Gazali menekankan bahwa hasil ijtihad harus diyakini 
kebenarannya, baik dari mujtahid sendiri maupun pengikutnya. Hasil ijtihad itu 
bersifat zanni dan kesimpulan tersebut diakui oleh para ulama, termasuk al-Gazali 
sendiri. Akan tetapi, jika seorang mujtahid sudah mengambil suatu kesimpulan 
dalam ijtihadnya, maka ia harus meyakini bahwa hasil ijtihadnya itulah yang paling 
benar di antara hasil ijtihad lainnya.
11
 
Definisi ijtihad yang lebih dekat dengan maksud ijtihad tersebut adalah 
definisi yang dirumuskan oleh Imam al-Syaukani dalam buku ‚Irsyad al-Fuhul‛ 
beliau mendefinisi ijtihad sebagai berikut: 
ذبل عسولا في لين مكح يعرش يلمع ةقيرطب طابنتسلإا 
Artinya: 
‚Mencurahkan kemampuan guna mendapatkan hukum syara‘ yang bersifat 
operasional dengan cara istinbat} (mengambil kesimpulan hukum).
12
 
 Meskipun al-Syaukani tidak menyebut kan kata fikih dalam pengertiannya, 
namun pengertiannya sudah cukup oleh kata يلمع يعرش مكح, karena tidak mungkin 
orang bukan ahli fikih dapat menemukan hukum fikih. 
 Terjadi pertentangan tentang apakah ijtihad hanya dapat dilakukan oleh 
seorang ahli hukum atau tidak?, sebenarnya dapat dilakukan jalan kompromi: yang 
menganggap bahwa ijtihad hanya dapat dilakukan oleh ahli fikih adalah ijtihad 
dibidang hukum praktis, sedangkan ijtihad yang dilakukan oleh non fuqaha adalah 
ijtihad yang berhubungan dengan masalah-masalah yang bersifat teoretis, tidak 
secara langsung menyangkut tingkah laku seorang mukallaf.  
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Muhammad Shuhufi, Ijtihad dan Fleksibilitas Hukum Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 14. 
12
Muhammad al-Syauka>ni, Irsyad al-Fuhu>l (Beiru>t: Da>r Ihya’ al-Tura>s\  al-‘Arabi, t.th.), h. 
250. 
31 
 
 Yusuf al-Qard}a>wi seorang ulama kontemporer mengatakan bahwa tidak 
membatasi lapangan ijtihad tetapi ijtihad dapat berbentuk perundang-undangan, 
fatwa, dan penelitian ilmiah. Ijtihad dalam bentuk fatwa dilakukan secara kolektif 
dengan melibatkan beberapa individu dan pakar-pakar yang memiliki disiplin ilmu 
yang beragam, seperti masalah-masalah kontemporer. Sedangkan ijtihad dalam 
masalah penelitian muncul melalui tesis, disertasi dan buku-buku ilmiah.
13
 
 Abdul Wahab Khallaf dalam bukunya mengatakan bahwa objek ijtihad adalah 
setiap peristiwa, baik yang sudah ada ketentuan nas}nya yang bersifat zanni, maupun 
belum ada nas}nya sama sekali. Bagi peristiwa yang sudah ada nas}nya, cara ijtihad 
adalah dengan jalan memahami nas} dan meneliti apakah nas} bersifat khusus atau 
bersifat umum, dan kalau bersifat umum, apakah dibatasi keumumannya atau tidak, 
bagi peristiwa yang tidak ada nas}nya, maka objek ijtihad adalah meneliti hukumnya 
dengan memakai qiyas atau istihsan atau urf atau dalil-dalil hukum yang lain.14 
 Mantan mufti negeri Mesir Prof. Dr. Ali Jum‘at15 mengatakan secara 
terminologi ijtihad adalah seorang faqih bekerja keras untuk menghasilkan suatu 
ketetapan hukum syar’i yang bersifat zhanniy.16 
 Menurutnya ijtihad sendiri merupakan sesuatu yang sangat urgen. Hal ini 
dapat dilihat dari dua hal: 
a. Zhanniyat al-Nus}u>s}. Artinya bahwa sebagian besar dari nas} syar’i memiliki lebih 
dari satu makna. 
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Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtihad al-Mu‘a>s}ir Bayna al-Indiba>t wa al-Infira>t (}Cet. I; Kairo: Da>r 
al-Tawzi wa al-Nasyr al-Isla>mi, 1994), h. 34-36. 
14
Abdul Wahab Khallaf, Mas}a>dir al-Tasyri‘ fi ma la Nas } (Cet. III; Kuwait: Da>r al-Qalam, 
1972), h. 7. Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 
1970), h. 162. 
15Prof. Dr. Nuruddin Ali Jum‘at adalah ulama Azhar dan mantan Mufti negeri Mesir. 
16Ali Jum’ah, Alya>tu al-Ijtiha>d (Cet. I; t.t.: Al-Risa>lah, 2004), h. 9. 
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b. Nas}-nas} syar’i sangat terbatas sementara realitas yang dihadapi umat manusia 
tidak terbatas.
17
 Dari sini, dapat dikatakan bahwasanya fungsi ijtihad adalah 
memberikan kesinambungan terhadap ketetapan hukum syar’i yang telah 
terputus bersama dengan berhentinya wahyu.
18
 
 Dari beberapa definisi yang dikemukakan, akhirnya para ahli usul fiqh 
sepakat bahwa lapangan ijtihad hanya berlaku dalam kasus yang tidak terdapat 
nas}nya,
19
 atau yang terdapat dalam teks al-Qur’an dan hadis yang bersifat Zanni al-
D}ala>lah. Oleh karena itu, pendapat yang menyatakan bahwa ijtihad adalah mencari 
hukum suatu kasus yang sudah terdapat dalam nas} qat }‘i tidak diterima oleh mereka. 
 Jika ditelusuri ijtihad ahli fikih dari zaman ke zaman, ternyata mereka tidak 
memasuki lapangan atau lahan yang sudah diatur secara jelas dalam al-Qur’an atau 
hadis. Umar ibn Khat}t}a>b sering dianggap sebagai orang yang memasuki lahan 
tersebut, namun ia tidak melakukan ijtihad istinbat}, melainkan hanya pada batas 
ijtihad tat}bi>qi. Dalam ijtihad tat}bi>qi dimungkinkan untuk tidak memberlakukan nas} 
tertentu dikarenakan adanya nas} lain yang menghendaki demikian. Misalnya, Umar 
ibn Khat}t}a>b malarang laki-laki muslim menikah dengan wanita ahli kitab, dengan 
alasan khawatir akan menimbul fitnah bagi wanita muslimah, padahal nas} al-Qur’an 
membolehkan. 
 Inilah beberapa pengertian ijtihad, yang menurut Wahbah al-Zuhaili, ijtihad 
merupakan nafasnya bagi hukum Islam, yakni bila ijtihad terhenti, maka dinamika 
hukum Islam juga terhenti, dan akan tertinggal oleh perkembangan budaya 
                                                          
17Ali Jum’ah, Alya>tu al-Ijtiha>d, h. 10. 
18Ali Jum’ah, Alya>tu al-Ijtiha>d,  h. 15. 
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Muhammad Abu Zahra, Us}u>l al-Fiqh  (Damaskus: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), h. 121. 
33 
 
kehidupan manusia yang semakin hari semakin melahirkan persoalan-persoalan baru 
yang segera membutuhkan dan menuntut jawaban-jawaban yuridis dari para hukum 
Islam.
20
 
 Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas maka ijtihad terbagi dua :
21
 
a. Ijtihad yang dilakukan secara khusus oleh para ulama yang mengkhususkan diri 
untuk menetapkan hukum dari dalilnya. Menurut jumhur ulama, pada suatu masa 
dimungkinkan terjadi kekosongan ijtihad seperti ini, jika ijtihad masa lalu masih 
dianggap cukup untuk menjawab masalah hukum dikalangan umat Islam. 
b. Ijtihad dalam penerapan hukum. Ijtihad semacam ini akan selalu ada setiap masa. 
Tugas utama mujtahid bentuk kedua ini adalah menerapkan hukun termasuk hasil 
ijtihad para ulama terdahulu. Ijtihad bentuk kedua ini disebut Tahqi>q al-Manat>}22 
2. Disyari‘atkan  Ijtihad 
Tidak ada keraguan lagi bahwa ijtihad amat diajurkan dalam Islam. Posisi 
ijtihad memiliki dasar yang kuat dan dalil yang ditetapkan disyariatkannya ijtihad 
adalah al-Qur’an, Hadis\, dan Ijma’. 
a. Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menunjukkan perintah untuk berijtihad, 
baik diungkapkan secara isyarat maupun secara jelas. 
1) Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4:59 berbunyi:   
 ْمُكْنِم ِرْملأا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيَِطأَو َوَّللا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ِوَّللا َلَِإ ُهوُّدُر َف ٍءْيَش في ْمُتْعَزاَن َت ْنَِإف
 ًليِوَْأت ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو 
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Wahbah al-Zuhaili, Al-Wasit fi Usul al-Fiqh al-Isla>mi (Damaskus: Da>r al-Kutub, 1978), h. 
529. 
21
Sapiuddin Sidiq, }Usul Fiqh,  Ed. I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 253. 
22Tahqi>q al-Manat adalah suatu analisis pembuktian illat yang ada ketetapan hukumnya 
berdasarkan nas} pada suatu kasus atau bagian hukum yang tidak ada ketentuan nas}nya. 
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Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian 
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.
23
 
 Pada ayat di atas terdapat perintah untuk mengembalikan sesuatu yang 
diperselisihkan kepada Allah (al-Qur’an) dan rasul-Nya (sunnah). Hal ini 
menunjukkan perintah berijtihad dengan tidak mengikuti hawa nafsu tetapi 
menjadikan al-Qur’an dan sunnah sebagai sumbernya. 
2) Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4:83 berbunyi:  
 ِلوُسَّرلا َلَِإ ُهوُّدَر ْوَلَو ىَلَِإَو  ْمُه ْ نِم َُونُوطِبنَتْسَي َنيِذَّلا ُوَمِلَعَل ْمُه ْ نِم ِرْمَْلأا لُِوأ 
Terjemahnya: 
(Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada (Rasul dan Uli al-Amri)  di 
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil 
Amri).
24
 
3) Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4:105 berbunyi:  
 َْي َب َمُكْحَِتل ِّقَْلِْاب َباَتِكْلا َكَْيلِإ اَنَْلز َْنأ اَّنِإاًميِصَخ َيِِنناَاِْلل ْنُكَت  تَو ُوَّللا  ََاَرأ َامَ ِساَّنلا  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya, Kami telah menurunkan kitab (al-Qur’a>n) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang yang 
berkhianat.
25
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil 
Cipta Media, 2004), h.  87. 
24
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 91. 
25
Ayat ini menunjukkan bahwa seorang hakim harus berilmu dan adil. Departemen Agama 
Ripublik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 95. 
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 Ayat di atas menurut Wahbah al-Zuhaili mengandung legalitas ijtihad 
melalui metode qiyas. 
4) Firman Allah swt. dalam QS al-Syu>ra/42:38Allah swt. mendeskripsikan 
golongan orang mukmin, berbunyi:  
 ى َروُش ْمُىُرَْمأَو  ْمُه َن ْ ي َب 
Terjemahnya: 
Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka.
26
 
 Yang dimaksud dengan musyawarah disini adalah mencari kebenaran dalam 
perkara-perkara yang timbul, menurut dalil syara‘ baik dalil yang ada nas}nya ataupun 
tidak. Pencarian kebenaran ini tidak bisa dicapai kecuali dengan berijtihad para ahli 
menurut keahliannya dan pengetahuannya masing-masing.
27
 
b. Dalam hadis Nabi saw. antara lain: 
Sebenarnya, masalah ijtihad telah ada dan telah dilakukan oleh Rasulullah 
saw., walaupun ijtihad Rasulullah saw. merupakan hasil rujukan dan wahyu, karena 
ada keizinan Allah secara grobal. Bila ternyata ijtihadnya salah, maka Allah 
membenarkan ijtihadnya, dan jika ijtihad yang dihasilkan oleh Rasul adalah benar, 
maka Allah yang mengukuhkannya secara terinci. Selain itu, yang tidak kalah 
pentingnya adalah pengakuan Rasulullah saw. yang memilih otoritasnya. Di samping 
sebagai utusan Tuhan, juga bertindak sebagai manusia biasa. Adapun ucapan hadis 
Nabi saw. sebagai sandaran ijtihad menjelaskan:  
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbab 
Nuzul dan Hadis Sahih (Bandung: Syaamil Quran, 2010), h. 487. 
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Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-
Ijtihad al-Ma‘a>s}ir, terj. Achmad Syathori, Ijtihad dalam Syariat Islam Beberapa Pandangan Analisis 
tentang Ijtihad Kontemporer, h. 98. 
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 ُوََّنأ ،ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ْنَع :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َع َِسَ« َُّثُ َدَه َتْجَاف ُمِكَاْلْا َمَكَح اَذِإ
 ٌرْجَأ ُوَل َف ،ََأطْخَأ َُّثُ َدَه َتْجَاف َمَكَح اَذِإَو ،ِنَارْجَأ ُوَل َف ،َباَصَأ.)ملسلما هاور(28 
Artinya: 
Dari Amr Ibn A<s} sungguh ia mendengar Rasulullah saw. bersabda Mana kala 
seorang hakim menetapkan (perkara) dengan berijtihad, kemudian benar, maka 
baginya akan mendapat dua pahala dan apabila hasil ijtihadnya salah maka 
mendapatkan satu pahala. 
Pengakuan Nabi terhadap sahabat Amr ibn al ’A<s} tatkala datang membawa 
salah satu tawanan dalam keadaan junub  dan udara pada waktu itu sangat dingin dia 
tidak mandi junub tetapi hanya bertanya, kemudian dia berkata kepada Nabi dengan 
maksud menyangkal kepada orang yang mengadukannya, ‚Apakah kamu tidak tahu 
Allah berfirman janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah 
maha penyayang kepadamu‛, Kemudian Nabi tersenyum dan mengakui ijtihadnya 
Amr ibn al-’A<s}.29 
Begitu juga pengakuannya Nabi terhadap sahabat Mua>s\ bin Jabal tatkala 
diutus ke yaman Mu’a>s \ berani berijtihad apabila hukum tidak didapatkannya di 
dalam al-Qur’an dan Hadis. Hadis tersebut berbunyi: 
 َحْصَأ ْنِم ٍلاَِجر ْنَع ،ٍورْمَع ِنْب ِثِرَالْا ْنَع اًذاَعُم َثَع َب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ ،ٍذاَعُم ِبا
 :َلاَق َف ،ِنَمَيلا َلَِإ«؟يِضْق َت َفْيَك» :َلَاق ،ِوَّللا ِباَتِك في َامَ يِضَْقأ :َلاَق َف ،« ِباَتِك في ْنُكَي َْلَ ْنَِإف
؟ِوَّللا» ِوَّللا ِلوُسَر ِةَّنُسَِبف :َلَاق ،  :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص« ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ِةَّنُس في ْنُكَي َْلَ ْنَِإف
؟َمَّلَسَو ِوْيَلَع» :َلَاق ،يِيَْأر ُدِهَتْجَأ :َلَاق ،« ِوَّللا ِلوُسَر َلوُسَر َقَّفَو يِذَّلا ِوَِّلل ُدْمَلْا»)يذمترلا هاور(.30 
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Muslim al-Hasan al-Naisaburi, al-Musnad al-S}ahih al-Mukhtas}ar bi Naql al-’Adl an al-’Adl 
ila Rasulullah saw., Edisi III (Beiru>t: Da>r Ihya al-Tura>s\ al-‘Arabi, t.th.), h. 1342. 
29
Mustafa dan Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer, Edisi I (Cet. 2; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2013), h. 69. 
30Muhammad bin ‘i>sa al-Tirmi>zi, Sunan al-Tirmi>zi, Juz III (Beiru>t: Da>r al-Garbi al-Isla>mi, 
t.th.), h. 9. 
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Hadis ini memiliki beberapa perselisihan ulama antaranya Syaikh al-Ba>ni 
mengatakan bahwa hadis ini adalah hadis d}a>‘i>f, sedangkan yang mengatakan bahwa 
hadis ini diterima semua umat Islam dan dikuatkan beberapa pakar-pakar hukum 
Islam.
31
 Imam al-Syauka>ni mengatakan hadis hasan yang memiliki beberapa jalan 
hadis sehingga dengan riwayat hadis ini hadis hasan meningkat derajatnya menjadi 
hadis yang diterima. 
c. Ijma’ 
Umat Islam dan berbagai mazhabnya telah sepakat atau diajurkannya ijtihad, 
dan sungguh ijtihad ini telah praktikan benar. Di antara buah dan hasil ijtihad ini 
adalah hukum-hukum fikih yang cukup kaya yang diperolehkan para mujtahid sejak 
dulu sampai sekarang. 
Akalpun mewajibkan untuk melaksanakan ijtihad karena sebagian besar dalil-
dalil hukum syara‘ praktis adalah bersifat zanni yang menerima beberapa interpretasi 
pendapat sehingga memerlukan adanya ijtihad guna menentukan pendapatnya yang 
kuat atau yang terkuat. Demikian juga dengan perkara-perkara yang tidak ada nas}nya 
menuntut adanya ijtihad agar bisa menjelaskan hukum syara‘nya dengan 
menggunakan salah satu istidla>l. Oleh karena itu, syariat Islam harus menetapkan 
semua hukum perbuatan hamba-hamba Allah swt. maka tidak ada yang lain selain 
ijtihad.
32
 
Dengan melihat ini dan kandungan al-Qur’an yang memberikan penekanan 
untuk senantiasa menyelesaikan permasalahan kehidupan berdasarkan al-Qur’an, 
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Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-
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Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-
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Hadis, dan Ijma’ dengan melihat kondisi umat Islam, yang semakin berkembang dan 
kompleksitas permasalahan yang dihadapi, maka dibutuhkan adanya dinamika 
perkembangan dalam hal produk hukum. 
3. Hukum Ijtihad 
Ijtihad merupakan suatu kebutuhan yang senantiasa diperlukan pada setiap 
masa. Keabadian eksistensi syariat Islam tidak terlepas dari adanya peranan ijtihad 
para mujtahid. Oleh karena itu, al-Syauka>ni menyebut bahwa pintu ijtihad tidak 
pernah tertutup untuk sepanjang masa dan mujtahid akan senantiasa muncul pada 
setiap zaman.
33
 
Akan tetapi, jika suatu hukum yang diijtihadi oleh imam mujtahidin masih 
dianggap cukup untuk menjawab masalah yang muncul, maka kemungkinan itjihad 
akan berhenti sementara. Apabila ada masalah yang muncul dan ijtihad yang lalu 
tidak relevan untuk menjawab masalahnya, namun ijtihad itu akan terus berfungsi 
dalam istinbat} hukum Islam yakni mujtahid akan muncul pada setiap masa. 
 Ijtihad yang disyariatkan Islam masih berlaku pada setiap masa dan setiap 
tempat, maka bagaimana dengan hukum ijtihad menurut pandangan ulama? Hukum 
ijtihad bisa saja diumpamakan sebagai hukum tak}li>fi yaitu fard}u ‘ain, fard}u kifa>yah, 
mandu>b,
34
 haram,
35
 makruh.
36
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Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-
Ijtihad al-Ma‘a>s}ir, terj. Achmad Syathori, Ijtihad dalam Syariat Islam Beberapa Pandangan Analisis 
tentang Ijtihad Kontemporer, h. 104.   
35
Sapiudin Sidiq, }Usul Fiqh,  h. 262. 
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a. Ijtihad itu fard}u ain, membagi kepada dua keadaan: 
1) Ijtihad yang harus dilakukan oleh diri seorang mujtahid ketika muncul suatu 
kejadian. Dengan kata lain, ia harus berijtihad untuk dirinya tentang hal yang 
berhubungan dengan ibadah, muamalah, perkawinan, talak, dan sebagainya. 
2) Ijtihad dalam satu perkara yang mana dia harus memutuskan hukumnya 
(seperti tidak ada orang selain dirinya yang bisa dipercaya kafakihan dan 
kemampuan agamanya, maka ini adalah wajib baginya berijtihad) bila 
kebutuhan mendesak agar cepat untuk menentukan hukum kejadian itu, ia 
harus cepat berijtihad tetapi bila tidak terlalu mendesak, bolehlah ia 
menundanya. 
b. Ijtihad hukumnya fard}u kifayah, juga terbagi dalam dua keadaan: 
1) Bila terjadi suatu perkara pada seseorang lalu minta fatwa pada salah seorang 
ulama, kewajiban untuk menjawab fatwa ini dipikulkan kepada semua umat, 
terutama ulama yang diajukan pertanyaan tersebut. Kalau dia atau lainnya 
menjawab masalah tersebut, maka gugurlah kewajiban atas umum tetapi bila 
tidak ada yang menjawab maka berdosalah semuanya. 
2) Suatu hukum yang harus diputuskan oleh dua orang hakim yang bersekutu. 
Kewajiban untuk memutuskan ini dipikulkan kepada kedua pundak hakim 
tadi. Bila salah seorang telah menetapkan keputusannya, gugurlah kewajiban 
atas hakim yang kedua. 
c. Hukum ijtihad yang mandub, terdapat dalam dua keadaan: 
1) Ijtihad seorang ulama terhadap perkara yang belum muncul sehingga ia telah 
mengetahui hukum suatu perkara yang belum terjadi tanpa ditanya, seperti 
yang dilakukan oleh imam Abu Hanifah yang dikenal dengan fiqh iftira>d} (fikih 
perbandingan).  
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2) Ijtihad terhadap suatu perkara yang ditanyakan oleh seseorang kepadanya 
sebelum terjadinya perkara itu. 
d. Hukum ijtihad yang haram, terbagi dalam dua keadaan: 
1) Berijtihad terhadap permasalahan yang sudah tegas (qat}‘i) hukumnya baik 
berupa ayat atau hadis dan ijtihad yang menyalahi ijma’.37 
2) Berijtihad bagi seorang yang belum memenuhi syarat sebagai mujtahid, 
karena hasil ijtihadnya tidak akan benar tetapi menyesatkan, dasarnya karena 
menghukumi sesuatu tentang agama Allah tanpa ilmu, maka hukumnya 
haram.
38
 
e. Hukum ijtihad yang makruh, keadaannya sebagai berikut: 
Ijtihad yang hukumnya makruh pada beberapa masalah yang tidak diharapkan 
munculnya dan bukan kebiasaan dengan berlakunya, maka disebut dengan ijtihad 
yang luar biasa. Andaikata tidak ijtihadnya tidak bermanfaat dan tidak berkualitas 
apa yang dikatakan padanya, ijtihad ini adalah makruh hukumnya.
39
 
B. Sejarah Perkembangan Ijtihad 
Ijtihad sudah muncul sejak proses penetapan hukum dimulai, bahkan dapat 
dikatakan semenjak ajaran Islam memasuki bidang syariah pada masa Nabi di 
madinah, baik dilakukan oleh Nabi sendiri maupun oleh sahabat-sahabatnya. Namun, 
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produk-produk ijtihad Nabi kemudian disebut Sunnah dan merupakan sumber yang 
kedua setelah al-Qur’an. Demikian pula dengan produk ijtihad sahabat mendapat 
pengakuan dan pengesahan dari Nabi saw. 
1. Ijtihad Nabi Muhammad saw. 
Dalam memberikan tanggapan tentang ijtihad Nabi saw. ulama berpendapat, 
apakah Nabi melakukan ijtihad terhadap sesuatu permasalahan yang tidak ada 
ketentuan nas}nya dari Allah swt. sebagian ulama Asy‘ariyah dan kebanyakan ulama 
Mu’tazilah beranggapan bahwa Nabi Muhammad saw. tidak boleh melakukan ijtihad 
terhadap sesuatu yang tidak ada nas}nya, yang berhubungan tentang amaliah halal 
dan haram. Sedangkan ulama us}ul, di antaranya Abu Yusuf al-Hanafi dan Syafi‘i 
mengatakan bahwa hal itu dapat saja terjadi.
40
 
Secara mendasar dapat dipahami bahwa tugas Rasulullah adalah menerima 
dan menyampaikan hukum-hukum Allah. Di samping itu, beliau mempunyai 
wewenang untuk mengulas dan memperjelas hukum-hukum yang datang dari 
Allah,
41
 lebih lanjut dapat dipahami, karena kebanyakan ayat-ayat-Nya secara global 
yang tentunya memerlukan penjelasan secara rinci. Berdasarkan pada kenyataan ini, 
bahwa Rasulullah mempunyai inisiatif untuk membuat aturan-aturan pelaksanaan 
dan mencontohkan penerapannya, sehingga diikuti pula oleh para sahabat. Tanpa 
penjelasan dan petunjuk Rasulullah dipastikan bahwa sebagian besar hukum-hukum 
Allah dapat diterapkan. 
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Mengenai tugas Rasulullah tentang pengulas dan penjelas terhadap apa yang datang dari 
Allah swt. dapat dilihat pada firman-Nya dalam QS al-Nahl/16:44, berbunyi: Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan supaya mereka memikirkan.   
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Dalam posisinya sebagai ‚pemberi penjelasan (al-Mubayyin)‛, Rasulullah 
tentu sudah terlibat dalam berbagai macam aspek kehidupan manusia. Karena 
sedemikian kompleksnya persoalan kehidupan yang dihadapi oleh manusia, maka 
Rasulullah membuat semacam penggarisan, sehingga kehadirannya tidak 
menyulitkan manusia. Dalam hadis salah satu pernyataannya Rasulullah saw. 
mangatakan: 
اَن َث َّدَح  ِللهاُدْبَع  ُنْب  ِّيِموُّرلا  َيْلا، ُّيِماَم  ُساَّبَعَو  ُنْب  ِدْبَع  ِميِظَعْلا ،ُّيَِبَْنَعْلا  ُدَْحَْأَو  ُنْب  ٍرَفْعَج ،ُِّيرِقْعَمْلا  :اوُلَاق
اَن َث َّدَح  ُرْضَّنلا  ُنْب ،ٍدَّمَُمُ اَن َث َّدَح  ُةَِمرْكِع  َوُىَو  ُنْبا ،ٍراَّمَع اَن َث َّدَح ُوَبأ  ِنَث َّدَح، ِّيِشاَجَّنلا  ُعِفاَر  ُنْب ،ٍجيِدَخ 
 َمِدَق :َلَاق  ُِّبَن  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو ،َةَنيِدَمْلا  ْمُىَو  َنوُر ُبَْأي ،َلْاَّنلا  َنوُلوُق َي  َنوُحِّقَل ُي  :َلاَق َف،َلْاَّنلا «اَم 
؟َنوُع َنْصَت » اَّنُك :اوُلَاق ،ُوُع َنْصَن  :َلَاق « ْمُكَّلَعَل  ْوَل  َْلَ اوُلَعْف َت ناَك اًر ْ يَخ  » َُكر َت َف،ُهو  ْتَضَف َن َف  ْوَأ ،ْتَصَق َن َف 
 َلَاق اوُرََكذَف  َكِلَذ  ُوَل :َلاَق َف   «َا َّنَِّإ َاَنأ ،ٌرَشَب اَذِإ  ْمُكُتْرََمأ  ٍءْيَشِب  ْنِم  ْمُكِنيِد اوُذُاَف ،ِوِب اَذِإَو  ْمُكُتْرََمأ  ٍءْيَشِب 
 ْنِم ،يِْيَأر َا َّنََِّإف َاَنأ  ٌرَشَب»  َلَاق  َْوأ :ُةَِمرْكِع  َوَْنَ  َى.اَذ   َلَاق :ُِّيرِقْعَمْلا   ْتَضَف َن َف  َْلَو  َّكُشَي  ملسلما هاور()42 
 
Artinya:  
Aku adalah manusia biasa. Apabila aku memerintahkan sesuatu tentang 
agamamu, maka terimalah itu, dan apabila aku menyuruh tentang sesuatu 
berdasarkan pendapatku, maka aku adalah manusia biasa. 
Jika pernyataan ini dijadikan dasar, maka dapat dipahami bahwa di samping  
beliau berbicara berdasarkan wahyu, juga berbicara berdasarkan pendapat dan 
pertimbangannya. Akan tetapi, dasar ini salalu dihadapkan pada beberapa ayat al-
Qur’an yang menyatakan bahwa bagaimanapun juga Rasulullah saw. berbicara itu 
adalah sumbernya dari Allah swt. yang berupa wahyu, seakan-akan tidak ada peluang 
bagi Rasulullah untuk melakukan nalar sendiri. 
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Muslim, S}a>hih Muslim,  Juz VII (Mesir: Maktabah wa Mat}ba‘ah Muhammad Ali S}ubaih, 
t.th.), h. 95.   
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Firman Allah swt. dalam QS al-Najm/53:3-4, berbunyi: 
 ى ََوْلْا ِنَع ُقِطْن َي اَمَو  *   ىىَحُوي ٌيْحَو َّ تِإ َوُى ْنِإ 
Terjemahnya: 
Dan tiadalah yang diucapkan itu (al-Qur’an) menurut hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).
43
 
Dan firman Allah swt. dalam QS Yunus/10:15, berbunyi: 
اَم ْلُق  ىىَحُوي اَم َّ تِإ ُعِبََّتأ ْنِإ  يِسْف َن ِءاَقِْلت ْنِم ُوَل َِّدُبأ َْنأ لِ ُنوُكَي  ََّلِِإ… 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. 
Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.
44
 
Dilihat dari konteksnya, kedua ayat di atas berbicara tentang wahyu dalam 
makna al-Qur’an. Oleh karena itu, yang mutlak berdasarkan wahyu adalah al-Qur’an. 
Terhadap selain al-Qur’an, kedua ayat tersebut di atas jelas tidak dapat  menafikan 
ijtihad Rasulullah. Mengenai keberatan Ibnu Hazm yang menggambarkan seolah-
olah adanya ijtihad Nabi, berarti beliau mengatakan perkataan atas nama Allah.
45
 
Menurutnya, dengan penolakan adanya perkataan yang diada-adakan, dengan 
sendirinya tertolak pula adanya ijtihad Rasulullah.
46
 
Selain dari riwayat di atas, pengakuan Rasulullah saw. yang memilah 
otoritasnya, di samping sebagai utusan Allah swt. sekaligus juga bertindak sebagai 
manusia, seperti manusia yang lainnya. Dengan kata lain ada Muhammad sebagai 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 871.  
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 307-308. 
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Abi Muhammad Ali ibn Hazm, Al-Ihka>m fiy Us}u>l al-Ahka>m (Kairo: Maktabah al-Khaniji, 
1354 H.), h. 253. 
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Rasulullah yang membawa wahyu al-Qur’an dan ada Muhammad sebagai manusia 
biasa, yang punya pemikiran pribadi. Namun, dari riwayat di atas tampaknya 
dihubungkan dengan sikap, karena secara kontekstual pernyataan itu disampaikan 
setelah ia mengalami kekeliruan pendapat.
47
 
Pemilihan otoritas Nabi seperti yang tersebut di atas dilakukan pertama kali 
oleh al-Alla>mah Syiha>b al-Di>n Ahmad Idris al-Qarafi dalam karyanya Anwa>‘ al-
Buru>q fiy al-Furu>q.
48
 Pemilahan itu dianggap penting untuk membantu memahami 
intisari (maqas}id) perkataan dan perbuatan yang bersumber dari Rasulullah saw. al-
Qafi mengungkapkan bahwa Rasulullah adalah al-Imam al-A‘z}am, al-Qa>d}I al-
Ahkam, al-Mufti al-A‘lam.49 Setiap otoritas dalam kedudukan itu mempunyai 
pengaruh yang berbeda-beda terhadap syariah. Perincian yang dibuat oleh al-Qarafi 
itu tampaknya sebagai usaha awal untuk melihat otoritas Rasulullah secara 
kontekstual. Akan tetapi, harus dipahami bahwa pemilahan otoritas tersebut tidak 
berlaku dalam lingkup hal-hal yang berhubungan dengan ibadah. Karena dalam 
masalah ibadah tidak ada lapangan ijtihad. 
Pembicaraan tentang ijtihad Nabi dikalangan ulama pendapatnya terbagi 
menjasi dua, yang secara teoritis mengatui adanya ijtihad Nabi, tetapi secara syara‘ 
tidak mengakuinya sama sekali.
50
 Pendapat semacam ini sering terdapat dikalangan 
ulama ketika mereka membicarakan tentang konsep-konsep tertentu dalam Islam. 
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Sebahagian sahabat al-Syafi‘i, al-Qa>d}i Abd Jabbar dan Hasan Bis}ri 
berpendapat bahwa Nabi Muhammad saw. melakukan ijtihad dalam berperang, 
bukan dalam bidang hukum.
51
 
Proses ijtihad yang dilakukan oleh Rasulullah sebagai suatu proses penetapan 
hukum, dan para sahabat juga diberikan peluang untuk melakukan ijtihad 
sebagaimana peluang yang diberikan kepada Amr bin As} dan Uqbah bin Amir pada 
saat keduanya dipercara untuk menyelesaikan konflik antara dua orang berperkara. 
Juga pertanyaan yang hampir sama juga disampaikan kepada Mu‘az bin Jabal, Abu 
Musa al-Asy‘ari dan kepada Ali bin Abi T{alib. Dengan peluang yang diberikan oleh 
Rasulullah, maka banyak dari para sahabat yang telah mulai melakukan itjihad pada 
masa beliau masih hidup, antara lain; Abu Bakar, Umar, Us\man, Ali, Mu‘az bin 
Jabal, Abu Musa al-Asy‘ari, Amr bin As}, Abdurrahman bin Auf, dan Abdullah bin 
Mas‘ud.52 Kalau ijtihad mereka mendapat pengesahan dari Rasul, maka kemudian 
hasil ijtihad tersebut menjadi Sunnah, tetapi kalau tidak tetap menjadi fatwa. 
Menurut sebagian ulama, Nabi saw. tidak berijtihad sebab perkataan, 
perbuatan dan ketetapannya adalah Sunnah yang merupakan sumber hukum Islam 
yang kedua dan juga berdasarkan firman Allah swt. terjemahnya: ‚Dan tiadalah yang 
diucapkan itu (al-Qur’an) menurut hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).
53
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Perbedaan di atas memunculkan berbagai komentar yang mengatakan bahwa 
ijtihad Nabi hanya diberlakukan pada masalah duniawi saja seperti yang 
dikemukakan adalah tentang pengaturan strategi perang. 
Beberapa contoh ijtihad yang pernah dilakukan oleh Nabi saw., adalah 
sebagai berikut: 
a. Ketika ditanya tentang cara memperlakukan anak-anak musyrikin yang ikut 
berperang, Nabi saw. menjawab bahwa mereka diperlakukan seperti bapak-
bapak.
54
 
b. Kiblat umat Islam sebelum ditetapkan oleh Allah adalah Bait al-Maqdis. Umat 
Islam menghadap Bait al-Maqdis selama 16-17 bulan, dan kiblat tersebut adalah 
ijtihad Nabi Muhammad saw.
55
 
c. Ketika Khawalah binti S|a‘labah bertanya kepada Nabi Muhammad saw. tentang 
suaminya, Aus S|amit, yang telah Z}ihar kepada dirinya, Nabi menjawab: ‚kamu 
haram bagi suamimu yang telah z}ihar kepadamu‛. Hal ini berarti bahwa z}ihar 
sama dengan talak atau cerai. Kemudian Allah berfirman sebagaimana yang 
terdapat dalam QS al-Muja>dalah/28: 1-4. Dengan demikian, Allah menetapkan 
bahwa z}ihar tidak termasuk talak tetapi yang bersangkutan dengan kaffarat.56 
Demikianlah beberapa contoh ijtihad Nabi saw. karena melakukan ijtihad, 
maka ada kemungkinan Nabi dapat melakukan kesalahan dalam ijtihadnya. Dalam 
menggapi hal ini ulama berbeda pendapat. Menurut al-Syafi‘iyah, Nabi tidak akan 
salah dalam berijtihad. Sedangkan al-Jubba’i dan Mu‘tazilah berpendapat bahwa 
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Nabi saw. bisa salah dalam berijtihad, akan tetapi kemudian ditegur oleh Allah swt. 
atau sahabat.
57
 
2. Ijtihad para sahabat. 
a. Ijtihad para sahabat pada masa Nabi saw. 
Agama Islam adalah agama yang sesuai dengan segala zaman. Dari prinsip 
inilah, maka Nabi mengajarkan kepada para sahabatnya agar mereka dapat 
memahami hukum-hukum dalam setiap aspek kehidupan sesuai dengan petujuknya 
dan dapat berjalan sesuai dengan kehendak Allah swt. dan diyakini bahwa hal itu 
hanya dapat terwujud dengan adanya peluang untuk berijtihad bagi para sahabat
58
 
ketika Rasulullah masih hidup. 
Ketika Nabi masih hidup, kedudukan sahabat nampaknya tidak mempunyai 
posisi dan prestasi yang sama, terutama bila dilihat dari kemampuan bernalar dan 
berijtihad. Kondisi semacam inilah yang menjadikan ada di antara sahabat yang 
sering dijadikan oleh Rasulullah sebagai kawan berbincang dan bermusyawarah 
dalam memecahkan masalah berat. Kenyataan semacam ini adalah gejala universal 
dan merupakan suatu kewajaran. 
Imam al-Gazali, al-Ra>zi, Ibn Taimiyah, al-Badawi, dan al-Qad}i Abd Jabbar 
berpendapat bahwa ijtihad sahabat dimungkinkan (al-Jawaz) secara mutlak, baik 
dihadapan Rasulullah maupun dibelakangnya.
59
 Pendangan ini bertolak belakang 
dengan pandangan yang didukung oleh sekelompok kecil ulama, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Hasan Ahmad Mar‘i yang mengatakan bahwa ijtihad sahabat 
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terhalang (mamnu‘) sama sekali pada waktu Rasulullah masih hidup.60 Alasannya, 
para sahabat dianggap mampu untuk berhubungan langsung dengan Rasulullah untuk 
mendapatkan keyakinan dengan adanya ketegasan nas} dari Rasulullah. Selama ada 
yang yakin (mutlak atau absolut) tidak boleh berpindah kepada yang zanni.61 
Bagi para sahabat yang melakukan ijtihad, bukan berarti mereka 
meninggalkan yang qat}‘i dan pindah ke yang zanni, justru karena mereka 
melaksanakan amanat/mandat yang diberikan oleh Rasulullah saw. Sebagaimana 
pula halnya mereka tidak selamanya berada dekat dengan Rasulullah, sementara 
permasalahan-permasalahan yang muncul memerlukan penyelesaian yang cepat. 
Beberapa riwayat dalil berikut terjadinya ijtihad sahabat, baik yang dilakukan 
dihadapan Rasulullah maupun yang berjauhan dengan Rasulullah. 
Di antara ijtihad yang dilakukan para sahabat pada masa Nabi saw. sebagai 
berikut: 
1) Suatu hari sahabat Nabi berkunjung ke Bani Quraiz}ah. Kepada mereka Nabi 
bersabda: ‚Janganlah sekali-kali kamu melaksanakan s}alat asar kecuali di Bani 
Quraiz}ah.
62
 Akan tetapi, sebelum sampai di Quraiz}ah waktu asar hampir 
habis, maka sebagian sahabat berijtihad untuk melakukan s}alat di jalanan. 
Berdasarkan ijtihadnya perintah tersebut adalah supaya sahabat cepat sampai 
di Bani Quraiz}ah sebelum habis waktu asar. Sebagian lagi sahabat melakukan 
s}alat asar setelah tiba Bani Quraiz}ah setelah malam. Menurut Ibn al-Qayyim 
al-Jauziyah, bahwa mereka adalah ahl zahir Yang pertama.
63
 Muhammad 
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Salam Madkur menyatakan bahwa ketika Rasulullah mendengar berita 
tentang hal itu, beliau membenarkan kedua tindakan sahabat itu.
64
 
2) Pada suatu ketika dua orang sahabat melakukan perjalanan. Ketika waktu 
s}alat tiba mereka tidak mendapatkan air untuk berwud}u, akhirnya keduanya 
bertayammum dan melakukan s}alat. Setelah melaksanakan s}alat mereka 
mendapatkan air. Seorang sahabat berwud}u dan ulang s}alatnya, sedangkan 
seorang sahabat lagi tidak mengulang s}alatnya. Kemudian keduanya datang 
kepada Rasulullah menceritakan pengalamannya. Kepada sahabat yang tidak 
berwud}u dan tidak mengulang s}alatnya Rasulullah bersabda bahwa engkau 
telah melaksanakan Sunnah. Sedangkan sahabat yang berwud}u dan 
mengulangi s}alatnya, Rasulullah saw. mengatakan bahwa dia akan mendapat 
dua pahala.
65
 
Contoh di atas merupakan ijtihad sahabat yang ada pada masa Rasulullah 
saw. masih hidup, walaupun masih banyak ijtihad yang terjadi oleh sahabat pada 
masa itu, tapi hal tersebut tidak dijelaskan dalam tulisan ini. 
b. Ijtihad pada masa sahabat setelah Rasulullah saw. wafat 
Salah satu tema yang sangat menarik adalah bahasan dan penelitian tentang 
ijtihad sahabat sepeninggal Rasulullah saw. Hal ini menjadi sebuah kajian yang 
menarik jika dihubungkan dengan bentuk-bentuk ijtihad para sahabat yang terjadi 
pada masa Rasulullah masih hidup dan setelah wafatnya. 
 Setelah Nabi saw. wafat, sahabat sebagai generasi pertama, meneruskan 
ajaran dan misi kerasulan. Berita meninggalnya Nabi saw. merupakan peristiwa yang 
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mengejutkan sahabat. Sebelum jenazah Nabi dikubur, sahabat telah berusaha 
memilih penggantinya. Abu Bakar adalah sahabat pertama yang terpilih, kemudian 
diganti oleh Umar bin Khat}t}ab, diganti lagi oleh Usman bin Affan dan Usman 
diganti oleh Ali bin Abi T}alib. Empat pemimpin umat di atas dikenal sebagai 
Khulafa’ al-Ra>syidin. 
Dibukanya peluang ijtihad oleh Nabi kepada para sahabat itu mempunyai 
dampak positif, dengan adanya legalisasi syar‘i bagi para ulama pasca Rasullullah 
untuk melakukan kajian hukum tersebut dan terbentuknya suatu metode kajian 
hukum yang mendapat legalitas dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 
selanjutnya,
66
 sehingga pada masa sahabat setelah Rasulullah wafat, kegiatan ini 
sangat hidup dengan tokoh-tokoh besar, seperti Abu Bakar, Umar, Us\man, Ali bin 
Abu T}alib, Zaid bin S|abit, Abdullah bin Mas‘ud dan lain-lainnya.  
Tampaknya, bukanlah sesuatu hal yang asing bagi para sahabat sepeninggal 
Rasulullah untuk memecahkan berbagai permasalahan penting melalui ijtihad, 
karena ijtihad inilah yang merupakan metodologi yang tersedia bagi manusia dalam 
memahami ajaran-ajaran Islam. Ijtihad merupakan suatu keharusan sesuai dengan 
tuntutan zaman. Al-Qazali mengatakan telah terjadi ijma‘ sahabat, bahkan telah 
mutawatir berita itu sampai kemasanya, bahwa para sahabat benar-benar telah 
menggunakan ijtihad dan ra’yu terhadap kasus-kasus yang tidak ada nas} secara tegas 
tentang penyelesaian permasalahan yang muncul.
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Kelanjutan dari ijtihad sahabat ini adalah terbentuknya ijma‘, sebagai 
perwujudan kesamaan pendapat dikalangan para sahabat. Walaupun ijtihad telah ada 
semejak masa Rasulullah, namun ijma‘ belumlah diperlukan saat itu. Karena 
Rasulullah dibimbing oleh wahyu, maka wewenang penuh terletak di tangan beliau. 
Setiap keputusan akhir dikembalikan kepada beliau untuk mendapatkan keputusan 
akhir terhadap setiap permasalahan. Berbeda halnya dengan masa sahabat, ijma‘ 
diperlukan untuk menentukan kata akhir sekaligus menempati kedudukan ketiga, 
setelah al-Qur’an dan Sunnah dalam urutannya sebagai sumber hukum Islam.68 
Adapun mengenai cara sahabat melakukan ijtihad, yaitu mereka pertama-
tama mencari hukum dalam al-Qur’an, kemudian dalam Sunnah Nabi saw. Kalau 
dalam dua sumber itu mereka memahami nas} yang s}arih (jelas), maka mereka 
mengambil dan mengamalkannya. Jika dalam kedua sumber itu tidak ditemukan, 
mereka mencari dalam masalah yang berhubungan dengan masalah itu dan mencari 
petunjuk-petujuk yang dapat mengantarkannya kepada pemahaman hukum yang 
benar. Terhadap masalah-masalah yang tidak disebutkan hukumnya dengan nas}, 
mereka qiyaskan kepada masalah yang ada nas}nya apabila hal itu memungkinkan 
untuk dilakukan. Artinya apabila masalah itu dapat diqiyaskan kepada masalah yang 
disebutkan hukumnya oleh nas}.69 
Menurut Abu Zahrah, Ijtihad sahabat terbatas pada menjelaskan dan 
menafsirkan al-Qur’an dan Sunnah, sebagian yang lain sudah menggunakan qiyas, 
seperti Abdullah bin Mas‘ud dan Ali bin Abu T}alib, dan ada yang sudah sampai 
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kepada penggunaan Mas}lahah Mursalah, seperti Umar ibn Khat}t}ab.70 Para sahabat 
juga memperhatikan Dala>lah (petunjuk-petunjuk) nas} dan mempergunakan ra’yu. 
Mereka mempergunakan seluruh kemampuannya untuk mencari kebenaran, dan hasil 
pemikiran itu mereka hubungkan dengan dalil-dalil atau petunjuk-petunjuk yang ada. 
Mereka sudah melakukan ijtihad dengan berbagai metode seperti, Qiyas, Istihsa>n, al-
Bara>’ah al-As}liyah, Sadd al-Zara>’I‘ dan al-Mas}lahah al-Mursalah.71 
Begitulah munculnya sumber penetapan hukum masa sahabat sepeninggal 
Rasulullah, terjadi karena perbedaan dasar yang dipakai dalam memahami ayat yang 
mengatur masalah tersebut, yakni agar masyarakat pada waktu itu tidak lagi 
melakukan pelanggaran. 
3. Ijtihad pada masa ta>bi‘i>n dan tabi‘ al-ta>bi‘i>n 
Setelah masa Nabi saw. wafat, dan fase yang pertama disebut sebagai ‚fase 
permulaan dan persiapan‛. Maka pada masa berikutnya atau sesudahnya sering 
disebut dengan ‚fase pembinaan‛. Secara umum, masa ini adalah dari kalangan para 
ta>bi‘i>n dan tabi‘ al-ta>bi‘i>n yang mengikuti langkah-langkah penetapan dan penerapan 
hukum yang telah dilakukan para sahabat dalam Istinbat} al-Ahkam. Adapun 
langkah-langkah yang mereka lakukan adalah sebagai berikut: 
a. Mencari ketentuan dalam al-Qur’an. 
b. Apabila ketentuan itu tidak didapatkan dalam al-Qur’an, mereka mencarinya 
dalam Sunnah. 
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c. Apabila tidak didapatkan  dalam al-Qur’an dan Sunnah, mereka kembali kepada 
pendapat para sahabat. 
d. Apabila pendapat para sahabat tidak diperoleh, maka mereka berijtihad.72 
Fase kedua inilah, hukum Islam sangat berkembang yang menandakan 
perkembangan ijtihad dikalangan umat Islam. Oleh karena itu, sebagian ahli 
menyebut periode ini dengan ‚periode ijtihad dan keemasan hukum Islam‛. Dalam 
tahap ini pulalah lahir mujtahidin kenamaan, yaitu Abu Hanifah, Malik ibn Anas, 
Muhammad ibn Idris al-Syafi‘i dan Ahmad bin Hambal, yang bisa disebut al-
A’immah al-Arba‘ah (imam yang empat). Mereka merupakan pendiri mazhab-
mazhab fikih Islam terkenal dan mempunyai banyak pengikut sampai sekarang. Abu 
Hanifah dan Malik ibn Anas merupakan mujtahid periode tabi‘in, sedangkan 
Muhammad bin Idris al-Syafi‘i dan Ahmad bin Hambal dapat dikelompokkan ke 
dalam periode tabi‘ al-tabi‘in.73 
Perkembangan ijtihad mencapai puncaknya pada masa tabi‘in dan pasca 
tabi‘in. Seorang mujtahid yang bernama Abu Hanifah, beliau banyak menciptakan 
metode-metode baru dalam kajian hukum, selain metode yang telah dikembangkan 
sebelumnya, juga dia terkenal dengan keberanian menyisihkan hadis Ahad dari 
sumber hukum dan mengangkat istihsan, sebagai pengembangan qiyas. Selain itu, 
beliau mengangkat adat serta tradisi masyarakat sebagai ketetapan hukum Islam, 
sejauh tidak bertentangan dengan nas}.74 
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Pada waktu yang bersamaan, di Madinah juga muncul tokoh besar dalam 
ijtihad kajian hukum, yang bernama Malik bin Anas bin Malik bin Abu Amir bin 
Amar al-Madaniy. Beliau merupakan salah seorang murid Imam Rabi‘ah al-Ra’yu, 
seorang faqih rasional dari generasi tabi‘in. 
Imam Malik melahirkan teori baru dalam kajian hukum, yaitu istis}lah, yakni 
menyelesaikan persoalan-persoalan hukum untuk persoalan-persoalan yang mursal 
(tidak ditanyakan secara eksplisit dalam nas}) dengan mengacu kepada manusia yang 
secara keseluruhan bertumpu pada Maqa>s}id al-syari>‘ah. Memang tampaknya, 
langkah ini bukanlah langkah yang sepenuhnya baru dilakukan, karena khalifah 
Umar telah memulainya. Tetapi Imam Malik berusaha menyusun teori-teori itu 
secara sistematis dan senantiasa memberikan legalitas syar‘i terhadap semua 
teorinya.
75
 
Beliau juga menjadikan tradisi masyarakat Madinah sebagai norma-norma 
hukum yang harus ditaati sejauh sejalan dengan tuntutan nas}, dan harus didahulukan 
dari pemakaian hadis ahad. Prinsip ini merupakan doktrin langsung dari Imam 
Rabi‘ah yang menyatakan bahwa seribu dari seribu adalah lebih baik dari satu dari 
satu.
76
 
Kemudian muridnya yang bernama Muhammad bin Idris al-Sya>fi‘i, seorang 
tokoh yang berbeda dengan gurunya, karena Syafi‘i melakukan pertentangan kepada 
pendahulunya yakni tentang pelecehan mereka terhadap hadis ahad. Sebaliknya 
Syafi‘i berpendapat bahwa hadis ahad sejauh ini mencukupi kriteria sebagai hadis 
s}ahih dapat dipakai sebagai dasar dalam penetapan hukum, karena terpakai atau 
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tidaknya sebuah hadis tidak ditentukan jumlah perawi pada T{abaqa>t tapi oleh 
kualitas perawi dalam periwayatan hadis tersebut. Dan beliau menolak pemakaian 
istihsan dan istis}lah sebagai pendakatan metode dalam kajian hukum, karena semua 
persoalan-persoalan yang muncul dapat terjawab dengan qiyas. 
Murid beliau yang terkenal adalah Ahmad bin Hanbal dengan mazhad 
hambalinya. Sebenarnya Ahmad tidak menciptakan metode baru, sebagaimana 
Syafi‘i, ijtihadnya juga tertumpu pada qiyas. Hanya saja, Ahmad memperlebar 
pemahaman hadisnya dalam kajian hukum dengan memakai hadis mursal yang 
ditinggalkan oleh Syafi‘i.77 
Selama periode ini, sportivitas para mujtahid umumnya begitu tinggi dan 
sikap kebanyakan para penganut mazhab dari masing-masing mazhab fiqhi yang ada 
ketika itu juga relatif objektif. Tanpa mangabaikan kelemahan-kelemahannya, 
masing-masing mujtahid tetap mengakui kelebihan satu sama lain dan menyadari 
kekurangannya. Namun sayangnya, fase kemajuan dan keemasan ini hanya mampu 
bertahan selama kurang lebih dua setengah abad.
78
 
Untuk periode berikutnya, dunia ijtihad mengalami kemunduran. Hal ini 
diawali dengan munculnya fanatisme mazhab, sehingga sebagian besar umat Islam 
tidak lagi menggali hukum-hukum melalui al-Qur’an, akan tetapi mereka lebih 
canderung untuk manggali kandungan hukum dari kitab-kitab mazhab masing-
masing, sehingga kegiatan ijtihad yang dilakukan hanya sekitar mazhabnya. 
C. Bentuk dan metode Ijtihad 
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Metode adalah suatu kerangka kerja untuk melakukan suatu tindakan atau 
suatu kerangka berfikir menyusun gagasan yang beraturan, berarah, dan berkonteks 
serta berkaitan dengan maksud dan tujuan. Metode juga merupakan cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dikehendaki atau dengan kata lain cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.  
Secara singkat, metode adalah suatu sistem berbuat yang rasional. Karena berupa 
suatu sistem, maka metode merupakan seperangkat unsur-unsur yang membentuk 
suatu kesatuan. Dengan demikia,n dapat dipahami bahwa metode ijtihad bersifat 
sistematis dan rasional. 
Metode ijtihad yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah sistem 
pelaksanaan ijtihad yang meliputi prosedur kajian hukum untuk melahirkan 
pemikiran-pemikiran fikih, baik berupa analisa kebahasaan maupun analisa nalar. 
Untuk itu akan diuraikan tiga macam metode ijtihad menurut Wahbah Zuhailiy yaitu 
metode analisa kebahasaan untuk memberikan penjelasan-penjelasan terhadap makna 
teks al-Qur’an dan hadis, yang tergabung dalam kelompok Qawa‘id al-Lugah 
(manhaj bayaniy), metode analisa nalar yang disebut manhaj ta’li >liy, dan metode 
analisa kemaslahatan yang disebut manhaj istis}la>hiy.79 
Pada dasarnya, bila ditelusuri pembagian ijtihad menurut ulama fikih 
ditemukan beragam model ijtihad. Kesemua ijtihad tersebut dapat dipertemukan 
karena tujuan mereka adalah sama, yaitu menggali hukum dari sumbernya ataupun 
menerapkan hukum yang sudah jelas dalalatnya. 
Pembagian ijtihad tersebut bermacam-macam. Ada pembagian yang ditinjau 
dari segi sifatnya, pelakunya, tingkatannya, dan ada pula pembagian ijtihad yang 
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ditinjau dari segi bentuk atau metode pelaksanaannya. Pendapat yang menerangkan 
pembagian ijtihad menurut bentuk dan metodenya ini amat bervariasi bila 
dibandingkan antara ulama fikih yang satu dengan ulama fikih lainnya. Untuk itu, 
pembagian tersebut akan disebutkan masing-masing sehingga metode-metode ijtihad 
yang biasa diterapkan oleh para fuqaha dapat dipahami dengan mudah. 
1. Metode ijtihad menurut Wahbah Zuhailiy atau ditinjau dari segi 
pembentukannya terbagi kepada tiga bentuk: 
a. Ijtihad baya>niy 
b. Ijtihad Qiya>siy/ Ta‘li>liy 
c. Ijtihad Istis}la>hiy.80 
2. Metode ijtihad ditinjau dari segi pelaksanaannya terbagi kepada tiga bentuk 
pula yaitu: 
a. Ijtihad Intiqa>‘i (Tarjih) 
b. Ijtihad Insya>’i 
c. Metode Komparatif atau gabungan dari kedua metode di atas.81 
3. Metode ijtihad ditinjau dari segi penerapannya terhadap nas} terbagi pada dua 
bentuk yaitu: 
a. Ijtihad Istinba>t}iy82 
b. Ijtihad tat}bi>qiy83 
                                                          
80
Wahbah al-Zuhailiy, Al-Wasi>t} fi Usu>l al-Fiqh al-Isla>mi, h. 485. 
81
Yusuf Qard}awi, Al-Ijtiha>d Al-Mu’as}ir Bayna al-Ind}iba>t wa al-}Infira>t}  (Cet. I; Kairo: Da>r 
Tawzi’ wa al-Nasyr al-Isla>miyah, 1414/1994M.), h. 15-24. 
82Muhammad Rawa>siy Qal‘ajiy, dkk, Mu‘jam Lugat al-Fuqaha (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-
Naqais, 1998), h. 65. 
83
Fathiy al-Daramiy, Al-Mana>hij al-Us}u>liyyah al-Ijtiha>diyyah bi al-Ra’yi fi al-Tasyri‘ al-
Isla>miy (Damaskus: al-Syarikah al-Muttahdah, 1958), h. 11. 
58 
 
Dengan demikian, dari keseluruhan metode ijtihad yang disebutkan, 
sebelumnya terangkum/tersimpul enam bentuk metode ijtihad. 
4. Adapun pembagian ijtihad ditinjau dari segi sifatnya terbagi pada dua macam: 
a. Ijtihad Aqliy, yaitu ijtihad semata-mata berdasar pada akal saja, seperti 
menyusun cara-cara menghindarkan bahaya dan sanksi-sanksi pelanggaran. 
b. Ijtihad Syar‘iy, yakni ijtihad yang berlandaskan dalil-dalil syara‘ yang terhimpun 
dalam ijma‘, qiyas, istihsan, istis}lah, istis}hab, dan sebagainya.84 
5. Pembagian ijtihad dari segi pelakunya terdiri dari dua macam, yaitu: 
a. Ijtihad fardiy 
b. Ijtihad jama>‘i (kolektif). 
6. Adapun pembagian ijtihad ditinjau dari segi tingkatannya terbagi pada empat 
macam: 
a. Mujtahid Mutlak: yaitu mujtahid yang mampu mengistinbat}kan hukum dengan 
menggunakan metode yang disusun sendiri. Contohnya adalah para Imam 
mazhab empat. 
b. Mujtahid Muntasib: mengistinbat}kan hukum dengan mengikuti metode imamnya 
tetapi tidak bertaklid. Contoh Abu Yusuf (muridnya Hanafi), Al-Muzani 
(Syafi‘i), Ibnu Abdil hakam (Maliki), dan Abu Hamid (Hambali). 
c. Mujtahid Mazhab: yaitu mujtahid yang mengikuti imamnya baik dalam usul 
maupun furu‘. Ijtihad mereka hanya berkisar pada masalah-masalah yang 
memang belum diijtihadi imamnya, mentakhrijkan pendapat imamnya dan 
menyeleksi beberapa pendapat yang dinukil dari imamnya, mana yang s}ahih dan 
mana yang lemah. Contohnya seperti imam Ghazali dan Juwaini dari mazhab 
Syafi‘i. 
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d. Mujtahid Murajjih: yaitu mujtahid yang membandingkan beberapa pendapat 
imam dan memilih salah satu yang dipandang kuat. Dalam mazhab Syafi‘i, hal 
tersebut bisa dilihat pada Imam Nawawi dan Imam Rafi‘i. Sebagai ulama 
mengatakan bahwa antara kelompak ketiga dan keempat ini sedikit sekali 
perbedaannya, sehingga sangat sulit untuk dibedakan. Oleh karena itu, mereka 
menjadikannya satu tingkatan. 
Pembagian metode ijtihad yang telah disebutkan sebelumnya pada dasarnya 
memiliki keterkaitan yang erat antara satu dengan yang lainnya sehingga tak dapat 
dipisahkan. Untuk lebih memperdalam penjelasan mengenai metode ijtihad tersebut, 
maka akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode ijtihad ditinjau dari segi pembentukannya: 
a. Metode analisa bahasa (ijtihad baya>niy) 
Ijtihad baya>niy merupakan metode ijtihad yang menggunakan analisa bahasa. 
Analisa bahasa ini bisa dilakukan terhadap nas} yang mujmal karena belum jelas 
makna yang dimaksud, maupun karena suatu lafal yang mengandung makna ganda 
(musytarak) ataupun dalil-dalil yang ditempuh tampak melalui jalan al-jam‘ wa al-
tawfiq (mengumpulkan dan mengkompromikan), kemudian tarjih. Misalnya 
menjelaskan kata qura’ dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 228. Imam Syafi‘i 
menjelaskan kata itu dengan arti suci, sedang Abu Hanifah mengartikannya haid. 
Analisa bahasa sendiri ialah kaidah-kaidah yang dirumuskan oleh para ahli 
bahasa dan diadopsi oleh para ahli hukum Islam untuk melakukan pemahaman 
terhadap makna lafal, sebagai hasil analisa induktif dari tradisi kebahasaan bangsa 
Arab sendiri, baik bahasa prosa maupun bahasa syair.
85
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Metode ini mencakup semua kegiatan yang bertautan dengan kajian 
kebahasaan (semantik), yaitu berupa kapan suatu lafal diartikan secara majas, 
bagaimana memilih salah satu arti dari lafal musytarak (ambiguitas), mana ayat yang 
umum, yang diterangkan (‘a>m, mubayyan, lex generalis) dan mana pula yang khusus, 
yang diterangkan (kha>s, mubayyan, lex specialis) mana ayat yang qath’i dan mana 
pula yang zanni. Kapan suatu perintah dianggap wajib dan kapan dianggap sunnah, 
kapan larangan itu haram dan kapan makruh dan seterusnya. 
Ruang lingkup pembahasan metode kebahasaan dalam kajian hukum 
mencakup empat pokok masalah, yaitu: 
1) Analisis makna sesuai bentuk kata 
2) Analisis makna kata sesuai maksud penggunaan kata 
3) Analisis makna ke-dala>lat-an kata 
4) Metode analisis ke-dala>lat-an kata 
Dalam pembahasan ini, uraian tentang metode-metode tersebut tidak 
dikemukakan secara keseluruhan, tetapi sebagian sebagai contoh. 
a) Analisis makna kata sesuai bentuk kata 
Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber hukum menggunakan kata-kata dalam 
bahasa Arab untuk mengemukakan ajaran-ajarannya. Makna kata dalam bahasa Arab 
sangat dipengaruhi oleh perubahan-perubahan bentuknya. Oleh sebab itu, untuk 
dapat melakukan pemaknaan yang tetap, setiap kata yang digunakan untuk 
mengemukakan norma hukum dalam kedua sumber tersebut, harus dipahami tidak 
saja makna semantiknya, tetapi juga makna yuridisnya yang sangat dipengaruhi oleh 
perubahan-perubahan bentuk lafal. Oleh karena itu, salah satu yang harus menjadi 
61 
 
perhatian dalam proses ijtihad adalah pemahaman makna kata yang terdapat dalam 
al-Qur’an dan hadis hukum sesuai dengan bentuk-bentuknya. 
Bentuk-bentuk lafal yang memengaruhi makna pesan-pesan hukum tersebut 
adalah bentuk ‘a >m dan kh>as, mut}laq dan muqayyad, amar dan nahi serta lafal 
musytarak. Semua lafal itu merefleksikan makna sesuai bentuk-bentuknya. Oleh 
karena itu, para ulama mengembangkan metode analisis makna sesuai bentuk-
bentuknya, sehingga diperoleh makna yang tepat dari lafal-lafal tersebut.
86
 Metode 
tersebut dikembangkan dan dirumuskan antara lain melalui analisis terhadap teks-
teks ayat sendiri, serta tradisi kebahasaan bangsa Arab. 
Contoh: kaidah pemahaman lafal Amar dan Nahi. Para ulama us}ul fiqh, 
sebagaimana yang disimpulkan oleh al-Syaukani, bahwa ungkapan amar (perintah) 
berimplikasi hukum wajib bagi para mukallaf untuk mentaatinya.
87
 Kesimpulan itu 
diambil setelah memerhatikan tradisi kebahasaan bangsa Arab yang menggunakan 
bentuk perintah untuk suatu tuntunan yang mengikat dan juga berdasarkan 
pemahaman dan analisa terhadap beberapa ayat dalam al-Qur’an. 
Jumhur ulama fikih kemudian merumuskan kaidah bahwa ‚setiap lafal amar 
pada dasarnya dikemukakan untuk menyampaikan pesan hukum wajib‛. Dengan 
demikian, ungkapan syariat yang dikemukakan dalam bentuk tersebut berimplikasi 
hukum wajib selama tidak ada qarinah (indikator) yang menunjukkan makna lain. 
b) Analisis makna lafal sesuai maksud penggunaan lafal. 
Dari segi pemakaiannya, lafal dibagi menjadi haqiqah dan majaz. Lafal 
haqiqah adalah lafal yang digunakan untuk mengemukakan sesuatu sesuai dengan 
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makna ungkapannya.
88
 Dan makna yang diambil dari lafal itu biasa disebut makna 
haqiqah atau makna hakiki. Lafal hakiki merefleksikan makna sesuai ungkapannya. 
Sejalan dengan itu, para ulama merumuskan kaidah yang berbunyi: ‚makna hakiki 
dengan berbagai macamnya, menetapkan makna sesuai ungkapan lafalnya‛.89  Sesuai 
kaidah ini, jika lafal memperlihatkan makna hakikinya, maka makna tersebutlah 
yang menjadi aturan hukum, dan tidak harus dicari makna lain di luar makna 
ungkapan lafalnya itu. 
Di samping itu, telah muncul kaidah bahwa ‚makna hakiki lebih kuat 
daripada makna majazi‛.90 Sejalan dengan kaidah ini, jika suatu lafal bermakna 
hakiki dapat diberi makna majazi, maka makna hakiki tersebut yang lebih kuat dan 
harus lebih diutamakan daripada makna majazinya. Penggunaan makna hakiki ini 
tidak selamanya dalam konteks kebahasaan, tetapi juga dalam konteks syar‘iyah dan 
‘urufiyah. 
Contoh firman Allah dalam QS al-Baqarah/2:43,    وميقاو اةلصلا آواوت ةاكزلا Lafal al-
S}alah dalam ayat di atas, secara kebahasaan bermakna doa, akan tetapi, 
penggunaannya pada ayat tersebut bukanlah makna kebahasaan itu, namun 
menunjukkan suatu perbuatan ibadah yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam, serta dilaksanakan sesuai dengan aturan syariat. Dengan demikian, 
penggunaannya dimaksudkan untuk makna syar‘inya, bukan kebahasaannya. 
Meski demikian, rumusan hukum yang diperoleh melalui analisis majas sama 
kuatnya dengan rumusan hukum yang diperoleh melalui analisis haqiqah. Hanya saja 
para ulama dari golongan Syafi‘iyah melihat bahwa suatu lafal bisa dipahami melalui 
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majas jika tidak bisa dipahami secara haqiqah. Sementara para ulama Hanafiyah 
berpendapat pemahaman yang sama posisinya dengan analisis hakiki.
91
 
Dengan demikian, bagi para ulama Hanafiyah, analisis makna lafal dengan 
pendekatan majas dapat dilakukan sesuai dengan kepentingan furu dan tidak harus 
selalu didahului dengan analisis haqiqah. Oleh sebab itu, bisa terjadi lafal yang 
secara hakiki mampu memperlihatkan makna hukum, mereka tinggalkan makna 
tersebut dan mengambil makna majazinya. 
c) Analisis makna kata sesuai kekuatannya dalam menunjuk makna. 
Pembahasan tentang lafal yang tidak sama ketegasan serta kejelasannya 
dalam menunjukkan makna merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
melakukan ijtihad. Dalam konteks ini, Abd al-Karim Zaidan membagi lafal ke dalam 
dua kategori, yaitu lafal-lafal yang cukup jelas dalam menyatakan pesan hukumnya 
dan yang kurang jelas. Lafal yang cukup jelas menyatakan pesan hukumnya, secara 
berurutan adalah muhkam, mufassar, nas}, dan z}ahir. Sedangkan yang kurang jelas, 
secara berurutan adalah mutasya>bih, mujmal, musykil dan al-kha>fi.92 
Karena adanya bentuk-bentuk lafal yang berbeda-beda dalam menunjukkan 
kekuatan dan kelemahan dalam mengungkapkan makna hukum, maka dibutuhkan 
sistem analisis masing-masing. Kategorisasi dan sistem analisis ini sangat 
diperlukan, baik untuk memahami pesan-pesan hukum dari masing-masing lafal itu, 
maupun memposisikan lafal saat terjadinya pertentangan makna antara yang satu 
dengan yang lainya. 
d) Cara-cara menganalisa ke-dalalat-an lafal. 
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Ulama salaf menempuh pendekatan yang sedikit berbeda dalam proses 
analisis dalalat lafal hukum. Hanafiyah menempuh empat metode, yaitu: dalalat al-
Iba>rat, dalalat al-Isya>riyat, dalalat dalalat dan dalalat al-Iqtid}a>’i.93 Sedangkan ulama 
Malikiyah, Syafi‘iyah dan Hanabilah menempuh sistem analisis yang berbeda, yaitu 
metode analisis mantu>q dan mafhu>m. Mantuq terbagi dua, yaitu mantu>q s}arih dan 
mantu>q gayr s}arih. Mantuq gayr s}arih ada tiga macam, yaitu dalalat al-Iqtida>’, 
dalalat al-Ima’ dan dalalat isyariyah. Begitu pula dengan mafhu>m juga terbagi dua, 
yaitu mafhum muwafaqat dan mafhum mukhalafah. 
b. Metode analisis substanstif (qiya>si/ta‘li>liy)    
Para ulama fikih sejak generasi salaf telah merumuskan kaidah-kaidah 
analisis fikih tidak hanya dalam konteks kajian makna teks, tetapi juga untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan aktual yang muncul dalam kehidupan soaial. Salah 
satu metode analisis hukum untuk konteks tersebut adalah metode analisis substantif 
atau manhaj ta‘li>liy, yaitu analisis hukum dengan melihat kesamaan nilai-nilai 
substantif (illat) dari persoalan aktual tersebut dengan kejadian yang telah diungkap 
oleh nas}. Metode-metode yang digunakan adalah qiya>s dan istih}sa>n. Dengan 
demikian ijtihad qiya>si termasuk bagian dari ijtihad ta‘li>liy. 
Dalam metode ini dimasukkan semua penalaran yang menjadikan illat 
(keadaan atau sifat yang menjadi tambatan hukum) sebagai titik tolaknya. Pada 
bagian ini dibahas mengenai cara-cara menemukan illat, persyaratan illat, 
penggunaan illat dalam qiyas dan istihsa>n serta pengubahan hukum itu sendiri 
sekiranya ditemukan illat baru (sebagai pengganti illat yang lama).94 
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Sebagai contoh, dalam hadis terdapat perintah untuk mengambil zakat hanya 
dari tiga jenis tanaman, yaitu gandum, kurma (kering) dan anggur (kismis). Sebagian 
ulama dari kelompok Z}ahiriyah memahami nas} melalui pola bayani, hanya 
memegangi makna zahirnya. Jadi produk pertanian yang terkena zakat hanyalah tiga 
jenis tanaman tersebut. Namun, sebagaian besar ulama berupaya mencari illat dari 
jenis tanaman tersebut lantas memperluasnya kepada tanaman lain yang mempunyai 
illat yang sejenis. 
Sebagian menyatakan bahwa illat dari ketiga jenis makanan itu adalah karena 
dapat disimpan dalam jangka waktu lama. Ada juga yang mengatakan karena 
mengenyangkan (makanan pokok), karena merupakan jenis biji-bijian, karena jenis 
tanaman itu ditanam sendiri (tidak tumbuh liar). Pendapat yang paling akhir, yang 
dikemukakan oleh Yusuf Qardawi bahwa yang menjadi illat adalah karena 
pembudidayaan (al-nama’) yang menjadi illatnya.95 Karena perbedaan ini, terjadi 
perbedaan pendapat tentang zakat cengkeh, kopi, sayuran, rotan dan sebagainya. Ada 
yang menyatakan terkena zakat ada juga yang menyatakan tidak, sesuai dengan illat 
yang dipilih.
96
 
Ulama Hanafiyah memaknai istihsan sebagai perpindahan satu qiyas ke qiyas 
lain yang lebih kuat dasarnya. Sedangkan dari ulama Malikiyah memaknai istihsan 
dengan mementingkan meniggalkan kandungan dalil dengan jalan tarkhis karena 
adanya hal yang bertentangan dengan sebagian kandungan dalil tadi. Adapun 
menurut Hanabilah mereka memahaminya sebagai perpindahan penetapan hukum 
suatu masalah karena adanya dasar yang lebih khusus.  
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c. Metode analisis kemashlahatan (istis}la>hiy) 
Secara semantik, maslahah bermakna manfaat, kemudian kata tersebut 
digunakan untuk makna perbuatan-perbuatan yang di dalamnya terkandung unsur-
unsur kebaikan serta manfaat bagi kehidupan manusia. Dalam konteks kajian ushul 
fiqh, kata tersebut menjadi sebuah istilah teknis, yang bermakna berbagai manfaat 
yang dimaksudkan syar‘i dalam penetapan hukum bagi hamba-hambanya, yang 
mencakup tujuan untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta 
kekayaan, serta mencegah hal-hal yang dapat mengakibatkan terlepasnya seseorang 
dari kelima kepentingan di atas.
97
 
Metode ini adalah usaha untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang tidak 
mempunyai nas} khusus sebagai rujukan. Dalam metode ini, ayat-ayat umum 
dikumpulkan guna menciptakan berbagai prinsip (umum), yang digunakan untuk 
melindungi atau mendatangkan kemaslahatan tertentu. Prinsip-prinsip tersebut para 
ulama ushul fiqh membagi menjadi tiga tingkatan, yaitu; d}aru>riya>t, ha>jiyya>t, dan 
tahsi>niyya>t.98 
Prinsip umum ini dideduksikan kepada persoalan yang akan diselesaikan. 
Misalnya transplantasi organ tubuh, bayi tabung dan aturan lalu lintas kendaraan 
bermotor. Masalah-masalah ini tidak mempunyai nas} khusus sebagai rujukan. Karena 
itu untuk menentukan hukumnya, digunakan prinsip-prinsip (kaidah-kaidah) umum 
yang ditarik dari ayat-ayat, seperti tidak boleh mencelakakan diri sendiri dan orang 
lain, menolak kemudaratan yang didahulukan atas mendatangkan kemaslahatan, 
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untuk setiap kesulitan ada jalan keluarnya, menolong orang lain adalah kebajikan 
bahkan kewajiban dan prinsip-prinsip yang lainnya. Melalui pendeduksian dan 
pertimbangan tingkatan keutamaan tersebut, para ulama menyimpulkan kebolehan 
sebagai hukum dasar transplantasi, boleh untuk bayi tabung sekiranya dilakukan oleh 
suami istri itu sendiri, sedangkan pelanggaran peraturan lalu lintas dianggap sebagai 
ta‘zir.99 
 Penekanan pada tinjauan maslahah ini merupakan identitas kajian fiqh aliran 
Maliki, yaitu bahwa fatwa-fatwa hukumnya itu senantiasa dikeluarkan dengan 
mempertimbangkan kepentingan kemaslahatan. Karena prinsipnya tersebut, maka 
jika ada hasil qiyas z}ahir yang menyimpang dari kepentingan maslahah, mereka akan 
meninggalkan qiyas dan kembali kepada fatwa hukum hasil analisis maslahah, sejauh 
tetap sejalan dengan maksud syar‘i dalam menetapkan hukum bagi hamba-hamba-
Nya. 
 Metode ini merupakan ciri dari pembahasan fikih Malik, tidak berarti bahwa 
para ulama dari kalangan Hanafiyah dan Sya>fi‘iyah mengabaikan tinjauan maslahah 
dalam kajian hukumnya.
100
 Perbedaan Malik dengan yang lainnya adalah penggunaan 
pendekatan maslahah yang tidak hanya digunakan untuk tema-tema perbuatan yang 
terjangkau oleh pernyataan eksplisit nas}, tapi juga untuk tema-tema perbuatan 
mursal, yakni yang tidak terjangkau oleh pernyataan eksplisit nas}, namun masih 
terakomodir oleh prinsip-prinsip substansial nas}, dengan menggunakan metode 
analisis yang spesifik, sehingga berbeda dengan metode analisis Hanafiyah yang 
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menekankan pada format-format kajian istih}sa>n dan Sya>fi‘iyah yang mengandalkan 
kemampuan kajian qiya>s. 
 Dalam prakteknya, biasanya metode ta‘li >liy digunakan apabila ada perasaan 
tidak puas dengan metode bayani. Mungkin untuk memperkuat argumen, tetapi 
mungkin juga untuk mengalihkan kesimpulan lain agar terasa lebih logis dan lebih 
berguna. Metode  istis}la>hiy sesuai dengan keadaannya, baru digunakan bila tidak ada 
dalil khusus yang hanya berhubungan dengan persoalan-persoalan baru yang 
biasanya muncul karena penggunaan teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan. 
 Dalam hubungannya dengan rekayasa sosial karena kemajuan teknologi 
sekarang, ketiga metode-metode di atas dapat digunakan. Persoalan utama 
pengembangan dan pengubahan ini tidak terletak pada perangkat ringan (pola 
penalaran) dan tidak juga pada perangkat keras (al-Qur’an dan sunnah). Akan tetapi, 
lebih hanya terletak pada kualitas operator (mujtahid) dan keberaniannya 
bereksperimen.
101
 
 Dengan kualitas yang dimaksud, diperlukan penguasaan ushul fiqh, al-
Qur’an, hadis, bahasa Arab dan sampai pada tingkat tertentu ilmu modern (misalnya 
antropologi dan sosiologi untuk hukum kekeluargaan). Sedangkan eksperimen dapat 
dicontohkan dengan pertanyaan yang menggugat kemapanan atau upaya mendekati 
ayat dan hadis dengan kaidah lain (baru) yang sebelumnya tidak digunakan.
102
 
 Sesungguhnya ketiga metode ijtihad baya>ni, ta‘li >liy atau istis}la>hiy tersebut 
dalam kaidah dengan maslahah sebagai tujuan syar‘i merupakan pola dalam rangka 
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memahami tujuan penetapan hukum Islam, yaitu kemaslahatan hidup dan kehidupan 
manusia, terutama dalam bidang muamalah. Dalam kaitan ini, penggunaan ketiga 
metode ijtihad di atas dapat diterapkan secara bersamaan, yaitu memahami nas}, 
menelusuri illat nas} dan memikirkan secara mendalam tentang kemaslahatan yang 
merupakan tujuan penetapan hukum Islam. 
2. Metode ijtihad ditinjau dari segi pelaksanaannya 
Dalam kaitannya dengan metode-metode ijtihad yang telah diuraikan, Yusuf 
Qard}a>wi mengemukakan 3 metode pelaksanaan ijtihad yaitu: 
a. Ijtihad Intiqa>’i (tarjih) 
Ijtihad Intiqa>’i adalah memilih satu pendapat dari beberapa pendapat terkuat 
yang terdapat pada warisan fikih Islam, yang penuh dengan fatwa dan keputusan.
103
 
Q{arda>wi tidak sependapat dengan orang-orang yang mengatakan bahwa manusia 
boleh berpegang pada pendapat dalam bidang fikih (pemahaman) karena sikap itu 
merupakan taqlid tanpa dibarengi argumentasi. Seharusnya diadakan studi 
komparatif terhadap pendapat-pendapat itu dan meneliti kembali dalil-dalil nas} atau 
dalil-dalil ijtihad yang dijadikan dasar pendapat tersebut, sehingga pada akhirnya 
dapat diketahui dan dipilih pendapat yang terkuat dalilnya dan alasannya pun sesuai 
dengan kaidah tarjih, seperti mempunyai relevansi dengan kehidupan pada zaman 
sekarang, pendapat itu mencerminkan kelemah lembutan dan kasih sayang kepada 
manusia, pendapat itu mendekati kemudahan yang ditetapkan oleh hukum Islam, 
pendapat itu lebih memprioritaskan realisasi maksud-maksud syara‘, kemaslahatan 
manusia, dan menolak marabahaya.
104
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 Kegiatan tarjih yang dilakukan oleh ahli tarjih pada masa kebangkitan 
kembali hukum Islam berbeda dengan kegiatan tarjih pada masa kemunduran hukum 
Islam. Pada masa yang disebutkan terakhir ini, tarjih diartikan sebagai kegiatan yang 
tugas pokoknya adalah menyeleksi pendapat para ahli fikih di lingkungan intern 
mazhab tertentu, seperti sya>fi‘iyah, malikiyah, dan lain-lain. Sedangkan pada periode 
kebangkitan Islam berarti menyeleksi berbagai pendapat dari bermacam mazhab, 
baik beraliran sunni atau tidak. Jadi, sifatnya lintas mazhab.
105
 
 Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi hasil dari ijtihad tarjih ini. 
Sedikitnya menurut Qard}a>wi ada tiga hal, yakni perubahan sosial politik, kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern, dan adanya desakan dari perkembangan 
zaman.
106
 
 Contoh ijtihad tarjih adalah tentang harusnya meminta izin untuk 
menikahkan anak gadis. Golongan Syafi‘i, Maliki, dan mayoritas golongan Hambali 
berpendapat sesungguhnya orang tua berhak memaksakan anak gadisnya yang sudah 
akil dan balig untuk menikah dengan calon suami yang dipilih oleh orang tua 
walaupun tanpa persetujuan gadis tersebut. Alasan yang digunakan adalah orang tua 
lebih tahu tentang kemaslahatan anak gadisnya. 
 Cara yang demikian itu mungkin masih dapat diterapkan pada seorang gadis 
yang belum mengenal sedikitpun tentang kondisi dan latar belakang suaminya, 
sedangkan di zaman modern sekarang para gadis mempunyai kesempatan luas untuk 
belajar, bekerja dan berinteraksi dengan lawan jenis dalam kehidupan ini. Akhirnya, 
hasil dari ijtihad tarjih ini adalah mengambil pendapat Abu Hanifah yakni 
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melibatkan urusan pernikahan kepada calon mempelai wanita untuk mendapatkan 
persetujuan dan izinnya.
107
 
 Contoh lain dari ijtihad intiqa’i adalah tentang kekayaan yang dalam bahasa 
al-Qur’an disebut dengan al-Amwa>l, yakni segala sesuatu yang sangat diinginkan 
oleh manusia untuk memilikinya. 
 Menurut Ibnu Asyu>r, kekayaan pada mulanya adalah emas dan perak tetapi 
kemudian berubah pengertiannya menjadi sesuatu yang disimpan dan dimiliki. 
Menurut mazhab Hanafi, kekayaan adalah segala yang dapat dimiliki dan digunakan 
menurut kebiasan. Kekayaan dapat disebut kekayaan apabila memenuhi dua syarat 
tersebut, seperti tanah, binatang, barang-barang, perlengkapan dan uang. 
Sesuatu yang tidak dapat dimanfaatkan tetapi mungkin dimiliki seperti ikan 
di laut, binatang di hutan dan burung di udara adalah termasuk kekayaan. Sebaliknya 
sesuatu yang dapat dimanfaatkan tetapi tidak mungkin dimiliki seperti cahaya dan 
panas matahari, tidak termasuk kekayaan, begitu juga sesuatu yang secara nyata 
dapat dimiliki tetapi tidak dapat dimanfaatkan seperti sebutir beras, segenggam 
tanah, setetes air dan sebagainya. 
 Menurut mazhab Maliki, Syafi‘i dan Hambali, yang dimaksud dengan 
kekayaan adalah termasuk segala manfaat yang dapat dikuasai dengan cara 
menguasai tempat dan sumbernya. Ibnu Najim berpendapat bahwa kekayaan, 
sesuai dengan yang ditegaskan oleh ulama-ulama ushul fiqh adalah sesuatu yang 
dapat dimiliki dan disimpan untuk keperluan, setelah memerhatikan dan mempelajari 
berbagai pendapat untuk keperluan, Qard}a>wi menyimpulkan bahwa yang paling 
tepat adalah pendapat mazhab Hanafi. Alasannya adalah pengertian tersebut lebih 
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dekat pengertiannya dalam kamus-kamus Arab dan dapat diterapkan pengertiannya 
melalui nas}-nas} tentang zakat.108 
Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan kekayaan adalah sesuatu 
yang berwujud dan dapat dimiliki, itulah yang dapat dibebani kewajiban untuk 
mengeluarkan zakat. 
b. Ijtihad Insya>’i 
Ijtihad insya>’i adalah pengambilan konklusi hukum dari suatu persoalan yang 
belum pernah dikemukakan oleh ulama terdahulu.
109
 Atau cara seorang mujtahid 
kontemporer untuk memilih pendapat baru dalam masalah itu, yang belum 
ditemukan dalam pendapat ulama salaf. Boleh juga ketika para pakar fikih terdahulu 
berselisih pendapat sehingga termaktub pada dua pendapat, maka mujtahid masa kini 
memunculkan pendapat ketiga.
110
 
 Sebagian besar ijtihad insya>’i ini terjadi pada masalah baru yang belum 
dikenal dan diketahui oleh ulama terdahulu serta belum pernah terjadi pada masa 
mereka. Kalaupun mengenalnya, tentu masih dalam garis kecil yang belum 
mendorong mereka untuk mengadakan penelitian demi mencari penyelesaiannya. 
 Ijtihad ini sangat diperlukan karena berbagai permasalahan yang timbul 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini yang pernah terbesik 
dalam hati para mujtahid terdahulu seperti organ tubuh, donor mata, inseminasi 
buatan, dan sebagainya. Masalah-masalah ini belum ada dari pembahasan fikih klasik 
dan semuanya memerlukan pemecahan secara ijtihad. 
                                                          
108
Yusuf Qard}a>wi, Hukum Zakat, terj. Salman Harun (Cet. IX; Jakarta: Litera Aatar, 2006), 
h. 123-124. 
109
Minhajuddin, Posisi Fikih Muqaran (Perbandingan) dalam Penyelesaian Masalah Ikhtilaf 
(Ujungpandang: Berkah Utami, 1999), h. 104. 
110
Yusuf Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d Al-Mu’as}ir Bayna al-Ind}iba>t wa al-}Infira>t}, h. 43.   
73 
 
 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta globalisasi dunia telah 
banyak membawa pengaruh perubahan pola pikir dan sikap serta hidup masyarakat. 
Sikap rasional yang menjadi ciri utama masyarakat modern membuat praktik-praktik 
ilmu fikih kurang mampu lagi menjawab permasalahan baru tersebut, bahkan kadang 
kala fikih kaku berhadapan dengan zaman kekinian. 
 Mengenai ijtihad insya’i ini, Qard}a>wi berpendapat bahwa setelah mengutip 
berbagai pendapat para ulama, maka langkah selanjutnya adalah mengkaji kembali 
berbagai pendapat tersebut, kemudian menarik kesimpulan yang sesuai dengan nas}, 
al-Qur’an dan hadis, kaidah-kaidah dan maqashid al-syar’iyah sambil berdoa semoga 
Allah mengilhamkan kebenaran, tidak menghalangi tabir pahala, dan menjaga dari 
belenggu fanatisme dan taqlid serta hawa nafsu dan prasangka buruk terhadap orang 
lain.
111
 
 Sebagai contoh ijtihad insya’i adalah para pakar fikih pada zaman modern ini 
yang berpendapat bahwa rumah, pabrik, tanah, dan sebagainya yang disewakan wajib 
dikeluarkan zakatnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahrah, 
Abdul Wahab Khallaf dan Abdurrahman Hasan, Qard}a>wi sangat mendukung 
pendapat tersebut dengan pembahasan yang lengkap dengan dalil-dalil yang 
dipegangi.
112
 
c. Ijtihad dengan Metode Komparatif (Integrasi antara Ijtihad Intiqa>’i dan Insya>’i) 
Di antara bentuk ijtihad kontemporer adalah ijtihad perpaduan antara Intiqa’i 
dan Insya’i, yaitu memilih pendapat para ulama terdahulu yang dipandang lebih 
relevan dan kuat kemudian dalam pendapat tersebut ditambah unsur-unsur ijtihad 
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baru. Sebagai contoh ijtihad jenis ini adalah masalah aborsi (pengguguran 
kandungan). 
 Lajnah fatwa di Kuwait mengeluarkan pendapat tentang aborsi yang 
dibolehkan dan yang diharamkan. Lajnah fatwa telah menyeleksi pendapat-pendapat 
para pakar fikih Islam sekaligus menambahkan unsur-unsur kreasi baru yang dituntut 
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu kedokteran, yang ditunjang dengan segala 
peralatan teknologi canggih dan kemampuan untuk mendeteksi apa yang menimpa 
pada janin dalam bulan-bulan pertama, berupa cacat yang mempunyai pengaruh 
fisik/biologis dan psikis pada kehidupan si janin dikemudian hari menurut 
sunnatullah yang berlaku di alam ini. 
 Isi fatwa yang dikeluarkan tanggal 29 Septamber 1984 itu adalah seorang 
dokter dilarang menggugurkan kandungan seorang wanita yang telah genap 120 hari, 
kecuali untuk menyelamatkan wanita/ibu itu dari marabahaya yang ditimbulkan oleh 
kandungannya. Seorang dokter boleh menggugurkan kandungan wanita dengan 
persetujuan kedua belah pihak yaitu suami istri, sebelum kandungan itu genap 
berusia 40 hari, yakni saat masih berbentuk segumpal darah. 
Apabila kandungan itu sudah lebih dari 40 hari dan belum sampai 120 hari, 
maka dalam keadaan seperti ini tidak boleh dilakukan abortus, kecuali dalam dua 
kondisi berikut ini: 
1) Apabila kandungan itu tetap dipertahankan, akan menimbulkan bahaya bagi 
sang ibu dan bahaya itu akan berlangsung terus menerus sampai sehabis 
melahirkan. 
2) Apabila sudah dapat dipastikan bahwa janin yang lain akan menderita cacat 
baik fisik atau akalnya, yang kedua hal itu tidak mungkin dapat disembuhkan. 
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Ijtihad komparatif ialah menggabungkan kedua bentuk ijtihad di atas (intiqa>’i 
dan insya>’i). Dengan demikian, di samping untuk menguatkan atau 
mengkompromikan beberapa pendapat sebagai bagian dari ijtihad intiqa>’i pada satu 
permasalahan, juga diupayakan adanya pendapat baru (ijtihad insya>’i). Sebagai jalan 
keluar yang lebih sesuai dengan tuntunan zaman. Pada dasarnya hasil ijtihad yang 
dihasilkan oleh ulama terdahulu merupakan karya agung yang tetap utuh bukanlah 
menjadi patokan mutlak, melainkan masih memerlukan ijtihad baru. Karena itu, 
diperlukan kemampuan mengutak-atik hasil sebuah ijtihad, dengan jalan 
menggabungkan kedua bentuk ijtihad di atas. 
3. Metode Ijtihad ditinjau dari Segi Penerapannya terhadap Nas}. 
Metode ijtihad dari segi penerapannya terhadap nas} terdiri atas dua macam: 
a. Ijtihad Istinba>t}iy 
Adapun yang dimaksudkan dengan istinbat} ialah mengeluarkan makna atau 
hukum yang terkandung dalam suatu nas}. Muhammad Abu Zahrah menyatakan 
bahwa ta’wil termasuk aspek istinbat} yang piawai (mampu) dalam menangani 
masalah hukum.Ta’wil yang dilakukan dalam Ijtihad Istinba>t}iy ini adalah ta’wil 
terhadap nas} yang khusus berkenaan dengan hukum taklif. Di antara bentuk ta’wil 
macam ini adalah takhsi>s (pengkhususan) terhadap lafaz umum.113 Jenis ta’wil ini 
adalah yang paling nyata. Misalnya Allah swt. secara umum menghalalkan jual beli 
sebagaimana firmannya dalam QS al-Baqarah/2: 275, berbunyi: 
 َىذ  ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْيَّشلا ُُوطَّبَاَت َي يِذَّلا ُموُق َي اَمَك َّ تِإ َنوُموُق َي  َت َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا َا َّنَِّإ اوُلَاق ْمُهَّ َنِأب َكِل
 ْي َبْلا ىىَه َت ْنَاف ِوِّبَر ْنِم ٌَةظِعْوَم ُهَءاَج ْنَمَف  َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو  َابِّرلا ُلْثِم ُع  َلَِإ ُُهرَْمأَو َفَلَس اَم ُوَل َف
 َىلوَُأف َداَع ْنَمَو  ِوَّللا َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُى  ِراَّنلا ُباَحْصَأ َكِئ 
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Terjemahnya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu, 
karena mereka berkata (berpendapat), bahwa jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang 
siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya.
114
 
Sementara itu Nabi saw. melarang orang untuk menjemput orang-orang 
pedalaman yang membawa dagangan mereka sebelum mereka sampai di pasar atau 
berlaku sebagai tengkulak. Begitupula Nabi saw. melarang untuk melakukan 
penipuan dalam jual beli, dan menentang jual beli monopoli di pihak yang kuat, dan 
banyak lagi bentuk jual beli yang dilarang beliau. 
Dari uraian-uraian tersebut dapat ditegaskan bahwa ijtihad Istinba>t}iy 
dilakukan adakalanya dengan ta’wi>l, ta‘li>l, al-Ahka>m, qiya>s, istihsa>n, istisha>b dan 
‘urf.115 
b. Ijtihad tat}bi>qiy 
Ijtihad tat}bi>qiy ialah upaya yang dilakukan untuk menerapkan hukum dari 
nas} atau kaidah atas segala tempat yang menerimanya (masyarakat). Misalnya 
menerapkan ayat-ayat hukum yang mufas}s}alah dan muhkamah, seperti pembagian 
waris, ayat-ayat yang qat’iy, misalnya firman Allah swt. dalam QS al-Nu>r/ 24:2, 
yang berbunyi: 
يِد في ٌةَْفَأر اَمِِبِ ْمُكْذُخَْأت  َتَو  ٍةَدْلَج ََةناِم اَمُه ْ نِم ٍدِحاَو َّلُك اوُدِلْجَاف نِاَّزلاَو ُةَِيناَّزلا َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِوَّللا ِن
 َيِنِمْؤُمْلا َنِم ٌةَِفنَاط اَمُه َباَذَع ْدَهْشَيْلَو  ِرِخْلآا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب 
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Terjemahnya: 
Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya 
seratus kali dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah, 
dan hari kemudian, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 
oleh sebagian orang-orang yang beriman.
116
 
Ijtihad tat}bi>qiy dimungkinkan juga untuk tidak memperlakukan nas} tertentu 
dikarenakan adanya nas} lain yang menghendaki demikian. Misalnya, Umar ibn al-
Khat}t}a>b melarang laki-laki muslim menikah dengan wanita ahli kitab, dengan alasan 
khawatir akan menimbulkan fitnah bagi wanita muslimah. Padahal nas} al-Qur’an 
membolehkannya.
117
 
Dalam proses terbentuknya sebuah hukum, maka akan selalu ada sisi filosofis 
yang menyertainya. Khusus untuk hukum Islam hal tersebut dinamakan falsafat al-
tasyri‘. Salah satu cabangnya adalah maqa>sid syari>‘ah yang terdiri dari d}aru>riyya>t, 
ha>jiyya>t dan tahsi>niyya>t. Bila d}aru>riyya>t memelihara lima hal pokok dari diri 
manusia, maka ha>jiyya>t menghindarkan musyaqqah. Sedangkan tahsi>niyya>t 
bermakna menerima hal-hal yang sesuai dan terbaik menurut kebiasaan dan menolak 
sifat-sifat yang tidak disenangi oleh orang-orang bijaksana. Ini meliputi moral dan 
akhlak. 
Dalam kajian suatu hukum yang belum ada ketetapan atau hukum yang 
bersifat kontemporer harus dianalisis dan diklarifikasi secara terperinci dengan 
berdasar pada kesesuaian nas}-nas}, dan metode-metode, demi memeroleh ketetapan 
hukum yang dikehendaki oleh syara‘.  
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Demikian dengan keseluruhan uraian tentang metode-metode ijtihad yang 
dijelaskan sebelumnya yang terangkum/tersimpul menjadi enam bentuk metode-
metode ijtihad yang dikemukakan oleh para ulama fikih. 
D. Urgensi Ijtihad dalam Kajian Fikih Kontemporer 
Syariat sebagai aturan yang diturunkan oleh Allah dijadikan sebagai patokan 
bertindak dalam segala aspek kehidupan manusia sepanjang masa dan selalu ada 
hubungannya, sehingga dibutuhkan kemampuan untuk menggali dan mengkaji 
kandungan yang terdapat dalam al-Qur’an. Sementara itu, agar aturan yang 
dihasilkan dapat dilaksanakan dan diamalkan dengan baik, maka perlu diadakan 
penyesuaian dengan kondisi dan situasi dimana manusia itu berada, sehingga sesuai 
dengan tempat dan zaman. Hal ini selaras dengan tujuan diturunkannya al-Qur’an 
sebagaimana firman Allah swt. QS al-Ja>s\iyah/45: 18, berbunyi: 
 ىىَلَع  َاَنْلَعَج َُّثُ  َنوُمَلْع َي  َت َنيِذَّلا َءاَوَْىأ ْعِبَّت َت  َتَو اَهْعِبَّتَاف ِرْمَْلأا َنِم ٍةَعِيرَش 
Terjemahnya: 
Kemudian kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat (peraturan) 
dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan orang-orang yang tidak mengetahui.
118
 
 Oleh karena itu, usaha tetap menjaga eksistensi syariat Islam dan terlepas 
dari belenggu kekakuan dan ketertinggalan zaman, maka ijtihad satu-satunya yang 
harus dilakukan secara maksimal. Dengan ijtihad, reaktualisasi nilai-nilai syariat 
Islam tetap aktual dan dapat dipertahankan dalam kehidupan praktis. 
Dengan ungkapan ulama semasa seperti, Dr. Ali Jum‘ah, Jamaluddin 
‘At}iyyah (Mesir), Yusuf al-Qard}a>wi (Qatar), Dr. Abid al-Jabiri (Maroko) sepakat 
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bahwa, syariat Islam sejatinya dipahami sebagai sekumpulan nilai yang memberikan 
perhatian bagi masalah-masalah kemanusiaan, demi kemaslahatan.
119
 
Peranan ijtihad akan terasa lebih jelas apabila dikaitkan dengan 
perkembangan dunia modern. Secara gamblang dapat dikatakan bahwa apabila 
produk hukum/fikih beberapa abad yang lalu diterapkan saat ini, tentu ada yang 
kurang relevan pada beberapa masalah yang muncul, dan inilah para ulama serta 
cendekiawan muslim mulai bangkit untuk mengkaji/menganalisis permasalahan fikih 
dalam berbagai bentuk di setiap Negara dalam kondisinya. 
Islam membenarkan umatnya yang mempunyai kebolehan/kemampuan untuk 
berijtihad sesuai dengan kondisi sosial dan tuntutan zamannya masing-masing, 
sebagai implementasi atau penetapan aturan. Ijtihad sebagai sebuah pemikiran dalam 
pengembangan hukum, sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial dan tuntutan zaman 
yang berkembang dan senentiasa berubah. Dengan perubahan inilah sehingga 
memerlukan ijtihad yang menyesuaikan ajaran Islam dengan konteks zaman dan 
mesyarakat khususnya di Patani. 
Akan tetapi, dalam masalah ijtihad ada hal yang perlu diperhatikan, yaitu 
masalah kondisi ajaran Islam. Ada ajaran Islam yang bersifat absolut قلطم dan 
universal ماع, di samping itu ada ajaran Islam yang tidak bersifat absolut dan tidak 
universal, melainkan bersifat kondisional, temporal, dan parsial. Ajaran yang bersifat 
Islam adalah keseluruhan ajaran dasar yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah 
mutawatir. Tetapi ajaran yang dapat diperbaharui atau dirumuskan ulang adalah 
ajaran yang tidak absolut, yakni yang bersifat kontemporer.
120 
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Produk hukum akan sesuai dengan kondisi dan perkembangan umat yang 
diiringi oleh permasalahan yang semakin konflik. Penemuan hukum inilah yang 
memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dan kerja keras dalam menghasilkan 
hukum yang baik. Oleh karena itu, usaha menemukan hukum termasuk dalam 
kerangka ijtihad. Dengan ijtihad, para ulama dan umat Islam dapat mengimbangi 
perkembangan zaman yang dihadapinya, termasuk dalam masalah hukum Islam 
dengan jalan penemuan hukum. Pentingnya penggalian konsep ijtihad dalam al-
Qur’an sebagai penemuan hukum merupakan upaya untuk tetap mengaktualisasikan 
nilai-nilai dan ajaran-ajaran al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat yang semakin 
maju. Sehingga dengan demikian, syariat Islam tetap aktual dalam segala masa dan 
segala tempat.
121
 
Karakteristik ajaran Islam yang sangat menonjol adalah bahwa ajaran Islam 
bersifat universal dan dinamis. Universal ajaran Islam ini sangat sesuai dengan 
pemilik dan pembuat ajaran tersebut yang kekuasaannya tidak terbatas. Di samping 
itu, hukum Islam mempunyai sifat yang dinamis.
122
 
Adapun yang dapat dijadikan indikator yang digunakan sebagai bukti 
keluasan dan keluwesan ajaran Islam adalah:
123
 
1. Bahwa al-Qur’an tidak mematok secara kaku aturan-aturan dalam masalah 
yang dihadapi manusia. Al-Qur’an telah menetapkan aturan rinci, seperti 
salat, zakat, puasa dan haji. Namun dalam hal yang lain al-Qur’an hanya 
menetapkan secara global, sehingga manusia dituntut untuk 
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menginterpretasikan lebih rinci lagi, karena berkaitan dengan kondisi sosial 
dan masyarakat pada setiap waktu dan tempat.  
2. Bahwa konsekuensi logis yang timbul kemudian adalah nas}-nas} hukum yang 
terkandung dalam al-Qur’an tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga 
secara kontekstual. Menurut ulama fikih bahwa hampir semua ayat al-Qur’an 
bermakna ganda, yang selanjutnya disebut dala>lah al-mantu>q dan dala>lah al-
mafhu>m.124 
3. Bahwa al-Qur’an tidak hanya menetapkan hukum-hukum yang terbatas pada 
illat (sebab) dan kemaslahatan sebagai dasar disyariatkannya. Akan tetapi, 
illat dan kemaslahatan dapat dijadikan ukuran (dasar analogi) hukum suatu 
masalah yang tidak disinggung secara transparan dalam al-Qur’an. Al-Qur’an 
hanya memberikan dasar-dasar serta prinsip-prinsip, ini harus dipahami 
bahwa hal ini memberikan wewenang kepada umat manusia yang mempunyai 
kemampuan untuk mempergunakan pemahaman dalam menginterpretasikan 
lebih jelas lagi. 
Di antara kenyataan yang tidak dapat ditolak ialah kenyataan bahwa syariat 
Islam telah mampu menampung dunia Islam secara keseluruhan, dengan wilayah 
yang saling berjauhan, suku bangsa yang heterogen, kondisi, budaya yang berbeda 
dan persoalan temporal yang selalu berganti. 
Kemampuan syariat Islam memahami hajat dari setiap masyarakat yang 
berbeda di bawah hukumnya itu, tidak lain disebabkan di samping kandungan yang 
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terdapat di dalamnya, yaitu kuatnya sendi-sendi yang berdiri di atas prinsip akal 
sebagai inti obyek hukumnya, penghargaan tinggi terhadap fitrah manusia, 
keseimbangan antara jiwa dan materi, antara dunia dan akhirat, menegakkan 
keadilan di antara sesama manusia, menyajikan hal yang menguntungkan dan 
kebaikan serta menolak segala hal yang merugikan dan keburukan. Hal inilah yang 
diperkirakan dalam kesesuaian penetapan hukum sehingga syariat Islam dapat 
menghadapi setiap permasalahan baru tanpa kekerasan dan kezaliman.
125
 
                                                          
125
Yusuf al-Qard}a>wi, Awa>’il al-Sa>‘at wa al-Muru>nah fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah, terj. Agil 
Husain al-Munawwar, Keluasan dan Keluwesan Hukum Islam (Cet. I; Semarang: Toha Putra, 1993), 
h. 1. 
83 
BAB   III 
KONSEP IJTIHAD DALAM ISTINBA<T{ HUKUM ISLAM 
Ijtihad digunakan oleh para ulama dalam menganalisa hukum Islam dengan 
menggunakan sumber-sumber atau dalil-dalil syar‘iyyah dalam kajiannya, karena 
sumber atau dalil tersebut yang menjelaskan dan menentukan kebenaran hukumnya. 
Dengan sejarah perkembangan hukum Islam yang menunjukkan bahwa 
ikhtilaf tentang sistem ijtihad dalam penetapan hukum sangat mempengaruhi 
semenjak masa sahabat, ta>bi‘i>n dan munculnya imam-imam mujtahid, khususnya 
para imam mujtahid empat itu. Setiap imam telah menciptakan sistem ushul fiqh 
sendiri, sehingga terlihat perbedaan sistem penetapan hukum, dari al-Qur’an dan 
sunnah antara satu imam dengan imam yang lain.
1
 
Dalam buku Us}u>l Fiqh karangan tokoh Abdul Wahab Khallaf yang 
mengemukakan arti sumber syar‘iyyah yang diberikan oleh para ulama us}u>l adalah  
sesuatu yang daripadanya diambil hukum syara‘ yang berkenaan dengan perbuatan 
manusia secara mutlak, baik dengan jalan pasti (qat}‘i) atau dengan jalan zanni.2 
Para ulama membagi sumber hukum syara‘ menjadi dua: pertama, sumber 
yang disepakati (muttafaq) dan dalil yang tidak disepakati (mukhtalaf). Sumber-
sumber yang disepakati itu terdiri dari empat sumber, yang menjadi pengambilan 
hukum-hukum yang berkenaan dengan perbuatan manusia. Sumber yang keempat itu 
telah disepakati oleh jumhur ulama untuk dipergunakan sebagai dalil dan dalam 
mempergunakan dalil tersebut mereka sependapat bahwa empat sumber tersebut 
                                                          
1
Minhajuddin, Ikhtilaf  Ulama Sunni dan Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Fikih Islam 
(Abad Dua dan Tiga Hijrah) (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 171. 
2
Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Us}ul Fiqh, terj. Moh. Zuhri, Ahmad Qarib, Ilmu Ushul Fiqh 
(Cet. I; Semarang: Dina Utara Semarang, 1994), h. 13. 
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mempunyai urutan susunannya, yaitu al-Qur’an, Sunnah, Ijma‘, dan Qiyas.3 
Sebagaimana yang hal tersebut telah dijelaskan oleh al-Qur’an yakni QS al-Nisa’/ 
4:59, yang berbunyi: 
 َش فِ ْمُتْعَزاَن َت ْنَِإف ْمُكْنِم ِرْملأا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيَِطأَو َوَّللا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ِوَّللا َلَِإ ُهوُّدُر َف ٍءْي 
 ًليِوَْأت ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian 
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.
4
 
Adapun hadis yang mengenai urutan keempat sumber tersebut. Hadis yang 
sering didengarkan dan dikemukakan oleh ulama, karena sebagai pengakuannya Nabi 
terhadap sahabat Mua>s\ bin Jabal tatkala diutus ke yaman Mu’a>s \ berani berijtihad 
apabila hukum tidak didapatkannya di dalam al-Qur’an dan Hadis. 
Di samping itu, ada pula dalil lainnya selain keempat dalil tersebut dimana 
jumhur ulama tidak disepakati (mukhtalaf) untuk menjadikannya sebagai dalil. Di 
antara mereka ada yang mempergunakannya sebagai dalil bagi hukum syara‘, dan 
sebagian lagi menolak untuk menjadikannya sebagai dalil. Menurut Wahbah Zuhaili 
dalil tersebut ada tujuh, yaitu istihsa>n, maslahah mursalah (istis}la>h), istisha>b, urf, 
mazhab saha>bi, syar‘u man qablana, saddu al-Zariah.5 
                                                          
3
Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Us}ul Fiqh, terj. Moh. Zuhri, Ahmad Qarib, Ilmu Ushul Fiqh, h. 
13-14. 
4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil 
Cipta Media, 2004), h. 87.  
5
Wahbah Zuhaili, Us}u>l Fiqh al-Isla>mi, Juz I (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1986), h. 417. 
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Tetapi menurut Abdul Wahab Khalla>f hanya ada enam, yaitu dengan 
meniadakan saddu al-Zariah. Oleh karena itu, menurutnya jumlah keseluruhan 
adillah syar‘iyyah berjumlah sepuluh macam saja.6 
Sedangkan seorang Profesor Indonesia mengemukakan kesimpulannya 
tentang sumber hukum Islam bahwa sumber hukum Islam adalah al-Qur’an, Sunnah, 
dan al-Ra’yu (akal pikiran manusia yang memenuhi syarat untuk berijtihad, dengan 
mempergunakan metode atau cara, di antaranya adalah Ijma‘, Qiyas, Istidlal, 
Istihsa>n, Maslahah Mursalah, Istishab, dan Urf).7 Beliau menjelaskan bahwa sumber 
pertama adalah al-Qur’an dan Sunnah, sedangkan sumber tambahan atau sumber 
pengembangan hukum Islam yang pada hakikatnya juga sama, karena apa yang 
disebut oleh Syafi‘i sebagai ijma’ dan qiyas itu sesungguhnya adalah metode yang 
dipergunakan oleh akal pikiran manusia, baik itu dengan melakukan analogi sendiri 
(qiyas) maupun secara bersama mencapai suatu konsensus (ijma‘) dalam usaha 
menemukan dan menentukan kaidah hukum untuk diterapkan pada suatu kasus 
tertentu.
8
 
Dalam pembahasan ini peneliti akan menguraikan tentang bagaimana 
mempergunakan metode ijtihad dengan kesesuaian kondisi dan situasi masyarakat, 
kemudian pembagian metode ijtihad tersebut akan disebutkan masing-masing, 
sehingga yang biasa diterapkan oleh para ulama dapat dipahami dengan mudah. 
Pembagian tersebut adalah: Unsur Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam yaitu: Ijma’, 
                                                          
6
Abdul Wahab Khalla>f, Ilmu Us}u>l Fiqh (Mesi>r: Maktabah al-Da‘wah al-Isla>miyyah, t.th.), h. 
22. Sapiudin Shidiq, Us}u>l Fiqh, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 25-26. 
7
Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia, Ed. 6 (Cet. XX; Jakarta: Rajawali Pres, 2014), h. 78. 
8
Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia, h. 77-78. 
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Qiyas.9 Dan Metode Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam yaitu: Maslah}ah Mursalah, 
Maqa>s}id al-Syari>’ah.10 
Pembagian metode ijtihad yang telah disebutkan sebelumnya pada dasarnya 
memiliki keterkaitan yang erat antara satu dengan yang lainnya sehingga tak dapat 
dipisahkan. Untuk lebih memperdalam penjelasan mengenai metode ijtihad tersebut, 
maka akan diuraikan sebagai berikut: 
A. Unsur Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam   
1. Ijma‘ (konsensus) 
a. DefinisiIjma‘ 
Secara bahasa kata ijma‘ berasal dari bahasa Arab. Yaitu bentuk masdar dari 
kata عاجمإو عميجو عجمأ. Secara bahasa memiliki beberapa arti di antaranya: ketetapan 
hati atau keputusan untuk melakukan sesuatu, dan sepakat.
11
 Arti kedua ini terdapat 
dalam firman Allah swt. QS Yusuf/12: 15, yang berbunyi: 
  بُْلْا ِتَباَيَغ فِ ُهوُلَعَْيج َْنأ اوُعَْجمَأَو ِِوب اوُبَىَذ اَّمَل َف 
Terjemahnya: 
Maka ketika mereka membawanya dan sepakat memasukkan ke dasar 
sumur…12 
                                                          
9
Yang dimaksud dengan Unsur Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam adalah sumber keempat 
yang disepakati (muttafaq) jumhur ulama yaitu: al-Qur’an, Sunnah, Ijma‘, Qiyas, sebagaimana yang 
kemukakan oleh Imam Sya>fi‘i yang dipakai dalam mazhabnya.  
10Metode Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam yang dimaksud ialah peneliti mengemukakan 
satu sumber hukum Islam yang Mukhtalaf  yaitu Istis}lah  dan metode Maqa>sid al-Syari>‘ah  dalam 
usaha memberi pemahaman terhadap kesesuaian penetapan hukum dalam suatu kondisi/masyarakat. 
11
Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, h. 62. 
12
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadis Sahih  (Bandung: Syaamil Quran, 2010), h. 237. 
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Ijma‘ menurut Imam Syafi‘i, ialah kesepakatan seluruh ulama terhadap 
sesuatu hukum. Sebagaimana yang diungkapkan olehnya dalam al-Risa>lah: 
فاشلا لوقي" :ةلاسرلا فِ يع ملعلا لىأ نم دحأ لاو لوقأ تسل ادبأ الماع يقلت لا الم لاإ ويلع عمتمج اذى
."كلذ وبشأ امو ،رملخا يمرحتكو ،عبرأ رهظلاك ،ولبق نمع هاكحو كل ولاق لاإ13 
Artinya: 
Tiadalah aku mengatakan dan tiada seseorangpun dari ahli ilmu, ini sudah 
diijma‘, melainkan bagi apa yang engkau tiada menemukan seseorang alim 
melainkan mengatakannya kepada engkau. Dan dihikayatkannya dari orang 
sebelumnya, seperti duhur empat raka‘at seperti khamar yang haram dan yang 
serupa itu. 
Adapun secara istilah, sebagaimana dikemukakan ulama us}ul fiqh di 
antaranya Abdul Wahab Khallaf: 
 عقاو فِ يعرش مكح ىلع لوسرلا ةافو دعب روصعلا نم رصع فِ ينملسلما نم نيدهتلمجا عيجم قافتإ وى
عئاقولا نم 
Artinya: 
Kesepakatan semua imam mujtahid pada suatu masa setelah wafatnya 
Rasulullah saw. terhadap hukum syara‘ mengenai suatu kasus.14 
 Dari definisi di atas ada beberapa kata kunci yang harus diperjelas: 
1) Semua mujtahid, artinya bahwa ijma itu harus disepakati oleh semua 
mujtahid. Tidak ada yang menolak di antaranya pada masa tersebut. 
2) Sesudah Nabi wafat, artinya bahwa pada masa Nabi masih hidup tidak ada 
ijma. Karena segala permasalahan hukum dapat dijawab langsung oleh Nabi.  
3) Hukum syara‘, artinya kesepakatan itu hanya terbatas pada masalah hukum 
amaliah dan tidak masuk masalah akidah. 
                                                          
13Manna>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n, Tari>kh al-Tasyri>‘ al-Isla>mi (Cet. V; Mesi>r: Maktabah Wahbah, 
2001), h. 374. Hasbi al-Siddi>qy, Pokok-pokok Imam-imam Mazhab Dalam Membina Hukum Islam, 
Jilid II (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 26. 
14
Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Us}u>l Fiqh, Juz I (Cet. VIII; Mesir: Maktabah al-Da‘wah, 1375 
H.), h. 45. 
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Oleh karena itu, tidak diperhitungkan sebagai ijma‘ apabila seorang mujtahid  
atau sejumlah mujtahid baru muncul setelah terjadinya peristiwa itu. 
Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa ijma‘ hanya dapat terjadi setelah 
wafatnya Nabi, karena selama masih hidup, Nabi sendirilah yang memegang otoritas 
tertinggi atas syari’ah. Sehingga kesepakatan atau ketidak kesepakatan orang lain 
tidak mempengaruhi otoritasnya.
15
 
b. Kedudukan dan kehujahan Ijma‘ 
Para ulama sepakat bahwa ijma’ merupakan salah satu sumber hukum dalam 
Islam. Imam Syafi‘i menempati urutan ketiga setelah al-Qur’an dan Sunnah sebelum 
Qiyas.
16
 Tidak ada ulama yang menolak keberadaan ijma’ sebagai sumber hukum. 
Posisi ijma’ sebagai sumber hukum didasari oleh nas} al-Qur’an, yang termaktub 
dalam QS al-Nisa’/4: 59, berbunyi: 
 َش فِ ْمُتْعَزاَن َت ْنِإَف ْمُكْنِم ِرْملأا لِوُأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َوَّللا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي ِوَّللا َلَِإ ُهو ُّدُر َف ٍءْي
 َأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو ًليِوَْأت ُنَسْح 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian 
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya .17  
Lafaz ulil amri dalam ayat di atas mengandung dua pengertian sebagaimana 
tafsir Ibnu Abbas:  
                                                          
15
Muhammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teori- teori Hukum Islam  (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 1996), h. 219- 220.  
16
Hasbi al-Siddi>qy, Pokok-pokok Imam-imam Mazhab Dalam Membina Hukum Islam, h. 26. 
17
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  87. 
89 
1) Penguasa dunia seperti Raja, Presiden, Umara. 
2) Penguasa agama yaitu para ulama mujtahid dan ahli fatwa agama. 
Kedua macam ulil amri di atas wajib bagi umat Islam, untuk menaatinya 
selama mereka tidak bertentangan dengan hukum Allah. Terminologi ijma‘ jika 
dikaitkan dengan kata ‚ulil amri‛ di atas masuk kepada poin kedua yaitu mujtahid 
atau ahli fatwa yang memiliki kedudukan sebagai pemimpin agama. Kesepakatan 
mereka terhadap hukum suatu masalah disebut ijma‘ yang mengikat bagi umat Islam 
untuk diikuti.
18
 
Kedudukan ijma‘ sebagai sumber hukum Islam didasari oleh hadis Nabi saw. 
yang menegaskan bahwa pada hakikatnya ijma‘ adalah milik umat Islam secara 
keseluruhan. Imam mujtahid merupakan wakil umat dalam memutuskan hukum. 
Tentunya mereka sebagai wakil umat tidak mungkin berdusta atau berbuat kesalahan 
yang disengaja. Sehingga jika mereka sudah berkumpul dan memutuskan hukum 
suatu masalah, maka keputusannya dianggap absah dan benar. Sebagaimana hadis 
Nabi saw. berbunyi: 
 َع ،ٍشْي َبُح ِنْب ِّرِز ْنَع ،ٌمِصاَع اَن َث َّدَح ،ٍرْكَب ُوبَأ اَن َث َّدَح يِف َرَظَن َللها َّنِإ " :َلاَق ،ٍدوُعْسَم ِنْب ِللها ِدْبَع ْن
 ِسْل َ  نِل   ُ اََلُْصاَف  ،ِد اَبِعْل ا  ِ بوُل ُ ق َر ْ ي َ  َمَّلََّ ََ  ِوْيَلَع ُللها للهَّلَص ٍد ٍَّ ََّ ُ م  َْل َ ق َدَدَو َ  ف ،ِداَبِع ْلا  ِبوُل ُ ق ِو ،
 ،ِوِتَلاََِّرِب َُوثَع َ ت ْ باَفاَبِعْل ا ِبوُل ُق يِف َرَظَن َّمُث ِبوُل ُق َر ْ ي َ ِوِباََّْصَأ َبوُل ُق َدَدَو َ ف ،ٍد ٍَّ ََُّم  ِْل َ ق َدْع َب ِد
 َنوٍُ ِلْسٍُ ْلا ىَأَر ا ٍَ َف ،ِوِنيِد للهَلَع َنوُلِتاَق ُي ،ِوِّيَِبن َءاَرَز َُ  ْمُهَلَعَجَف ،ِداَبِعْلااًنَسَح ،ٌنَسَح ِللها َدْنِع َوُه َف ،
 ِّيََّ ِللها َدْنِع َوُه َف اًئِّيََّ ا َْ ََأر اَمََ ٌئ)دٍحأ  َا ر(.
19 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Mas‘u>d berkata: sesungguhnya Allah telah melihat pada hati 
hamba-Nya, maka dapatlah hati Nabi Muhammad saw. yang baik di antara 
hati-hati semua hamba, maka Allah memilih Nabi saw. bagi diri-Nya, 
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Abdul Wahab Khalla>f, Ilmu Us}u>l Fiqh, h. 47. 
19
Ahamd bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz VI (Cet. I; t.t.: 
Mu’assasah al-Risalah, 2001), h. 84. 
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membangkitkan Nabi sebagai utusan-Nya, kemudian Allah melihat pada hati-
hati hamba setelah mendapat hati Nabi saw. maka dapatlah beberapa hati 
sahabat-sahabatnya yang baik dan dijadikan mereka sebagai pembantu-
pembantu Nabi dan mereka itu dikurbankan di jalan agama Allah, sehingga 
Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin, maka hal itu pun baik disisi 
Allah swt, dan apa dianggap buruk oleh muslimin maka itu pun buruk disis-
Nya. 
Menurut Abu Zahrah sebagaimana dikutip oleh Satria Effendi, bahwa para 
ulama berbeda pendapat tentang jumlah pelaku kesepakatan hingga ijma‘ itu dapat 
dianggap sebagai kesepakatan yang mengikut untuk diikuti. Menurut mazhab 
Maliki, kesepakatan dianggap ijma‘ meskipun hanya beberapa kesepakatan 
penduduk Madinah yang dikenal dengan ijma‘ ahli Madinah. Adapun menurut 
jumhur ulama ijma‘ sudah dianggap sah dengan adanya kesepakatan dari mayoritas 
ulama mujtahid. Dan menurut Abdul Karim Zaidan, ijma‘ dianggap terjadi bila 
merupakan kesepakatan seluruh ulama mujtahid.
20
 
c. Macam-macam Ijma‘ 
Ijma‘ dilihat dari cara memperolehnya terbagi menjadi dua: 
1) Ijma‘ S}a>rih, yaitu ijma‘ yang menampilkan pendapat masing-masing ulama 
secara jelas dan terbuka baik melalui ucapan (fatwa) atau perbuatan 
(keputusan). Ternyata seluruh pendapat mereka menghasilkan pendapat yang 
sama atas hukum suatu perkara. Ijma‘ bentuk pertama ini terhitung sangat 
langka karena sangat sulit untuk mencapainya. Oleh karena itu, sebagian 
ulama berpendapat bahwa ijma‘ semacam ini hanya dapat terlaksana pada 
zaman sahabat karena jumlah mujtahid ketika itu masih sedikit dan jarak 
mereka berdekatan. Ijma‘ S}a>rih ini menempati peringkat ijma‘ yang paling 
tinggi. Hukum yang ditetapkannya bersifat qat‘i, sehingga umat wajib 
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Satria Effendi, M. Zein, Ushul Fiqh (Cet. III; Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2009), h. 
125. 
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mengikutnya. Maka para ulama sepakat dan menerima untuk menjadikan 
ijma‘ s}a>rih ini sebagai hujjah syar‘iyyah dalam penetapan hukum syara‘. 
2) Ijma‘ Suku>ti, yaitu sebagian mujtahid menampilkan pendapatnya secara jelas 
mengenai hukum suatu peristiwa melalui perkataan atau perbuatan. Adapun 
mujtahid yang lain tidak memberikan tanggapan apakah ia menerima atau 
menolak. Imam Syafi‘i tidak menerima ijma‘ ini sebagai sumber hukum,21 
begitu juga Imam Malik, sedangkan Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad 
menjadikan ijma‘ ini sebagai sumber hukum, karena diamnya merujuk pada 
kata setuju.
22
 
Di samping ini, dalam suatu ungkapan bahwa pembagian ijma‘ kepada tiga 
tingkatan tersebut, ulama yang membagi peringkat ijma‘ itu dari segi penerimaan 
ulama kepada ijma‘, yaitu: 
a) Ijma‘ kaum muslimin, yaitu ijma‘ menyeluruh yang dilakukan oleh semua 
orang Islam, termasuk ditempatkannya pada tempat yang tinggi. Kesepakatan 
tersebut menyangkut masalah-masalah pokok dalam agama dan belum pernah 
ada pendapat yang menolaknya. 
b) Ijma‘ Sahabat, yaitu ijma‘ yang dapat diterima semua pihak, karena masa 
terjadi dekat kepada Nabi, kesepakatan tersebut benar isinya, waktunya 
terbatas, dan lingkungannya pun belum meluas. 
c) Ijma‘ Ahlul ‘ilmi dalam segala masa, yaitu ijma‘ yang berlaku secara umum, 
karena pembahasan mengenai ijma‘ itu mengangkut penggunaan ra’yu, maka 
pendapat yang diperhitungkan dalam ijma‘ itu hanya dari kalangan orang yang 
mempunyai kemampuan untuk ijtihad. 
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Hasbi al-Siddi>qy, Pokok-pokok Imam-imam Mazhab Dalam Membina Hukum Islam, h. 28. 
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Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, h. 66. 
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Ketiga bentuk ijma‘ tersebut merupakan puncak ijma‘ yang tidak ada seorang 
pun meragukannya.
23
 Dan dilihat dari para mujtahid yang mempeloporinya, ijma‘ 
terbagi menjadi tujuh bagian: Ijma‘ Umat, Ijma‘ Sahabat, Ijma‘ Ahlu Madinah, Ijma‘ 
Kufah, Ijma‘ al-Khulafa’ al-Arba‘ah, Ijma‘ al-Syaikhayn (Abu Bakar dan Umar), 
Ijma‘ al-Itrah (ahl Bait). Apabila pembagian ijma‘ tersebut dilanjutkan, maka dapat 
terjadi ijma‘ berbagai tempat dan seterusnya sejalan dengan tuntutan kenyataan, 
demikian yang akan terjadi.
24
 
2. Qiyas (analogi) 
Ijtihad menurut al-Syafi‘i dalam hal yang tidak dinas}kan hanyalah dengan 
qiyas, maka menurutnya ijtihad adalah qiyas.
25
 
Al-Syafi‘i adalah Imam Mujtahid yang pertama menguraikan dasar-dasar 
qiyas, yang belum pernah ulama fuqaha mengatakan tentang al-Ra’yu dan 
menentukan norma-norma ra’yu yang sahih dan yang tidak sahih, tetapi Imam 
Syafi‘i menentukan batas-batas qiyas, martabat-martabatnya, dan kekuatan hukum 
yang ditetapkan dengan qiyas. Dengan demikian al-Syafi‘i merupakan orang pertama 
dalam menerangkan hakikat qiyas. 
a. Definisi Qiyas (analogi) 
Qiyas secara etimologi artinya mengukur, membanding sesuatu dengan yang 
seumpamanya. Ada juga yang mengatakan qiyas artinya persamaan, seumpama.
26
 
Al-Syafi‘i tidak membuat definisi qiyas. Akan tetapi penjelasan-
penjelasannya, contoh-contohnya, bagian-bagiannya yang menjelaskan hakikat 
                                                          
23
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Ed. I (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2011), h. 163. 
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Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, h. 66-67. 
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Hasbi al-Siddi>qy, Pokok-pokok Imam-imam Mazhab Dalam Membina Hukum Islam, h. 
309. 
26Ali Jum‘at, Al-Must}alah al-Us}u>li wa Musykilah al-Mafa>him, Juz I (Cet. I; Qa>hirah: Al-
Ma‘had al-‘a>lami li al-Fikri> al-Isla>mi, 1996), h. 77. 
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qiyas, dan kemudian definisi qiyas secara terminologi dikemukakan oleh ulama-
ulama us}ul.27 Di antaranya: 
1) Al-Gazali dalam buku al-Mustas}fa memberi definisi qiyas adalah: 
 ُلَْحَ  ٍموُلْعَم ىَلَع  ٍموُلْعَم  فِ  ِتاَب ْثإ  ٍمْكُح اَُمَلَ  ْوَأ  ِوِيْف َن اَمُه ْ نَع  ٍرْمَأِب  ٍعِماَج  َن ْ ي َباَمُه  ْنِم  ِتاَب ْثإ  ٍمْكُح  ْوَأ 
 ٍةَفِص  َْوأ اَمِهِيْف َن اَمُه ْ نَع28 
Artinya: 
Menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu yang diketahui dalam 
hal menetapkan hukum pada keduanya atau meniadakan hukum dari keduanya 
disebabkan ada hal yang sama antara keduanya, dalam menetapkan hukum atau 
peniadaan hukum. 
2) Definisi qiyas menurut al-Amidi, adalah: 
 ٌَةراَبِع  ِنَع  ِءاَوِتْسِلاا  َْين َب  ِْعرَفْلا  ِلْصَْلأاَو  فِ  ِةَّلِعْلا  َِةطَبْن َتْسُمْلا  ْنِم  ِمْكُح  ِلْصَْلأا29 
Artinya: 
Ibarat dari kesamaan antara furu‘ dengan asal dalam ‘illat yang diistinbatkan 
dari hukum asal. 
3) Abu Zahrah memberikan definisi qiyas sebagai berikut:  
 ِإ َل ُقا  َأ ْم ٍر  َغ ِْي  َم ْن ُص ٍصو  َع َلى  ُح ْك ِم ِو  ِب َأ ْم ٍر  َخآ َر  َم ْن ُص ٍصو  َع َلى  ُح ْك ِم ِو  ِوِكَاتِْشِلا  َمِهَن ْ ي َبا  فِ  ِةَّلِع  ِمْكُْلا
30 
Artinya: 
Menghubungkan sesuatu perkara yang tidak ada nas} tentang hukumnya kepada 
perkara lain yang ada nas} hukumnya karena keduanya persamaan dalam ‘illat 
hukum. 
Demikianlah beberapa definisi tentang qiyas yang dikemukakan oleh para 
ulama usul fiqh. Definisi-definisi tersebut berbeda rumusannya, namun berdekatan 
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Muhammad bin Idri>s al-Syafi‘i, Al-Risa>lah  (Cet. I; Mesi>r: Maktabah al-Halabi, 1940), h. 
477-497. 
28
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maksud/artinya. Maka dari definisi di atas dapat ditarik beberapa poin penting 
tentang qiyas, di antaranya: 
a) Ada dua kasus yang mempunyai ‘illat yang sama. 
b) Kasus yang lama sudah ada hukumnya berdasarkan nas}. Adapun hukum yang 
baru belum ada ketentuan nas}nya. 
c) Antara hukum yang lama dan hukum yang baru itu masing-masing memiliki 
sebab yang sama. 
b. Kehujahan Qiyas 
Pembahasan tentang qiyas merupakan aktivitas akal, maka beberapa ulama 
berselisih faham dengan ulama jumhur. Pandangan ulama mengenai qiyas ini terbagi 
menjadi tiga kelompok: 
1) Kelompok jumhur, mereka menggunakan qiyas sebagai dasar hukum pada hal-
hal yang tidak jelas nas}nya baik dalam al-Qur’an, hadis, pendapat sahabat 
maupun ijma‘ ulama. 
Pandangan jumhur ulama, bahwasanya qiyas merupakan hujjah syar‘iyyah 
pada hukum-hukum mengenai perbuatan manusia (amaliyyah). Ia menduduki 
peringkat ke empat di antara hujjah syar‘iyyah sebagaimana Imam Syafi‘i 
menyebutkan dalam al-Risa>lah, berartinya: 
‚Allah tidak membolehkan seseorang sesudah Nabi saw. untuk mengemukakan 
pendapat (tentang hukum) kecuali berdasarkan ilmu, yakni al-Qur’an, sunnah, 
ijma‘, dan qiyas, sebagaimana telah saya terangkan. Apabila suatu hukum 
tidak ditemukan dalam sunnah, lalu dengan ijma‘ kaum Muslimin, apabila 
ijma‘ tidak dimungkinkan, maka dengan qiyas‛.31 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa urutan ijtihad Imam Syafi‘i 
digambarkan sebagai berikut: 
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Muhammad bin Idri>s al-Syafi‘i, Al-Risa>lah , h. 508. Minhajuddin, Ikhtilaf  Ulama Suni dan 
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1. al-Qur’an 2. Sunnah 3. Ijma‘ 4. Qiyas 
 Qiyas sebagai sumber hukum dan memiliki dalil yang kuat. Ulama yang 
mendukungnya berdasarkan nas} al-Qur’an, sunnah, perkataan dan tindakan para 
sahabat, serta berdasarkan penalaran. 
Adapun dalil dari al-Qur’an yang dikemukakan oleh ulama, sebagai berikut: 
Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/7: 59, berbunyi:   
 َش فِ ْمُتْعَزاَن َت ْنَِإف ْمُكْنِم ِرْملأا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيَِطأَو َوَّللا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ِوَّللا َلَِإ ُهوُّدُر َف ٍءْي
 ًليِوَْأت ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian 
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.
32
 
Dalam ayat ini menegaskan bahwa mengenai hukum yang belum ada 
penetapannya, maka mengembalikannya kepada Allah dan Rasul meliputi qiyas yang 
bisa dikatakan sebagai mengembalikan kepada keduanya. Kemudian firman Allah 
dalam QS al-Hasyr/59: 2, berbunyi: 
 ِراَصَْبْلأا لُِوأ َاي اُوبَِتْعَاف 
Terjemahnya: 
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang yang 
mempunyai pandangan.
33
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 Tempat pengambilan ayat ini adalah ‚fa‘tabiru‛, karena artinya ‚maka 
ambillah (kejadian itu)‛, maksudnya qiyaskanlah dirimu dengan mereka, karena 
sesungguhnya kamu adalah manusia sebagaimana mereka. 
Dalil al-Qur’an yang mendukung kehujjahan qiyas tidak hanya dua ayat yang 
disebutkan di atas itu saja, bahkan beberapa ayat yang menjelaskan kehujjahannya 
dan memberi kandungannya bahwasanya hukum itu didasarkan atas kemaslahatan 
dan berhubung dengan sebab, sekaligus menunjukkan bahwa hukum senantiasa 
ditemukan bersama dengan sebabnya dan sesuatu yang didasarkan atasnya. Begitu 
juga dalil-dalil dari sunnah/hadis yang menjelaskan bahwa qiyas adalah dibolehkan 
dalam penetapan hukum. Hadis-hadis tersebut sebagai berikut: 
 َع َب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ ،ٍذاَعُم ِباَحْصَأ ْنِم ٍلاَِجر ْنَع ،ٍورْمَع ِنْب ِثِرَالا ْنَع اًذاَعُم َث
 :َلاَق َف ،ِنَمَيلا َلَِإ«؟يِضْق َت َفْيَك» :َلَاق ،ِوَّللا ِباَتِك فِ َابِ يِضَْقأ :َلاَق َف ،« ِباَتِك فِ ْنُكَي َْلَ ْنَِإف
؟ِوَّللا» :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ِةَّنُسَِبف :َلَاق ،«ا ِلوُسَر ِةَّنُس فِ ْنُكَي َْلَ ْنَِإف ُوَّللا ىَّلَص ِوَّلل
؟َمَّلَسَو ِوْيَلَع» :َلَاق ،يِيَْأر ُدِهَتْجَأ :َلَاق ،« ِوَّللا ِلوُسَر َلوُسَر َقَّفَو يِذَّلا ِوَِّلل ُدْمَلا»)يذمتِلا هاور(.34 
Artinya: 
Dari al-Haris\ bin ‘amru, dari laki-laki dikalangan sahabat Mu‘az \, bahwasanya 
Rasulullah saw. ketika mengutuskan Mu‘az\ ke negeri Yaman, Nabi berkata: 
bagaimanakah kamu memberi keputusan, apabila dimintakan suatu putusan?. 
Mu‘az\ menjawab: saya akan memutuskan berdasarkan kitab Allah swt., 
berkata: jika tidak menemukannya, maka saya memutuskan berdasarkan 
sunnah Rasulullah, berkata: jika tidak menemukan, maka saya akan berijtihad 
berdasarkan pendapat sendiri, maka Nabi berkata: Alhamdulillah segala puji 
bagi Allah yang memberi taufik kepada utusan Rasulullah saw. 
 Hadis ini adalah hadis yang populer dikalangan ulama usul fiqh, dan sering 
dikemukakan dalam menjelaskan masalah-maslah agama. Dalam pengambilan hadis 
ini Rasulullah saw. mengakui keputusan Mu‘az \ untuk berijtihad dengan berprosedur 
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dalam mendasarkan hukumnya, ijtihad ini meliputi qiyas, karena sesungguhnya qiyas 
merupakan bagian dari ijtihad dan istidla>l. 
 ِنَع  ِنْبا  ٍساَّبَع  َيِضَر  ُوَّللا ،اَمُه ْ نَع  َّنَأ  ًةَأَرْما  ْنِم ،َةَن ْ يَهُج  ْتَءاَج  َلَِإ   ِبَّنلا ىَّلَص  ُللا  ِوْيَلَع ،َمَّلَسَو  ْتَلاَق َف: 
 َّنِإ ي مُأ  ْتَرَذَن  ْنَأ  َّجَُتَ  ْمَل َف  َّجَُتَ  َّتّح ،ْتَتاَم  ُّجُحَأَفَأ ؟اَه ْ نَع  َلاَق :  « ْمَع َن ي جُح ،اَه ْ نَع  ِتْيَأَرَأ  ْوَل  َناَك 
ىَلَع  ِك ُمأ  ٌنْيَد  ِتْنُكَأ ؟ًةَيِضَاق اوُضْقا  َوَّللا  ُوَّللَاف  ُّقَحَأ  ِءَافَولِاب». (هاور يراخبلا)35 
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas, seorang dari kabilah juhainah telah datang kepada Nabi saw. 
ia bertanya: sesungguhnya ibuku telah bernazar akan pergi haji, tetapi ia tidak 
melaksanakannya sampai ia wafat. Apakah boleh saya mengerjakan haji untuk 
ibuku itu?, Nabi menjawab: ya boleh, kerjakanlah haji untuknya. Bagaimana 
pendapatmu kalau ibumu sewaktu wafat meninggalkan utang, bukankah 
engkau yang membayarnya? Hendaklah kamu bayar hak Allah sebab hak Allah 
itu lebih utama untuk dipenuhi.   
 Dari hadis yang dikemukakan di atas itu, bahwa beginda Rasulullah saw. 
telah mengqiyaskan antara membayar utang Allah dengan membayar utang manusia, 
jika utang manusia itu wajib, apalagi utang Allah lebih utama dibayarkan. 
Sedangkan dalil yang ketiga mengenai qiyas adalah dalil ijma‘. Bahwasanya 
para sahabat Nabi saw. sering kali mengungkapkan kata qiyas. Qiyas ini diamalkan 
tanpa seorang sahabat pun yang mengingkarinya. Di samping itu, perbuatan mereka 
secara ijma‘ menunjukkan bahwa qiyas merupakan hujjah dan wajib diamalkan. 
Umpamanya, bahwa Abu Bakar ra suatu kali ditanya tentang kala>lah 
kemudian ia berkata: ‚Saya katakan (pengertian) kala>lah dengan pendapat saya, jika 
(pendapat saya) benar, maka dari Allah, jika salah maka dari syaitan. Yang dimaksud 
dengan kala>lah adalah tidak memiliki seorang bapak maupun anak‛. Pendapat ini 
disebut dengan qiyas. Karena arti kala>lah sebenarnya pinggiran jalan, kemudian 
(dianalogikan) tidak memiliki bapak dan anak.
36
 
                                                          
35Muhammad bin Isma‘il al-Bukha>ri, S}ahi>h al-Bukha>ri, Juz III (Cet. I; t.t.: Da>r Tauqi al-
Najah, 1711), h. 18. 
36
Wahbah Zuhaili, Us}u>l Fiqh al-Isla>mi, h. 597. 
98 
 Dengan beberapa dalil-dalil yang mendukung di atas menjelaskan bahwa 
qiyas adalah  sebagai hujjah syar‘iyyah dalam penetapan hukum Islam yang diterima 
oleh ulama-ulama mendasarkan  teks dari al-Qur’an, hadis, dan ijma‘ tersebut. 
2) Mazhab Z}ahiriyah dan Syi‘ah Imamiyah, mereka sama sekali tidak 
menggunakan qiyas. Mazhab Z}ahiri tidak mengakui adalanya illat nas} dan 
tidak berusaha mengetahui sasaran dan tujuan nas} termasuk menyingkap 
alasan-alasannya guna menetapkan suatu kepastian hukum yang sesuai dengan 
illat. Sebaliknya, mereka menetapkan hukum hanya dari teks nas} semata. 
Kelompak tersebut adalah penolak qiyas sebagai sumber hukum (hujjah 
syar‘iyyah), juga masuk satu mabzab lagi yaitu mazhab Niz}a>miyyah. Mereka 
semua ini disebut sebagai Nufa>tul Qiyas (pembuang qiyas). 
3) Kelompok yang lebih memperluas pemakaian qiyas, yang berusaha berbagai 
hal karena persamaan illat. Bahkan dalam kondisi dan masalah tertentu, 
kelompok ini menerapkan qiyas sebagai pentakhsih dari keumuman dalil al-
Qur’an dan hadis.37 
c. Rukun-rukun Qiyas 
Qiyas merupakan kegiatan ijtihad yang tidak ditegaskan dalam al-Qur’an dan 
sunnah. Qiyas dilakukan oleh mujtahid dengan meneliti alasan logis (illat) dari 
rumusan hukum. Dan setelah diteliti ternyata terdapat pula illat yang sama pada 
perkara yang tidak termaktub dalam al-Qur’an dan sunnah. Jika terbukti ada 
kesamaan illatnya maka dapat dipastikan hukumnya juga sama. Atas dasar proses di 
atas maka untuk melakukan qiyas ada empat rukun yang harus dipenuhi dengan 
qiyas: 
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1) Al-As}lu (لصلأا), yaitu sesuatu yang sudah ada hukumnya dalam nas}. Al-As}lu 
disebut juga لع سيقموي  (yang dijadikan ukuran) atau ع لوممحويل  (yang dijadikan 
tanggungan) atau وبشم(yang dibuat keserupaan). Contohnya tentang khamar. 
Sedikitnya ada tiga syarat yang harus dipenuhi oleh asal:
38
 
a) Asal bukan merupakan furu‘ dari asal lainnya. 
b) Asal tidak berubah setelah dilakukan qiyas. 
c) Dalil yang menetapkan illat pada asal tidak bersifat khusus, artinya tidak dapat 
dikembangkan. 
2) Al-Far‘u (عرفلا), yaitu suatu yang tidak ada hukumnya dalam nas}. Tetapi 
hukumnya dapat dihubungkan dengan al-As}lu. Al-Far‘u disebut juga سيقلما 
(yang diukur) atau لوملمحا (yang dibawa) atau وبشلما (yang diserupakan). 
Contohnya minuman wiski dan seumpamanya. Ada beberapa syarat yang 
harus dipenuhi oleh furu‘: 
a) Illat furu‘ sama dengan illat yang ada pada asal, baik zatnya maupun jenisnya. 
b) Hukum furu‘ tidak mendahului hukum asal, maksudnya hukum furu‘ itu datang 
kemudian setelah hukum asal. 
c) Tidak ada nas} atau ijma‘ yang menjelaskan hukum furu‘ itu bertentangan 
dengan qiyas, karena jika status qiyas bertentangan dengan nas} atau ijma‘, 
disebut oleh ulama usul sebagai qiyas fasid (qiyas yang rusak). 
3) Hukum asal ( مكح لصلأا ), yaitu hukum syara‘ yang ada nas}nya sebagai pokok 
hukum bagi cabang, contohnya keharaman khamar. Menurut Abu Zahra 
sebagaimana dikutip oleh Satria Effendi ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi dalam menetapkan hukum asal:
39
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a) Hukum asal itu adalah hukum syara‘ dan hukum yang ditetapkan kepada furu‘ itu 
juga harus berupa hukum syara‘ yang berhubungan dengan perbuatan, karena 
yang menjadi objek kajian usul fiqh adalah amal perbuatan. Maka jika terjadi 
hukum asal itu adalah hukum syara‘ tetapi hukum yang akan ditetapkan kepada 
furu‘ itu bukan hukum syara‘, maka qiyas seperti ini tidak sah. 
b) Hukum asal itu dapat ditelusuri illat hukumnya. Misalnya hukum khamar itu 
haram, maka keharaman khamar dapat ditelusuri, yaitu karena memabukkan dan 
dapat merusak akal pikiran.  
c) Hukum asal itu bukan merupakan kekhususan baginya. Jika hukum asal itu 
bersifat khusus, maka tidak boleh dijangkaukan kepada kejadian lain berdasarkan 
qiyas. Seperti kekhususan bagi Nabi saw. tentang kebolehannya menikahi lebih 
dari empat istri. 
d) Illat (ةلع), yaitu illat qiyas, merupakan rukun yang terpenting, karena 
sesungguhnya illat qiyas merupakan asas dari qiyas itu sendiri, pembahasannya 
merupakan pembahasan yang terpenting, yaitu: 
(1) Definisi Illat 
Illat adalah suatu sifat yang terdapat pada suatu asal (pokok) yang menjadi 
dasar daripada hukumnya, dan dengan sifat itulah dapat diketahui adanya hukum 
tersebut pada furu‘ (cabang). Yang dimaksudkan oleh para ulama usul fiqh dengan 
perkataannya: فرعم لامك  (memberitahukan adanya hukum) atau طانم مكلا  
(hubungan hukum), dan sebab hukum, serta tanda hukum.
40
 Karena illat dapat 
diketahui bahwa hukum mempunyai مكلا دصاقم (tujuan hukum) merupakan sifat di 
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Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Us}ul Fiqh, terj. Moh. Zuhri, Ahmad Qarib, Ilmu Ushul Fiqh, h. 
85-86. 
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dalamnya. Dengan demikian, tujuan hukum dapat diketahui melalui teks atau nas} 
yaitu melalui sifatnya. Maka dari sifat itu akan dapat diketahui illat hukumnya. 
(2) Bentuk-bentuk Illat 
Illat adalah sifat yang menjadi kaitan bagi adanya suatu hukum. Ada 
beberapa bentuk sifat yang mungkin menjadi illat bagi hukum bila telah memenuhi 
syarat-syarat tertentu, di antara bentuk sifat itu adalah:
41
 
(a) Sifat hakiki, yaitu yang dapat dicapai oleh akal dengan sendirinya, tanpa 
tergantung kepada urf atau lainnya. Contoh: sifat memabukkan pada minuman 
keras. 
(b) Sifat hissi, yaitu sifat atau sesuatu yang dapat diamati dengan alat indra. Contoh: 
pembunuhan yang menjadi penyebab terhindarnya seseorang dari harta warisan. 
(c) Sifat urf, yaitu sifat yang tidak dapat diukur, namun dapat dirasakan bersama. 
Contoh: buruk dan baik, mulia dan hina. 
(d) Sifat luqawi, yaitu dapat diketahui dari penamaannya dalam arti bahasa. Contoh: 
diharamkannya nabiz karena disamakan dengan khamar. 
(e) Sifat syar‘i, yaitu sifat yang keadaannya sebagai hukum syar‘i dijadikan alasan 
untuk menetapkan sesuatu hukum. Contoh: menetapkan bolehnya mencagarkan 
barang milik bersama dengan alasan bolehnya barang itu dijual. 
(f) Sifat murakkab, yaitu bergabungnya beberapa sifat yang menjadi alasan adanya 
suatau hukum. Contoh: sifat pembunuhan, secara sengaja, dan dalam bentuk 
permusuhan semuanya dijadikan alasan berlakunya hukum qis}as} 
(3) Syarat-syarat Illat 
Illat merupakan rukun yang terpenting bagi qiyas. Illat juga harus memiliki 
syarat-syarat, di antaranya: 
                                                          
41
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Juz I, h. 204-205. 
102 
(a) Illat itu harus berupa sifat yang nyata dan bersifat material yang dapat dijangkau 
oleh pancaindra. Contoh illat iskar (memabukkan) adalah minuman bir, karena 
kadar alkohol yang terkandung dalam bir dapat memabukkan sama halnya 
khamar. 
(b) Illat harus mengandung hikmah yang mendorong pelaksanaan suatu hukum dan 
dapat dijadikan sebagai kaitan hukum. Contohnya menjaga diri merupakan 
hikmah diwajibkannya qis}as}, jika seorang pembunuh ditetapkan hukumnya qis}as}, 
maka orang lain yang ada dikelilingnya diharapkan akan menjauhi perbuatan 
pembunuhan. Dengan demikian, jiwa manusia akan terpelihara dari usaha 
pembunuhan. 
(c)  Illat itu harus merupakan bentuk sifat yang terukur, keadaannya jelas dan 
terbatas sehingga tidak tercampur dengan yang lainnya. Contohnya, keadaan 
dalam perjalanan menjadi illat bolehnya mengqas}ar s}alat karena perjalan itu 
termasuk masyaqqah (menyulitkan). Namun, permasalahan masyaqqah itu sulit 
diukur karena kondisi setiap orang berbeda-beda. Dengan demikian, masyaqqah 
tidak dapat dijadikan illat, tetapi keadaan perjalanan itulah yang dijadikan illat. 
(d) Harus ada hubungan kesesuaian antara hukum dan sifat yang akan menjadi illat. 
Contohnya, sakit merupakan illat diperbolehkannya seseorang berbuka puasa. 
Maka mengantuk tidak boleh dijadikan illat untuk berbuka. Karena antara puasa 
dan mengantuk itu tidak ada hubungannya. 
(e) Illat harus memiliki daya rentang, artinya illat itu boleh diterapkan pada cabang. 
Illat bukan hanya pada asal saja. Contoh, illat menyakiti pada perkataan uh atau 
buset kepada kedua orang tua dapat ditemukan pada perbuatan lain seperti 
memukul. 
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(4) Cara mencari illat/ jalur illat (masa>lik al-‘illat) 
Yang dimaksud dengan masalik al-‘illat adalah cara yang digunakan oleh 
mujtahid untuk mengetahui illat.42 Para ulama usul fiqh merumuskan beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk mengetahui keberadaan illat dalam qiyas, antaranya: 
(1) Melalui nas} al-Qur’an, atau hadis baik disebutkan secara tegas atau tidak tegas. 
Contoh al-Qur’an yang disebutkan secara tegas dalam firman Allah swt. QS al-
Hasyr/59: 7, berbuyi: 
  ىَلَع ُوَّللا َءاَفَأ اَم   ىَرُقْلا ِلْىَأ ْنِم ِوِلوُسَر   َبْرُقْلا يِذِلَو ِلوُسَّرلِلَو ِوَّلِلَف   ىَماَتَيْلاَو  ْيَك ِليِبَّسلا ِنْباَو ِينِكاَسَمْلاَو
اَو اوُهَ ت ْناَف ُوْنَع ْمُكاَه َن اَمَو ُهوُذُخَف ُلوُسَّرلا ُمُكاَتآ اَمَو ْمُكْنِم ِءاَيِنْغَْلأا َْين َب ًةَلوُد َنوُكَي لا َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ ت
 ِباَقِعْلا ُديِدَش 
Terjemahnya: 
Harta rampasan (fai’) dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, untuk Rasul, 
kaum kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.
43 
Ayat di atas tegas menyebut bahwa illat harta rampasan itu harus dibagikan 
kapada kelompok-kelompok, maka terhadapnya diqiyaskan bahwa setiap pembagian 
harta kekayaan itu harus marata, tidak hanya di tangan orang kaya saja. 
Contoh hadis yang disebutkan secara tegas, yaitu: 
 ِبَأ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع ِنَِث َّدَح :َلاَق ٍكِلاَم ْنَع ،َيََْيَ اَن َث َّدَح :َلاَق ٍديِعَس ُنْب ِوَّللا ُدْي َ بُع َانَر َ بْخَأ  ،َةَرْمَع ْنَع ،ٍرْكَب
 ْنَع ْيَلَع ُللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َف ،ىَحْضَْلأا ََةرْضَح ،َِةيِداَبْلا ِلْىَأ ْنِم ٌةَّفاَد ْتَّفَد :ْتَلاَق َةَشِئاَع :َمَّلَسَو ِو
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 «ا ًثَل َث  ا  وُر ِ خ َّ د ا َ  و  ، اوُل ُ ك »  او ُنا َ ك َ ساَّن ل ا َّ ن ِإ  ،ِوَّل ل ا َ لوُسَ  ر ا َي  : او ُلا َق  ،َك ِل َ ذ َدْع َ   ب َ نا َ ك اَّمَل َ   ف  ، ْن
ِ م َ نوُعِفَتْن َ   ي
 :َلاَق ،َةَيِقْسَْلأا اَه ْ نِم َنوُذِخَّت َيَو ،َكَدَوْلا ،اَه ْ نِم ،َنوُلُمَْيج ،ْمِه يِحاَضَأ «؟َكاَذ اَمَو » ْنِم َتْيَه َن يِذَّلا :َلاَق
 :َلَاق ،  يِحاَضَْلأا ِموُُل ِكاَسْمِإ«اَو اوُلُك ،ْتَّفَد ِتَِّلا ِةَّفا َّدِلل ُتْيَه َن َا َّنَِّإاوُق َّدَصَتَو ،اوُرِخَّد»)يئاسنلا هاور(.
44 
Artinya: 
Dari Aisyah berkata: orang-orang badui berduyun-duyun untuk meminta 
daging kurban, maka Rasulullah bersabda ‚makan dan simpanlah jangan lebih 
dari tiga hari. Setelah mendengar anjuran itu mereka berkata kepada beliau ‚ 
ya Rasulullah pada umumnya orang memanfaatkan untuk membuat minyak 
dan untuk menjamu para tukang siram, mangapa mesti engkau larang untuk 
menyimpan daging kurban? Maka beliau bersabda: aku larang karena dahulu 
masih banyak rombongan badui yang mengharap pemberian daging kurban 
tersebut, tetapi sekarang makan, simpan (sampai kapan saja), dan 
sedekahkanlah‛. 
Hadis ini menyebutkan illat secara tegas bahwa larangan menyimpan daging 
kurban, karena banyak yang membutuhkannya. Namun kemudian setelah illatnya 
tidak ada lagi, maka Rasulullah membolehkan menyimpan dan memakan daging 
kurban. 
Kemudian contoh illat yang tidak tegas, di antaranya terdapat dalam QS al-
Baqarah/ 2:222, karena pada ayat ini illat keharaman mendekati istri adalah saat haid 
dan illat halal mendekatinya adalah saat suci. Dua illat ini disebutkan tidak secara 
tegas, tetapi disebutkan secara tersirat di dalamnya. 
(2) Melalui ijma‘ 
Mengetahui illat melalui ijma‘. Contohnya ulama fikih sepakat bahwa 
keadaan anak kecil yang memiliki harta warisan peninggalan orang tuanya menjadi 
illat, sehingga perlu baginya ada pembimbing atau wali untuk mengendalikan harta 
anak itu sampai ia dewasa. Maka itu diqiyaskan dengan hak mewalikan bagi anak 
perempuan kecil dalam masalah pernikahan.
45
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(3) Melalui ijtihad46 
Mengetahui illat dengan jalan ijtihad ini disebut dengan illat al-Mustanbit}ah,  
di antara caranya: (a) Al-Sabru wa al-Taqsim, contohnya keharaman khamar karena 
mengandung sifat memabukkan dalamnya. (b) Takhri>j al-Mana>t}, contohnya HR. 
Muslim ‚setiap yang memabukkan adalah haram‛, karena memabukkan dapat 
menghilangkan akal yang dituntut syara‘ untuk dijaga. Karena terdapat di dalamnya 
kata ‚haram‛ dan ‚memabukkan‛ kemudian kata itu diseiringkan. (c) Tanqi>h al-
Mana>t}, yang berarti membersihkan sesuatu yang menjadi hubungan hukum dan 
menjadi dasarnya, yaitu illatnya. (d) Taqi>q al-Mana>t}, yaitu suatu analisis pembuktian 
illat yang ada ketetapan hukumnya dari nas} pada suatu kasus yang tidak ada 
ketentuannya. (e) Al-T}ard, yaitu penyertaan hukum dengan sifat yang tidak ada 
keterkaitan antaranya. (f) Al-Syabah, yaitu sifat yang memiliki kesamaan. (g) Al-
Daura>n, yaitu adanya hukum sewaktu ketemunya sifat, dan sebaliknya. (h) Ilgha>’ al-
Fa>riq, yaitu adanya titik perbedaan yang dapat dihilangkan sehingga terlihat 
kesamaannya. 
d. Macam-macam Qiyas 
Ulama usul di antaranya al-A<midi dan al-Syauka>ni,
47
mengemukakan bahwa 
qiyas terbagi beberapa segi yaitu jika dilihat dari segi kekuatan illat yang terdapat 
pada furu‘, maka qiyas terbagi kepada tiga bagian, yaitu: 
1) Qiyas Aulawi, yaitu qiyas yang illatnya mewajibkan adanya hukum. Dan 
hukum yang disamakan (cabang) mempunyai kekuatan hukum yang lebih 
utama dari tempat penyamaannya (asal). Contohnya firman Allah QS al-
Isra’/17: 23, berbunyi: 
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  ىَضَقَو  َوْلاِبَو ُهاَّيِإ َّلاِإ اوُدُبْع َت َّلاَأ َكُّبَر ْلُق َت َلَف اَُهَُلِك ْوَأ اَُهُُدَحَأ َر َ بِكْلا َكَدْنِع َّنَغُل ْ ب َي اَّمِإ  ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلا
ًايمرَك ًلاْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت َلاَو ٍّفُأ اَُمَلَ 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
"ah" dan janganlah engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.
48
 
Maka ayat di atas diqiyaskan berkata ‚uh‛, ‚ah‛, ‚eh‛, ‚buset‛ dengan 
memukul keduanya, maka memukul itu lebih utama dilarang. Dengan demikian 
berkata ‚uh‛ saja tidak boleh apalagi memukul tentu lebih menyakitkan. 
2) Qiyas Musawi, yaitu qiyas yang illat mewajibkan adanya hukum yang sama 
antara hukum yang ada pada asal dan hukum yang ada pada furu‘ (cabang). 
Contohnya keharaman memakan harta anak yatim berdasarkan firman Allah 
QS al-Nisa>’/4: 10, berbunyi: 
 
 َماَتَيْلا َلاَوَْمأ َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا َّنِإ  ى ًايِعَس َنْوَلْصَيَسَو  ًارَان ْمِِنُِوُطب فِ َنوُلُكَْأي َا َّنَِّإ اًمُْلظ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka).
49
 
3) Qiyas Adna, yaitu illat yang ada pada furu‘ (cabang) lebih rendah bobotnya 
dibandingkan dengan illat yang ada pada asal (pokok). Contohnya sifat 
memabukkan yang terdapat pada minuman keras seperti bir, lebih rendah dari 
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sifat memabukkan yang terdapat pada khamar yang diharamkan oleh al-
Qur’an. 
Dilihat dari segi kejelasan illat hukum, maka qiyas terbagi kepada dua bagian, 
yaitu: 
a) Qiyas Jalli, yaitu qiyas yang illatnya ditegaskan oleh nas} bersamaan dengan 
penetapan hukum asal atau tidak ada pengaruh dari perbedaan antara asal dan 
furu‘. Contohnya: kasus membolehkan mengqasar s}alat bagi laki-laki dan 
perempuan ketika musafir, sekalipun di antara keduanya terdapat perbedaan 
kelamin. Tetapi perbedaan tersebut tidak mempengaruhi kebolehan bagi wanita 
mengqasar s}alat, karena illatnya sama adalah perjalanan. 
b) Qiyas Khafi, yaitu qiyas yang illatnya tidak disebutkan dalam nas}. Contohnya 
mengqiyaskan pembunuhan dengan menggunakan benda berat kepada 
pembunuhan dengan menggunakan benda tajam. Karena kedua illatnya sama 
yaitu pembunuhan dengan sengaja. 
Beberapa Contoh Qiyas 
No. Asal/Pokok Furu‘/Cabang Illat/Sebab Hukum 
1. Khamar  Bir, wiski, arak Memabukkan  Haram  
2. Gandum Padi Makanan pokok Wajib zakat 
3. Berkata uh, ah, 
buset 
Menghardik, 
memukul 
Menyakitkan Haram 
4. Makan harta anak 
yatim 
Membakar Merusak Haram 
5. Membunuh ayah Membunuh pemberi 
wasiat  
Menyegerakan 
sesuatu sebelum 
waktunya 
Tidak 
mendapat 
wasiat 
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6. Haji bagi anak-
anak 
Zakat harta anak-
anak 
Belum dewasa Tidak wajib 
7. Mencatat utang Mencatat 
pernikahan 
Sebagai bukti Dianjurkan 
8. Jual beli ketika 
azan jumat 
Gadai-menggadai, 
bekerja 
Kesibukan yang 
melupakan salat 
Haram 
9.  Berkumur-kumur 
ketika berpuasa 
Mencium istri ketika 
puasa 
Hanya menyetuh Tidak 
membatalkan 
10. Menjauhi istri 
ketika haid 
Menjauhi istri ketika 
nifas 
Kotor Wajib  
B. Metode Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam50 
Pembahasan metode ijtihad yang akan dikemukakan ini pada dasarnya 
memiliki keterkaitan dan hubungan yang erat antara satu dengan yang lainnya 
sehingga tak dapat dipisahkan. Untuk lebih memperdalam penjelasan mengenai 
metode ijtihad tersebut, maka akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Definisi Al-Mas}lahah  
Sebelum mejelaskan arti maslahah mursalah, terlebih dahulu perlu dibahas 
tentang maslahah ةحلصم, cara bahasa maslahah berasal dari kata احلص ,حلصي ,حلص 
yang berarti sesuatu yang baik, patut dan bermanfaat. Kata maslahah yang dalam 
Bahasa Indonesia dikenal dengan maslahat berarti manfaat, faedah, bagus, baik, 
                                                          
50Metode Ijtihad dalam Istinbat} Hukum Islam yang dimaksud ialah peneliti mengemukakan 
satu sumber hukum Islam yang Mukhtalaf  yaitu Istis}lah atau Mas}lah}ah Mursalah dan metode 
Maqa>sid al-Syari>‘ah dalam usaha memberi pemahaman terhadap kesesuaian penetapan hukum dalam 
suatu kondisi/masyarakat. 
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kebaikan, guna atau kegunaan.
51
 Sedangkan pengertian maslahah secara istilah  
terdapat berbagai pendapat dari para ulama, yaitu: 
a. MenurutAl-Ghazali, yaitu maslahah berarti sesuatu yang mendatangkan 
keuntungan atau manfaat, dan menjauhkan dari kerusakan (mud}a>rat). Namun 
secara hakikat, maslahah  yaitu عرشلا دوصقم ىلع ةظفالمحا (memelihara tujuan syara‘ 
dalam menetapkan hukum). Tujuan syara‘ tersebut yaitu memelihara agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta.
52
 
b. Al-Khawa>rizmi memberikan definisi yang hampir sama dengan al-Gazali di atas, 
yaitu قللخا نع دسافلما عفدب عرشلا دوصقم ىلع ةظفالمحا(memelihara   tujuan   hukum 
Islam dengan menolak bencana/kerusakan/hal-hal  yang merugikan diri  manusia). 
Sedangkan ulama telah berkonsensus, bahwa tujuan hukum Islam adalah untuk 
memelihara agama, akal, harta, jiwa dan keturunan atau kehormatan.  
Tidak  jauh berbeda dengan al-Khawarizmi di atas, al-Ghazali   merumuskan 
maslahah sebagai suatu tindakan memelihara tujuan syara’ atau tujuan hukum Islam, 
sedangkan tujuan hukum Islam menurut al-Ghazali adalah memelihara lima hal di 
atas. Setiap hukum yang mengandung tujuan memelihara salah satu dari lima hal di 
atas disebut maslahah, dan setiap hal yang meniadakannya disebut mafsadah, dan 
menolak mafsadah disebut maslahah. 
c. Pendapat Said Ramadan al-Bu>t}i, maslahah adalah sesuatu yang bermanfaat yang 
ditentukan oleh Allah Maha Pencipta untuk kepentingan hamba-Nya, baik 
keturunan, dan harta mereka, sesuai dengan urutan tertentu yang di dapat dalam 
kategori memelihara tersebut. 
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d. Ahmad Al-Raysuni dan Muhammad Jamal Barut mengatakan, maslahah adalah 
segala sesuatu yang mengandung kebaikan serta manfaat bagi individu maupun 
sekelompok manusia, dengan menghindarkan diri dari segala mafsadat.53 
Berdasarkan pendapat ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa maslahah 
dalam arti syara‘ lebih menekankan pada bahasan ushul fikih, yang menjadikan 
tujuan syara‘ sebagai dasar dalam menetapkan hukum. Dengan mengandung tujuan 
hukum syara‘ yang lima serta manfaat dan menghindarkan mafsadat. 
Dalam kitab Al-Maqashid, Yusuf Hamid yang di kutip oleh Amir Syarifuddin  
menjelaskan  keistimewaan  maslahah  syar‘i dibandingkan  dengan maslahah secara 
umum, di antaranya yaitu:
54
 
1) Maslahah  syar‘i menjadikan petunjuk syara‘ sebagai sandaran utama, bukan 
hanya berdasarkan pada akal manusia, karena akal manusia kurang sempurna, 
selalu di batasi oleh ruang dan waktu, bersifat subjektif, relatif, serta mudah 
terpengaruh pada lingkungan dan dorongan hawa nafsu.  
2) Pengertian maslahah dalam perspektif syara‘ tidak hanya untuk kepentingan 
semusim, namun berlaku sepanjang masa.  
3) Dalam memandang baik atau buruk, maslahah syar‘I memandang secara 
mental, spiritual atau ruhaniyah, dan bukan terbatas pada fisik jasmani saja. 
2. Macam-macam Maslahah  
Maslahah dalam arti syara‘ bukan hanya disandarkan pada pertimbangan akal 
saja, namun lebih jauh lagi yaitu sesuatu yang di anggap baik oleh akal juga harus 
sesuai dengan tujuan syara‘. Tujuan syara‘ yang di maksud yaitu memelihara lima 
pokok prinsip kehidupan, seperti larangan meminum minumam keras atau larangan 
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berzina. Dalam larangan  ini mengandung maslahah karena bertujuan untuk 
memelihara akal/mental dan memelihara keturunan. Oleh karena itu, penetapan 
hukum tersebut telah sejalan dengan prinsip dasar manusia.
55
 
Maslahah di bagi menjadi beberapa cabang. Jika di lihat dari segi kekuatan 
sebagai hujjah untuk menetapkan hukum, maslahah terbagi menjadi tiga, yaitu:
56
 
a. Maslahah  d}aru>ri ةيرورضلا ةحلصلما, adalah  kemaslahatan yang sangat dibutuhkan  
manusia dalam menopang kehidupannya. Apabila salah satu prinsip tersebut 
tidak ada, maka kehidupan manusia tidak  sempurna. Dengan kata lain, menjauhi 
larangan Allah swt. berarti maslahah dalam tingkat d{aru>ri, seperti larangan 
murtad (memelihara agama), larangan membunuh (memelihara jiwa), larangan 
minum khamar (memelihara akal), larangan berzina (memelihara keturunan), 
larangan mencuri (memelihara harta). 
b. Maslahah ha>jiyah ةيجالا ةحلصلما, yaitu kemaslahatan yang tidak secara langsung 
memenuhi kebutuhan pokok, akan tetapi secara tidak langsung menuju ke arah 
tersebut dalam hal memberikan kemudahan bagi pemenuhan kehidupan manusia. 
c. Maslahah tahsi>niyah ةينيسحتلا ةحلصلما, yaitu kemaslahatan yang perlu dipenuhi 
dalam rangka memberikan kesempurnaan serta keindahan bagi hidup manusia. 
Apabila terjadi perbenturan kepentingan antar maslahah, maka harus didahulukan 
d{aru>ri atas hajiyah, dan didahulukan hajiyah atas tahsiniyah.  
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Selain  itu, juga apabila terjadi perbenturan antara sesama d{aru>ri, maka yang 
diutamakan yaitu yang menduduki tingkat yang lebih tinggi. Sehingga maslahah 
yang dapat diterima (mu‘tabarah) merupakan maslahah yang bersifat hakiki, yaitu 
meliputi lima jaminan dasar, seperti:
57
 
1. Kemaslahatan keyakinan agama  
2. Kemaslahatan jiwa  
3. Kemaslahatan akal  
4. Kemaslahatan keluarga dan keturunan  
5. Kemaslahatan harta benda 
Selain itu, dari adanya keserasian antara anggapan baik oleh akal dengan 
tujuan syara‘ dalam menetapkan hukum, di tinjau dari  maksud usaha  dalam mencari 
dan menetapkan hukum, terbagi menjadi tiga, yaitu:
58
 
a. Al-Mas}lahah al-Mu‘tabarah ةبِتعلما ةحلصلما   
Al-Mas}lahah al-Mu‘tabarah merupakan maslahah yang secara tegas diakui 
syariat serta telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk merealisasikannya. 
Ketentuan syari‘ tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung yang 
digunakan sebagai alasan penetapan hukum.
59
 Maslahah ini terbagi menjadi dua, 
yaitu:  
1) Al-muna>sib al-Mu’as\s\ir ثؤلما بسانلمار , adalah maslahah yang dalam  
menetapkan hukum terdapat petunjuk syara‘ secara langsung dari pembuat 
hukum (syar‘i) baik dalam bentuk nas} ataupun ijma’. Contohnya yaitu dalil 
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nas} yang menunjuk langsung  pada  masalahah, seperti  larangan  mendekati 
perempuan yang sedang haid, karena hal ini bertujuan menjauhkan diri dari 
kerusakan atau penyakit. Dalam hal ini munasib tersebut terdapat adanya 
alasan penyakit yang dihubungkan mendekati perempuan. Sebagaimana 
firman Allah QS al-Baqarah/2: 222, berbunyi: 
 ْس َي َ و  َّتّ َ ح َّن ُ ىو ُبَرْق َ   ت َ لاَ و ِْ يِحَم ْل ا ِ فِ  َءاَس ن ل ا  او ُِل َت ْ عا َف  ىً ذ َأ َو ُ ى ْل ُق  ِْ يِحَم ْل ا ِن َ ع َك َنو َُلأ  ا َ ذِإ َف  َ نْرُهْط َي
 َنِير هَطَتُمْلا ُّبُِيََو َينِباَّوَّ تلا ُّبُِيَ َوَّللا َّنِإ  ُوَّللا ُمَُكرََمأ ُثْيَح ْنِم َّنُىُوتَْأف َنْرَّهَطَت 
Terjemahnya: 
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 
itu adalah sesuatu yang kotor, karena itu jauhilah istri pada waktu haid. Dan 
jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 
campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang tobat dan  menyukai 
orang menyucikan diri.
60
 
Sedangkan contoh dalil yang secara langsung merujuk pada maslahah dalam  
bentuk ijma’ yaitu menetapkan bapak sebagai wali terhadap harta anak, dalam hal ini 
illatnya yaitu belum dewasa.  
2) Munasib Mula’im بسانلما مئللما , yaitu maslahah yang tidak terdapat petunjuk 
langsung dari syara‘, baik dalam bentuk nas }maupun isyarat. Namun, secara 
tidak langsung maslahah tersebut mengandung petunjuk syara‘ yang 
menetapkan bahwa keadaan itulah yang ditetapkan oleh syara‘. Seperti: 
Diperbolehkannya jama‘ salat bagi orang yang muqim (penduduk setempat) 
karena hujan. Alasan diperbolehkan melakukan jama‘ salat yaitu karena syara‘ 
melalui ijma‘ menetapkan perjalanan (safar) merupakan keadaan yang sejenis dengan 
hujan.  
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Menetapkan keadaan dingin sebagai alasan halangan salat berjamaah. Dalam 
hal ini tidak ada petunjuk syara‘ yang menetapkan keadaan dingin sebagai alasan 
untuk tidak salat berjamaah. Namun, ada petunjuk syara‘ yang sejenis dengan 
keadaan dingin yaitu perjalanan. Sehingga adanya keringanan hukum perjalanan 
berupa jama‘ salat, sama halnya dengan meninggalkan salat jamaah dalam keadaan 
dingin. Dari penjelasan di atas, walaupun bentuk maslahah dalilnya tidak secara 
langsung, namun masih ada perhatian syara‘ kepada maslahah tersebut. 
b. Al-Mas}lahah  al-Mulgo>h  ةاغللما ةحلصلما 
Al-Mas}lahahal-Mulgo>h, yaitu suatu maslahah yang di anggap baik oleh akal 
manusia, namun tidak adanya perhatian syara‘ dan ada petunjuk syara‘ yang 
menolaknya. Hal ini dapat diartikan bahwa akal menganggap baik dan tidak 
bertentangan dengan tujuan syara‘, akan tetapi syara‘ menentukan hukum yang 
berbeda dengan apa yang di tuntut oleh maslahah tersebut. Seperti halnya 
menunjukan emansipasi wanita dengan cara menyamakan hak waris perempuan 
dengan hak laki-laki sama. Akal menganggap bahwa hal ini baik atau maslahah, akal 
pun menganggap perkara tersebut telah sejalan dengan tujuan ditetapkannya hukum 
waris. Akan tetapi, hukum Allah telah jelas dan berbeda dengan yang di anggap baik 
oleh akal. Kejelasan ini ditegaskan dalam QS al-Nisa’/ 7:11, bahwa hak waris anak 
laki-laki adalah dua kali lipat hak anak perempuan.
61
 
c. Al-Mas}lahah al-Mursalah حلصلماة ةلسرلما  
Al-Mas}lahahal-Mursalah, al-Mas}lahah al-Mut}laqah, al-Istis}la>h,62 dan 
Muna>sib al-Mursal,63 dengan beberapa literatur yaitu suatu maslahah yang di anggap 
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baik oleh akal manusia dan disebut mutlak.
64
 Jumhur ulama telah sepakat 
menggunakan maslahah mu‘tabarah dan menolak maslahah mulgah. Namun, 
penggunaan maslahah mursalah sebagai dasar penetapan hukum, menjadi 
perbincangan yang berkepanjangan di kalangan para ulama. Oleh karena itu, 
pembahasan terkait maslahah mursalah akan diuraikan di bawah ini.  
3. Al-Mas}lahah al-Mursalah  ةَّلصٍلا ةلَّرٍلا  
a. Definisi al-Mas}lahah al-Mursalah 
Menurut istilah para ahli usul fiqh ialah: suatu kemaslahatan dimana Syar‘i 
tidak mensyariatkan suatu hukum untuk merealisasi kemaslahatan itu, dan tidak ada 
dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya.
65
 Tujuan 
diturunkannya syariat Islam yaitu untuk mencapai maslahah bagi seluruh umat 
manusia serta bertujuan untuk menghilangkan kerusakan. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS al-Anbiya’/11: 107, berbunyi: 
اَمَو  َكاَنْلَسَْرأ  َّلاِإ  َْحََر ًة  َينِمَلاَعِْلل 
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan  untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam.
66 
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Kemaslahatan yang diberikan oleh Allah dinamakan al-Mas}lahah al-
Mu‘tabarah, seperti hukuman rajam bagi pezina, hal ini bertujuan agar kehormatan 
manusia terpelihara. Sedangkan, kemaslahatan yang timbul oleh kondisi setempat 
dinamakan al-Mas}lahah al-Mursalah seperti perkawinan yang harus dicatatkan.67 
Berdasar penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa maslahah 
mursalah, adalah:68 
1) Sesuatu yang di anggap baik oleh akal, dengan pertimbangan dapat 
mendatangkan kebaikan dan menghindarkan dari keburukan.  
2) Sesuatu yang di anggap baik oleh akal harus selaras dengan tujuan syara‘ 
dalam menetapkan hukum.  
3) Apa yang di anggap baik oleh akal, dan senafas dengan tujuan syara‘, tidak 
terdapat petunjuk syara‘ secara khusus yang menolaknya, dan tidak ada 
petunjuk syara‘ yang mengaturnya. 
b. Kehujjahan Maslahah Mursalah  
Di antara ulama ahli fikih terdapat perbedaan pendapat mengenai maslahah 
mursalah yang dijadikan sebagai sumber hukum. Golongan Mazhab Hanafi tidak 
menerima maslahah mursalah upaya penetapan hukum. Akan tetapi, golongan ini 
menerapkan konsep Istihsa>n. Sedangkan, Mazhab Syafi‘i tidak secara tegas 
menerima maupun menolak maslahah mursalah, namun ia mengatakan bahwa apa 
saja yang tidak memiliki rujukan nas} maka tidak dapat diterima sebagai dalil hukum. 
Mazhab Syafi‘i dan Hanafi menganggap bahwa maslahah mursalah dapat menjadi 
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sumber hukum apabila ditemukan nas} yang menajadi acuan untuk qiyas.69 Al-Gazali 
sebagai pengikut Imam Syafi‘i, secara tegas dalam dua bukunya (al-Madkul dan al-
Mustas}fa) menyatakan bahwa ia menerima penggunaan maslahah mursalah dengan 
syarat bahwasanya bersifat d}aru>ri (kebutuhan pokok), qat}‘i (pasti), dan kulli 
(menyeluruh), dibenarkan pendapatnya oleh Ibnu Subki dan al-Ra>zi.
70
 Selanjutnya 
golongan Imam Malik dan Hambali berpegang pada maslahah mursalah, berpendapat 
bahwa maslahah mursalah dapat menjadi sumber hukum apabila memenuhi syarat.71 
Mereka menganggap, bahwa maslahah mursalah merupakan deduksi logis terhadap 
kesimpulan nas}, bukan dari nas} yang terperinci seperti yang berlaku dalam qiyas.72 
Argumentasi kalangan ulama yang menggunakan maslahah mursalah, di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Ada pengakuan Nabi saw. (takri>r), sebagaimana Mu‘az bin Jabal diutuskan ke 
Yaman yang akan menggunakan ijtihad ra’yu apabila tidak dapat penetapan 
hukum dari al-Qur’an dan hadis. Penggunaan ijtihad mengacu pada 
penggunaan daya nalar atau sesuatu yang dianggap maslahah. 
2) Adanya amaliyah dan kepraktikan dikalangan sahabat tentang penggunaan 
maslahah mursalah. Contohnya: Abu Bakar pembentukkan dewan-dewan, 
Umar mencetakkan mata uang, Us\man penyatuan bacaan al-Qur’an, dan 
lainnya. 
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3) Suatu maslahah bila telah nyata kemaslahatannya dan telah sejalan dengan 
tujuan syar‘i Maqa>s}id al-Syari>‘ah, dan memenuhi Maqa>s}id al-Syari>‘ah 
meskipun tidak ada dalil khusus yang mendukungnya. 
4) Dalam keadaan tertentu untuk menetapkan hukum, seandainya tidak 
dibolehkan penggunaan maslahah mursalah, maka akan menempatkan umat 
dalam kesulitan dan tidak sejalan dengan apa yang telah ditegaskan dalam QS 
al-Baqarah/ 2:185, bahwa Allah tidak menghendaki kesulitan bagi hamba-
Nya, bagitu juga penegasan dari Nabi saw. menghendaki umatnya menempuh 
cara yang lebih mudah dalam hidup. 
Sedangkan alasan-alasan yang disebutkan oleh golongan yang tidak 
menggunakan maslahah mursalah, yaitu: 
a) Suatu maslahah akan mengarah pada bentuk pelampiasan nafsu apabila tidak di 
topang oleh dalil khusus. 
b) Tidak dapat dibenarkan apabila ada maslahah mu‘tabarah yang tidak termasuk 
kategori qiyas. Apabila hal ini terjadi berarti menganggap bahwa nas} al-Qur’an 
atau hadis terbatas. 
c) Terjadinya penyimpangan apabila dalam mengambil dalil maslahah tidak 
berpegang pada nas}. 
d) Dapat menimbulkan perbedaan hukum akibat perbedaan Negara apabila dalam 
penggunaan maslahah sebagai sumber hukum pokok yang berdiri sendiri.
73
 
Jumhur fuqaha menyepakati bahwa maslahah dapat di terima dalam fikih 
Islam apabila maslahah tidak dilatarbelakangi oleh hawa nafsu dan tidak bertentang 
dengan nas} maupun Maqa>sid al-Syari>‘ah.74 
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1. Syarat-syarat Mas}lahah Mursalah 
Kelompok yang menggunakan maslahah mursalah ini tidaklah 
menggunakannya tanpa syarat dengan arti harus terpenuhi padanya beberapa syarat. 
Yang merupakan syarat umum adalah bahwa maslahah mursalah itu hanya 
digunakan pada saat tidak ditemukan nas} sebagai rujukan. 
Adapun syarat-syarat khusus untuk dapat berijtihad dengan menggunakan 
maslahah mursalah, di antaranya: 
a. Maslahah mursalah itu adalah maslahah yang hakiki dan bersifat umum, betul-
betul mendatang manfaat bagi dan menghindar mafsadat. 
b. Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslahah yang hakiki sejalan dengan tujuan 
dan maksud syara‘ yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. 
c. Yang dinilai akal sehat bahwa suatu maslahah yang hakiki, sejalan maksud syara‘ 
dalam menetapkan hukum itu tidak bertentangan dengan dalil syara‘ yang telah 
ada. 
d. Maslahah mursalah itu diamalkan dalam kondisi tertentu yang memerlukan, 
dengan arti harus ditempuh untuk menghindarkan mesulitan bagi umat. 
Yusuf al-Qard}a>wi menandaskan bahwa substansi maslahah yang dikehendaki 
oleh hukum Islam Syara‘ untuk ditegakkan dan dipelihara itu merupakan maslahah 
yang komprehensif, (integral dan holistik), yang mencakup perpaduan antara 
Maslahah al-Dunya>wiyyah dan Maslahah al-Ukhra>wiyyah, perpaduan antara 
Maslahah al-Maddiyyah dan Maslahah al-Ru>hiyyah, perpaduan antara Maslahah al-
Fardiyyah dan Maslahah al-Mujtama>‘iyyah, perpaduan antara Maslahah al-
Qaumiyyah al-Kha>s}s}ah  dan Maslahah al-Insa>niyyah al-‘a>mmah, dan perpaduan 
120 
antara Maslahah al-Ha>d}irah dan Maslahah al-Mustaqbalah. Dengan dasar tersebut, 
bahwa adalah konsep maslahah yang menjiwai hukum Islam.
75
 
Sementara Yusuf al-Qard}a>wi mengajukan pandangan tentang cara yang 
meyakinkan untuk mengetahui Maqa>s}id al-Syari>‘ah tersebut. Pertama, meneliti 
setiap illat, baik al-Mans}u>s}ah maupun Gair al-Mans}u>s}ah pada teks al-Qur’an dan 
Hadis. Kedua, mengkaji dan menganalisis hukum-hukum partikular, untuk kemudian 
menyimpulkan cita makna hasil pemaduan hukum-hukum partikular tersebut.
76
 
Dari pemaparan di atas terlihat bahwa ulama yang menggunakan maslahah 
mursalah dalam berijtihad itu cukup berhati-hati dalam menggunakannya, karena 
ulama usaha menetapkan hukum yang ketika itu tidak ada nas} petunjuknya.77 
Dalam kondisi demikian, umat akan berhadapan dengan beberapa kasus 
(masalah) yang secara rasional ةيلقع dapat dinilai baik buruknya untuk menetapkan 
hukumnya, tetapi sulit menemukan dukungan hukum dari nas}. Dalam upaya untuk 
mencari solusi agar seluruh umat dalam tatanan hukum agama, maka maslahah 
mursalah adalah salah satu alternatif sebagai dasar dalam berijtihad. Untuk 
mengeliminasi atau menghilangkan kekhawatiran akan tergelincir pada sikap 
semuanya, dan sekehendak nafsu, maka berijtihad dengan menggunakan maslahah 
mursalah itu baiknya dilakukan secara bersama-sama. Menerima maslahat sebagai 
hujjah haruslah melalui persyaratan tertentu, minimalnya tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an, Sunnah dan ijma’, harus mengandung kemaslahatan, dan kemaslahatan itu 
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sejalan dengan tujuan penetapan hukum Islam Maqa>sid al-Syari>‘ah,  yaitu; dalam 
rangka memilihara agama, akal, jiwa, harta dan keturunan atau kehormatan. Maka 
pembahasan seterusnya akan dibincangkan bagaimana Maqa>sid al-Syari>‘ah yang 
dikehendaki oleh syara‘ dalam penetapan hukum Islam. 
4. Maqa>s}id al-Syari>‘ah   ةعيرشلا دصاقم  
a. Definisi Maqa>sid al-Syari>‘ah 
Secara etimologi, Maqa>sid al-Syari>‘ah merupakan kata majemuk yang terdiri 
dari dua suka kata, yaitu: Maqa>sid  dan al-Syari>‘ah. Maqa>sid adalah bentuk jamak 
(plural) yang merupakan derivasi dari kata kerja qas}ada yaqs}udu, dengan beragam 
makna dan arti di antaranya menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak 
melampaui batas, berada pada poros tengah antara berlebihan dan kekurangan.
78
 Dan 
kata al-Syari>‘ah, yaitu: berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini 
dapat pula dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok kehidupan.
79
 Menurut al-
Sya>tibi, Maqas}i>d al-Syari>‘ah merupakan tujuan syariat yang lebih memperhatikan 
kepentingan umum.
80
 
Sebagaimana yang ada dalam kamus dan penjelasannya bahwa syariat adalah 
hukum yang ditetapkan oleh Allah bagi hamba-Nya tentang urusan agama, atau, 
hukum yang ditetapkan dan diperintahkan oleh Allah baik berupa ibadah (puasa, 
salat, haji, zakat, dan seluruh amal kebaikan) atau muamalah yang menggerakkan 
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kehidupan manusia (jual, beli, nikah, dan lain-lain).
81
 Allah swt.berfirman QS al-
Ja>s\iyah/45: 18, berbunyi:  
  ىَلَع َكاَنْلَعَج َُّثُ  َنوُمَلْع َي َلا َنيِذَّلا َءاَوْىَأ ْعِبَّت َت َلاَو اَهْعِبَّتَاف ِرْمَْلأا َنِم ٍةَعِيرَش 
Terjemahnya: 
Kemudian kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat (peraturan) 
dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan orang-orang yang tidak mengetahui.
82
 
 Berbagai kajian dalam literatur Islam khususnya kajian fikih dan usul fiqh 
ditemukan bahwa maqas}i>d al-syari>‘ah itu sering digunakan dalam tiga bentuk 
redaksi, yaitu maqs}ad al-syar‘i, maqa>s}id al-syari>‘ah dan maqa>s}id al-syar‘iyyah. 
Ketika bentuk tersebut memiliki makna yang sama, yaitu tujuan dan maksud syariat. 
 Kajian maqas}i>d al-syari>‘ah dapat disimpulkan bahwa maqas}i>d al-syari>‘ah 
belum ditemukan definisinya secara spesifik dari kalangan ulama klasik, bahkan 
sering ditemukan maqas}i>d al-syari>‘ah selalu berbarengan dengan kata al-Mas}lahah 
karena kedua ini memiliki hubungan yang sangat erat dari sisi makna. Disisi lain, 
bahwa maslahah sebagai unsur terpenting dari maqas}i>d. 
 Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa maqas}i>d al-syari>‘ah dan 
maslahah itu sering didefinisikan sama secara terminologinya, seperti yang 
dikemukakan oleh al-Gaza>li dan al-Sya>t}ibi. 
 Definisi yang dikemukakan oleh Imam al-Sya>t}ibi lebih diperluas lagi makna 
dan cakupannya oleh Ibn ‘Asyu>r. mereka mengartikan maqas}i>d al-syari>‘ah, sebagai 
berikut: 
 ي  ى ة  ماع  ل  ا ةع  يرش  ل  ا دصاق  معٍ ل ا َ أ   يرشت ل ا  ل او ح أ  يٍ د ي ف  ت  راشل ل ة وَّلٍ ل ا مَكَِّ ل ا  َ  ي نا
خت لا ثيَّب ؛اهٍظعم اذه يف ل ديف ،ةعيرشلا ماكحأ نم صا  تون يف نوكلاب اهتظحلام صت
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ا يناعٍلَا  ةماعلا اهتاياغَ ةعيرشلا فاصَأ،اهتظحلام نع  يرشتلا ولخي لا يتل  اذه يف ل دَي
اهنم ةريثك تاونأ يف ة وَّلم اهنكَل  ؛ماكحلأا تاونأ رئاَّ يف ة وَّلم تسيل مكَّلا نم ناعم. 
Artinya: 
Maqas>}id al-Syari>‘ah al-‘A<mmah adalah makna-makna dan hikmah yang 
diperhatikan dan dipelihara oleh tuhan dalam setiap bentuk penetapan hukum-
Nya. Hal ini tidak hanya berlaku pada jenis-jenis hukum tertentu sehingga 
masuklah dalam ruang lingkup dan cakuplah segala sifat, tujuan umum, dan 
makna syariat yang terkandung dalam hukum serta masuk pula di dalamnya 
makna-makna hukum yang tidak diperhatikan secara keseluruhan, tetapi dijaga 
dalam beberapa bentuk hukum.
83
 
Dan dengan ungkapannya dalam kitab Ibnu ‘Asyu>r dapat dipahami bahwa 
maqa>s}hid al-syari>‘ah adalah makna-makna dan hikmah-hikmah yang dicatatkan/ 
diperlihatkan oleh Allah swt. dalam semua atau sebagian besar syariat-Nya, juga 
masuk dalam wilayah ini sifat-sifat syariat atau tujuan umumnya. 
Inti dari maqa>s}hid al-syari‘ah adalah untuk mencapai kemaslahatan umat 
yang sebesar-besarnya, karena tujuan penetapan hukum dalam Islam adalah untuk 
menciptakan kemaslahatan dalam rangka memelihara tujuan syara‘. Adapun tujuan 
syara‘ yang harus dipelihara itu adalah  
1) Menjaga agama 
2) Menjaga jiwa 
3) Menjaga akal 
4) Menjaga keturunan  
5) Menjaga harta.84 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seorang mukallaf akan bisa 
memperoleh kemaslahatan jika ia mempunyai kemampuan untuk menjaga lima 
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prinsip di atas, dan sebaliknya ia akan mendapatkan kemudaratan atau mafsadat jika 
ia tidak bisa menjaga lima hal tersebut. 
Untuk mewujudkan kemaslahatan itu, menurut Muhammad Said Ramad}a>n al-
Bu>t}i ada lima kriteria yang harus dipenuhi, yaitu: Pertama, Mempriotaskan tujuan-
tujuan syara‘; Kedua, Tidak bertentangan dengan al-Qur’an; Ketiga, Tidak 
bertentangan dengan Sunnah; Keempat, Tidak bertentangan dengan prinsip qiyas, 
karena qiyas merupakan salah satu cara dalam menggali hukum yang intinya adalah 
untuk memberikan kemashlahatan bagi mukallaf; dan Kelima, Memperhatikan 
kemaslahatan lebih besar yang dapat dicapai.
85
 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
ijtihad berbasis maqa>s}hid al-syari‘ah adalah pengerahan segala daya dan upaya untuk 
menemukan dan mengaplikasikan sebuah kebijakan hukum berdasarkan 
kemaslahatan, hikmah, illat, dan tujuan syariat baik dalam tataran proses 
menetapkan hukum maupun membumikan hasil ijtihadnya. 
Maqas}i>d al-Syari>‘ah dengan beberapa istilah semakna yang memiliki korelasi 
yang sangat erat, di antaranya:
86
 
1) Al-Hikmah ةمكلا 
Istilah al-Hikmah yang sering digunakan oleh pakar hukum Islam yang 
semakna dengan maqa>s}id. Berdasarkan hasil dalam berbagai literatur yang diartikan 
dalam dua hal, yaitu: Pertama, makna yang diinginkan oleh Allah dari pensyariatan 
sesuatu hukum untuk diraih dan disempurnakan kemaslahatan, atau untuk dihindari 
kemafsadatan.  Kedua, makna yang memiliki kesesuaian dari isi pensyariatan sebuah 
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hukum dengan ungkapan yang lain yaitu suatu yang dapat dijadikan sebagai illat 
separti al-Musyaqqah.87 
2) Al-Ma‘na نىعلما 
Istilah ini terkadang digunakan oleh ulama untuk menujukkan kandungan 
syariat dan hukum itu dari sisi kemaslahatan. 
3) Al-‘Illat ةلعلا 
Imam al-Gazali mengartikan illat itu dengan sifat yang menjadi motif dalam 
menentukan hukum yang ketetapannya bukan berasal dari esensinya sendiri (la> 
biza>tihi) tetapi berasal dari ketetapan Allah (al-Sya>r‘i).88 
Illat memiliki titik temu dengan hikmah dan juga memiliki titik perjumpaan 
dengan maqa>s}id al-syari>‘ah karena kesemuanya bermuara pada suatu permaknaan 
yang lebih holistik yaitu hikmah di balik pensyariatan sebuah hukum dari Allah swt. 
4) Al-Muna>sabah ةبسانلما   
Keterkaitan antara al-muna>sabah dan maqa>s}id tampak jelas karena ia 
merupakan starting point untuk berbicara tentang maqa>s}id. Al-Tu>fi mengatakan 
bahwa ulama berbeda pandapat tentang definisi al-muna>sabah dan mengulas 
persoalan ini dengan cermat merupakan sesuatu yang amat penting karena al-
muna>sabah itu merupakan titik pusat dari syariat (mida>r al-syari‘ah).89 
5) Al-Mas}lahah ةحلصلما 
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Secara etimologi al-mas}lahah, yaitu manfaat, keuntungan, kenikmatan, 
kegembiraan atau segala upaya yang bisa mendatangkan hal tersebut.  
Al-Gaza>li mengemukakan bahwa pada prinsip al-mas}lahah adalah mengambil 
manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan hukum 
syara‘.90 
Dengan perhubungan yang di kemukakan di atas menemukan titik yang sama 
dengan maqa>s}id al-syari‘ah, bahwa maqa>s}id al-syari‘ah itu mengemukakan beberapa 
makna yang substansinya adalah kemaslahatan yang muaranya ada pada pencapaian 
sebuah nilai manfaat dan penolakan segala yang membawa kepada mudarat. 
b. Metode Memahami Maqa>s}id al-Syari>‘ah 
 Kaitan dengan metode memahami maqa>s}id al-syari‘ah, Imam al-Sya>t}ibi 
merumuskan pada tiga cara dalam memahaminya, yaitu: 
1) Melakukan analisis terhadap lafal perintah dan larangan. Menurutnya suatu 
perintah menghendaki perwujudan dari sesuatu yang diperintahkan. 
Perwujudan dari perintah yang menjadi tujuan yang dikehendaki oleh syara‘. 
demikian sebaliknya, sebuah larangan menghendaki suatu perbuatan yang 
dilarang itu ditinggalkan, karena meninggalkan perbuatan yang dilarang itu 
merupakan tujuan yang diinginkan oleh Allah.
91
 
2) Menelaah illat al-Amr (perintah) dan al-Nahy (larangan). Menurut al-Sya>t}ibi 
bahwa maqa>s}id al-syari>‘ah dapat dilakukan melalui analisis illat hukum yang 
terdapat dalam al-Qur’an dan hadis. Dan menurutnya bahwa illat adalah 
kemaslahatan-kemaslahatan dan hikmah-hikmah yang berkaitan dengan 
perintah (al-Amr) dan kebolehan (al-Iba>hah) dan kemafsadatan (al-Mafa>sid) 
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yang berkaitan dengan larangan (al-Nahy). Dengan demikian, illat suatu 
hukum adalah kemaslahatan dan kemafsadatan itu sendiri.
92
 
3) Analisis terhadap sikap diam syar‘i. ini merupakan cara memahami 
persoalan-persoalan hukum yang tidak disebutkan oleh al-Syar‘i. 
 Sedangkan menurut Ibnu ‘Asyu>r, bahwa menetapkan maqa>s}id al-syari>‘ah 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
93
 
1) Melakukan pengamatan terhadap perilaku syariat (istiqra’ al-syari‘ah fi 
tas}arrufa>tiha>), yaitu pengamatan atau hukum-hukum yang telah diketahui 
illatnya yang telah ditetapkan oleh ulama usul fiqh. Yang dimaksudkan, ialah 
makna-makna yang terkandung dalam hukum tersebut. Contoh illat dari 
larangan meminang wanita yang berada dalam pinangan orang lain. Dengan 
maqa>s}id al-syari‘ah adalah terjaminnya keberlangsungan persaudaraan antara 
sesama kaum muslimin. Dengan cara tersebut akan diketahui bahwa illat itu 
merupakan tujuan yang syara‘ diinginkan. 
2) Menggunakan dalil dari nas}-nas} al-Qur’an yang mempunyai kejelasan dala>lat, 
sehingga kemungkinan adanya dala>lat lain yang dipahami dari z}ahi>riyat. 
Kepastian maqa>s}id yang dihasilkan dengan cara ini didasarkan dua 
pertimbangan: Pertama, semua ayat al-Qur’an itu bersifat qat}‘i al-s\ubu>t 
karena lafaznya mutawa>tir. Kedua, dala>latnya bersifat zanni, ketika terdapat 
kejelasan dala>lat yang menafikan kemungkinan-kemungkinan lain, 
menyebabkan nas} menjadi lebih kuat. Ketika keduanya terdapat dalam suatu 
nas}, maka nas} bisa dijadikan maqa>s}id al-syari‘ah yang digunakan untuk 
menyelesaikan perselisihan antara fuqaha. 
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3) Dengan menggunakan hadis mutawa>tir. Hal ini terbatas hanya pada dua 
keadaan yaitu: Pertama, keadaan mutawa>tir al-ma‘nawi > yang diperoleh dari 
pengamatan para sahabat atas perbuatan Rasu>lullah. Dengan cara ini 
dihasilkan pemahaman tentang tasyri‘. Contoh: khut}bah dua Hari Raya itu 
dilaksanakan setelah salat, bukan sebelumnya. Kedua, keadaan al-tawa>tur al-
‘amali > yang berdasarkan pengamatan beberapa sahabat atas perbuatan 
Rasu>lullah yang terjadi berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan dari 
semuanya itu adalah sebuah maqs}ad syar‘i. 
c. Urgensi Maqa>s}id al-Syari>‘ah dalam Wacana Ijtihad Fikih Kontemporer.94 
 Dalam suatu ungkapan yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Asyu>r tentang peran-
peran yang dapat dijadikan Maqa>s}id al-syari‘ahdalam ijtihad, adalah: 
‚Perlakuan mujtahid dalam memahami ajaran agama (syariat) dapat dilihat 
dari lima segi: Pertama, memahami bahasa syariat dan mengerti petunjuk-
petunjuk syariat itu berdasarkan penggunaan etimologi dan terminologinya 
dengan mengacu pada lafaz yang digunakan dalam melakukan istid}la>l fikih. 
Kedua, melakukan pelacakan terhadap dalil-dalil yang dianggap kontradiktif 
dalam pandangan seseorang mujtahid agar dia bisa meyakinkan dirinya 
bahwasanya dalil yang digunakan bebas dari kontradiksi sehingga dia bisa 
mengambil sebuah kesimpulan untuk membuang dalil itu atau 
memverifikasinya lebih lanjut. Jika dia sudah yakin bahwa dalil itu bebas dari 
sifat kontradiktif, maka dia harus mengamalkannya. Jika terjadi kontradiksi, 
maka dia harus berusaha mengompromikan dua dalil itu secara bersamaan atau 
mentarjih salah satunya. Ketiga, melakukan analogi (qiyas) terhadap suatu 
dalil atas sebuah kasus yang tidak disebutkan dalilnya setelah dia tahu akan 
adanya persamaan kuasa hukumnya dengan menempuh cara pencarian illat 
yang benar sebagaimana digariskan dalam buku usul fiqh. Keempat, memberi 
keputusan hukum terhadap suatu perbuatan atau peristiwa yang tidak pernah 
ditemukan sebelumnya atau tidak ada padanannya dalam kasus terdahulu. 
Kelima, menerima dengan sepenuh hati sebagian hukum-hukum yang sudah 
ditetapkan isinya dengan cara menerima sama seperti menerima sebuah hukum 
yang tidak diketahui illat hukum dan hikmat pensyariatannya yang pada 
akhirnya menuding dirinya sendiri atas ketidak mampuannya untuk mengenal 
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lebih jauh hikmahnya dan dari sisi fleksibilitas ajaran agama atau yang sering 
disebut dengan istilah al-Ta‘abbudi‛.95 
 Berdasarkan ungkapan yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Asyu>r di atas, maka 
dapat ditarik konklusi bahwa setidaknya ada lima kategori peranan yang bisa 
dijadikan maqa>s}id al-syari>‘ah dalam proses ijtihad, antaranya: 
1) Peranan Pengetahuan terhadap Maqa>s}id al-Syari>‘ah dalam Memahami dan 
Menginterpretasi nas} 
 Seorang mujtahid yang ingin memahami dan menginterpretasi sebuah teks 
seyokyanya menggunakan perangkat maqa>sid} untuk memilih makna yang sesuai 
dengan maqa>s}id itu dan mengarah makna teks agar sesuai tujuannya bahkan seorang 
mujtahid terkadang harus melakukan penakwilan terhadap teks dan memalingkannya 
dari makna asli karena adanya kontradiksi makna itu dengan nilai maqa>s}id dan 
universalitas ajaran agama. Hal ini didasarkan bahwa Allah menentukan arah 
hukumnya yang terkadang dalam teks mengadakan kemaslahatan dan menjauhkan 
kemudaratan atas hamba-nya. Oleh karena itu, ketika ada sebuah teks yang 
membutuhkan interpretasi dan penjelas, maka diupayakan semaksimal mungkin agar 
teks itu diinterpretasikan dan diberi batasan penerapan dalam kerangka 
kemaslahatan, tujuan, dan hikmah yang diinginkan dibalik teks itu.
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2) Peranan Maqa>s}id al-Syari>‘ah dalam Mengompromikan dan Mentarjih dari 
Dalil-dalil Kontradiktif. 
 Untuk memantapkan peranan maqa>s}id al-syari>‘ah dalam mengarahkan dalil-
dalil yang kontradiktif dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Sebuah dalil yang dijadikan sandaran ulama dalam menyelesaikan kasus tertentu 
jika sesuai dengan prinsip maqa>s}id al-syari‘ah, maka dipastikan bahwa 
                                                          
95
Muhammad al-T}a>hir bin ‘Asyu>r, Maqa>s}id al-Syari>‘ah al-Isla>miyah, h. 131. 
96
Yusuf al-Qard}a>wi, Ijtiha>d al-Muas}ir Bayna al-Indibat wa al-}Infirat} (Cet. I; Kairo: Da>r 
Tawzi’ wa al-Nasyr al-Isla>mi, 1914 H/1994 M), h. 115. 
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kemungkinan peluang adanya dalil yang bertentangan sangat kecil. Oleh karena 
itu, pelacakan secara intensif terhadap dalil-dalil itu juga sangat kecil. Adapun 
jika dalil itu tersembunyi kesesuaiannya dengan prinsip maqa>s}id al-syari‘ah, 
maka kemungkinan peluang adanya dalil yang bertentangan sangat besar. 
Dengan demikian, pelacakan secara intensif terhadap dalil itu juga sangat besar. 
b) Seorang mujtahid jika sudah mengerahkan segala upayanya secara maksimal 
untuk menemukan dalil-dalil yang kontradiktif tersebut, lalu tidak 
menemukannya, maka jika dalil yang dijadikan sandaran itu memiliki kesesuaian 
dengan prinsip maqa>s}id al-syari>‘ah niscaya dia berada dalam ketenangan karena 
tidak ada dalil yang kontradiktif. Begitupun sebaliknya. 
c) Seorang mujtahid jika menemukan sebuah dalil yang kontradiktif, maka dia 
harus menguatkan atau mentarjih salah satu dari dua dalil kontradiktif itu yang 
sesuai dengan prinsip maqa>s}id al-syari>‘ah .97 
d) Mengikuti perkembangan kajian maqa>s}id al-syari‘ah, model tarjih ini berevolusi 
bukan hanya pada pertentangan kekuatan dalil, juga pada pertentangan tingkat 
kemaslahatan dan kemafsadatan yang dihasilkan oleh suatu penetapan hukum 
dengan menggunakan kaidah-kaidah fikih yang bersangkutan dalam kajiannya.
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3) Peranan Maqa>s}id al-Syari>‘ah dalam Penentuan Illat Hukum pada Proses 
Qiyas. 
Mengingat urgensi pengetahuan maqa>s}id al-syari>‘ah dalam proses qiyas, Ibnu 
‘Asyu>r mengatakan: 
‚adapun kebutuhan mujtahid akan maqa>s}id al-syari>‘ah dalam persoalan ini 
karena qiyas itu mengacu kepada penentuan atau penetapan illat dan 
                                                          
97Nu’man Jagim, T{uruq al-Kasyf ‘an Maqa>s}id al-Syar‘i (Cet. I; Yordanian: Da>r al-Nafa>’is, 
2002), h. 43. 
98
Abdul Wahid Haddade, Konstruksi Ijtihad Berbasis Maqa>s}id al-Syari‘ah, Resume Disertasi, 
h. 34. 
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penentuan illat itu terkadang butuh pengetahuan mendalam terhadap maqa>s}id 
al-syari>‘ah‛.99 
4) Peranan Maqa>s}id al-Syari>‘ah dalam Penyesuaian Hukum Peristiwa Terbaru 
yang Tidak Ditemukan Nas} dan Padanannya (qiyas). 
Sebuah kasus atau peristiwa yang tidak ada nas} dan tidak mungkin ditemukan 
penetapan hukumnya melalui qiyas, maka sistem penetapan hukumnya harus 
mengacu kepada prinsip maqa>s}id al-syari>‘ah.100 Al-Gazali mengatakan bahwa 
kemaslahatan jika diinterpretasi berdasarkan pemeliharaan dan penjagaan atas tujuan 
syariat, maka ia harus dijadikan sebagai pedoman dasar bahkan ia harus dijadikan 
sebagai hujjah.
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5) Peranan Maqa>s}id al-Syari>‘ah dalam Meminimalisir al-Ahka>m al-
Ta‘bbudiyyah. 
Sudah menjadi dalil aksiomatis bahwa pada dasarnya syariat agama itu dapat 
dirasionalisasikan hukum-hukumnya dalam artian bahwa rasionalisasi ajaran agama 
dapat dilakukan baik pada tataran ibadah maupun dalam tataran muamalah. Namun, 
dalam bidang ibadah mayoritasnya tidak dapat dirasionalisasikan sementara dalam 
bidang muamalah dapat dirasionalisasikan. Dapat dikatakan bahwa makna Ta‘abbu 
dalam ajaran agama baik ibadah maupun muamalah hanya ada pada sesuatu yang 
memang pada asal muasalnya atau tabiatnya tidak dapat dirasionalkan. 
Disinilah akan memunculkan sebuah asumsi bahwa hukum-hukum syariat itu 
penuh dengan hikmah, kemaslahatan, dan kemanfaatan dalam berbagai sendi 
kehidupan hamba-Nya.  
                                                          
99
Muhammad al-T}a>hir bin ‘Asyu>r, Maqa>s}id al-Syari>‘ah al-Isla>miyah, h. 133. 
100
Muhammad al-T}a>hir bin ‘Asyu>r, Maqa>s}id al-Syari>‘ah al-Isla>miyah, h. 169. 
101
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Al-Mustas}fa min ‘Ilm al-Us}u>l, h. 179. 
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Dari penjelasan tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa aplikasi 
ijtihad berbasis Maqa>s}id al-Syari>‘ah dalam masalah-masalah hukum Islam 
kontemporer memiliki prinsip, teori, metodologi tertentu yang harus dipatuhi untuk 
mencapai hukum yang dikehendaki syariat dan tujuan-tujuannya. 
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BAB   IV 
IMPLEMENTASI KESESUAIAN METODE IJTIHAD DALAM KAJIAN 
FIKIH KONTEMPORER LEMBAGA MAJELIS AGAMA ISLAM 
DI PATANI THAILAND SELATAN 
A. Lembaga Majelis Agama Islam di Patani Thailand Selatan 
Dalam tataran praktik, ijtihad dapat dilakukan dalam dua hal yaitu: Pertama, 
Ijtihad Individual يدرفلا داهتجإ yaitu ijtihad yang dilakukan secara mandiri oleh 
seseorang yang mempunyai keahlian dan hasil ijtihadnya belum mendapat 
persetujuan dari ulama dan mujtahid yang lain. Ijtihad individual ini diakui dalam 
Islam dan merupakan hak setiap muslim yang memiliki keahlian dalam menganalisis 
dan mengkaji suatu masalah secara mendalam. Kedua, Ijtihad Kolektif يعاملجاداهتجإ 
yaitu ijtihad yang dilakukan secara bersama atau musyawarah terhadap suatu 
masalah dan pengamalan hasilnya menjadi tanggungjawab bersama. Atau ijtihad 
yang dilakukan oleh seorang mujtahid dan hasilnya mendapat persetujuan ulama 
lain.
1
 
Permasalahan yang muncul dalam masyarakat umat Islam di Thailand 
umumnya, dan khususnya Thailand Selatan (Patani). Adapun masalah tersebut 
bersifat klasik yaitu sudah ditentunkan oleh al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab klasik 
yang di kemukakan oleh Imam Mujtahid, dan masalah yang bersifat kontemporer 
yaitu masalah yang belum ada ketentuan penetepannya. Maka masalah yang muncul 
di lapangan siapa yang akan bertanggungjawab dan menyelesaikan masalah tersebut? 
                                                          
1
Abdul Wahid Haddade, Ijtihad Kolektif (Pertautan antara Keniscaraan Modernitas dan 
Kewajiban Agama)  (Cet. I;Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 3.  
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Dalam menyikapi hal tersebut, para ulama berkewajiban untuk memahami 
kembali al-Qur’an dan hadis serta mengkaji ulang khazanah pemikiran Islam klasik 
dengan spirit yang baru. Ulama adalah penyambung lidah agama yang bertugas 
medekatkan jarak masa lalu dengan masa kini dengan merekonstruksi kembali 
pemahaman khazanah Islam dengan cara yang lebih mengena dengan kondisi 
kekinian sesuai dengan perkembangan zaman tanpa menyalahi kaidah ajaran agama 
Islam, selaras dengan firman Allah swt. dalam QS al-Nahl/16: 89, berbunyi: 
  ىَرْشُبَو ًةَْحَْرَو ىًدُهَو ٍءْيَش ِّلُكِل ًاناَي ْ ِبت َباَتِكْلا َكْيَلَع اَنْلَّز َنَو  َيِمِلْسُمِْلل 
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan al-Qur’an kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri 
(muslim).
2
 
Berdasarkan Undang-Undang administrasi keagamaan tahun 1997 
‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛3 yang ditetapkan oleh 
Departemen Dalam Negeri Thailand. Lembaga ini dilantik dengan persetujuan Raja 
Thailand ‚Phumibul Adulyadej‛.4 
Begitu diizinkan dari Raja Thailand atas permohonan Majelis Agama Islam 
MAI di Thailand mengeluarkan Undang-Undang Keagamaan dan Undang-Undang 
Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛ yang 
diresmikan pada tanggal 4 November 2542/1997. Dengan demikian Undang-Undang 
legitimasi keagamaan tersebut yang memuat beberapa pasal dan menjadi dasar untuk 
menjalani urusan agama bagi muslim di Thailand.
5
 
                                                          
2
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: PT 
Syaamil Cipta Media, 2004), h. 277. 
3
Departemen Dalam Negeri, Undang-undang Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan 
Ongkorn Sassana Islam 2540‛ (Thailand: Majlis Agama Islam, 2542B/1997M). 
4‚Pumibul Adulyadej‛ adalah Raja yang kesembilan dalam kerajaan Thailand tahta deraja 
pada tahun 1946-sekarang. 
5
Peresmian undang-undang administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana 
Islam 2540‛ buku 116  No. 107 ก  pada tanggal 4 พฤศจิกายน  2542B. bersamaan  4 November 1997M. 
h. iv. 
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Majelis agama Islam di Thailand MAI, yang merupakan wadah mesyawarah 
para ulama, za’ma dan cendekiawan muslim serta menjadi pengayom bagi seluruh 
umat muslim Thailand. Majelis agama Islam di Thailand adalah lembaga 
administrasi keagamaan agama Islam dalam negeri Thailand, yang diketua oleh 
Cularajamontri6 atau Syaikhul Islam. Lembaga ini selalu berperan penuh dengan 
Islam di Thailand. Posisinya sebagai pimpinan informalnya cukup diakui dan 
dipakai, memimpin fungsi-fungsi agama pada tingkat nasional, menyelesaikan 
masalah konflik agama, dan memberikan fatwa keagamaan. Lembaga ini terdiri dari 
beberapa komite Islam di Propinsi atau Majelis Agama Islam di Propinsi dan komite 
Masjid yang sesuai dengan masjid yang berada di Thailand.
7
 
Sebelum perang dunia ke-II, para pakar ulama di wilayah Patani merasa 
sangat bertanggung jawab atas isu-isu yang muncul dan menimbulkan bermacam-
macam perselisihan umat Islam di Patani, sedangkan waktu itu belum terwujud suatu 
lembaga untuk menyelesaikan masalah yang timbul, khususnya dalam masalah 
Ahwal Syakhsiyah karena tidak ada orang yang bertanggung jawab. Seperti mufti, 
dengan keadaan yang demikian para pakar ulama di Patani bermusyawarah dan 
mengambil keputusan, bahwa mereka harus mengadakan sebuah lembaga sebagai 
penyelesaian hal ahwal Agama, yang mana sekarang ini di kenal dengan nama 
Majelis Agama Islam dan ketua Majelis Agama Islam di Patani yang pertama adalah 
Tuan Hj. Sulung Abdulkhodir Tuan Mina8. 
                                                          
6Cularajamontri atau Syaikhul Islam  yang dipertua  MAI Thailand, berdasar Pasal 6, 8  
dalamundang-undang administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛ 
pemilihan dari rakyat dan penetapan dari Raja. Departemen Dalam Negeri, Undang-undang 
Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan Ongkorn Sassana Islam 2540‛, h. 2-3. 
7
Arong Suthasasna, Perkembangan Mutakhir Hukum Islam di Asia Tenggara: Studi Kasus 
Hukum Islam Keluarga dan Pengkodifikasiannya, terj. Hendro Prasetyo (Cet. I; Bandung: Penerbit 
Mizan, 1993), h. 139-140. 
8Tuan Hj. Sulung Abdulkhodir Tuan Mina  adalah seorang ulama dan pakar Patani yang 
berperan dalam menegakkan keadilan dan kemakmuran umat Islam Patani.  
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Majelis Agama Islam di Propinsi (Patani) adalah  Majelis Agama Islam 
cabang yang dibina pada tahun 2483 B/1940 M. Yang mana pada waktu itu para alim 
ulama Patani merasa bertanggung jawab atas perkara yang berlaku di wilayah Patani, 
karena tidak ada suatu lembaga pun yang bertanggung jawab dengan urusan hal 
ahwal Agama Islam sebagai Wali Amri, Mufti, dan Q}<adi dalam Propinsi ini. 
Dengan demikian, para pakar ulama di wilayah Patani membulatkan suara 
bersetuju mendirikan tempat penyelesaian urusan agama Islam dan sekaligus 
berfungsi sebagai Q<adi Syar’i yang mengawal umat Islam di wilayah Patani.9 
Majelis Agama Islam (MAI) di pusat maupun di propinsi berfungsi hampir 
sama, MAI pusat pengabdiannya secara umum dan sebagai penasihat bagi 
pemerintah Thailand, sedangkan MAI di propinsi hanya terfokus kepada propinsi 
saja dan kepada masjid dalam propinsi itu. Pengabdian MAI salah satunya adalah 
mengistinbatkan hukum tentang masalah-masalah kesengketaan yang bersangkutan 
dengan agama Islam baik berbentuk fatwa dan sebagainya, sebagaimana yang 
dijelaskan pada Pasal 18, 26.
10
 
1. Dasar Penetapan Hukum/Fatwa Lembaga Majelis Agama Islam di Patani 
Sebagai wujud nyata dalam usaha untuk memenuhi harapan tersebut, 
lembaga yang mempunyai kemampuan (seperti MAI di Patani) memandang bahwa 
Pedoman dan Prosedur Penetapan Hukum/Fatwa, dipandang perlu untuk ditetapkan 
dan disempurnakan.
11
 
Berdasarkan hal tersebut, Majelis Agama Islam di Patani perlu mengeluarkan 
pedoman dan prodesur pemberian jawaban masalah keagamaan, dengan prinsip 
                                                          
9
Blogspot, Sejarah Patani. 2010,  http://www.blogspot.com/2010/06/sejarah-ringkas-majlis-
agama-islam.html, 07 maret 2015. 
10
Departemen Dalam Negeri, Undang-undang Administrasi MAI ‚Parajbanyat Kan Borihan 
Ongkorn Sassana Islam 2540‛, h. 4-8. 
11
Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Bidang POM dan 
IPTEK (Jakarta: Sekretaris Majelis Ulama Indonesia, 2015), h. xxviii-xxix. 
137 
 
sistematis (tafs}i>li>), argumentatif (berpijak pada dalil syar‘i), kontekstual (waqi>‘i >), 
dan aplikatif (tat}bi>qi). 
Masyarakat umat Islam Thailand umumnya di Patani Thailand Selatan 
khususnya menganut mazhab al-Sya>fi‘i, yang merupakan mazhab yang paling besar 
di Asia Tenggara.
12
 Dalam penetapan hukum agama lebih mengutamakan dalam 
pendapat ulama Sya>fi‘iyyah atau penetapan dalam mahzab al-Sya>fi‘i, demikian pula 
halnya dengan formalitas yang dipergunakan oleh MAI di Patani sebagai berikut: 
a) Setiap masalah yang dihadapi harus ditetapkan berdasarkan pada al-Qur’an, 
hadis, ijma‘, dan qiyas yang penetapannya mengikut pada apa yang digunakan 
dalam mazhab Sya>fi‘i, dan pendapat-pendapat ulama sya>fi‘iyyah secara 
terperinci. Dengan maksud, semua masalah-masalah diselesaikan dengan 
menggunakan penetapan bermazhab Sya>fi‘i.  
b) Jika suatu masalah sangat sulit menetapkan hukumnya, maka dilakukan al-
Ih}tiya>thi, yaitu sebagai kesempatan yang akan memindahkan penetapan hukum 
berdasarkan pada mazhab lain yakni mazhab Hanafi>, Maliki, Hambali, dan 
pendapat ulama dalam mazhab tersebut dengan kesesuaian kondisi masyarakat 
Patani.  
Dasar-dasar penetapan hukum/fatwa atau yang disebutkan dengan metode 
istinbat hukum yang digunakan oleh MAI di Patani tidak berbeda jauh dengan 
metode yang digunakan oleh khalifah Uma>r bin Khat}t}a>b, karena metode yang  
diucapkan dan dilakukan oleh Sayyidina Uma>r digunakan Imam al-Sya>fi‘i,13 dan itu 
juga digunakan dalam masyarakat bermazhab sya>fi‘i, seperti Patani. 
                                                          
12
Surin Pitsuwan, Islam di Muangthai: Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani (t.t.: 
Lembaga Penelitian, Pendidikan, dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, t.th.), h.12-13. 
13
Minhajuddin, Ikhtilaf  Ulama Suni dan Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Fikih Islam 
(Abad Dua dan Tiga Hijrah), h. 153. 
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Dasar penetapan hukum yang disebut dengan metode istinbat hukum yang 
digunakan oleh MAI di Patani tidak berbeda dengan dasar penetapan imam-imam 
mazhab dulu, hanya lebih mengutamakan penetapan yang digunakan oleh mazhab 
Syafi‘i, karena di masyarakat Patani sangat ekstrim dalam mazhabnya. Dengan 
perkembangan zaman sekarang banyak bermunculan isu-isu kontemporer yang belum 
ada dasar penetapannya sebagai dasar dalam penetapan hukum/fatwa MAI di Patani 
ini. 
Dengan masalah-masalah yang sulit penetapan hukumnya, itu akan 
menggunakan penetapan hukum dalam mazhab lain, tapi hal tersebut agak sulit 
dilakukan, karena masih ada perselisihan pendapat ulama MAI di Patani dengan 
menyetujui keputusan tersebut, sehingga suatu penetapan tidak bisa diterapkan 
mengikut perkembangan masyarakat. Contohnya: menetapkan hukum alternatif 
membolehkan mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk uang ganti dari makanan 
pokok (beras), Sesungguhnya masalah membayar zakat fitrah dengan uang sudah 
menjadi perbincangan para ulama salaf, bukan hanya terjadi akhir-akhir ini saja. 
Imam Abu Hanifah, Hasan Al-Bisri, Sufyan Ats-Tsauri, bahkan Umar bin Abdul 
Aziz sudah membincangkannya, mereka termasuk orang-orang yang menyetujuinya. 
Ulama Hadits seperti Bukhari ikut pula menyetujuinya, dengan dalil dan 
argumentasi yang logis serta dapat diterima. 
Menurut penulis lebih cenderung agar difatwakan anjuran menggunakan uang 
bagi yang merasa mudah dengan itu. Tetapi, bagi yang mudah menggunakan beras 
tetap diperbolehkan. Membayar zakat fitrah dengan uang itu boleh, bahkan dalam 
keadaan tertentu lebih utama. Bisa jadi pada saat Eid al-Fitri jumlah makanan 
(beras) yang dimiliki para fakir miskin jumlahnya berlebihan. Karena itu, mereka 
menjualnya untuk kepentingan yang lain. Dengan membayarkan menggunakan uang, 
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mereka tidak perlu repot-repot menjualnya kembali yang justru nilainya menjadi 
lebih rendah. Dan dengan uang itu pula, mereka dapat membelanjakannya sebagian 
untuk makanan, selebihnya untuk pakaian dan keperluan lainnya.  
Fatwa tersebut berdasarkan kepada kemaslahatan yang membutuhkan nilai 
uang dalam kehidupan umat dizaman sekarang dan Maqa>s}id al-Syari>‘ah pada zakat 
fitrah yang jelas adalah memberi kekayaan atau harta kepada fakir dan miskin untuk 
menggunakan keperluannya.
14
  
Sedangkan, hal tersebut dikemukakan oleh Dr. Muhammad Mawardi 
Djalaluddin dalam bukunya,
15
 bahwa ‚beberapa hasil hukum yang dihasilkan oleh 
para imam mujtahid di masa ta>bi‘i>n dan atba‘ ta>bi‘i>n yang masih digunakan, di 
antaranya: zakat fitrah boleh dikeluarkan dalam bentuk nilai (uang)‛. Tetapi hal 
tersebut dibatalkan penetapannya, karena muncul perselisihan antar ulama di Patani 
yaitu antar Majelis Agama Islam Patani dan Jam‘iyah Ulama Patani. Dengan 
demikian, fatwa MAI tersebut akhirnya tidak bisa diterapkan atau dilaksanakan.
16
 
2. Jam‘iyah Ulama Patani Darussalam ملاسلا راد يناطف ءاملع ةيعمج17  
Jam‘iyah Ulama Patani Darussalam sudah lama muncul dari beberapa ulama 
tempatan (Patani) pada tahun 1993 yang diketuai oleh Tuan Guru Hj. Husain bin 
Muhammad, Kiai Pesantren Dala.  
                                                          
14
Al-Ittih}a>d al-A<lami li Ulama>’ al-Mulimi>n, Fatwa Zakat Fitrah Dengan Uang. 
http://iumsonline.org. 16/12/2015. 
15
Muhammad Mawardi Djalaluddin, Al-Maslahah al-Mursalah dan Pembaharuan Hukum 
Islam Suatu Kajian Terhadap Beberapa Permasalahan Fiqh (Cet. I; Yogyakarta: Kota Kembang, 
2009), h. 195-196. 
16
Suatu hasil wawancara pendapat ulama anggota MAI di Patani terhadap dasar penetapan 
hukum.Pembuktian dasar penetapan hukum MAI di Patani tidak ada secara tulisan, hanya secara lisan 
yang mereka jelaskan. 
17
Deepsouthjournalismschool, Membina Ulama Jenerasi Baru Dipermukaan Tanah Syekh 
Da’ud al-Fatani, 08/03/2013.http://www.deepsouthwatch.org/dsj/4009. 21/09/2015. 
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Jam‘iyah Ulama Patani Darussalam adalah lembaga swasta yang 
menghimpun Ulama-ulama tua maupun muda, yang berperan/berfungsi 
memperbincangkan tentang isu-isu yang dihadapi masyarakat Patani, khususnya 
dalam kasus masalah akidah, fikih, dan masalah-massalah kontemporer, dengan 
menetapkan hukum/fatwa secara umum.
18
 
 Dalam perkembangan zaman, posisi antara Majelis Agama Islam Patani dan 
Jam‘iyah Ulama Patani hampir sama, akan tetapi MAI lebih berperan dan berfungsi 
secara universal dan nasional secara resmi dalam Negera Thailand. 
Dalam  perubahan sosial juga harus menekankan perkembangan fikih Islam, 
karena fikih tetap berubah mengikuti suasana dan tempat masing-masing. Oleh 
karena itu, Majelis Agama Islam berwenang penuh dalam menganalisa, 
mengklasifikasi baik fikih yang bersifat tidak absolute maupun fikih yang bersifat 
kontemporer demi keharmonian hukum. Implementasi ijtihad dalam penetapan 
hukum itu sangat penting untuk memperoleh hasil fikih kontemporer yang 
mempunyai kesadaran dan ketaatan bagi umat masyarakat Patani di Thailand 
Selatan. 
B. Urgensi  Kajian  Fikih  Kontemporer  Majlis Agama Islam di Patani  
Adapun yang melatarbelakangi munculnya isu fikih kontemporer menurut 
peneliti ada beberapa hal di antaranya: 
Akibat perkembangan modernisasi yang meliputi hampir sebagian besar 
Negara-negara yang dihuni mayoritas umat Islam apalagi yang minoritas umat Islam. 
Dengan adanya perkembangan modernisasi tersebut, mengakibatkan munculnya 
                                                          
18
Deep south journalism school, Membina Ulama Jenerasi Baru Dipermukaan Tanah Syekh 
Da’ud al-Fatani, 08/03/2013.http://www.deepsouthwatch.org/dsj/4009. 21/09/2015. 
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berbagai macam perubahan dalam tatanan sosial umat Islam, baik yang menyangkut  
politik, sosial, budaya dan sebagainya. Berbagai perubahan tersebut seakan-akan 
cenderung menjauhkan umat dari nilai-nilai agama.
19
 Hal tersebut terjadi karena 
berbagai prubahan tersebut banyak melahirkan simbol-simbol sosial dan cultural 
yang secara eksplisit tidak dimiliki oleh simbol keagamaan yang telah mapan, atau 
disebabkan kemajuan modernisasi yang tidak diimbangi dengan pembaharuan 
pemikiran keagamaan. 
Selayaknya ijtihad di zaman sekarang ini merupakan ijtihad kolektif داهتجإ 
يعاملجا dalam bentuk lembaga ilmiah yang terdiri dari orang-orang yang memiliki 
kemampuan tinggi dibidang fikih seperti, lembaga Majelis Agama Islam dan lain-
lain, dan hendaknya lembaga ilmiah tersebut mampu menetapkan hukum dengan 
berani dan bebas serta lepas dari pengaruh dan tekanan sosial dan politik. Walaupun 
demikian, umat tetap memerlukan ijtihad individu يدرفلا داهتجإ, sebab ijtihad 
individu inilah yang menyinari jalan ke arah ijtihad kolektif dengan berbagai 
topangan yang diberikan dalam bentuk studi yang mendalam atau hasil penelitian  
yang murni dan bersih. Bahkan sebenarnya proses ijtihad  itu merupakan aktivitas 
individu terlebih dahulu.
20
 
Dengan demikian, usaha ulama-ulama dalam mengkaji/ menganalisis 
permasalahan yang belum ada ketentuannya kemudian muncul di lapangan dengan 
penuh daya dan usaha berbagai cara serta metode demi mencapai kesesuaian 
penetapan hukum akibat perkembangan tersebut. 
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Muhammad Azhar, Fiqh Kontemporer dalam pandangan aliran neomodernisme 
(Yogyakarta: Lesiska, 1996), h. 16. 
20
Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-
Ijtihad al-Ma‘a>s}ir, terj. Achmad Syathori, Ijtihad dalam Syariat Islam Beberapa Pandangan Analisis 
tentang Ijtihad Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), h. 127. 
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1. Tujuan Fikih Kontemporer 
Berdasar pada perkembangan zaman modern ini, ulama mengemukakan 
pandangannya tentang kepentingan penetapan hukum yang kontemporer, antaranya: 
a. Dr. Yusuf Qard}a>wi dalam salah satu kitabnya secara implisit mengungkapkan 
betapa perlunya fikih kontemporer ini. 
Dengan adanya kemajuan yang cukup pesat, muncul pertanyaan berbagai 
pertanyaan, mampukah ilmu fikih menghadapi zaman modern? Masih relevankah 
hukum Islam yang lahir 14 abad silam diterapkan sekarang? Tentu saja umat muslim, 
harus menjawabnya. Hukum Islam mampu menghadapi zaman, dan masih relevan 
untuk diterapkan. Tapi, untuk menuju kesana, perlu syarat yang harus dijalani secara 
konsekuensi. Untuk merealisasi tujuan penciptaan fikih kontemporer tersebut  
Qard}a>wi menawarkan konsep ijtihad; ijtihad yang perlu di buka kembali. Dalam hal 
ini, yang berkaitan dengan hukum kemasyarakatan, maka diperlukan bebas madzhab 
yakni tidak hanya berfokus pada satu madzhab saja yaitu madzhab syafi’i. 
b. Pandangan Prof. Said Ramadan But}i> tentang hal serupa. 
Semua pendapat yang dikeluarkan harus dipertimbangkan dengan kriteria al-
Qur’an dan sunnah karena semua manusia sesudah Rasulullah saw. dapat berbuat 
keliru. Dalam segala hal dimana tidak ada teks yang mengikat, maka pertimbangan 
masalah sajalah yang mengikat dan bahwa aturan demi maslahat dapat berubah 
bersama perubahan keadaan dan masa, terdahulu: ‚Di mana ada maslahat di sanalah 
letak jalan Allah‛.  Perbedaan antara syariat (sebagaimana tercantum dalam al-
Qur’an dan sunnah) yang mengikat abadi dengan detail-detail yang diterangkan oleh 
para fuqaha seharusnya memberikan pengaruh yang sangat sehat terhadap umat 
Islam pada zaman ini. 
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Dari pernyataan S. Ramadan But}i> tersebut dapat diambil kesimpulan 
khususnya berkenaan dengan munculnya isu fikih kontemporer tersebut, yakni: 
Pertama, bagaimanapun pemikiran ulama biasa akan di pertanyakan kembali 
berdasarkan kriteria al-Qur’an dan sunnah. Kedua, pertimbangan maslahat dapat di 
jadikan rujukan dalam upaya penyesuaian fikih dengan zaman yang berkembang. 
Ketiga, perbedaan antara syariat dengan fikih menjadi peluang timbulnya pengkajian 
fikih kontemporer.
21
 
c. Urgensi ijtihad di masa kekinian dikemukakan oleh Mufti Syafi‘i Mesir, Dr. Ali 
Jum‘ah.22 
Mantan Mufti Syafi‘i Mesir, Dr. Ali Jum‘ah dalam sebuah risalahnya yang 
diberi nama dengan ‘Aliyyah al-Ijtiha>d menyatakan bahwa di era kekinian ijtihad 
merupakan hal yang sangat diperlukan atau sangat darurat dipandang dari dua sisi 
berikut:
23
 
1) Sifat z}anny yang ada pada teks al-Qur’an dan Hadis. 
Dengan keberadaannya yang bersifat z}anny al-Dila>lah, menuntut para 
mujtahid untuk selalu menguak makna atau maqa>s}id dari teks tersebut yang masih 
banyak mengandung beberapa kemungkinan. Memang ijtihad telah dilakukan oleh 
para cendekiawan pada abad permulaan, namun tidak menutup kemungkinan hasil 
yang mereka gali merupakan kebenaran mutlak yang tidak bisa diganggu gugat 
keputusannya mengingat mereka tidak ma‘s}u>m. 
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Muhammad Said Ramad}an al-Bu>t}i, Al-D}awa>bit} al-Mas}lahat fi al-Syari‘ah al-Isla>miyah 
(Beiru>t: Mu’asasah al-Risa>lah, 1997), h. 23. 
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Aley Abdolmoeez, Relevansi Ijtihad di Era Kekinian, 07 Desember 2010. 
http://forumdiskusiamial-ahgaff.blogspot.com/2010/12/relevansi-ijtihad-di-era-kekinian.html. 2015.  
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Aley Abdolmoeez, Relevansi Ijtihad di Era Kekinian, 07 Desember 2010. 
http://forumdiskusiamial-ahgaff.blogspot.com/2010/12/relevansi-ijtihad-di-era-kekinian.html. 2015. 
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2) Banyaknya tuntutan atas modernitas zaman serta keterbatasan teks yang 
diturunkan oleh pemilik Syariat. 
Kedua poin di atas, tulis Dr. Ali Jum‘ah, merupakan hal yang sangat 
mendasar atas pentingnya ijtihad di zaman sekarang ini, sebagaimana mendapatkan 
dukungan dari beberapa ulama lainnya, seperti yang paling keras berteriak untuk 
kembali melakukan re-ijtihad adalah Muhammad ibn Abdul Wahhab, Muhammad al-
Syauka>ni, Muhammad al-Gaza>li, Dr. Ima>rah, dan beberapa ulama kontemporer 
lainnya. 
d. Prof. Dr. Harun Nasution dengan penjelasannya tentang fikih kontemporer 
Prof. Dr. Harun Nasution membagi ciri pemikiran Islam ke dalam tiga zaman, 
yakni zaman klasik (abad VII-XII) zaman ini disebut juga oleh beliau sebagai zaman 
rasional, zaman pertengahan (tradisional) abad XIII-XVIII dan zaman modern 
(kontemporer) abad XIX sampai sekarang.
24
 Berdasarkan kriteria tersebut, fikih 
klasik yang di maksud adalah pola pemahaman fikih abad VII-XII, sedangkan fikih 
kontemporer, adalah pola pemahaman fikih abad XIX dan seterusnya. Yang menjadi 
fokus kajian dalam pembahasan ini adalah adakah relevansinya antara pola 
pemahaman fikih kontemporer dengan fikih klasik, lalu di mana letak relevansi 
pemahaman antara kedua zaman tersebut? 
Pemaparan metode atau kaidah-kaidah istinbat} hukum dari para imam 
mujtahid, sasarannya adalah untuk mengetahui bahwa landasan ijtihad mereka 
memiliki struktur aturan yang sangat rapi yaitu didasarkan melalui al-Qur’an, Hadis, 
Ijma‘, Qiyas, al-Maslahah serta sumber hukum lainnya. Artinya dalam mencari 
jawaban suatu permasalahan terlebih dahulu melalui al-Qur’an, Hadis, Ijma‘, namun 
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Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I (Jakarta: UI Press, 1985). 
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II, Ed. I (Cet. XXIII; Jakarta: Rajawali 
Pres, 2011), h. 6. Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, Ed. I (Cet. III; Jakarta: Amzah, 
2013), h. 20. 
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jika tidak menemukannya, maka barulah menggunakan kekuatan dan daya 
intelektual (akal pikiran) meliputi antaranya: qiyas, istih}san, mas}lah}ah al-mursalah 
serta disesuaikan dengan kemaslahatan dan maqa>s}id al-syari>‘ah. Mereka tidak 
dengan sewenang-wenang langsung menggunakan akal atau rasional, tetapi melalui 
struktur yang rapi dari puncak sampai ke dasar.
25
 
Menurut Prof. Dr. Harun Nasution, metode berpikir ulama klasik terkait 
langsung dengan al-Qur’an dan hadis, sehingga banyak melahirkan ijtihad yang 
kualitatif, hal ini banyak di contohkan oleh para sahabat Nabi terutama Umar bin 
Khattab. Metode berpikir itu serupa pula di periode imam-imam mazhab fikih seperti 
Abu Hanafah, Malik bin Anas, Syafi‘i, dan Ahmad bin Hambal. Juga oleh para 
mutakallimin seperti: Was}il bin ‘At}a>’, Abu al-Huzail, Al-Jubba>’i, Al-Asy‘ari>, Al-
Ma>turi>di, dan Al-Gaza>li. 
Masing-masing menawarkan metodologi tersendiri dan kaidah-kaidah ijtihad 
yang menjadi pijakan dan landasan pengambilan hukum. Meskipun diyakini mereka 
tidak bermaksud membentuk mazhab-mazhab tertentu, tetapi kedalaman kajian-
kajian fikih telah teruji dalam perjalanan sejarah yang cukup panjang dan dianggap 
cukup representatif untuk menjadi pegangan dalam beberapa masa. Tetapi itu tidak 
berarti konsepsi mereka sudah final, bahkan dalam batas-batas tertentu, lahirnya 
mazhab ternyata sangat dipengaruhi faktor sosial budaya, politik dan kecenderungan 
para imam yang membentuk karakteristik, teori dan formula yang berbeda, meskipun 
sama-sama berpegang pada al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber utama, (mazhab 
Hanafi bercorak rasional, mazhab Maliki yang cenderung tradisional, dan mazhab 
Syafi’i yang moderat, serta mazhab Hambali yang fundamental). Bukanlah karena 
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Muhammad Mawardi Djalaluddin, Al-Maslahah al-Mursalah dan Pembaharuan Hukum 
Islam Suatu Kajian Terhadap Beberapa Permasalahan Fiqh (Cet. I; Yogyakarta: Kota Kembang, 
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pembawaan kepribadian masing-masing imam itu, tetapi seperti diuraikan oleh Dr. 
Farouq Abu Zaid dalam bukunya al-Syari>‘ah al-Islamiyyah bayna al-Muha>fiz}i>n wa 
al-Mujtahidi>n merupakan refleksi logis dari situasi kondisi masyarakat dimana 
hukum itu tumbuh.
26
 
Sedangkan pemikiran zaman pertengahan, berbeda dengan pemikiran zaman 
klasik, menjadi sangat terikat dengan hasil pemikiran para ulama zaman klasik. 
Ruang geraknya sempit, pemikiran rasional diganti dengan pola pemikiran 
tradisional. Dalam menghadapi masalah-masalah baru mereka tidak lagi secara 
langsung menggali ke al-Qur’an dan hadis tetapi lebih banyak terikat dengan produk 
pemikiran ulama abad klasik. Sehingga orisinalitas pemikiran semakin berkurang dan 
cenderung dokmatis. Maka bekulah pemikiran serta kurang mampu beradaptasi 
dengan perkembangan zaman. 
Sebenarnya bila umat Islam ingin maju dan punya kemampuan untuk 
mengantisipasi perkembangan zaman modern, pola pemikiran rasional para sahabat 
dan ulama klasik sudah selayaknya untuk dikembangkan lagi, disinilah letak 
relevansinya antar fikih kontemporer dengan fikih klasik nantinya, yakni relevan 
dalam pola penalaran fikihnya, walaupun akan menghasilkan produk fikih yang 
berbeda karena perbedaan situasi dan kondisi yang ada.
27
 
2. Masalah-masalah Fikih Kontemporer 
Masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat umat Islam sebagai 
masalah-masalah kontemporer seperti yang dikemukan oleh Syaikh Yusuf al-
Qard}a>wi dalam suatu ungkapan dalam bukunya Ijtihad fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah 
                                                          
26Mun‘im A. Sirry, Sejarah Fiqih Islam: Sebuah Pengantar  (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 
h. 62-63. 
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Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya. 
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ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-Ijtiha>d al-Ma‘a>s}ir tentang urgensi ijtihad fikih 
kontemporer, adalah:
28
 
DUA BIDANG BARU UNTUK BERIJTIHAD: saya sebutkan disini dua buah 
lapangan di antara beberapa lapangan yang telah terjadi di dalamnya suatu 
perubahan besar, yang telah menjadikan ‚apa yang dulu merupakan hal yang 
berlaku dan benar‛, terbalik 180 derajat sehingga kita amat membutuhkan 
ijtihad.  
Dua buah lapangan tersebut adalah: 
a. Bidang ‚Hubungan Masalah Finansial dan Ekonomi‛ atau Bidang Ekonomi dan 
Keuangan. 
Dewasa ini sungguh telah banyak dan penuh dengan aneka problematika 
bisnis dan perseroan-perseroan baru dalam bidang ekonomi dan keuangan yang 
belum pernah terjadi pada zaman terdahulu. Sebagai contoh: perserikatan modern 
dengan berbagai bentuknya seperti, perserikatan saham, perseroan terbatas dan 
sebagainya juga perserikatan modern dengan berbagai lapangannya, seperti asuransi 
yang beraneka ragam bentuknya: asuransi jiwa, asuransi barang milik dan 
sebagainya. Contoh lain: Bank dengan berbagai bentuknya seperti: Bank Real Estate, 
Bank Industri, Bank Pertanian, Bank Dagang, dan sebagainya. Bank dengan berbagai 
usahanya antara lain: rekening, simpanan, pinjaman, tukar menukar uang, membuka 
kredit, dan lain-lain. Semua proses yang disebutkan di atas sedang menghadapi 
masyarakat umat Islam dan belum ada ketentuan hal tersebut hukumnya halal atau 
haram. 
b. Bidang ‚Ilmiah dan Kedokteran‛ atau Bidang Kedokteran Modern. 
Suatu kepastian, ilmu-ilmu modern dengan penemuan-penemuan hebat dan 
teknologi modernnya serta kemampuan yang dimiliki manusia, terutama dalam 
bidang kedokteran, akan menimbulkan banyak problematika yang memerlukan 
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Yusuf al-Qard}a>wi, Al-Ijtiha>d fi al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah Ma‘a Naz}ara>t Tahli>liyyah fi al-
Ijtihad al-Ma‘a>s}ir, terj. Achmad Syathori, Ijtihad dalam Syariat Islam Beberapa Pandangan Analisis 
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penyelesaian hukum syara‘, dan akan menimbulkan aneka pertanyaan yang meminta 
jawaban dari fikih Islam apalagi dari pakar-pakar Islam. Dengan demikian, 
problematika yang dihadapi otomatis akan membutuhkan ahli atau pakar ulama 
untuk mencurahkan semua kemampuannya guna mengambil konklusi hukum yang 
sesuai untuk problematika tersebut. 
Dua aspek/bidang yang dikemukakan di atas sebagai bidang ijtihad di zaman 
sekarang yang bersifat kontemporer sangat membutuhkan penetapan hukum secara 
terperinci dan memperhatikan konsekuensi hukum. 
Dalam suatu ungkapan lain yang dimaksud dengan ruang lingkup urgensi 
kajian fikih kontemporer disini mencakup: Pertama, masalah-masalah fikih yang 
berhubungan dengan situasi kontemporer (modern). Kedua, wilayah kajian dalam al-
Qur’an dan hadis.29 
1. Kajian fikih kontemporer tersebut dapat di kategorikan ke dalam beberapa 
aspek: 
a. Aspek hukum keluarga, seperti: pembagian harta waris, akad via telepon, 
perwakafan, nikah hamil, dan lain-lain. 
b. Aspek ekonomi, seperti: sistem bunga dalam bank, zakat mal dalam perpajakan, 
kredit dan arisan, zakat profesi, asuransi, dan lain-lain. 
c. Aspek pidana, seperti: hukum potong tangan, hukum pidana Islam dalam sistem 
nasional,dan lain-lain. 
d. Aspek kewanitaan, seperti: busana muslimah (jilbab), wanita karir, 
kepemimpinan wanita, dan lain-lain. 
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e. Aspek medis, seperti: pencangkokan bagian organ tubuh, pembedahan mayat, 
kontrasepsi mantap, rekayasa genetika, pemilihan jenis kelamin, ramalan 
genetika, konseling genetika, perubahan genetika, revolusi biologi, cloning, 
percobaan dengan tubuh manusia, penyeberangan jenis kelamin dari pria ke 
wanita atau sebaliknya, kornea mata, bayi tabung, bank susu, bank darah, bank 
sperma, vasektomi dan tubektomi dalam aneka variasinya, transfusi darah, 
insemniasi sperma manusia dengan hewan, dan lain-lain. 
f. Aspek politik (kenegaraan), yakni tentang perdebatan sekitar istilah ‘negara 
Islam’ proses pemilihan pemimpin, loyalitas kepada penguasa, dan sebagainya. 
g. Aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, seperti: tabungan haji, 
tayammum dengan selain tanah (debu), ibadah qurban dengan uang, menahan 
haid karena demi ibadah haji, dan lain-lain. 
h. Aspek teknologi, seperti: penyembelihan hewan secara mekanis, seruan azan atau 
basmalah dengan kaset, makmum kepada radio atau televisi, memberi salam 
dengan bel, penggunaan hisab dengan meninggalkan rukyat, dan lain-lain. 
Permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan oleh kemajuan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi Modern (IPTEK), baik menetapkan hukum terhadap 
masalah yang baru dan belum mempunyai ketentuan hukumnya maupun menetapkan 
hukum baru untuk menggantikan ketentuan hukum lama yang tidak sesuai lagi 
dengan keadaan dan kemaslahatan manusia zaman sekarang. 
Aspek-aspek tersebut menjadi hal-hal yang sering jadi bahan kajian dan 
sebagai contoh isu kontemporer di tengah-tengah masyarakat muslim dewasa ini, 
tentunya hal tersebut membutuhkan penjelasan dan penetapan hukum terhadapnya. 
2. Mengenai wilayah kajian yang berkenaan dengan al-Qur’an dan hadis yang 
erat hubungannya dengan fikih kontemporer, antara lain adalah maslahat 
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metodologi pemahaman hukum Islam, yang perlu dilakukan pengakajian lebih  
mendalam lagi, baik persoalan historis dan sosiologis ayat-ayat al-Qur’an 
maupun hadis Nabi, kajian tentang maqa>s}id al-syari>‘ah (tujuan hukum) dan 
hubungannya dengan formalitas hukum, keterbukaan kembali pintu ijtihad, 
soal kemaslahatan umum, adat istiadat masyarakat yang berlaku, tentang teori 
nasakh dan teori illat hukum, tentang ijma‘, dan lain-lain. 
Di masyarakat Islam Patani, hanya aspek pidana dan politik yang tidak bisa 
diterapkan, oleh karena masyarakat Patani adalah masyarakat minoritas Muslim, 
karena dalam Negera Thailand masyarakatnya mayoritas beragama Budha, tidak 
berperan yang kuat dalam pemerintah dan pengadilan.  
Perkembangan kehidupan manusia selalu berjalan sesuai dengan ruang dan 
waktu, dan ilmu fikih adalah ilmu yang selalu berkembang karena tuntutan 
kehidupan zaman. Fikih adalah ilmu yang sangat penting bagi kehidupan umat Islam. 
Dengan semakin berkembangnya arus informasi dan jaringan komunikasi 
dunia, terjadi pulalah apa yang disebut dengan proses modernisasi. Modernisasi 
tersebut melahirkan berbagai macam bentuk perubahan baik secara struktural 
maupun kultural.
30
 
Menurut peneliti bahwa ruang lingkup kajian fikih kontemporer tidak terlepas 
dari aspek material dan formalnya hukum Islam, serta mana yang permanen dalam 
hukum Islam dan mana yang bersifat relatif (berubah) atau ghoir al-tasyri‘. Kajian 
metode-metode ijtihad ulama dalam khazanah ilmiah yang sesuai dengan 
perkembangan zamanlah yang menjadi obyek kajian tesis ini meliputi tentang 
kesesuaian penetapannya. 
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C. Kesesuaian Metode Ijtihad Fikih Kontemporer Majelis Agama Islam di Patani 
Thailand Selatan 
Perkembangan keilmuan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin jelas terhadap kebutuhan, di samping itu datang kemudahan, efektifitas dan 
efisiensi pekerjaan dan urusan kemanusiaan, namun juga datang permasalahan-
permasalahan baru yang sebelumnya tidak ada. Permasalahan tersebut meningkat 
tajam dan semakin kompleks yang perlu segera diselesaikan dan dipecahkan oleh 
lembaga yang berwenang untuk memecahkan permaslahan tersebut sesuai dengan 
aspirasi, kondisi, dan situasi masyarakat Patani. 
Kenyataannya, permasalahan kemasyarakatan yang dialami oleh umat 
muslim Patani, malah tidak menjauhkan mereka dari agama, justru fenomena yang 
terjadi malah sebaliknya yakni masalah tersebut mendekatkan mereka kepada ajaran 
Islam, untuk mencari jawaban masalah dari agama Islam. Masyarakat muslim Patani, 
tidak semuanya memiliki pengetahuan keagamaan yang mendalam, meskipun 
semangat keagamaan mereka tinggi. Oleh karena itu, perlu segera ditanggapi oleh 
para ulama yang mempunyai kemampuan dan memiliki kapabilitas untuk 
memberikan solusi atas permasahan yang dihadapi oleh masyarakat muslim Patani. 
Para ulama Patani tidak boleh membiarkan umat Islam Patani berada dalam 
kebingungan dalam menghadapi permasalahan yang mereka hadapi, apalagi 
membiarkan mereka terjerumus dalam kesesatan, karena memutuskan secara salah 
terhadap permasalahan mereka. Majelis Agama Islam di Patani merupakan 
perkumpulan para ulama, cendekiawan muslim memiliki tanggung jawab lebih besar 
dari pada umat Islam Patani untuk memberi jawaban dan menunjukkan jalan yang 
benar atas permasalahan yang dihadapi umat. 
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Permasalahan umat Patani dianggap penting untuk memecahkan dan 
menyelesaikan, apalagi masalah-masalah yang bersifat kekinian atau kontemporer 
semakin kompleks yang dihadapi umat Patani. Tugas MAI di Patani bukanlah 
pekerjaan mudah yang dapat dilakukan setiap orang, melainkan pekerjaan sulit yang 
memikul resiko berat, kelak akan dipertanggungjawabkan kepada Allah swt. hal ini 
karena tujuan pekerjaan itu adalah menjelaskan hukum Allah swt. dan akan 
dipedomani serta diamalkan. 
Dalam memecahkan sesuatu masalah harus memenuhi metode dalam 
menetapkan hukum/fatwa yang didasarkan pada nus}u>s} syar‘iyyah, adanya 
kebutuhan, adanya kemaslahatan, dan adanya intisari agama (maqa>s}id al-syari>‘ah). 
Oleh karena itu, dalam menetapkan hukum/fatwa harus tetap menjaga penggunaan 
manha>j yang telah disepakati oleh para ulama, sebagai upaya untuk tidak terjerumus 
dalam kategori menetapkan hukum/fatwa tanpa pertimbangan dalil-dalil hukum yang 
jelas. Tetapi disisi lain juga harus memerhatikan unsur kemaslahatan dari penetapan 
hukum tersebut. 
Keberadaan metode dalam penetapan hukum/fatwa di Patani itu sangat 
penting, sehingga dalam setiap proses penetapan harus mengikuti metode tersebut. 
Sebuah hukum/fatwa yang ditetapkan tanpa mempergunakan metodologi, keputusan 
hukum yang dihasilkannya tidak mempunyai argumentasi yang kokoh. Oleh karena 
itu, implementasi metode dalam setiap proses penetapan itu merupakan suatu 
keniscayaan.  
Dasar-dasar dan Prosedur penetapan hukum/fatwa yang dilakukan oleh 
Majelis Agama Islam di Patani sebagaimana yang dijelaskan di atas, bahwa 
masyarakat umat Islam di Thailand khususnya di Patani Thailand Selatan bermazhab 
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Sya>fi‘i, yang merupakan mazhab yang paling besar di Asia Tenggara.31 Dalam 
penetapan hukum/fatwa keagamaan lebih mengutamakan pendapat ulama 
Sya>fi‘iyyah atau penetapan dalam mahzab al-Sya>fi‘i, sehingga suatu masalah sulit 
penetapan hukumnya, maka al-Ih}tiya>thi, yaitu sebagai kesempatan yang akan 
memindahkan penetapan hukum berdasar pada mazhab yang lain dengan kesesuaian 
kondisinya. 
Situasi kehidupan dan lingkungan masyarakat sosial itu selalu berubah dan 
berkembang maju mengikuti perubahan dan kemajuan yang ditimbulkan oleh hasil 
pemikiran intelektual dan aktivitas fisik manusia. Sehingga hal tersebut membuat 
manusia membutuhkannya, karena manusia selalu berada dan hidup beradaptasi 
dengan lingkungan sekitarnya serta kehidupan sosial tertentu. Dengan demikian, 
intisari nilai-nilai tradisi lama yang baik perlu dipelihara dan dilestarikan, namun 
jika ada sesuatu yang baru lebih mendatangkan kemaslahatan, maka ketentuan baru 
itu yang lebih afd}al untuk diamalkan dan dikembangkan. Disini juga menunjukkan, 
bahwa ada dua aspek, yaitu: kesinambungan dan perubahan berjalan secara 
bersama.
32
 Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Khali>fah Uma>r 
bin al-Khat}t}a>b; 
حلصلأا ديدلجاب ذخلأاو لحاصلا يمدقلا ىلع ةظفالمحا33 
Artinya: 
Memelihara ketentuan (warisan lama) yang selama ini sudah baik (maslahat) 
dan mengambilkan ketentuan aturan baru yang lebih baik (lebih maslahat). 
                                                          
31
Surin Pitsuwan, Islam di Muangthai: Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani, h.12-13. 
32
Muhammad Mawardi Djalaluddin, Al-Maslahah al-Mursalah dan Pembaharuan Hukum 
Islam Suatu Kajian Terhadap Beberapa Permasalahan Fiqh (Cet. I; Yogyakarta: Kota Kembang, 
2009), h. 222-223. 
33
Perkataan Khalifah Umar bin al-Khat}t}a>b. Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh, Ed. I 
(Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 1. 
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Kenyataannya kaidah ini mengisyaratkan selalu adanya perubahan di dunia 
ini. Dalam menghadapi perubahan tersebut, kaidah ini memberi isyarat untuk tetap 
memelihara maslahat yang lama. Apabila mengambil yang baru, maka harus yang 
lebih maslahat. 
Kaidah ini bisa berlaku dalam segala bidang ijtiha>diyyah, terutama dalam 
pemanfaatan ilmu dan teknologi, dan dalam perubahan-perubahan atau amandemen 
dari setiap peraturan yang berlaku.
34
 
Dengan masalah-masalah yang bersifat kontemporer yang agak sulit dalam 
penetapan hukumnya, namun hal tersebut membutuhkan kemaslahatan umat secara 
umum dan intisari agama maqa>s}id al-syari>‘ah, peneliti ingin menawarkan metode 
penetapan hukum/fatwa selain dari dasar penetapan hukum yang dikemukakan oleh 
MAI di Patani, adalah: Metode Mas}lah}ah al-Mursalah dan Metode Maqa>s}id al-
Syari>‘ah  yang berperan penuh dalam pertimbangan penetapan kesesuaian dengan 
masalah-masalah yang dihadapi umat Patani. Metode tersebut sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Dr. Wahbah al-Zuhaili> yang meliputi/memenuhi pandangan ulama-
ulama mazhab Sya>fi‘i. 
Dalam suatu penjelasan tentang metode ulama muta’akhirin yang dimaksud 
ulama muta’akhirin disini adalah ulama yang hidup setelah abad ke-XX M. secara 
teknik, metode ijtihad dibedakan oleh Ma‘ru>f al-Dawa>libi dalam bukunya al-
Madkhal Ila> ‘Ilmi Us}u>l al-Fiqh menjadi tiga: Pertama, Ijtiha>d al-Baya>ni>; Kedua, 
Ijtiha>d al-Qiya>si>; Ketiga, Ijtiha>d al-Istis}la>h}i>.35 dan pembagian ini diterapkan oleh 
Lembaga Tarjih Muhammadiyah sebagaimana disebutkan dalam buku Panduan 
Muktamar Tarjih Muhammadiyah 1989 di Malang.
36
 
                                                          
34
Djazuli,Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan Masalah-
masalah Yang Praktis, Ed. I (Cet.IV; Jakarta: Kencana, 2011), h. 110. 
35Muhammad Ma‘ru>f al-Dawa>libi, Al-Madkhal Ila> ‘Ilmi Us}u>l al-Fiqh (Damaskus: Jami>‘ah 
Damaskus, 1959), h. 75, dan 389. 
36
Minhajuddin, Ikhtilaf  Ulama Suni dan Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Fikih Islam 
(Abad Dua dan Tiga Hijrah) (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 133. 
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Metode ijtihad yang dimaksud dalam masyarakat Patani adalah sistem 
pelaksanaan ijtihad yang meliputi prosedur kajian hukum untuk melahirkan 
pemikiran-pemikiran fikih, baik berupa analisa kebahasaan maupun analisa nalar. 
Yaitu metode analisa kebahasaan untuk memberikan penjelasan-penjelasan terhadap 
makna teks al-Qur’an dan hadis, yang tergabung dalam kelompok Qawa‘id al-Lugah 
(manhaj baya>ni>), metode analisa nalar yang disebut manhaj ta’li>li>, dan metode 
analisa kemaslahatan yang disebut manhaj istis}la>hi>.37 
1. Metode analisa bahasa (ijtihad baya>ni>) 
Metode ini mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan kajian 
kebahasaan (semantik), yaitu berupa kapan suatu lafal diartikan secara majas, 
bagaimana memilih salah satu arti dari lafal musytarak (ambiguitas), mana ayat yang 
umum, yang diterangkan (‘a>m, mubayyan, lex generalis) dan mana pula yang khusus, 
yang diterangkan (kha>s, mubayyan, lex specialis) mana ayat yang qath’i dan mana 
pula yang zanni. Kapan suatu perintah dianggap wajib dan kapan dianggap sunnah, 
kapan larangan itu haram dan kapan makruh dan seterusnya. 
Ruang lingkup pembahasan metode kebahasaan dalam kajian hukum 
mencakup empat pokok masalah, yaitu: 
a. Analisis makna sesuai bentuk kata 
b. Analisis makna kata sesuai maksud penggunaan kata 
c. Analisis makna ke-dala>lat-an kata 
d. Metode analisis ke-dala>lat-an kata 
2. Metode analisis substanstif (qiya>si>/ta‘li>li>)    
Metode analisis substantif atau Metode/Manha>j ta‘li>li>, yaitu analisis hukum 
dengan melihat kesamaan nilai-nilai substantif (illat) dari persoalan aktual tersebut 
                                                          
37
Wahbah al-Zuhailiy, Al-Wasi>t} fi Usu>l al-Fiqh al-Isla>mi, (Damaskus: Da>r al-Kutub, 1978), 
h. 485. 
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dengan kejadian yang telah diungkap oleh nas}. Metode-metode yang digunakan 
adalah qiya>s dan istihsa>n. Dengan demikian, ijtiha>d qiya>si> termasuk bagian dari 
ijtihad ta‘li>li>. Metode ini juga mencenderung dalam masyarakat yang bermazhab 
Sya>fi‘i karena menggunakan Qiya>s dalam menetapkan hukum/fatwa. 
3. Metode analisis kemashlahatan (istis}la>hi>) 
Metode ini adalah usaha untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang tidak 
mempunyai nas} khususnya sebagai rujukan. Dalam metode ini, ayat-ayat umum 
dikumpulkan guna menciptakan berbagai prinsip (umum), yang digunakan untuk 
melindungi atau mendatangkan kemaslahatan tertentu. Prinsip-prinsip tersebut para 
ulama usul fiqh membagi menjadi tiga tingkatan, yaitu; d}aru>riya>t, ha>jiyya>t, dan 
tahsi>niyya>t.38 
Metode Istis}la>hi adalah penalaran yang bertumpu pada ada kemaslahatan 
yang diambil dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang berisi prinsip-prinsip maqa>s}id 
al-syari>‘ah. Analisis istis}la>hi, dapat ditempuh lewat tiga pendekatan, adalah: 
a. Lewat approach qawa>‘id al-fiqhiyyah yang dikeluarkan dari ayat atau hadis yang 
bersifat umum, yang dipedomani oleh jumhur ulama, di antaranya; 
ةمرلحا ةراضلا ءايشلأا فيو ةحابلإا ةعفانلا ءايشلأا في لصلأا39 
Artinya: 
Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal sesuatu 
yang berbahaya adalah haram. 
b. Lewat approach mas}lah}ah al-mursalah. 
Kemaslahatan membawa manfaat bagi kehidupan manusia, sedangkan 
mafsadat mengakibatkan kemudaratan bagi kehidupan manusia. Apa yang disebut 
                                                          
38
Al-Sya>t}ibi, h. 8-12, dan Ibn Quda>mah, Rawd}at al-Nazi>r wa Jannat al-Mana>zir (Beiru>t: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1978), h. 414. 
39
Al-Asna>wi, Niha>yah Us}u>l al-Fiqh fi Syarh al-Minha>j al-Wus}u>l, Juz IV (Beiru>t: Alam al-
Kutub, 1982), h.352. 
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dengan maslahat memiliki kriteria-kriteria tertentu di kalangan ulama, sebagai 
berikut: 
1) Kemaslahatan itu harus diukur kesesuaiannya dengan maqa>s}id al-syari>‘ah, 
dalil-dalil kulli (general dari al-Qur’an dan hadis), sengat ajaran, dan kaidah 
kulliyah hukum Islam. 
2) Kemaslahatan itu harus menyakinkan, dalam arti harus berdasarkan penelitian 
yang akurat, hingga tidak meragukan lagi. 
3) Kemaslahatan itu harus memberi manfaat pada sebagian besar masyarakat, 
bukan pada sebagian kecil masyarakat. 
4) Kemaslahatan itu memberikan kemudahan, bukan mendatangkan kesulitan 
dalam arti dapat dilaksanakan.
40
 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional ke VII Tahun 
2005, memberi kriteria maslahat, adalah: 
1) Kemaslahatan menurut hukum Islam adalah tercapainya tujuan syariat 
(maqa>s}id al-syari>‘ah), yang diwujudkan dalam bentuk terpeliharanya lima 
kebutuhan primer (al-d}aru>riyat al-khams), yaitu: agama, jiwa, awal, harta, 
dan keturunan. 
2) Kemaslahatan yang dibenarkan oleh syariat adalah kemaslahatan yang tidak 
bertentangan dengan nas}. 
3) Yang berhak menentukan maslahat dan tidaknya sesuatu menurut syariat 
adalah lembaga yang mempunyai kompetensi di bidang syariat dan dilakukan 
melalui ijtihad jama>‘i.41 
                                                          
40
Al-Sya>t}ibi>, Abu Ish}aq, Al-Muwa>faqat fi Us}u>l al-Syari>‘ah, Juz II (Mesir: Maktabah al-
Tija>riyah al-Kubra>, t.th.), h. 6. Djazuli,Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam 
Menyelesaikan Masalah-masalah Yang Praktis, h. 165. 
158 
 
c. Lewat approach maqa>s}id al-syari>‘ah. 
Para ahli usul telah konsensus (ijma‘) bahwa tujuan pokok pengsyariatan 
hukum Islam adalah untuk kemaslahatan dan menghindarkan kerusakan atau 
menurut istilah Izzuddi>n Abdussala>m dalam Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi Mas}a>lih al-
Ana>m42: Dar’u al-Mafa>sid wa Jalb al-Mas}a>lih}, hal ini direalisasikan dengan 
memelihara lima hal yang menjadi kebutuhan primer hidup dan kehidupan manusia, 
yaitu agama, jiwa, akal, keturunan/kehormatan, dan harta. 
Dari dasar-dasar umum di atas, dapat menetapkan secara istis}la>hi kebolehan 
sesuatu, karena masalah itu tidak dapat dikembalikan kepada suatu ayat dan hadis 
secara langsung (melalui penalaran baya>ni dan qiya>si), sebagai contoh: 
Kebolehan penyerahan ‚organ tubuh‛ untuk dicangkokkan kepada orang lain; 
kebolehan ‚bayi tabung‛ sperma dan ovum dari pasangan suami istri yang sah; 
kebolehan menjual atau memanfaatkan ‚tai ayam‛, ‚tai kelalawar‛, ‚cacing‛ 
untuk pakan burung, ikan atau pupuk kandang misalnya, sepanjang bermanfaat 
dan tidak membahayakan, dan sebaliknya ‚cloning‛ diharamkan terhadap 
manusia dengan cara bagaimanapun yang berakibat pada pelipat gandaan 
manusia, karena hal itu akan menimbulkan kekacauan keturunan, tapi cloning 
terhadap tumbuh-tumbuhan dan hewan hukumnya boleh saja.
43
 
Metode Maqa>s}id al-Syari>‘ah Ibnu Asyu>r, yang dipaparkan oleh Abdul Wahid 
Haddade, bahwa kemaslahatan itu merupakan titik tolak dari basis teorinya. 
Kemaslahatan itu dibagi dalam tiga kategori dasar. Pertama, kemaslahatan 
berdasarkan pengaruhnya dalam meluruskan urusan umat, dibagi kepada tiga, yaitu: 
D}aru>riya>t, Ha>jiya>t, dan Tah}si>niya>t. Kedua, kemaslahatan berdasarkan korelasinya 
dengan persoalan umum atau persoalan personal, dibagi kepada dua kategori, yaitu: 
                                                                                                                                                                      
41
Sektretariat MUI-2005, Himpunan Keputusan Musyawarah Nasional VII MUI tahun 2005. 
H. 156. 
42
Izzuddi>n Abdussala>m, Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi Masa>lih al-Ana>m, Juz I (Mesi>r: Al-Istiqa>mah, 
t.th), h. 14. 
43
Minhajuddin, Ikhtilaf  Ulama Suni dan Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Fikih Islam 
(Abad Dua dan Tiga Hijrah), h. 142. 
159 
 
Kulliyyah, dan Juz’iyyah. Ketiga, kemaslahatan berdasarkan tercapainya kebutuhan 
dalam rangka meluruskan urusan umat atau personal, dibagi tiga kategori, yaitu: 
Qat}‘iyyah, Zanniyyah, dan Wahmiyyah.44 
Hal yang pasti dipelihara dalam kemaslahatan primer itu adalah: memelihara 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam bentuk pengembangan yang 
dijadikan sebagai landasan utama dari maqa>s}id al-syari>‘ah oleh Ibnu ‘Asyu>r, yaitu: 
Al-Fitrah (fitrah), al-Musa>wah (egalitarianisme), al-Sama>h}ah (kemudahan), al-
H{urriyah (kebebasan), dan al-H{aq wa al-‘Ada>lah (kebenaran dan keadilan). 
Dengan demikian, metode ini sangat penting untuk dijadikan dasar penetapan 
hukum/fatwa dalam masyarakat yang berkembang sekarang. Maqa>s}id al-Syari>‘ah 
tidak bisa juga dilepaskan dalam kajian substansi dan maslahat, sehingga metode ini 
tidak boleh dipisahkan dari keduanya, dan sebagai metode yang bersangkutan 
dengan metode qiyas dan mas}lah}ah al-mursalah, untuk setiap penetapan 
hukum/fatwa memerhatikan kemaslahatan umat dan tujuan syara‘ (maqa>s}id al-
syari>‘ah), dan sebagai proses ijtihad akan menjadi efektif dan realistis yang intinya 
meraih kemaslahatan (jalb al-mas}a>lih}) dan mencegah kemudaratan (dar’u al-
mafa>sid). 
Perintah untuk menuntut ilmu pengetahuan dan menguasai teknologi juga 
bertujuan untuk memberi kebahagiaan hidup bagi umat manusia. Oleh karena itu, 
ilmu penegetahuan dan teknologi sangat memberi manfaat dan kemaslahatan bagi 
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Muhammad al-T}a>hir bin ‘Asyu>r, Maqa>s}id al-Syari>‘ah al-Isla>miyah (Cet. I; Yordania: Da>r 
al-Nafa>is, 1999), h. 218-219. Abdul Wahid Haddade, Konstruksi Ijtihad Berbasis Maqa>s}id al-Syari‘ah, 
Resume Disertasi (Makassar: Program Pascasarjana UIN Alauddin, 2013), h. 42. 
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kehidupan umat manusia yang dalam bahasa syariat dinamakan dengan al-Mas}lah}ah, 
dan al-mas}lah}ah itu adalah tujuan dari maqa>s}id al-syari>‘ah.45 
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa aplikasi 
ijtihad fikih kontemporer yang berdasarkan Ijma‘, Qiya>s, al-Mas}lah}ah al-Mursalah, 
Maqa>s}id al-Syari>‘ah sudah memuat metode ijtihad Baya>ni, Ta‘li>li dan Istis}la>hi dalam 
kajian masalah-masalah hukum Islam kontemporer, karena memilikii prinsip, teori, 
metodologi tertentu yang harus dipatuhi untuk mencapai hukum yang dikehendaki 
syariat dan tujuan-tujuannya. 
Sesungguhnya ketiga metode ijtihad baya>ni, ta‘li>li dan istis}la>hi tersebut 
dalam kaidah dengan maslahat sebagai tujuan syar‘i merupakan pola dalam rangka 
memahami tujuan penetapan hukum Islam, yaitu kemaslahatan hidup dan kehidupan 
manusia. Dalam hal ini, penggunaan ketiga metode ijtihad di atas dapat diterapkan 
secara bersamaan, yaitu memahami nas}, menelusuri illat nas} dan memikirkan secara 
mendalam tentang kemaslahatan yang merupakan tujuan penetapan hukum Islam. 
Disinilah akan memunculkan sebuah asumsi bahwa hukum-hukum syariat itu 
penuh dengan hikmah, kemaslahatan, dan kemanfaatan dalam berbagai sendi 
kehidupan hamba-Nya.  
D. Contoh-contoh Implementasi Fikih Kontemporer Lembaga Majelis Agama Islam 
Fatwa-fatwa yang ditetapkan oleh Lembaga Majelis Agama Islam pusat 
adalah penetapan hukum/fatwa secara universal (keseluruhan) di Thailand, juga 
dilaksanakan pada Lembaga Majelis Agama Islam di daerah (Patani), berdasarkan 
implementasi fatwa Cularajmontri/Syaikhul Islam tahun 2556B. bersamaan tahun 
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Al-Sya>t}ibi>, Al-Muwa>faqat fi al-Us}u>l al-Ah}ka>m, Jilid II (Kairo: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, t.th.), h. 2. 
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2013M. terhadap masalah-masalah keagamaan dan masalah-masalah kontemporer. 
Masalah-masalah kontemporer yang akan dikemukakan adalah sebagai contoh kasus 
kontemporer yang ditentukan keputusannya, di antaranya: 
1. Life Assurance/Insurance (Asuransi Jiwa)46 
Asuransi adalah suatu kebutuhan manusia dalam hidup untuk menjaminkan 
kehidupannya terhadap dirinya sendiri dan keluarganya. Begitu juga asuransi jiwa 
yang menjaminkan keberuntungan setelah meninggal (mati). 
Masyarakat yang penuh perkembangan dan kemajuan dengan berbagai cara 
dan proses asuransi jiwa yang disediakan, sehingga muncul perselisihan perspektif 
ulama tentang masalah tersebut, yang terdiri dari tiga pendapat: 
a. Mayoritas pakar fikih mengatakan bahwa asuransi jiwa muamalat maupun 
asuransi kecelakaan dilarang, ulama yang melarang hal tersebut di antaranya: 
Syaikh Muhammad Bakhi>t mantan Mufti Negara Mesir dan Syaikh Abdurrahman 
Ta>j Syaikh al-Azhar. 
b. Minoritas ulama kontemporer mengatakan bahwa, boleh mengamalkan semua 
asuransi dengan syarat asuransi tersebut tanpa bunga.  
c. Dan minoritas ulama mengatakan bahwa, asuransi muamalat hukumnya 
dibolehkan dan dilarang.
47
 Asuransi yang dibolehkan contohnya: Asuransi Sosial 
(Social Insurance) yang dimiliki negeri dan Asuransi Taka>ful (Jointly Insurance) 
hal tersebut ditetapkan oleh Lembaga Fatwa Mesir Da>r al-Ifta’ al-Misriyyah.48 
Sedangkan Asuransi Muamalat yang dilarangkan seperti jenis Janjian yang 
membatalkan, Jaminan (kafalah), D{oma>n, Syarikat, Mud}arabah yang 
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Cularajmontri, Himpunan Fatwa Cularajmontri ةيزيزع ىواتف (Bangkok: Majlis Agama Islam, 
2556B/2013M), h. 36. 
47Abdulkadir Ahmad ‘At}a>, Hasa Halal dan Hasa Haram (t.t.: t.p., t.th.), h. 378. 
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Da>r al-Ifta’ al-Misriyyah, Al-Fatwa Da>r al-Ifta’ al-Misriyyah (Mesir: t.p., 1963). 
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mengabungkan bunga riba dalam muamalatnya (mur}abahah).49 Adapun masalah 
muamalat yang dilarang adalah yang tanpa jelas muamalatnya menggabungkan 
dengan riba di antaranya Asuransi Kecelakaan, Asuransi Jiwa, dan lain-lain. Ada 
yang mengatakan hanya Asuransi Jiwa yang dilarang oleh syara‘, dan muamalat 
selainnya dibolehkan syara‘50, seperti Asuransi Ketabrakan/Kecelakaan dan 
Asuransi Kesehatan,
51
 sedangkan Mufti Mesir Syaikh Ali Jum‘at mengatakan 
bahwa, semua muamalat asuransi dibolehkan syara‘ tanpa larangan apapun.52 
Dengan demikian, apabila klarifikasi pandangan-pandangan ulama 
kontemporer terhadap dalil-dalil yang didasarkan dan analisisnya, maka menetapkan 
bahwa, suatu Asuransi Muamalat yang dilaksanakan sekarang dibolehkan apabila 
tidak menggabungkan dengan riba. Dan Asuransi Muamalat yang bertentangan 
dengan syara‘ dalam perspektif mayoritas ulama kontemporer seperti, Asuransi 
Kecelakaan dan Asuransi Jiwa dan lain-lain. Namun, penetapan ini hanya didukung 
oleh mayoritas ulama saja, bukan penetapan secara pasti karena perselisihan 
pendapat dan proses penetapannya berbeda sehingga keputusan masalah Asuransi 
juga berbeda. Oleh karena itu, Asuransi Muamalat hanya diserahkan kepada pribadi 
yang melakukan untuk mempertimbangkan dan menghindarkan dari kekeliruan. 
Selain asuransi yang dijelaskan diatas, uang yang diberikan/dibayarkan oleh 
pengelolaan atau uang yang dicairkan dari Asuransi Muamalat, uang pembiayaan di 
rumah sakit waktu kecelakaan, dan lain-lain. Apabila diklarifikasi secara mendalam, 
maka muamalat tersebut bertentangan dengan syara‘. Namun, apabila pengamal 
asuransi menggunakan pendapat yang membolehkan, maka hal tersebut diserahkan 
                                                          
49
Wahbah al-Zuhaili>, Fatwa-fatwa Mu‘a>s}irah (Mesir: t.p., t.th.), h. 97. Al-Azhar al-Syari>f, 
Fatwa-fatwa Lembaga Fatwa Universitas al-Azhar al-Syari>f  (Mesir: t.p., 1968). 
50‘At}iyah S{akr, Ahsanulkalam fi al-Fatwa wa al-Ah}ka>m, Jilid II (t.t.: t.p., t.th.), h. 210. Abu 
Sari’ Muhammad Abdulhadi, Al-Riba wa al-Qard} fi al-Fiqh al-Isla>mi (t.t.: t.p., t.th.), h. 109. 
51
Wahbah al-Zuhaili>, Fatwa-fatwa Mu‘a>s}irah, h. 96-97. 
52Ali Jum‘at, Al-Kalim al-T{aiyib Fatawa ‘As}riyah (Mesir: t.p., t.th.), h. 147. 
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untuk mengikuti tatacara/proses yang dilakukan dengan perusahaan tersebut. Semua 
Asuransi Muamalat hanya tergantung atas pelakunya dalam menanggungjawaban 
keputusannya. 
Mengikuti pendapat peneliti tentang masalah tersebut bisa dikatakan bahwa, 
Asuransi Muamalat adalah suatu kebutuhan yang sangat dibutuhkan manusia untuk 
menjamin kesenangan dan keselamatan bahkan hal tersebut menjadi kedaruratan 
dalam hidupnya. 
Tentang penjelasan dan penetapan fatwa Asuransi Muamalat tersebut oleh 
Majelis Agama Islam di Thailand, disimpulkan bahwa keputusannya tidak 
menetapkan secara pasti bisa berlaku secara pilihan tergantung keinginan pelaku 
Asuransi sendiri. 
Masalah Asuransi adalah suatu masalah yang bersifat kontemporer yang 
berkembang pesat di masyarakat sekarang dengan berbagai proses dan bentuk, 
sehingga manusia selalu melalui dan mengalaminya. Keputusan hukum terhadap 
Asuransi  Muamalat juga masih dalam perselisihan antar ulama tentang kehalalan 
dan keharaman. 
Dengan demikian, implementasi Asuransi Muamalat peneliti cenderung 
kepada pendapat yang membolehkan. Kehalalan Asuransi Muamalat didasarkan 
kepada kemaslahatan umat dan menjauhkan dari kemafsadatan, kesulitan, dan 
kesusahan, justru Asuransi Muamalat yang selalu disentuh umat Islam akan 
menjaminkan kehidupan pelaku kedepannya nanti. 
2. Transplantasi Anggota Tubuh Manusia dan Memanfaatkannya53 
                                                          
53
Cularajmontri, Himpunan Fatwa Cularajmontri ةيزيزع ىواتف, h. 56. 
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Anggota tubuh adalah salah satu bagian dari fisik manusia. Adakah 
Transplantasi anggota tubuh manusia dibolehkan dalam agama Islam? Dalam hal ini 
masalah transplantasi dibagi menjadi beberapa masalah, di antaranya: 
a. Penetapan hukum/fatwa tentang jual-beli anggota tubuh manusia. 
b. Penetapan hukum/fatwa tentang transplantasi anggota tubuh manusia orang yang 
masih hidup kepada orang lain. 
c. Penetapan hukum/fatwa memanfaatkan anggota tubuh manusia setelah 
meninggal dunia kepada orang yang masih hidup. 
d. Penetapan hukum/fatwa memanfaatkan anggota tubuh seseorang kepada 
badannya sendiri. 
Penjelasan setiap masalah secara terperinci akan dijelaskan di bawah, sebagai 
berikut: 
1. Penetapan hukum/fatwa tentang jual-beli organ tubuh manusia 
Pendapat ulama fikih mengatakan bahwa jual-beli organ tubuh manusia 
adalah batal dan dilarang syara‘, dalam menjual suatu organ dari tubuh manusia, baik 
itu organ luar ataupun organ dalam dan baik itu organ pasangan ataupun organ 
tunggal. 
Dengan alasan bahwa, tubuh manusia dan bagian organ manusia itu bukan 
untuk jual-beli, bukan benda yang digunakan dalam muamalat. Namun, Allah swt. 
menjadikan organ manusia dan memuliakan nilainya tertinggi daripada untuk jual-
beli, oleh karena itu, jual-beli organ manusia diharamkan secara jelas, karena organ 
manusia adalah milik Allah swt. manusia hanya menjaga dan memelihara organnya 
sendiri. Barang siapa yang membinasakan dengan melanggar apa yang dilarang, 
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maka manusia itu mendustakan dan meninggalkan kewajiban yang diberikan Allah 
swt. kepadanya.
54
 
Oleh karena itu, muamalat jual-beli organ manusia adalah melanggar hak 
Allah swt. tanpa diizinkan. Seandainya diizinkan muamalat tersebut, bagaikan 
membuka pintu kemusnahan dan kemafsadatan yang paling besar, yaitu membuka 
pintu bagi orang miskin menjualkan organnya sendiri untuk digantikan dengan uang 
dan lain-lain.
55
 
Dengan demikian, keputusan tentang muamalat jual-beli organ manusia itu 
diharamkan dan dilarangkan syara‘, untuk menutup jalan yang dari kebinasaan dan 
kerusakan. 
2. Penetapan hukum/fatwa tentang transplantasi anggota manusia orang yang 
masih hidup kepada orang lain. 
Apabila penetapan hukum pertama dilarangkan syara‘, maka muncul 
pertanyaan setelahnya bahwa, apakah hukum Transplantasi Organ Manusia orang 
yang masih hidup kepada orang lain yang membutuhkan? Dan adakah hukumnya 
dilarang seperti hukum muamalat jual-beli organ manusia? Disini para ulama 
membaginya menjadi dua pendapat, di antaranya: 
a. Dilarang memotong/memenggal salah satu organ manusia yang masih hidup 
walaupun diizinkan orang yang bersangkutan dan diberikan imbalan uang atau 
tidak untuk transplantasi organ kepada orang lain dalam proses pengobatan, 
meskipun kepentingannya berada ditingkatan darurat. Ulama yang mengatakan 
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Muhammad Saiyid T{ant}a>wi mantan Mufti Mesir tentang Hukmu Bai‘ al-Insa>n Li Ud}win 
Min ‘Ad}a>’ihi Au Ittabarru‘i Bih (hukum jual-beli anggota manusia dan sedekah anggota manusia), h. 
309. Suatu jurnal ilmiyah dalam Seminar Nasional tentang Profesi Dokter dalam Perspektif  Islam.  
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Muhammad Ali al-Ba>r, Al-Mauqif  al-Fiqhi wa al-Akhla>qi min Qad}iyah Syar‘i al-A‘d}a>’ 
(t.t.: t.p., t.th.), h. 184. 
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tersebut adalah Prof. Dr. Hasan Ali al-Sya>zuli, dalam bukunya Hukmu Naqli 
A‘d}a>’ al-Insa>n fi al-Fiqh al-Isla>mi h. 109, Prof. Dr. Abdussala>m Abdurrahi>m al-
Syukri, dalam bukunya Naqlu wa Zira>‘ah al-A‘d}a>’ al-Adami>min Mansu>r Isla>mi h. 
104, Syaikh Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam bukunya Min al-Ali>f ila 
al-Ya>’ dinukilkan oleh Ta>riq {Habi>b h. 82-83, Dr. Abdurrahma>n al-Adwi> dalam 
Junal Mimba>r al-Isla>mi: bab Junu>n al-‘Ilm fi Zira>‘ah al-A‘d}a’, dan Prof. Dr. 
Abdulfatah Mahmu>d Idri<s, dan lain-lain. 
Ulama yang berpendapat di atas, berdasarkan kepada dalil al-Qur’an dan 
Hadis. Firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 195 dan QS al-Nisa>’/4: 29, yang 
berbunyi: 
 َلَو ِهَّللا ِليِبَس في اوُقِفَْنأَو َيِنِس ْْ ُمْلا  ُّ ُُِ  َهَّللا ََّّ ِإ اوُنِسْحَأَو ِةَكُلْهَّ تلا ََ ِإ ْْ ُكيِدَْي ِب اوُقْل ُت  
Terjemahnya: 
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
56
 
 َلَو اوُل ُتْق َت  ْْ ُكَسُف َْنأ  ََّّ ِإ  َّللا َه  ََّ اَك  ْْ ُكِب اًميِحَر 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu.
57
 
Dua ayat al-Qur’an di atas menyatakan jelas bahwa, Allah swt. melarang 
perbuatan binasa (bunuh diri) dan berpasrah diri sehingga membawa pada kematian. 
Dengan demikian, trasplantasi organ tubuh manusia dinamakan kemusnahan diri 
yang membawa pada kebinasaan agar menghidupkan orang lain yang bukan 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: PT 
Syaamil Cipta Media, 2004), h.  30.  
57
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  83. 
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tanggungjawabnya, namun menyelamatkan diri sendiri seperti apa yang telah 
dijelaskan ayat di atas. Dan transplantasi organ tubuh manusia itu mempunyai resiko 
untuk gagal dan perbuatan yang sama halnya membawa pada kebinasaan, maka 
dilarang sebagaimana dijelaskan dalam Hadis ini; 
اَن َث َّدَح  ُدَّمَُمُ  ُنْب  َيَُْ  َلَاق :اَن َث َّدَح  ُدْبَع  ِقاَّزَّرلا  َلَاق: َاَن َب َْنأ ،ٌرَمْعَم  ْنَع  ٍرِباَج ، ِّيِفُْعْلجا  ْنَع ،َةَِمرْكِع  ِنَع  ِنْبا
،ٍساَّبَع  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُللا  ِهْيَلَع  َْ َّلَسَو« : َل  َرَرَض  َلَو  َرَارِض»58 
Artinya: 
Tidak boleh membuat bahaya dan tidak membalas dengan bahaya. 
b. Transplantasi organ tubuh manusia kepada orang lain dibolehkan dengan dasar 
dan syarat menolong hak sesama manusia, dan tanpa resiko bagi pemberi 
trasplantasi itu. Syarat-syarat tersebut di antaranya: 
1) Pemberi transplantasi tanpa dipaksakan (dengan bukti persetujuan) dan 
pemberiadalah manusia yang sempurna, yaitu agama, akal, dan baliq.
59
 
2) Pemberi transplantasi tanpa resiko apa-apa yang memperoleh kematian, 
dengan hal tersebut dilarang transplantasi organ yang membawa kepada 
kematian dalam operasi dan merusak kinerja tubuh, seperti jantung dan lain-
lain.  Operasi dalam transplantasi organ hanya dilakukan oleh ahli yang 
mengetahui sebagaimana mestinya dalam hal ini ialah dokter spesialis.
60
 
3) Hanya Transplantasi organ tubuh saja sebagai solusi dalam pengobatannya 
tanpa bisa melakukan proses pengobatan yang lain, seperti operasi buah 
pinggang (ginjal).
61
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Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, Jilid II (t.t.: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabi>yah, t.th.), h. 784. 
59Fatwa Majma‘ al-Fiqh al-Isla>mi, No. I, kota Jaddah, 1408H./1986M. 
60Fatwa Imam Akbar Syaikh Jadalhaq Ali Jadalhaq, h. 45. 
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4) Penerima transplantasi dalam kondisi sehat dan baik, karena operasi 
transplantasi organ adalah hal yang sensitif. 
5) Realisasi proses operasi transplantasi organ dilakukan oleh Dokter ahli, bukan 
asisten atau yang lainnya. 
6) Organ tubuh yang dioperasi, hanya dari transplantasi saja.62 
Pendapat kedua yang membolehkan transplantasi organ tubuh manusia adalah 
mayoritas dari ulama kontemporer dan sebagai penetapan hukum/fatwa organisasi 
masyarakat atau lembaga masyarakat yang berperan dalam memfatwakan masalah-
masalah kontemporer, seperti: Syaikh Jadalhaq Ali Jadalhaq (Mantan Syaikh al-
Azhar), Syaikh Muhammad Saiyid T{ant}a>wi, Dr. Muhammad Umar Ha>syim, Syaikh 
‘At}i>yah S{akr, Dr. Muhammad Ali al-Ba>r, Fatwa Organisasi Rabit{ah al-Alam al-
Isla>mi, dan Fatwa Lajnah al-Ifta’ negeri Jordan dan negeri Algeria.63 
Dengan demikian, penetapan hukum/fatwa tentang transplansi organ tubuh 
manusia yang masih hidup kepada orang lain cenderung pada pendapat yang kedua, 
yaitu dibolehkan transplantasi organ tubuh manusia sebagaimana di atas. 
3. Penetapan hukum/fatwa memanfaatkan organ tubuh manusia setelah 
meninggal dunia kepada orang yang masih hidup 
Perspektif hukum Islam, bahwa fisik manusia mempunyai hak yang tidak bisa 
dilanggar haknya dalam kondisi hidup maupun kondisi mati dan muslim maupun non 
muslim. Dengan demikian, masalah memanfaatkan organ tubuh manusia yang 
meninggal dengan operasi mentransplantasikan organ tubuhnya kepada orang hidup 
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Al-Azhar al-Syari>f, Qad}a>ya Fiqhiyah Mu‘a>s}irah (t.t.: t.p., t.th.), h. 355. 
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Universitas al-Azhar al-Syari>f, Qad}a>ya Fiqhiyah Mu‘a>s}irah, h. 355. 
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yang sangat membutuhkan, hal tersebut menjadi isu perselisihan antara ulama 
tentang kebolehan dan larangan, kepada dua pendapat, di antaranya: 
a. Membolehkan transplatasi organ tubuh manusia yang meninggal untuk 
mentransplantasikan kepada orang yang masih hidup dengan beberapa syarat, 
sebagai berikut: 
1) Penerima transplantasi organ tubuh adalah orang yang membutuhkan/ 
memerlukan. Dengan maksud bahwa, hanya ditransplantasikan organ saja 
sebagai solusi agar dapat hidup. 
2) Tanpa organ tubuh yang lain selain organ yang akan ditransplantasikan. 
Namun, masih ada organ tubuh yang lain selain dari organ tubuh yang akan 
ditransplantasi, maka dilarang transplatasi anggota manusia. 
3) Hanya keputusan Dokter ahli yang menentukan dan menjamin manfaatnya 
dan bagaimana semestinya tanpa solusi yang lain selain dari transplantasi. 
4) Mentransplantasikan organ tubuh tersebut dengan persetujuan dari orang yang 
meninggal, seperti mewasiatkan sebelum meninggal atau menyatukan 
persetujuan dari ahli keluarganya. 
5) Persetujuan transplantasi organ orang yang meninggal dengan pemberian 
sedekah tanpa biaya (jual-beli). 
6) Kondisi pemberi transplantasi organ hanya karena dokter yang menentukan.64 
b. Dilarang mentransplantasikan organ tubuh manusia yang meninggal untuk 
memanfaatkannya pada orang yang masih hidup, karena hal tersebut melanggar 
hak-hak si mati dan orang meninggal juga tidak mempunyai hak untuk 
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Universitas al-Azhar al-Syari>f, Qad}a>ya Fiqhiyah Mu‘a>s}irah, h. 373-374. 
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mewasiatkan organ tubuhnya dan memberi persetujuan pada keluarganya dalam 
transplantasi organ.
65
 
Oleh karena itu, penetapan hukum/fatwa tentang transplantasi organ tubuh 
manusia yang masih atau meninggal adalah dilarang, karena hak-hak kemanusiaan 
dan menghormatkan mayat dalam memusnahkan dan membinasakan. Namun, 
dibolehkan transplantasi organ dalam kondisi darurat yang sangat membutuhkannya 
dengan beberapa syarat yang ditentukan. 
4. Penetapan hukum/fatwa mentransplantasikan organ tubuh seseorang pada 
tubuhnya sendiri 
Dengan penetapan hukum/fatwa tentang transplantasi organ hanya jika dalam 
kondisi kebutuhan yang telah ditentukan oleh Dokter, karena resiko pasien 
tergantung proses pengobatannya. 
Demikian itu, penetapannya cenderung kepada pendapat ulama klasik, yang 
mengatakan bahwa, dibolehkan transplantasi organ untuk diri sendiri dan 
keputusannya menghindarkan kemafsadatan yang akan muncul kehilangan yang 
lebih besar. Oleh karena itu, mentransplantasikan organ tubuh untuk membela 
dirinya sendiri adalah perkara yang lebih utama dilakukan.
66
 
Beberapa masalah yang dijelaskan dan ditetapkan di atas, harus dianalisis 
secara unik, karena pertimbangan antara kebolehan dan larangan oleh ulama-ulama 
itu mempunyai alasan dan dasar yang berbeda, bagaimana kesesuaian, kepastian, 
kebutuhan, bahkan membutuhkan penjelasan dari dokter keahlian yang akan 
menentukan sebagaimana mestinya.  
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Fatwa Syaikh Muhammad Mutawalli al-Sya‘ra>wi dalam jurnal al-Liwa’ al-Isla>mi, No. 266, 
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Transplantasi organ tubuh manusia menurut pandangan peneliti, disimpulkan 
bahwa penetapan hukum/fatwa yang ditetapkan oleh Majelis Agama Islam seperti; 
melarang jual-beli organ tubuh manusia secara mutlak, membolehkan 
mentransplantasi organ tubuh manusia yang masih hidup kepada orang lain (donor) 
yang dibutuhkan dengan beberapa syarat yang ditentukan, melarang transplantasi 
organ tubuh manusia, karena mengkhawatirkan akan menimbulkan beberapa resiko 
yang mengakibatkan setelah operasi sehingga memperoleh kematian pasien atau 
pendonor, namun dibolehkan bagi kasus yang sedang dalam kondisi darurat yang 
membutuhkan hal tersebut, karena telah mempertimbangkan beberapa syarat yang 
ditentukan, dan akhirnya masalah transplantasi organ tubuh kepada dirinya sendiri 
itu dibolehkan dan diajurkan lebih utama dalam pengobatan. 
Penetapan tersebut sangat disetujui oleh peneliti dalam memfatwakan 
bagaimana kesesuaiannya, karena masyarakat sekarang sangat mempertimbangkan 
kemaslahatan umat dan menghindarkan kemafsadatan demi membela nyawa sesama 
manusia yang mencapai Maqa>s}id (tujuan) syara‘ سفنلا ظفح. Kalau meneliti 
penetapan secara mendalam, bahwa para ulama yang membolehkan transplantasi itu 
menggunakan metode al-Mas}lah}ah al-Mursalah didasarkan dalam masyarakat yang 
bermazhab Syafi‘i dan bisa mengatakan bahwa mazhab Syafi‘i juga mendasarkan 
pada al-Mas}lah}ah al-Mursalah, supaya meraih kemaslahatan umat dan menghidari 
kemafsadatan yang akan muncul. 
Oleh karena itu, dasar-dasar penetapan hukum/fatwa yang dipergunakan dari 
dalil-dalil syar‘iyyah, sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an, adalah sumber penetapan hukum yang pertama. 
b. Sunnah, adalah sumber setelah al-Qur’an, menempati peringkat kedua. 
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c. Ijma‘, adalah kesepakatan ulama. Sebagai sumber yang ketiga.  
d. Qiya>s, adalah sumber yang keempat yang disepakati semua ulama sebagai 
sumber hukum. 
e. Mas}lah}ah al-Mursalah. 
f. Maqa>s}id al-Syari>‘ah. 
Dan Prosedur penetapan hukum/fatwa oleh MAI di Patani yang diinginkan 
peneliti sebagai berikut: 
a. Setiap keputusan dan penetapan hukum/fatwa harus mempunyai dasar dari 
Kita>bullah dan Sunnah Rasullah saw. sebagai sumber pertama dan kedua dalam 
agama Islam. Yang dimaksud disini adalah menggunakan Metode Baya>ni. 
b. Jika tidak terdapat penetapan hukum dari dua sumber di atas, maka keputusan 
dan penetapan hukum/fatwa berdasarkan ijma‘ dan qiyas, sebagai sumber/dalil 
mu‘tabar disepakati semua ulama. Juga berdasarkan pada Mas}lah}ah al-Mursalah 
dan Maqa>s}id al-Syari>‘ah. Yang dimaksud adalah menggunakan metode 
Qiya>si/Ta‘li>li, dan metode Istis}la>h}i. 
c. Dan jika masalah-masalah tidak bisa ditetapkan dan diterapkan, hendaklah 
ditinjau kepada pendapat-pendapat atau metode-metode penetapan hukum/fatwa 
para imam mazhab, di samping itu perlunya memerhatikan pendapat ulama yang 
lain, baik yang berhubungan dengan dalil-dalil hukum yang sependapat ataupun 
berbeda, akan tetapi metode ini posisinya menempati ih}tiya>t}i,   
d. Setiap penetapan hukum/fatwa dipertimbangkan kesesuaian situasi dan kondisi 
masyarakat Patani, dengan memikirkan kemaslahatan umat Patani dan 
memenuhi tujuan syara‘. 
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Ini sebagai dasar penetapan hukum/fatwa alternatif bagi peneliti secara 
tertulis yang ingin menawarkan dan bisa menjadi masukan dalam suatu kajian 
penetapan hukum/fatwa fikih kontemporer pada Lembaga Majelis Agama Islam di 
Patani. Justru itu sangat dipertimbangkan terhadap masyarakat yang menghadapi 
perkembangan zaman. 
Setiap penetapan hukum/fatwa yang ditetapkan tergantung kesesuaian dalam 
kondisi orang tertentu dengan mengetahui dan mempelajari bagaimana kebolehan 
dan larangan terhadap masalah tersebut, bukan karena semata-mata ikut kemauan 
diri dan mengacuhkan apa yang diajarkan agama Islam…Walla>hu A‘lam 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Majelis Agama Islam di Propinsi (Patani) adalah Majelis Agama Islam 
cabang yang mana pada waktu itu para alim ulama Patani merasa bertanggungjawab 
atas perkara yang berlaku dalam wilayah Patani, karena tidak ada suatu lembaga pun 
yang bertanggung jawab dengan urusan hal ahwal Agama Islam sebagai Wali Amri, 
Mufti, dan Q}<adi dalam Propinsi ini. 
MAI di Propinsi Patani dijadikan sebagai lembaga pengabdian masyarakat, 
salah satunya adalah mengistinbatkan hukum tentang masalah-masalah 
kesengketaan yang bersangkutan dengan agama Islam baik itu berbentuk fatwa dan 
sebagainya, sebagaimana yang dijelaskan pada Pasal 18, 26. 
Masyarakat umat Islam Patani di Thailand Selatan menganut mazhab al-
Sya>fi‘i, yang merupakan mazhab yang paling besar di Asia Tenggara. Dalam 
penetapan hukum/fatwa agama Islam lebih mengutamakan pendapat ulama 
Sya>fi‘iyyah atau penetapan dalam mahzabal-Sya>fi‘i, demikian pula halnya dengan 
formalitas yang dipergunakan oleh MAI di Patani sebagai berikut: 
1. Setiap masalah yang dihadapi harus ditetapkanya didasarkan pada al-Qur’an, 
hadis, ijma‘, dan qiyas.  
2. Jika terdapat suatu masalah yang sangat sulit penetapan hukumnya, maka 
dilakukan al-Ih}tiya>thi, yaitu memberi kesempatan untuk memindahkan 
penetapan hukum berdasarkan madzhab lain seperti mazhab Hanafi>, Maliki, 
Hambali, dan pendapat ulama dalam mazhab tersebut dengan kesesuaian 
kondisi masyarakat Patani.  
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Kenyataannya, permasalahan kemasyarakatan yang dialami oleh umat 
muslim Patani, malah tidak menjauhkan mereka dari agama, justru fenomenanya 
masalah tersebut mendekatkan mereka kepada ajaran Islam, untuk mencari jawaban 
masalah dari agama Islam. Namun, masyarakat muslim Patani tidak semuanya 
memiliki pengetahuan keagamaan yang mendalam, meskipun semangat keagamaan 
mereka tinggi. Oleh karena itu, perlu segera ditanggapi oleh para ulama yang 
mempunyai kemampuan dan memiliki kapabilitas untuk memberikan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat muslim Patani. 
Masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat umat Islam Patani sebagai 
masalah-masalah kontemporer seperti yang dikemukan oleh Syaikh Yusuf al-
Qard}a>wi dan Muhammad Azhar, antaranya: 
a. Aspek hukum keluarga 
b. Aspek ekonomi 
c. Aspek kewanitaan 
d. Aspek medis 
e. Aspek teknologi 
f. Aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah. 
Dengan masalah-masalah yang bersifat kontemporer ini yang agak sulit 
dalam penetapan hukumnya, namun hal tersebut membutuhkan kemaslahatan umat 
secara umum dan intisari agama maqa>s}id al-syari>‘ah seperti metode sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Dr. Wahbah al-Zuhaili> yang meliputi/memenuhi pandangan 
ulama-ulama mazhab Sya>fi‘I, yaitu Metode al-Baya>ni>, Metode al-Qiya>si>, dan 
Metode al-Istis}la>hi>. 
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Adapun contoh-contoh yang dimasukkan dalam tesis ini menurut peneliti 
sangat dipertimbangkan kemaslahatan dan tujuan syara‘nya, di antaranya: 
1. Asuransi Jiwa (Life Insurance), adalah dibolehkan, karena kehalalan muamalat 
asuransi berdasarkan pada kemaslahatan umat dan menjauhkan dari 
kemafsadatan, kesulitan, dan kesusahan, justru muamalat asuransi yang selalu 
disentuh umat Islam akan menjamin kehidupan pelakunya kedepan nanti. 
2. Transplantasi organ tubuh manusia, dengan beberapa penjelasan, di antaranya: 
a) Melarang jual-beli organ tubuh manusia secara mutlak 
b) Membolehkan transplantasi organ tubuh manusia dengan beberapa syarat yang 
ditetapkan 
c) Melarang transplantasi organ tubuh pasien yang telah meninggal kepada orang 
yang masih hidup, tetapi membolehkan kondisi darurat saja dengan beberapa 
syarat yang ditetapkan 
d) Membolehkan transplantasi organ kepada dirinya sendiri, dan diajurkan terlebih 
utama. 
Penetapan dan kecenderungan peneliti tersebut berdasarkan pada 
kemaslahatan dan tujuan syara‘ untuk memperoleh kesesuaian, keselamatan, dan 
kemudahan dalam mengalami kesulitan hidup. 
Oleh karena itu, dasar-dasar dan prosedur penetapan hukum/fatwa oleh MAI 
di Patani yang diinginkan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Kita>bullah dan Sunnah Rasullah saw. 
2. Ijma‘ dan Qiyas, Mas}lah}ah al-Mursalah dan Maqa>s}id al-Syari>‘ah. 
3. Ditetapkannya pendapat-pendapat atau metode-metode penetapan hukum/ 
fatwa para imam mazhab lain, tetapi metode ini posisinya menempati ih}tiya>t}i,   
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4. Setiap penetapan hukum/fatwa dipertimbangkan sesuai dengan situasi dan 
kondisi di masyarakat Patani. 
Ini sebagai dasar penetapan hukum/fatwa alternatif secara tertulis yang ingin 
ditawarkan oleh peneliti yang bisa menjadi masukan dalam suatu kajian penetapan 
hukum Majelis Agama Islam di Patani. Justru itu sangat dipertimbangkan terhadap 
masyarakat yang menghadapi perkembangan zaman. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian tesis ini yang dituangkan oleh peneliti, beberapa hal 
yang ingin diberikan sebagai rekomendasi/implikasi bahwa setiap perkembangan 
zaman membutuhkan penjelasan dan penetapan hukum dari ahlinya atau lembaga 
yang memenuhi syarat untuk menetapkan hukum seperti Majelis Agama Islam. 
Dalam menetapkan hukum menghindarkan dari segala pengaruh, hanya mendasarkan 
kepada Nas}-nas} untuk memeroleh kemaslahatan umat dan menjauhi kemafsadatan 
dan tujuan syara‘ maqa>s}id al-syari>‘ah, demi mencapai penetapan hukum yang 
mendekati umat Islam dari nilai agama dan memperoleh kesadaran dan ketaatan 
umat dalam beragama. Akhirnya, dalam ungkapan tesis ini peneliti menyadari bahwa 
karya ini tidaklah luput dari kesalahan dan kekurangan. Semoga tesis ini menjadi 
alternatif dalam suatu masukan ilmiyah dan bermanfaat. 
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ค�ำวินิจฉัย (ฟัตวำ) จุฬำรำชมนตรี
ที่ 05/2556
เรื่อง กำรท�ำประกันชีวิตของผู้นับถือศำสนำอิสลำม
ค�ำถำม : ผู้นับถือศำสนำอิสลำมสำมำรถท�ำประกันชีวิตได้หรือไม่ ?
 ค�ำวินิจฉัย
: دعبو ... ينعجمأ هتباحصو هلآ ىلعو دممح انديس ىلع ملاسلاو ةلاصلاو ينلماعلا بر لله دملحا
	 ด้วยรูปแบบการท�าประกันชีวิตที่แพร่หลายอยู่ในปัจจุบัน	 เป็นประเด็นการท�าธุรกรรมที ่
นักนิติศาสตร์อิสลามร่วมสมัยมีความเห็นต่างกัน	สามารถแบ่งออกได้เป็น	3	ทัศนะดังนี้
	 1.	 นักนิติศาสตร์อิสลามส่วนมากมีทัศนะว่า	 ไม่อนุญาตให้ท�าธุรกรรมนี้	 ไม่ว่าจะเป็นการ
ประกันชีวิต	 หรือการประกันภัยก็ตาม	 ส่วนหนึ่งในบรรดานักนิติศาสตร์กลุ่มนี้ได้แก่	 ชัยค์ฺมุฮัมมัด	 
บะคีต	อดีตมุฟตีย์ของประเทศอียิปต์และชัยค์อับดุรเราะห์มาน	ตาจญ์อดีตชัยคุลอัซฮัร	เป็นต้น
	 2.	 นกัวชิาการร่วมสมยับางส่วนมคีวามเหน็ว่า	อนญุาตให้ท�าธรุกรรมประกนัภยัได้ทกุประเภท	
โดยมีเงื่อนไขว่าต้องปลอดจากดอกเบี้ย	
	 3.	 นกัวชิาการบางส่วนมคีวามเห็นว่า	ประกนัภยับางประเภทเป็นสิง่ทีอ่นุญาตและบางประเภท
ไม่เป็นท่ีอนุญาต	 (1)	 	 ซึ่งค�าวินิจฉัยน้ีให้น�้าหนักไปทางทัศนะของนักวิชาการกลุ่มที่สาม	 กล่าวคือ	
การประกันบางประเภทเป็นสิ่งที่อนุญาต	 เช่น	ประกันสังคม	 (Social	 Insurance)	ที่ด�าเนินการโดย
รัฐวิสาหกิจ	 (2)	และการประกันแบบตะกาฟุล	 (Jointly	 Insurance)	 ซึ่งมีค�าฟัตวา	 (ค�าวินิจฉัย)	 ของ 
ดารุลอิฟตาอ์อัล-มิศรียะฮ์	 (ส�านักมุฟตีย์อียิปต์)	 ได้รับรองไว้	 (3)	 เป็นต้น	 ในขณะท่ีรูปแบบการ 
ท�าประกันบางประเภทเป็นสิ่งที่ขัดต่อหลักศาสนบัญญัติในหมวดการท�าธุรกรรม	 (อัล-มุอามะลาต)	
ว่าด้วยประเภทสัญญาที่เป็นโมฆะ	 การค�้าประกัน	 การชดใช้ค่าเสียหาย	 การเข้าร่วมหุ้น	 การลงทุน	
(1)	 ฮาซา	ฮาลาล	วะ	ฮาซา	ฮารอม;	อับดุลกอดิร	อะห์มัด	อะฏอ	:	หน้า	378
(2)	 เกาะรอรอต	วะ	เตาศิยาต	อัล–ฟัตเราะฮ์	อัษ-ษานียะฮ์	ลิมัจญมะอ์	อัล-บุฮูษ	อัล-อิสลามียะฮ์	:	หน้า	26
(3)	 อัล-ฟัตวา	มินดาริลอิฟตาอ์	อัล-มิศรียะฮ์	:	7/2462	พฤษภาคม	ค.ศ.	1963
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การหาผลก�าไรและการมีระบบดอกเบ้ียเข้ามามีส่วนเกี่ยวข้องในการท�าธุรกรรม	 เป็นต้น	 (1)	 ซึ่งการ 
กระท�าท่ีเข้าข่ายว่าขัดต่อหลักศาสนบัญญัติในการประกันประเภทที่ไม่อนุญาตนี้	 ถือเป็นสัญญา 
ที่โมฆะ	 ไม่เข้าข่ายว่าเป็นการค�้าประกัน	 (กะฟาละฮ์)	 และการชดใช้ค่าเสียหาย	 (เฎาะมาน)	 และไม่
เข้าข่ายว่าเป็นการเข้าร่วมหุ้น	 (ชะริกะฮ์)	 ขาดองค์ประกอบส�าคัญในเรื่องการลงทุน	 (มุฎอเราะบะฮ์)	
และการแสวงหาผลก�าไร	 (มุรอบะหะฮ์)	 ตลอดจนการมีระบบดอกเบี้ย	 (ริบา)	 เข้ามาเกี่ยวข้องตาม 
หลักนิติศาสตร์อิสลามในหมวดการท�าธุรกรรม	 (อัล-มุอามะลาต)	อันได้แก่	การประกันอุบัติเหตุส่วน
บุคคล	 การประกันวินาศภัยและการท�าประกันชีวิต	 เป็นต้น	 (2)	 อย่างไรก็ตาม	 นักวิชาการบางส่วน
มีทัศนะว่า	 เฉพาะการท�าประกันชีวิตเท่านั้นที่ไม่อนุญาต	 ส่วนการประกันประเภทอ่ืนๆ	 น้ันเป็นที่
อนุญาตให้กระท�าได้	 (3)	เช่น	การท�าประกันภัยรถยนต์	อัคคีภัย	และการประกันสุขภาพ	เป็นต้น	(4) 
ในขณะที่	 ชัยค์ฺอาลี	 ญุมอะฮ์มุฟตีย์ของอียิปต์	 มีความเห็นว่าการประกันทุกรูปแบบเป็นสิ่งที่อนุญาต
ให้กระท�าได้	โดยไม่มีข้อห้ามแต่อย่างใด	(5)
	 ดังนั้น	 เมื่อพิจารณาทัศนะท้ังหมดของบรรดานักนิติศาสตร์อิสลามร่วมสมัยและหลักฐาน	 
ตลอดจนการวิเคราะห์ในเชิงวิชาการเพ่ือสนับสนุนทัศนะของแต่ละฝ่ายแล้ว	 จึงวินิจฉัยได้ว่า	 การ
ประกันบางประเภทซ่ึงเป็นการท�าธุรกรรมในปัจจุบันนั้น	 เป็นสิ่งที่อนุญาตให้กระท�าได้เมื่อปลอด
จากเร่ืองของดอกเบี้ย	 และการประกันบางประเภทเป็นส่ิงที่ขัดต่อหลักศาสนบัญญัติในทัศนะของ 
นักวิชาการมุสลิมร่วมสมัยส่วนใหญ่	 เช่น	 การประกันอุบัติเหตุส่วนบุคคลและการท�าประกันชีวิต	
เป็นต้น	อย่างไรก็ตาม	ค�าวินิจฉัยนี้เป็นการให้น�้าหนักแก่ทัศนะของนักวิชาการส่วนใหญ่เท่านั้น	มิใช่
เป็นค�าวินิจฉัยที่เด็ดขาด	 เนื่องจากประเด็นปัญหาเรื่องการประกันภัยหรือการท�าประกันชีวิตนั้น	 
เป็นประเด็นของความเห็นต่างในหมู่นักนิติศาสตร์อิสลามและนักวิชาการผู้สันทัดกรณี	 อันเกิดจาก 
การวิเคราะห์ด้วยก�าลังสติปัญญา	 การตีความตามหลักเกณฑ์ทางนิติศาสตร์อิสลามและการตั้ง
สมมติฐานที่ต่างกัน	เป็นผลท�าให้มีค�าวินิจฉัยต่างกัน	จึงต้องละเรื่องนี้ไว้ให้อยู่ในดุลยพินิจของพี่น้อง
มุสลิมที่จะต้องใช้วิจารณญาณและความตระหนักในการประพฤติตนที่ห่างไกลจากส่ิงที่คลุมเครือ 
และไม่ชัดเจน	
(1)	 อัร-ริบา	วัล-กอรฎ์	ฟิลฟิกฮิลอิสลามีย์;	ดร.อบูสะรีอ์	มุฮัมมัด	อับดุลฮาดีย์;	ดารุลอิอ์ติศอม	:	หน้า	104-107	และ
อัล-ฟิกฮุลอิสลามีย์	ว่า	อะดิลละตุฮู;	ดร.วะฮ์บะฮ์	อัซ-ซุฮัยลีย์	:	4/443-445
(2)	 ฟะตาวา	 มุอาศิเราะฮ์;	 ดร.วะฮ์บะฮ์	 อัซ-ซุฮัยลีย์	 :	 หน้า	 97,	 อะฮ์สะนุลกะลาม	 ฟิลฟะตาวา	 วัล-อะฮ์กาม;	 
ชัยค์	 อะฏียะฮ์	 ศ็อกร์	 :	 2/201-213,	 ฟะตาวา	 อัล-มุอามะลาต	 อัช-ชาอิอะฮ์;	 ดร.อัศ-ศอดิก	 อับดุร-เราะห์มาน	 
อัล-ฆอรยานีย์	 :	 หน้า	 89,	 ค�าฟัตวาจากคณะกรรมาธิการฟัตวา	 มหาวิทยาลัยอัล-อัซฮัรอัช-ชะรีฟ	 เมื่อ	 24	 
เมษายน	ค.ศ.1968
(3)	 อะฮ์ซะนุลกะลาม	 ฟิลฟะตาวา	 วัล-อะฮ์กาม;	 ชัยค์	 อะฏียะฮ์	 ศ็อกร์	 :	 2/210,	 อัร-ริบา	 วัลก็อรฎ์	 ฟิลฟิกฮิล 
อิสลามีย์;	ดร.อบูสะรีอ์	มุฮัมมัด	อับดุลฮาดีย์	:	หน้า	109
(4)	 ฟะตาวา	มุอาศิเราะฮ์;	ดร.วะฮ์บะฮ์	อัซ-ซุฮัยลีย์	:	หน้า	96-97
(5)	 อัล-กะลิม	อัฏ-ฏ็อยยิบ	ฟะตาวา	อัศรียะฮ์;	ชัยค์	อาลี	ญุมอะฮ์	:	หน้า	147
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	 นอกเหนือจากการประกันตามที่กล่าวมาข้างต้นแล้ว	 เงินค่าสินไหมที่ทางบริษัทจะจ่ายให้แก่ 
ผู้เอาประกัน	 หรือเงินปันผลท่ีได้จากการท�าสัญญาประกันชีวิต	 เงินคืนรายงวด	 เงินคืนเมื่อครบ 
ก�าหนดสัญญาและเงินค่าสินไหมในการซ้ือสัญญาเพิ่มเพื่อคุ้มครองโรค	 ตลอดจนการชดเชยรายได ้
กรณีเข้ารักษาตัวในโรงพยาบาลของผู้เอาประกัน	 ทั้งหมดที่กล่าวมาน้ี	 หากถือค�าวินิจฉัยน้ีเป็น
บรรทัดฐานก็ถือเป็นสิ่งที่ขัดต่อหลักศาสนบัญญัติแห่งศาสนาอิสลาม	 แต่ถ้าผู้เอาประกันที่เป็นมุสลิม
จะถือตามทัศนะของนักวิชาการในฝ่ายที่อนุญาตในการท�าธุรกรรมดังกล่าว	ก็ย่อมเป็นสิทธิในการท�า
ธุรกรรมดังกล่าวและรับเงินปันผล	 ค่าสินไหม	 เงินคืนรายงวดและอื่นๆ	 ตามประเภทของกรมธรรม์
ที่ท�าสัญญากับบริษัทได้	 โดยอนุโลมตามทัศนะที่อนุญาต	 ทั้งนี้ขึ้นอยู่กับดุลยพินิจของผู้เอาประกันที่
ต้องรับผิดชอบในการตัดสินใจนั้น
باوصلاب ملعا للهاو
อาศิส	พิทักษ์คุมพล
จุฬาราชมนตรี
* * *
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ค�ำวินิจฉัย (ฟัตวำ) จุฬำรำชมนตรี
ที่ 11/2556
เรื่อง กำรบริจำคอวัยวะและกำรใช้ประโยชน์จำกอวัยวะของมนุษย์
ค�ำถำม : กำรบริจำคอวัยวะและกำรใช้ประโยชน์จำกอวัยวะของมนุษย์เป็นสิ่งที่
อนุญำตให้กระท�ำได้หรือไม่ ?
 ค�ำวินิจฉัย
: دعبو ... ينعجمأ هتباحصو هلآ ىلعو دممح انديس ىلع ملاسلاو ةلاصلاو ينلماعلا بر لله دملحا
 กำรจะวินิจฉัยว่ำ อวัยวะอันเป็นส่วนของร่ำงกำยมนุษย์เป็นสิ่งที่อนุญำตตำมหลักกำร
ของศำสนำอิสลำมในกำรบริจำคหรือไม่ จ�ำต้องแยกแยะประเด็นดังต่อไปนี้ 
	 ข้อชี้ขาดตามศาสนบัญญัติว่าด้วยการซื้อขายอวัยวะของร่างกายมนุษย์
	 ข้อช้ีขาดตามศาสนบัญญัติว่าด้วยการบริจาคอวัยวะของร่างกายมนุษย์ที่ยังมีชีวิตอยู่ให้แก่
มนุษย์ผู้อื่น
	 ข้อชี้ขาดตามศาสนบัญญัติว่าด้วยการใช้ประโยชน์จากอวัยวะของผู้เสียชีวิตส�าหรับบุคคลที่ยัง
มีชีวิตอยู่
	 ข้อชี้ขาดตามศาสนบัญญัติว่าด้วยการใช้ประโยชน์จากอวัยวะของบุคคลผู้น้ัน	 ส�าหรับบุคคลผู้
นั้นเอง
 ในแต่ละประเด็นมีรำยละเอียดดังต่อไปนี้
 ข้อชี้ขำดตำมศำสนบัญญัติว่ำด้วยกำรซื้อขำยอวัยวะของร่ำงกำยมนุษย์
	 ปวงปราชญ์นิติศาสตร์อิสลามเห็นพ้องตรงกันว่าการซื้อขายอวัยวะ	 อันเป็นส่วนของร่างกาย
มนุษย์ถือเป็นโมฆะ	 และไม่อนุญาตให้บุคคลขายอวัยวะหนึ่งอวัยวะใดจากร่างกายของบุคคลผู้นั้น	 
ไม่ว่าอวัยวะนั้นจะเป็นอวัยวะภายนอกหรืออวัยวะภายในก็ตาม	 และไม่ว่าอวัยวะน้ันจะเป็นอวัยวะ
คู่	เช่น	ไต	หรือลูกอัณฑะ	หรือปอด	เป็นต้น	หรืออวัยวะเดี่ยว	เช่น	หัวใจ	หรือม้าม	หรือตับ	เป็นต้น	
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ก็ตาม	(1)	
	 ท้ังนี้	 โดยให้เหตุผลว่า	 ร่างกายของมนุษย์และส่วนประกอบที่เป็นอวัยวะของร่างกายมนุษย์
มิได้มีไว้เพื่อการซ้ือขาย	 มิใช่สินค้าท่ีใช้ได้ในการน�ามาแลกเปล่ียนในเชิงการค้า	 แต่ร่างกายและ
อวัยวะของมนุษย์เป็นสิ่งที่พระองค์อัลลอฮ์		 ทรงสร้างและทรงยกเกียรติให้มีศักดิ์และสิทธิ 
อันสูงส่งเกินกว่าที่จะน�ามาซื้อขาย	การซื้อขายร่างกายและอวัยวะของมนุษย์จึงเป็นสิ่งต้องห้ามอย่าง
เด็ดขาด	 เพราะเป็นการละเมิดต่อเกียรติดังกล่าว	 และร่างกายของมนุษย์มิใช่กรรมสิทธ์ิของมนุษย์
ตามข้อเท็จจริง	 หากแต่เป็นกรรมสิทธิ์ของพระองค์อัลลอฮ์		 พระผู้ทรงสร้าง	 และมนุษย์เป็น 
เพียงผู้รับผิดชอบในการดูแลรักษาร่างกายของตน	ตลอดจนเป็นผู้ที่ถูกใช้ให้ด�าเนินการตามขอบเขต
แห่งความรับผิดชอบนั้นด้วยส่ิงที่เหมาะสม	 มิใช่ด้วยสิ่งที่ท�าให้เกิดความเสียหาย	 หากมนุษย์ 
ก้าวล่วงขอบเขตและด�าเนินการกับร่างกายของตน	ด้วยสิ่งที่ค้านกับความเหมาะสมนั้น	ก็ย่อมถือว่า	
มนุษย์ผู้นั้นได้ทุจริตต่อความรับผิดชอบที่พระองค์อัลลอฮ์		ทรงมอบหมายเอาไว้แล้ว	(2)
	 ดังนั้น	 การขายอวัยวะของมนุษย์จึงเข้าข่ายการด�าเนินการในกรรมสิทธิ์ซึ่งเป็นของพระองค์
อัลลอฮ์		 โดยมิได้รับอนุญาต	 และไม่มีประโยชน์ที่มีน�้าหนักเพียงพอ	 จึงเข้าข่ายการขายสิ่งที่ 
มนุษย์ไม่มีกรรมสิทธิ์ในส่ิงนั้น	 ที่ส�าคัญหากอนุญาตให้ขายอวัยวะของมนุษย์ได้	 ย่อมเป็นการเปิด
ช่องทางที่จะน�าไปสู่ความเสียหายและอันตรายอันใหญ่หลวง	 กล่าวคือเป็นช่องทางส�าหรับคนยากจน
ในการขายอวัยวะของตนเพ่ือแลกกับเงินตรา	 และบางทีอาจจะเลยเถิดจากการขายอวัยวะด้วย
ความสมัครใจไปสู่การลักพาตัวผู้บริสุทธิ์	 โดยเฉพาะเด็กๆ	 เพื่อการค้ามนุษย์และการตัดอวัยวะของ 
พวกเขา	หรือแม้กระทั่งการฆ่าเพื่อเอาประโยชน์จากอวัยวะของพวกเขาในการขายอวัยวะนั้น	(3)	
	 ดังนั้น	การขายอวัยวะของมนุษย์จึงเป็นสิ่งต้องห้าม	ทั้งนี้เพื่อปิดช่องทางที่จะน�าไปสู่ความเสีย
หายดังกล่าว
 ข้อชี้ขำดตำมศำสนบัญญัติว่ำด้วยกำรบริจำคอวัยวะของร่ำงกำยมนุษย์ที่ยังมีชีวิตอยู่
ให้แก่มนุษย์ผู้อื่น
	 เมื่อปรากฏตามค�าวินิจฉัยในประเด็นที่	 1	 ว่าการขายอวัยวะของมนุษย์เป็นโมฆะ	 และเป็น 
สิ่งต้องห้ามตามบัญญัติของศาสนา	 ย่อมมีค�าถามตามมาว่า	 กรณีของการบริจาคอวัยวะของบุคคลท่ี 
(1)	 อัล-มับซูฏ;	 อัช-ซัรฺเคาะซีย์	 :	 13/3,	 15/125,	 มะวาฮิบุลญะลีล;	 อัล-ฮัฏฏ็อบ	 :	 4/253,	 มุฆนีย์	 อัล-มุฮ์ตาจญ์;	 
อัช-ชิรบินีย์	อัล-เคาะฏีบ	:	2/40,	อัล-มุฆนีย์;	อิบนุ	กุดามะฮ์	:	4/288
(2)	 ฮุกมุ	 บัยอ์อัล-อินซาน	 ลิอุฏวินมิน	 อะอ์ฎออิฮี	 อะวิตตะบัรรุอิบิฮี;	 มุฮัมมัด	 ซัยยิด	 ฏอนฏอวีย์	 มุฟตีย์แห่ง 
ประเทศอียิปต์	 (ขณะนั้น)	 บทความเผยแพร่ในการสัมมนาทางวิชาการว่าด้วยมุมมองของอิสลามต่อการ 
ประกอบวิชาชีพแพทย์	:	หน้า	309
(3)	 อัล-เมาว์กิฟ	อัล-ฟิกฮิย์	วัล-อัคลากีย์	มิน	เกาะฎียะฮ์	ซัรฺอิลอะอ์ฎออ์;	ดร.มุฮัมมัด	อะลี	อัล-บ๊าร	:	หน้า	184
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ยังมีชีวิตอยู่ให้แก่บุคคลอื่น	 ซึ่งมีความต้องการอวัยวะน้ันเป็นสิ่งต้องห้ามเหมือนกับกรณีการขาย 
อวัยวะหรือไม่?	ประเด็นนี้นักวิชาการมีความเห็นแบ่งออกเป็น	2	ฝ่ายดังนี้
	 1)	 ไม่อนุญาตให้ตัดอวัยวะหน่ึงอวัยวะใดจากมนุษย์ที่ยังมีชีวิตอยู่	 ซึ่งได้รับการคุ้มครองจาก
การละเมิดในชีวิตของมนุษย์ผู้นั้น	 โดยมีค่าตอบแทนหรือไม่มีค่าตอบแทนก็ตาม	 เพื่อท�าการปลูก 
ถ่ายในร่างกายของมนุษย์อีกคนหนึ่งตามกระบวนการรักษา	 ถึงแม้ว่าจะมีความจ�าเป็นในข้ันอุกฤษฏ์
ก็ตาม	 (ส่วนหนึ่งจากนักวิชาการฝ่ายนี้ได้แก่	ศาสตราจารย์	ดร.หะซัน	อะลี	 อัช-ชาซุลลีย์	 ในหนังสือ
ของท่านท่ีช่ือว่า	 “หุกมุ	 นักลิ	 อะอ์ฎออ์	 อัล-อินซาน	 ฟิลฟิกฮัลอิสลามีย์”	 หน้า	 109	 เป็นต้นไป,	
ศาสตราจารย์	 ดร.อับดุสสลาม	 อับดุรเราะฮีม	 อัซ-ซุกกะรีย์	 ในหนังสือช่ือ	 “นักลุ	 ว่า	 ซิรออะฮ์	 อัล- 
อะอ์ฎออ์	อัล-อาดะมียะฮ์	มิน	มันซูร	อิสลามีย์”	หน้า	104,	ชัยค์	มุฮัมมัด	มุตะวัลลีย์	อัช-ชะอ์รอวีย์	 
ในหนังสือ	 “มินัล	 อะลิฟ	 อิลัลยาอ์”	 รวบรวมโดย	 ฏอริก	 หะบีบ	 หน้า	 82-83,	 ดร.อับดุรเราะห์มาน	
อัล-อัดวีย์	 ในวารสารมิมบัรฺ	 อัล-อิสลาม	 บทความเรื่อง	 “ญุนูน	 อิล-อิลม์	 ฟีซิรออะฮ์	 อัล-อะอ์ฎออ์	 
และ	ศ.ดร.อับดุลฟัตตาห์	มะห์มูด	อิดรีส)	เป็นต้น
	 นักวิชาการฝายนี้อาศัยหลักฐานจากอัล-กุรอานที่ว่า	
﴾ اًْميِحَر ْمُِكب َناَك َللها َِّنإ ،ْمُكَسُْفَنأ اُْوُلتَْقت  َﻻَو ﴿
ความว่า	 “และพวกท่านอย่าได้ปลิดชีพของพวกท่านเอง	 แท้จริงพระองค์อัลลอฮ์ทรงมี 
พระกรุณาต่อพวกท่านเสมอ”	(อัน-นิซาอ์	:	29)
﴾ َِْيننِْس ُْلا ُِّبُي َللها َِّنإ اُْونِسَْحأَو ِةَُكلْهَّتلا َِلىإ ْمُْكيِْدَيِأب اْوُقُْلت  َﻻَو ﴿
ความว่า	“และพวกท่านอย่าได้น�าตัวของพวกท่านสู่ความวิบัติ	และพวกท่านจงประพฤติการดี	
แท้จริงพระองค์อัลลอฮ์ทรงรักบรรดาผู้ประพฤติการดี”	(อัล-บะเกาะเราะฮ์	:	195)
	 อายะฮ์อัล-กุรอานข้างต้นระบุอย่างชัดเจนว่าพระองค์อัลลอฮ์		 ทรงบัญญัติห้ามการกระท�า
อัตวินิบาตกรรม	(การฆ่าตัวตาย)	ของมนุษย์หรือการกระท�าการใดๆ	ที่จะน�าพาไปสู่ภาวะความเสี่ยง
ต่อการสูญเสียชีวิต	ดังนั้น	บุคคลที่บริจาคอวัยวะหนึ่งอวัยวะใดจากร่างกายของตนย่อมได้ชื่อว่าผู้นั้น 
น�าพาชีวิตของตนไปสู่ภาวะความเสี่ยงและความสูญเสีย	 เพื่อการมีชีวิตอยู่ของบุคคลอ่ืน	 ทั้งๆ	 ที ่
บุคคลผู้น้ันมิได้มีภาระให้กระท�าเช่นนั้น	 หากแต่ภาระของบุคคลผู้นั้นคือการรักษาชีวิตของตน	 ตาม
นัยแห่งอายะฮ์อัล-กุรอาน	 ข้างต้น	 (1)	 และการตัดอวัยวะส่วนหน่ึงส่วนใดจากร่างกายของมนุษย์ถือ 
เป็นอนัตรายท่ีเกดิขึน้จรงิไม่ว่าจะเป็นกรณขีองอวัยวะเด่ียวหรอือวัยวะคูก่ต็าม		และการกระท�าอันใด
(1)	 นักลุลอะอ์ฏออ์	อัล-อาดะมียะฮ์;	ดร.อับดุสสลาม	อัซ-ซุกกะรีย์	:	หน้า	107-108
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ที่เป็นอันตราย	การกระท�านั้นถือเป็นสิ่งต้องห้ามตามหะดีษที่ว่า
”َراَرِض َﻻَو َرَرَض َﻻ“
“ไม่มีการท�าอันตรายและไม่มีการประทุษร้ายต่อกัน”	(อิบนุมาญะฮ์	:	2341)	(1)
	 2)	การบริจาคอวัยวะหรือส่วนหนึ่งส่วนใดจากร่างกายของบุคคลท่ีมีชีวิตให้แก่บุคคลอ่ืน	 เป็น
สิ่งท่ีอนุญาตตามเงื่อนไขที่ค�านึงถึงหลักว่าด้วยศักดิ์และสิทธิแห่งความเป็นมนุษย์	 ตลอดจนการ 
ไม่มีภาวะที่เป็นอันตรายต่อบุคคลที่บริจาคอวัยวะนั้น	เงื่อนไขดังกล่าวมีดังต่อไปนี้
	 	 2.1	 ผู้บริจาคอวัยวะมีความยินยอมโดยสมัครใจและเป็นบุคคลที่มีคุณสมบัติตามนิติภาวะ	
คือ	 บรรลุศาสนภาวะและมีสติสัมปชัญญะโดยสมบูรณ์	 	 ตลอดจนมีการระบุค�ายืนยันถึงความสมัคร
ใจในการบริจาคอวัยวะนั้น	(2)	
	 	 2.2	ผู้บริจาคอวัยวะนั้นจะต้องไม่มีอันตรายใดๆ	อันเป็นเหตุให้ผู้บริจาคเสียชีวิตตามภาวะ
ปกติ	 และตามเง่ือนไขนี้ไม่อนุญาตในการผ่าตัดอวัยวะหนึ่งอวัยวะใดที่มีผลท�าให้ผู้บริจาคเสียชีวิต
เนื่องจากการผ่าตัดอวัยวะนั้น	 เช่น	 หัวใจ	 และอวัยวะเด่ียวในร่างกาย	 เช่น	 ตับ	 เป็นต้น	 ตลอดจน
อวัยวะคู่	 เช่น	 ลูกอัณฑะของชาย	 และรังไข่ของหญิง	 เป็นต้น	 การผ่าตัดอวัยวะดังกล่าวออกจาก
ร่างกายของผู้บริจาคเป็นการส่งผลร้ายต่อการท�าหน้าที่ทางกายวิภาคศาสตร์ของอวัยวะนั้น	 ถึงแม้ว่า
ในภาวะปกติจะไม่น�าไปสู่การเสียชีวิตของผู้บริจาคก็ตาม	ทั้งนี้	 เป็นเพราะมีกฎเกณฑ์ทางนิติศาสตร์	
ระบุว่า	“แท้จริง	อันตรายนั้นจะไม่ถูกขจัดให้หมดไปด้วยอันตรายทัดเทียมกันหรืออันตรายที่ยิ่งยวด
กว่า	 หากแต่อันตรายนั้นจะถูกปัดป้องด้วยสิ่งที่เบากว่า”	 ดังนั้น	 แม้กระทั่งกรณีของอวัยวะที่ไม ่
ส่งผลต่อการสูญเสียชีวิตหรือการสูญเสียสมรรถภาพของร่างกาย	 ก็มีเงื่อนไขก�าหนดว่า	 การผ่าตัด
อวัยวะนั้นจะต้องไม่น�าพาไปสู่อันตรายเช่นกัน	 ซึ่งจ�าต้องอาศัยค�าวินิจฉัยหรือดุลยพินิจของแพทย์
เฉพาะทางที่เชื่อถือได้ในการช้ีขาดและให้น�้าหนักว่า	 การผ่าตัดอวัยวะน้ันต้องไม่เป็นอันตรายต่อผู ้
บริจาคและมีประโยชน์ต่อผู้ป่วยที่ถูกปลูกถ่ายอวัยวะให้	(3)
	 	 2.3	 การปลูกถ่ายอวัยวะนั้น	 จ�าต้องเป็นวิธีการเดียวทางการแพทย์	 ซ่ึงเป็นไปได้ในการ
รักษาผู้ป่วยที่อยู่ในภาวะวิกฤตินั้น	 โดยมิอาจใช้วิธีการรักษาตามปกติในการช่วยชีวิตผู้ป่วยดังกล่าว	
อย่างไรก็ตามเงื่อนไขข้อนี้ไม่อาจจะน�ามาใช้ในกรณีของการปลูกถ่ายไตได้	 เพราะกรณีไตวายจะ 
ถูกรักษาด้วย	2	แนวทาง	คือการฟอกไตและการปลูกถ่ายไต	แต่การปลูกถ่ายไตมีผลดีกว่า	ทั้งๆ	ที ่
(1)	 กิตาบ	อัต-ตะดาวีย์	บิลมุหัรเราะมาต;	ศ.ดร.อับดุลฟัตตาห์	มะหฺมูด	อิดรีส	:	หน้า	303-304	
(2)	 ฟัตวา	มัจญ์มะอ์	อัล-ฟิกฮิลอิสลามีย์	เมืองญิดดะฮ์	ปี	ฮ.ศ.1408	:	แถลงการณ์เลขที่	1
(3)	 ฟัตวาอิมามอักบัร	ชัยค์	ญาดัลฮัก	อะลี	ญาดัลฮัก	:	หน้า	45
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ผู้ป่วยยังคงต้องฟอกไตอยู่โดยตลอด	(1)	
	 	 2.4	 ผู้ป่วยที่จะรับการปลูกถ่ายอวัยวะจะต้องอยู่ในภาวะวิกฤติ	 อาจจะเสียชีวิตได้ทุกขณะ
หากไม่ด�าเนินการรักษาอย่างทันทวงทีด้วยการผ่าตัดอวัยวะจากผู้บริจาคและน�ามาปลูกถ่าย
	 	 2.5	 การปลูกถ่ายอวัยวะให้กับผู้ป่วยดังกล่าวต้องมีผลสัมฤทธิ์อย่างเป็นรูปธรรม	 ในภาวะ
ปกติหรือโดยส่วนใหญ่	และไม่อนุญาตให้ด�าเนินการใดๆ	ในการปลูกถ่ายอวัยวะที่ยังคงอยู่ในขั้นตอน
การทดลอง
	 	 2.6	อวัยวะที่จะท�าการปลูกถ่ายจะต้องได้มาจากการบริจาคเท่านั้น	(2)
	 อนึ่ง	 ทัศนะของนักวิชาการฝ่ายที่สองซ่ึงอนุญาตให้บริจาคอวัยวะตามเงื่อนไขข้างต้น	 เป็น
ทัศนะของนักวิชาการร่วมสมัยส่วนใหญ่	 และเป็นค�าวินิจฉัยขององค์กรที่มีบทบาทส�าคัญในการ
วินิจฉัยปัญหาร่วมสมัยตามหลักนิติศาสตร์อิสลาม	อาทิ	 ชัยค์	ญาดัลฮัก	 อะลี	ญาดัลฮัก	 อิมามอักบัร	
ชัยคุลอัซฮัร,	 ชัยค์มุฮัมมัด	 ซัยยิด	 ฏ็อนฏอวีย์,	 ดร.มุฮัมมัด	 อุมัร	 ฮาชิม,	 ชัยค์	 อะฏียะฮ์	 ศ็อกร์,	 
ดร.มุฮัมมัด	 อะลี	 อัล-บ๊าร	 และฟัตวา	 อัล-มัจญ์มะอ์	 อัล-ฟิกฮีย์	 องค์การรอบิเฏาะฮ์	 อัล-อาลัม	 อัล- 
อิสลามีย์	 ตลอดจนเป็นค�าฟัตวาของลัจญ์นะฮ์	 อัล-อิฟตาอ์	 ประเทศจอร์แดน	และแอลจีเรีย	 (3)	 และ
ค�าวินิจฉัยนี้ให้น�้าหนักแก่ทัศนะของนักวิชาการฝ่ายที่สองนี้
 ข้อชี้ขำดตำมศำสนบัญญัติว่ำด้วยกำรใช้ประโยชน์จำกอวัยวะของผู้เสียชีวิตให้แก่ผู้ที่
ยังมีชีวิตอยู่
	 ตามหลักนิติศาสตร์อิสลาม	 ร่างกายของมนุษย์มีศักดิ์ศรีอันจะละเมิดไม่ได	้ ทั้งนี้ไม่ว่าร่างกาย
นั้นจะเป็นบุคคลที่มีชีวิตหรือเสียชีวิตแล้วก็ตาม	 และไม่ว่าบุคคลผู้น้ันจะเป็นมุสลิมหรือไม่ก็ตาม	 
ดงันัน้กรณกีารใช้ประโยชน์จากอวัยวะของผูเ้สียชีวิตด้วยการเปลีย่นถ่ายอวัยวะของเขาให้แก่ผูม้ชีวิีต
ทีม่คีวามจ�าเป็นในขัน้อกุฤษฏ์จงึเป็นประเดน็ทีนั่กวิชาการมคีวามเหน็ต่างกนัว่า	เป็นทีอ่นุญาตหรอืไม่	
ซึ่งแบ่งออกเป็น	2	ฝ่ายดังนี้	
 ฝ่ำยที่หนึ่ง	 อนุญาตให้เปลี่ยนถ่ายอวัยวะของผู้เสียชีวิตเพื่อน�ามาปลูกถ่ายในร่างกายของผู้ท่ี
ยังมีชีวิตด้วยเงื่อนไขดังต่อไปนี้	
	 1.	 ผู้ป่วยที่จะได้รับประโยชน์จากอวัยวะซึ่งถูกเปล่ียนถ่ายต้องมีความจ�าเป็นในขั้นอุกฤษฏ	์
(1)	 ดร.มุฮัมมัด	 อะลี	 อัล-บ๊ารฺ;	 อัล	 เมาว์กิฟ	 อัล-ฟิกฮีย์	 วัล-อัคลากีย์	 มิน	 ซัรอิลอะอ์ฎออ์	 :	 หน้า	 141	 ส�านักพิมพ์ 
ดารุลเกาะลัม
(2)	 เกาะฎอยา	 ฟิกฮียะฮ์	 มุอาศิเราะฮ์;	 คณาจารย์ประจ�า	 อัช-ชะรีอะห์	 วัล-กอนูน	 กรุงไคโร	 มหาวิทยาลัยอัล-อัซฮัร	 
:	หน้า	355
(3)	 ดูเชิงอรรถ	เกาะฎอยา	ฟิกฮียะฮ์	มุอาศิเราะฮ์	:	หน้า	356
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กล่าวคอืเกรงว่าผูป่้วยอาจจะเสยีชวีติหรอืมภียัร้ายแรงในกรณหีากมไิด้รบัการรกัษาด้วยการปลกูถ่าย
อวัยวะนั้น
	 2.	 จะต้องไม่มีซากสิ่งมีชีวิตอื่น	 นอกจากศพของมนุษย์ที่สามารถใช้ประโยชน์จากซากสิ่ง
มีชีวิตนั้นได้	 ดังนั้น	 หากพบว่ามีซากสิ่งมีชีวิตอ่ืนที่ทดแทนได้	 ก็ไม่อนุญาตให้เอาประโยชน์จาก 
อวัยวะของศพมนุษย์
	 3.	 แพทย์ผู้ช�านาญการที่เชื่อถือได้จะต้องเป็นผู้ชี้ขาดว่าอวัยวะที่ถูกเปลี่ยนถ่ายจากศพของผู้
เสียชีวิตนั้นเป็นประโยชน์ในการรักษาผู้ป่วยได้จริง	และยืนยันว่าไม่มีวิธีการรักษาอย่างอื่นที่สามารถ
กระท�าได้
	 4.	 การเอาประโยชน์จากอวัยวะของศพจ�าต้องได้รับอนุญาต	 อาท	ิ ผู้เสียชีวิตได้สั่งเสียหรือท�า
พินัยกรรมเรื่องดังกล่าวเอาไว้ก่อนการเสียชีวิต	 หรือญาติใกล้ชิดของผู้เสียชีวิตยินยอมพร้อมใจให้
ด�าเนินการในเรื่องดังกล่าว	โดยการอนุญาตหรือการยินยอมเป็นไปด้วยความสมัครใจ
	 5.	 การอนุญาตหรือยินยอมให้ผ่าตัดเปลี่ยนถ่ายอวัยวะจากศพจะต้องเป็นการบริจาคเท่านั้น
	 6.	 การเสียชีวิตของผู้ประสงค์บริจาคอวัยวะจะต้องได้รับการยืนยันตามหลักการแพทย์และ
กรณีแวดล้อมว่ามีการเสียชีวิตแล้วจริงโดยสิ้นข้อสงสัย	(1)
 ฝ่ำยท่ีสอง มีทัศนะว่า	 ไม่อนุญาตให้ผ่าตัดเปลี่ยนถ่ายอวัยวะใดๆ	 จากศพของผู้เสียชีวิต	 
เพื่อน�ามาปลูกถ่ายให้แก่ผู้อื่นที่ยังมีชีวิตอยู่	 เนื่องจากสิ่งดังกล่าวเป็นการละเมิดต่อศักดิ์และสิทธิของ
ผู้เสียชีวิต	 และผู้เสียชีวิตก็ไม่มีกรรมสิทธิ์ในอวัยวะของร่างกายตน	 จึงไม่มีสิทธิในการสั่งเสียหรือ 
ท�าพินัยกรรมเพื่อบริจาคอวัยวะของตนแก่ผู้หนึ่งผู้ใดก่อนการเสียชีวิตของตน	 และญาติใกล้ชิดของ 
ผูเ้สยีชวีติกไ็ม่มสิีทธเิช่นกัน	(2)		อย่างไรก็ตาม		ความเห็นต่างของนกัวชิาการในประเดน็การเปลีย่นถ่าย 
อวยัวะจากศพเพือ่น�าไปปลกูถ่ายให้แก่ผูป่้วยทีม่คีวามจ�าเป็นในขัน้อุกฤษฏ์มไิด้มคีวามเข้มข้นเท่ากบั 
ประเด็นของการเปลี่ยนถ่ายอวัยวะจากผู้บริจาคที่ยังมีชีวิต	 เพื่อน�าไปปลูกถ่ายให้แก่ผู้ป่วยที่มีความ 
จ�าเป็นในขั้นอุกฤษฏ์	 	 เป็นผลท�าให้กลุ่มนักวิชาการที่ไม่เห็นด้วยกับประเด็นหลังมีความเห็นว่า 
อนญุาตให้เปลีย่นถ่ายอวยัวะจากศพ		เพือ่น�าไปปลกูถ่ายให้แก่ผูป่้วยทีม่คีวามจ�าเป็นในขัน้อุกฤษฏ์ได้	 
แต่ต้องเป็นไปตามเงื่อนไข	 6	 ประการที่กล่าวมาแล้ว	 ส่วนหนึ่งจากนักวิชาการเหล่านั้น	 ได้แก	่ 
ศ.ดร.ฮะซัน	อัซ-ซาซุลีย์,	ดร.อับดุรเราะฮีม	อัซ-ซุกกะรีย์	และดร.อับดุลฟัตตาห์	อิดรีส	เป็นต้น
(1)	 เกาะฎอยา	ฟิกฮยีะฮ์	มอุาศเิราะฮ์	:	หน้า	373-374,	ฟิกฮลุ	เกาะฎอยา	อฏั-ฏบิบยีะฮ์	อลั-มอุาศเิราะฮ์;	ศาสตราจารย์ 
อะลี	ยูซุฟ	มุฮัยยิดดีน	อัลกุรอฮ์ดาฆีย์,	ศาสตราจารย์อะลี	ยูซุฟ	อัล-มุฮัมมะดีย์	:	หน้า	494-495
(2)	 ฟัตวา	อัชชัยค์	มุฮัมมัด	มุตะวัลลีย์	อัช-ชะอ์รอวีย์	จากวารสาร	อัล-ลิวาอุล	อิสลามีย์	อันดับที่	 266	ปีที่	 6	ค.ศ.
1987,	กิตาบมินัลอะ-ลิฟ	อิลัลยาอ์;	ฏอริก	หะบีบ	:	หน้า	82-83,	ดร.อับดุรเราะหฺมาน	อัล-อัดวีย์	จากวารสารมิม 
บะรุลอิสลาม	:	หน้า	30-34,	บทความเรื่องญุนูน	อัล-อิลมีย์	ฟี	ซิรออะฮ์	อัล-อะฎออ์	อันดับที่	2	ปี	ค.ศ.1992
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 พิจำรณำแล้ว จึงมีค�ำวินิจฉัยว่ำ	ตามหลักศาสนบัญญัติในภาวะปกติ	ถือว่าการใช้ประโยชน์
จากอวัยวะของร่างกายมนุษย์	 ไม่ว่ามนุษย์ผู ้นั้นยังมีชีวิตอยู ่หรือเสียชีวิตแล้วก็ตาม	 เป็นสิ่ง 
ต้องห้าม	ท้ังนี	้เพือ่เป็นการปกป้องศกัดิแ์ละสทิธิแ์ห่งความเป็นมนุษย์	และรกัษาเกยีรตขิองผูเ้สยีชวิีต
เพือ่มใิห้มกีารกระท�าใดๆ	ทีน่�าไปสูก่ารประทษุร้ายต่อศพ	ยกเว้นในกรณท่ีีมคีวามจ�าเป็นในขัน้อกุฤษฏ์
หรือมีความต้องการอย่างยิ่งยวดก็อนุญาตให้กระท�าส่ิงดังกล่าวน้ันได้	 ตามเงื่อนไขที่ถูกก�าหนดไว้ 
โดยเคร่งครัด
 ข้อชี้ขำดตำมศำสนบัญญัติว่ำด้วยกำรใช้ประโยชน์จำกอวัยวะของบุคคลผู้นั้นเพื่อ 
ผู้นั้นเอง
 ประเด็นนี้ วินิจฉัยว่ำ	 เมื่อปรากฏว่าการเปลี่ยนถ่ายอวัยวะนั้นเป็นสิ่งจ�าเป็นในขั้นอุกฤษฏ์
ตามค�าชี้ขาดของแพทย์ผู ้ช�านาญการ	 เช่น	 การเปลี่ยนถ่ายเส้นเลือดปกติในร่างกายเพื่อรักษา 
หลอดเลือดหัวใจตีบ	 เป็นต้น	 การกระท�าดังกล่าวย่อมเป็นที่อนุญาต	 ท้ังน้ีเน่ืองจากการมีชีวิตรอด 
ของผู ้ป่วยขึ้นอยู ่กับวิธีการรักษาดังกล่าวในทางการแพทย์และเป็นที่อนุญาตเช่นกันในกรณี 
เมื่อปรากฏว่าการเปล่ียนถ่ายอวัยวะในร่างกายของผู้ป่วยเป็นความจ�าเป็นไม่ถึงขั้นอุกฤษฏ์	 เช่นการ
เปลี่ยนถ่ายผิวหนังที่ดีและเหมาะสมจากที่หนึ่งของร่างกายไปยังอีกที่หน่ึงของร่างกายในภาวะที่ 
ผู้ป่วยประสบเหตุไฟไหม้เป็นต้น	 โดยค�าวินิจฉัยน้ีถือตามทัศนะของนักนิติศาสตร์อิสลามรุ่นก่อนที่มี
ทัศนะว่าอนุญาตให้ตัดอวัยวะหรือชิ้นส่วนของร่างกาย	 เพื่อรักษาชีวิตบุคคลนั้นได้	 และเป็นการขจัด
อันตรายที่จะเกิดขึ้น	 เมื่อค่อนข้างมั่นใจได้ว่า	 หากไม่ตัดอวัยวะหรือชิ้นส่วนของร่างกายผู้นั้นแล้วจะ
เกิดอาการลุกลามหรือภาวะแทรกซ้อน	 จนเป็นเหตุให้ผู้น้ันเสียชีวิต	 ดังน้ัน	 การเปลี่ยนถ่ายอวัยวะ 
เพื่อรักษาผู้ป่วยให้รอดชีวิตซึ่งอวัยวะนั้นเป็นของผู้ป่วยเองจึงเป็นสิ่งที่สมควรกระท�ายิ่งกว่า	(1)
باوصلاب ملعا للهاو
อาศิส	พิทักษ์คุมพล
จุฬาราชมนตรี
* * *
(1)	 ดร.บักร์	อบูซัยด์	อัตตัชรีห์	อัล-ญุษมานีย์	วัน-นักลุ	วัต-ตะอ์วีฎ	อัล-อินซานีย์	มัจญ์มะอ์	อัล-ฟิกฮ์	อัล-อิสลามีย์	 
:	 อันดับที่	 6	 ภาคที่	 3,	 ดร.อัล-ญักนีย์	 อัช-ชังกีฏีย์	 อะห์กาม	 อัล-ญิรอหะฮ์	 อัฏฏิบบียะฮ์	 :	 หน้า	 223,	 ฟิกฮุล 
เกาะฏอยา	อัฏ-ฏิบบียะฮ์	อุล-มุอาศิเราะฮ์	:	หน้า	489
